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AHLAN 


Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman 


aatini, sejumlah lembaga pendidikan mengharuskan peserta didiknya 
tidak semata memiliki pengetahuan yang mumpuni. Yang tidak boleh 
ditinggalkan adalah bagaimana mereka juga mempunyai dan dibekali 
dengan keterampilan dan pengalaman. Tanpa hal itu, peserta didik 
akhirnya hanya akan menjadi beban pembangunan lantaran tidak memenuhi kriteria 
sesuai lapangan pekerjaan yangtersedia. 

Salah satu yang menjadi rutinitas dan biasa dilakukan beberapa lembaga pendidikan, 
termasuk kampus adalah melakukan studi lapangan. Tempat dan tujuan yang dicari 
tentu saja diharapkan bisa menambah pengalaman kepada siswa dan mahasiswa 
terkait dunia kerja. 

Hal itujuga yang akhirnya membuat media ini kedatangan sejumlah tamu. Bisa dari 
kalangan terbatas, lembaga pendidikan, termasuk kampus. Dari lembaga dan badan 
otonom di lingkungan NU juga tidak sedikit yang melakukan hal serupa. 

Bila jumlah peserta tidak terlampau banyak, maka para tamu ini kami terima di lantai 
4 PWNU Jatim yang memang menyediakan ruangan untuk silaturahim. Namun, kalau 
ternyata yang hadir adalah rombongan dalam jumlah lumayan banyak, maka mereka 
kami terima di ruangan yang lebih memungkinkan yakni aula kantor PWNU Jatim. 

Sebelumnya memang ada sejumlah kampus yang hadir dengan jumlah peserta 
cukup banyak dan kami terima dengan baik. Suasana dibuat lebih santai untuk 
memberikan kesempatan kepada mereka untuk bertanya apasaja terkait pengelolaan 
media. 

Beruntung lewat Aula Media Grup, banyak pengalaman yang bisa dibagi kepada 
peserta kunjungan. Mereka yang memang kebanyakan pengelola media di lembaga 
masing-masing akhirnya bisa berbagi kisah. Bahkan dari kegiatan seperti ini dapat 
berlanjut kepada silaturahim berikutnya. Bisa dengan program magang pelatihan 
jurnalistik dan sejenisnya. 

Prinsipnya, kami senantiasa terbuka dan akan senantiasa menerima kunjungan 
tersebut. Apalagi saat ini cukup sulit menemukan media khususnya cetak yang bisa 
terbitsecara konsisten dan menjadi tujuan kunjungan studi banding dan sejenisnya. 

Dalam suasana seperti ini, kami sebenarnya sangat bersyukur lantaran di tengah 
gempuran media digital, masih mampu bertahan. Tidak semata berbagi pengetahuan 
dan informasi, yang kami lakukan juga sebenarnya mengingatkan berbagai kalangan 
untuk terus istikamah dalam perjuangan sesuai kemampuan. 

Kami dengan segala keterbatasan yangada tentu akan terus berupaya 
mempertahankan warisan ulama dan Kiai serta aktivis NU zaman dulu yang demikian 
gigih merintis keberadaan majalah. Tugas generasi seperti kami adalah memastikan 
keberlangsungan sehingga tetap menjadi kebanggaan danjariyah bagi pendahulu. Juga 
tentu tidak mudah bertahan dengan tantangan yang demikian berat. 

Namun, semua kami maknai sebagai tantangan dan akan terus berupaya menjaga 
spirit perjuangan. Dan pada saat yangsama, ikhtiar ini nyatanya memberikan manfaat 
kepada generasi muda di masa mendatang. Karenanya, marilah terus berkhidmat 
berdasarkan profesi dan kemampuan kita, semoga berkah. @majalahaula 


follow akun media sosial resmi AULA di: 


TWITTER: @Majalah. Aula - INSTAGRAM: majalah. aula 
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Anda punya komentar, ide, saran, kritik 
maupun uneg-uneg demi kemajuan 
Majalah AULA dan kejayaan NU? Silahkan 
kirim ke nomor 0852-1600-2100, 
dengan menyertakan nama dan kota 


UMKM Naik Kelas 


Pemerintah memberi kesempatan 
kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM agar naik kelas lewat 
berbagai program. Salah satunya 
program di Kementerian Agama terkait 
pengadaan seragam batik haji Indonesia 
hanya dapat diproduksi oleh Industri 
Kecil Menengah (IKM) atau Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) yangtelah 
memenuhi persyaratan di bidang 
kerajinan batik. 

Ahmad Hadi -Lamongan 


Santri Dibekali 
Berbagai Pelatihan 


Ada begitu banyak lulusan santri dari 
pondok pesantren. Mereka tidak hanya 
mahir dalam ilmu agama, tapi juga mahir 
dalam keilmuan lain, misalnya 
entrepreneur. Terbukti, ada sebagian 
santri yangsukses, punya usaha produksi 
hingga memiliki brand sendiri. Itulah 
yang kami harapkan, santri dibekali 
berbagai keilmuan hingga pelatihan- 
pelatihan. 

Sasa - Temanggung 


Kampus NU Tak Kalah Bagus 


Kampus NU itu nyatanya tidak kalah bagus dengan kampus umumlainnya. 
Saya merasakan betul hal itu. Selama kurang lebih 2 tahun menjadi mahasiswa di 
kampus NU banyak hal baru yang saya temui. Misalnya mengikuti kegitan 
berbasis ke-NU-an atau pun mengikuti kajian-kajian keislaman yangsebelumnya 
tidak saya dapatkan. 

Mega - Tangerang 


Ajakan Membantu Palestina 


Saya mengajak umat Islam untuk terus solid membela saudara kita di 
Palestina. Ada berbagai cara yangbisa dilakukan, bisa menyuarakan 
dukungan lewat media sosial, memberi bantuan, tidak membeli produk 
yang berafiliasi dengan Israel, serta yang paling pentingturut mendoakan 
muslim Palestina. 

Hasna Wulandari - Kudus 


Rohingya Tuai Polemik 


Kedatangan orang-orang dari Rohingya di Indonesia menuai polemik. Warga 
banyak yang menolak lantaran sikapnya yang terkadang meresahkan dan tidak 
mematuhi aturan. Selama ini, penanganan pengungsi yang dilakukan Indonesia 
semata-mata karena dilandasi nilai-nilai kemanusiaan. Karena itu mendorong 
semua negara pada Konvensi PBB mengenai kejahatan lintas batas untuk ikut 
menangani kondisi tersebut. 

Zulfikar - Cirebon 


Menumbuhkan Literasi 
di Pesantren 


Saya terus mendorong para santri untuk aktif membaca buku. Kami 
sediakan mereka perpustakaan di dalam pesantren dengan berbagai 
macam buku dan fasilitas pendukung. Harapannya supaya mereka ketika 
bosan di pesantren bisa melampiaskan dengan membaca buku. 

Nurdin - Pemalang 
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IFTITAH 


Mengawal Politik Kebangsaan demi Kesalamatan Bersama 


onsentrasi masyarakat Indonesia, tidak 
K terkecuali pengurus dan warga Nahdlatul Ulama 
atau Nahdliyin saat ini adalah tahapan pemilihan 
umum yang puncaknya akan berlangsung pada 
14 Februari 2024. Hajatan lima tahun tersebut demikian 
penting lantaran akan menentukan siapa wakil rakyat sesuai 
tingkatan, utamanya presiden dan wakil presiden menuju 
Indonesia emas. 

Tentu saja berbagai cara akan dilakukan para kandidat dan 
tim sukses serta pendukung untuk meyakinkan kalangan lain 
agar menentukan pilihan sesuai yang telah digadang-gadang. 
Pertarungan akan berlangsung di banyak tempat, baik di dunia 
nyata maupun maya. Harapannya, perang tersebut hanya 
berlaku sejenak dan akan happyending tanpa harus 
meninggalkan luka, apalagi perselisihan dan permusuhan 
yang mengancam integritas bangsa. 

Nahdlatul Ulama sendiri dengan perjalanan panjang yang 
dilalui memang memiliki kedekatan dengan politik, bahkan 
pernah menjadi partai politik. Pertarungan merebut suara 
rakyat kala itu demikian keras karena garis pembeda diantara 
partai politik sangat jelas. Berbeda dengan pemilu saat orde 
baru dan reformasi yang hampir tidak ada perbedaan yang 
jelas antara partai politik yang berkontestasi. Ideologi dan 
yang akan diperjuangkan nyaris sama, bahkan tidak sedikit 
partai yanglahir akibat konflik. 

Sebagai organisasi sosial keagamaan atau jamiyah terbesar 
di Indonesia, bahkan dunia, maka awal kelahiran NU sendiri 
tidak dapat dilepaskan dari kehadiran dua faktor utama, yakni 
realitas ke-Islaman dan realitas ke-Indonesia-an. Pada realitas 
ke-Islaman NU lahir sebagai suatu wadah bergabungnya para 
ulama dalam memperjuangkan tradisi pemahaman dan 
pengalaman ajaran Islam yang sesuai dengan kultur 
Indonesia. 

NU dilahirkan oleh ulama pesantren sebagai wadah 
persatuan bagi para ulama serta para pengikutnya, guna 
mempertahankan paham Ahlussunnah wal Jamaah yang 
berarti pengikut Nabi Muhammad SAW. Sedangkan, dalam 
realitas ke-Indonesiaan, kelahiran NU merupakan bagian dari 
pengaruh politik etis yang diterapkan Belanda dalam konteks 
perjuangan mewujudkan kemerdekaan. Dalam 
perjalanannya, sedikit demi sedikit NU memulai langkahnya 
berkiprah dalam dunia politik. 

Melihat sejarah di atas, dapat dikatakan bahwa NU memiliki 
pengalaman dan basis politik yang kuat. Namun, pada tahun 
1983, atas hasil Musyawarah Nasional Alim Ulama telah 
diputuskan bahwa NU sudah tidak lagi berkecimpung di 
dalam politik dan menjadi organisasi keagamaan murni. 

Tanpa menafikan perjalanan NU di masa berikutnya, bahwa 
lewat Munas 1983 dan dikukuhkan pada Muktamar ke-27 NU 
setahun kemudian, akhirnya sampai juga ke era saat ini. Tetapi 
perlu diketahui bahwa hal tersebut tidak menghilangkan 


status NU sebagai organisasi massa yang besar dan solidaritas 
massa yang kuat. Dengan perjalanan panjang tersebut, politik 
baik secara praktik maupun teori tidak asing bagi para ulama, 
khususnya di kalangan pesantren. Sebab dalam khazanah 
keilmuan Islam, politik dipelajari dalam kitab-kitab fikih 
siyasah. Namun, politik yang dijalankan oleh para ulama dan 
kiai selama ini ialah praktik politik untuk memperkuat 
kebangsaan dan kerakyatan. Bahkan KH MA Sahal Mahfudh 
(Rais Aam PBNU 1999-2014) menambahkan konsep etika 
politik. Dalam konsep yang dicetuskan oleh Kiai Sahal 
Mahfudh, ketiga entitas tersebutialah bagian dari politik 
tingkat tinggi NU atau siyasah “aliyah samiyah. Praktik politik 
ini digulirkan demi menjaga Khittah NU 1926 yangtelah 
menjadi kesepakatan bersama. 

Menurut Kiai Sahal Mahfudh, politik kekuasaan yanglazim 
disebut politik tingkatrendah (siyasah safilah) adalah porsi 
partai politik bagi warga negara, termasuk warga NU secara 
perseorangan. Sedangkan NU sebagai lembaga atau 
organisasi, harus steril dari politik semacam itu. Kepedulian 
NU terhadap politik diwujudkan dalam peran politik tingkat 
tinggi, yakni politik kebangsaan, politik kerakyatan, dan etika 
berpolitik. 

Semua akan kembali kepada NU lewat kebijakan para 
pengurus khususnya di tingkat pengurus besar. Beruntung, 
saat ini dalam menghadapi Pemilu 2024 kondisi di internal NU 
cenderung kondusif. Tidakada yang berebut peranlebih, 
apalagi melakukan komunikasi dan membawa misi khusus 
kepada partai politik, wakil rakyat dan calon presiden dan 
wakil presiden. Hal ini tentu saja sangat menguntungkan 
lantaran sejatinya warga NU memiliki pilihan berbeda. 
Memaksakan satu pilihan dengan memanfaatkan jaringan 
jamiyah hingga tingkat desa adalah tindakan yangtidak 
simpatik dan cenderungmemecah umat. 

Yangjustru mendesak untuk didorong adalah bagaimana 
pemimpin dan wakil rakyat, termasuk partai politik 
mendatang memiliki kesamaan visi dalam mengawal politik 
kebangsaan, kerakyatan, dan etika. Dan rasanya, siyasah 'aliyah 
samiyah ini mendesak untuk terus didengungkan agar para 
pemimpin dan elit tidak hanya mengejar kekuasaan dan 
keuntungan semata. Kalau nilai luhur tersebut yangterus 
digaungkan, bukan tidak mungkin cita-cita para pendiri 
bangsa akan terwujud. Demikian pula masyarakatakan lebih 
sejahtera lantaran yang lebih mengemuka adalah politik luhur 
demi kemaslahatan umat. 

Rasanya, memimpikan hal-hal positif tersebut dapat 
terwujud. Apalagi sebagai buah dari pelaksanaan pemilu 
tentunya hal itu cukup beralasan dan memang demikian 
idealnya. Semua harus diupayakan demi kebaikan bersama. 

“Syaifullah 
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da yang layak disyukuri 
YAN dalam perjalanan 
Nahdlatul Ulama akhir- 
akhir ini. Banyak capaian 
yang telah diraih, termasuk yang sangat 
membanggakan adalah nyaris tidak 
ada gejolak berarti menjelang 
Pemilihan Umum 2024 mendatang. 

Padahal kalau berkaca pada 
penyelenggaraan pemilihan umum 
sebelumnya, ketegangan sering 
muncul dan perang urat saraf juga 
terjadi. Kalau hal ini terjadi di kalangan 
politisi, mungkin adalah hal wajar. Akan 
tetapi dalam kenyataannya ternyata 
pengurus dan warga NU atau Nahdliyin 
turut terkena imbas. Perbedaan partai 
politik, demikian pula siapa yangakan 
didukung sebagai wakil rakyat di 
berbagai level, juga kerap masih 
melibatkan pengurus NU. Argumentasi 
pembenar yang mengemuka dan 
digunakan membenarkan dukungan 
juga beragam, bahkan tidakjarang 
yang menggunakan ayat Al-Our'an dan 
dalil lain. 

Belum lagi saat harus menentukan 
calon presiden dan wakil presiden, 
maka kondisi akan semakin tidak 
memungkinkan. Terlampau banyak 
narasi sebagai justifikasi atas 
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Jaga Khittah, 


Garansi 


Keselamatan Jamiyah 


dukungan kepada calon tertentu. Tidak 
sedikit kantor NU di berbagai tingkatan 
dijadikan sebagai posko pemenangan 
dan menampung aneka logistik calon 
presiden tertentu. Tentu kondisi ini 
sangat menyulitkan dan membuat 
serba salah. 

Mengutip apa yang disampaikan 
Guru Besar Universitas Airlangga 
Surabaya, Prof Kacung Marijan, bahwa 
sebetulnya sejak kembali ke khittah 
1926 pada tahun 1984, pilihan warga 
NU relatif tidak pernah seragam. 
“Setelah kembali khittah ada 
kebebasan warga NU untuk memilih 
partai apapun. Memang tahun 1998, 
Gus Dur kemudian mendirikan PKB. 
Tetapi itu pun tidak serta merta 
membuat pilihan warga NU kembali 
tunggal,” katanya. 

Dalam perkiraan Prof Kacung, 
menjelang Pemilu 2024 pilihan warga 
NU akan beragam. Termasuk kepada 


partai politik mana akan berlabuh, 
demikian pula apakah lebih memilih 
calon wakil rakyat siapa, hingga calon 
presiden dan wakil presiden nantinya. 
“Menurut saya tidak mungkin suara NU 
hanya akan utuh di satu kontestan. 
Karena elitnya juga berbeda-beda, 
warganya pun juga berbeda-beda," 
terangnya. 

Belajar dari pengalaman 
pelaksanaan pemilu sebelumnya, maka 
H Agus Riyanto selaku Wakil Ketua 
Pengrus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Tengah mengatakan 
bahwa padasetiap pemilu, NU 
diibaratkan gadis cantik yang selalu 
menjadi rebutan. “Karena organisasi 
Islam terbesar di Indonesia ini tentu 
menjadi bidikan para politisi atau 
kandidat yang berkompetensi di dalam 
Pemilu 2024. Namun di sisi lain, kami 
kira Nahdliyin juga harus memiliki 
kredibilitas dalam menentukan pilihan 


POR 


UMMURRISALAH 


politiknya,” katanya. Hal yang kerap didengungkan yakni menegakkan khittah 
Dan sebagaimana disinggung di awal, suasana pemilu juga menarik untuk terus dikawal. Apalagi sebagaimana 
tahun depan akan sangat berbeda dengan sebelumnya. Hal disampaikan KH Ahmad Fahrur Rozi selaku salah seorang 
ini tidak dapat dipisahkan dari ketegasan yang dilakukan Ketua PBNU, bahwa sudah ada panduan berpolitik bagi 
Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), KH warga NU, yang disebut 9 pedoman politik NU. “Dalam 
Yahya Cholil Staguf di berbagai kesempatan. Gus Yahya politik, NU tidak boleh menyebut nama organisasi. NU bukan 
mengingatkan khususnya pengurus NU untuk tidak partai politik. Pada prinsipnya NU menjaga jangan ada 
menjadikan pemilu kali ini layaknya perang Badar. Dalam perpecahan. Untuk menghindari itu tidak boleh membawa- 
artian, segala hal akan dikorbankan termasuk nyawa demi bawa NU dalam kontestasi. Kami kira masyarakat kita sudah 
membela calon maupun partai tertentu. paham, mana yang bermanfaat dan mana yang kurang 
Dari video yang beredar luas di masyarakat, Pengasuh bermanfaat,” katanya. 
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin, Leteh, Rembang, Jawa Sebagai sebuah jamiyah diniyah ijtimaiyah, maka semua 
Tengah tersebut berharap pengurus dan Nahdliyin untuk pihak harus ambil peran untuk memastikan bahwa 
lebih dewasa. Dan ternyata penerjemahan atas pandangan organisasi ini berjalan dengan aturan yang telah ditetapkan. 
tersebut mampu dilakukan di daerah. “Pemilu itu ibaratnya Pemilu adalah ujian, di antara banyak ujian di kemudian hari, 
pesta demokrasi yangidealnya kita nikmati dan rayakan yang tentu saja akan menentukan khidmatjamiyah ini di 
bersama. Bahwa itu ada perbedaan pilihan dan ada masa mendatang. “Syaifullah 


perbedaan pandangan, ya harus disikapi dengan bijak. 
Bukan seolah-olah ini pemilu menjadi 
penentu segalanya,” kata H Agus Riyanto. 

Lebih lanjut disampaikan bahwa 
pemilu hanya salah satu mekanisme 
dalam demokrasi, sehingga hidup 
matinya suatu bangsa itu tidak hanya 
ditentukan oleh hasil pemilu. “Pada 
prinsipnya perbedaan pilihan hanya 
pribadi, jangan sampai dibawa-bawa ke 
ranah publik. Siapapun yang menang 
itulah yang dikehendaki oleh rakyat,” 
ungkapnya. 


Menyelamatkan Jamiyah 

Bagaimanapun, capaian yangtelah 
dirasakan hingga saat ini bahwa 
pengurus dan warga NU lebih dewasa 
memandang pemilu dan menyikapi 
perbedaan sebagai sebuah keniscayaan 
yang tidak terelakkan. Sangat tidak 
mungkin berharap ada pilihan tunggal ke 
partai politik, wakil rakyat dan calon 
presiden serta wakil presiden. Menjadi 
tidak elok kalau kemudian ada komando 
untuk satu pilihan lantaran kondisi di 


arus bawah dinamikanya juga akan Air Minum 
Pena Dalam Kemasan 
Pada saat yang sama, ketegasan 220 ml & 600 mi 


terhadap aturan main juga harus 
diberlakukan. Bahwa ada pengurus yang 
terlibat sebagai tim sukses, maka 
kepadanya diberlakukan aturan untuk 
non-aktif lantaran hal tersebut sebagai 

KANTOR PEMASARAN 
sebuah pilihan yang harus dihargai. Dan Gedung PWNU Jawa Timur 
memang layak untuk diapresiasi bahwa Jl. Masjid Al Akbar Timur No.9, Surabaya 
ketentuan tersebut menjadi pelajaran 
penting bagi kepengurusan NU di daerah. 


CG) amdk aula 8! amdk aula 
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KH Ahmad Fahrur Rozi, Ketua PBNU 


Pedoman Politik NU 
Menjadi Pegangan 


PBNU berkali-kali menegaskan tidak 
terlibat dalam politik praktis. Warga dan 
pengurus NU tidak diperbolehkan 
membawa-bawa organisasi NU. Nahdliyin 
sudah diberi pedoman politik ala NU yang 

bisa menjadi pegangan. 


Memasuki tahun politik, bagaimana 
seharusnya Nahdliyin dalam memberikan 
suaranya Pemilu 2024? 

Kita ada perintah untuk memberikan amanah kepada yang 
berhak. Dalam surat An-Nisa ayat 58 jelas Allah SWT berfirman: 
Innallahaya' murukum an tu addul amanati la ahliha. Artinya, 
sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya. 


Siapayang berhak untuk menerima amanah itu? 

Mereka yang berhak kita nilai lebih pantas dan cocok. Kalau 
tidak bisanilai sendiri, bisa mengikuti gurunya, ikut kiainya, ikut 
parpolnya. Kami kira tidak harus berijtihad sendiri-sendiri. 
Atau dia bisa ikut siapa yang bisa dipercaya bahwa dia bisa 
memilih dengan lebih baik. Begitu juga untuk memilih 
legislatifnya sama saja. Karena suara kita sangat berharga dan 
memilih pemimpin itu hukumnya sangat wajib. Jadi jangan ada 
yang golput (tidak memilih). Kalau kita sudah tidak peduli, kita 
akan dipimpin oleh orang yang tidak peduli sama kita. 


Lantas mengapa suara Nahdliyin menjadi penting 
pada Pemilu 2024? 

Ya, karena negeri ini mayoritas muslim. Dari muslim di 
Indonesia rata-rata warga NU. Semua orang pasti berusaha 
menarik simpati dari kaum Nahdliyin karena mereka besar 
sekali jumlahnya. Selain itu banyak sekali dari mereka yang 
masih patuh kepada guru-gurunya, sehingga bisa diajak atau 
diarahkan lebih mudah. Tapi itu tidak semua. Namun paling 
banyak santri itu lebih suka manut kiainya. Misalnya manut 
pimpinan NU, walaupun itu tidak semua, banyakjuga pemilih 
yangrasional. Tapi saya kira Nahdliyin perlu untuk menentukan 
sikap agar suaranya tidak sia-sia. 


Menurut anda apa korelasinya antara pemilihan 
partai poltik dengan wakil rakyat? 
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Kami kira tidak selalu berbanding lurus ya. Kadangorang 
ingin melihat dan memilih itu karena pertemanannya. Misal, 
partainya ini tapi temannya di partai itu. Atau tokoh yang 
dikagumi berada di partai sana. Jadi di Indonesia ini begitu cair 
sekali. Orang itu tidak terikat dengan partai, bahkan yang 
tingkat satunya milih ini, tingkat dua nya milih itu. Jadi di 
Indonesia ini cair sekali apalagi yang masih praktik jual beli 
suara di politik, itu malah tidak kenal siapa-siapa. Tahunya 
NPWP (Nawar Piro Wani Piro). 


Bagaimana misalnyapartaiA tapi tidak koalisi, lalu 
mendukung atau memilih pasangan capres berbeda? 
Tidak selalu. Saya lihat kayak capresnya di sini calegnya di 

situ. Itu yang kami lihat di sekitar kami. Sedangkan pilpres itu 
kan ada tiga pasangan calon yang menjangkau 200-an juta 
orang se Indonesia. Ada yangtersentuh langsung, ada yang 
tidak. Tapi kalau pileg itu lebih massif. Masing-masing calon 
legislatif mengeluarkan modal, ada yang cuman modal banner, 
tapi itu tidak akan memberikan dampak positif. 


Artinya modal pendekatan kepada masyarakat itu 
perlu? 

Betul, termasuk pendekatan program. Selain itu juga 
termasuk sesuatu yang sangat-sangat berarti dan ini sudah 
menjadi rahasia umum. Kami sudah tahu, bahwa caleg yang 
tidak keluar uangitu hampir tidak ada. Setidaknya merekapasti 
mengeluarkan uang. Bagi orang yang tidak mampu, mereka 
pasti butuhnya uang. Itu masih sering terjadi. Teman saya itu 
ada yang DPR RI sudah rajin tiga tahun bagi program dan ketika 
mencalonkan diri lagi dia tidak terpilih. Artinya tidak ada 
efeknya, jika calon itu tidak ada uangnya. 


Kalau sudah begitu, menurut 
Anda apayang harus diperbaiki 
dari demokrasi kita ini? 

Banyak masyarakat kita belum sejah- 
tera. Maka mereka lebih percaya dengan 
sesuatu yangnyata, bukan hanya 
sekedar'janji, seperti program ini dan 
itu. Kalau berasitu kan nyata. Sebetulnya 
itu tidak ideal, tapi kenyataannya seperti 
itu. 

Kami pernah berkunjungke Eropa, 
misalnya di Belanda, gaji anggota parle- 
men atau DPR sangat murah sekali 
seperti gaji UMR. Di sana tidakada orang 
yang ingin menjadi anggota parlemen 
atau DPR. Di sana anggota DPR itu naik 
sepeda pancal. Ini bukan seperti kita. 
Selain mobil mewah, karena gajinya 
yang luar biasa besar, semua orangtahu 
gaji anggota DPR. 

Makanya mereka tidak dikasih 
amplop tidak mau. Karena apa? Mereka 
merasa caleg itu mau mendapatkan 
sesuatu, mereka tidak percaya kalau 
para caleg berjuanguntuk rakyat. Dia 
saja mau mendapatkan uang. Tapi 
seandainya kalau anggota DPR itu digaji 
sesuai dengan UMR itu mungkin akan 
segera mengurangi. 


Apakah adapanduan khusus 
dari PBNU terkait Pamilu 2024? 

Secara umum PBNU sudah ada 
panduan berpolitik bagi warga NU, yang 
kita sebut 9 pedoman politik NU. Dalam 
politik, NU tidak boleh menyebut nama 
organisasi. NU bukan partai politik. Pada 
prinsipnya NU menjagajangan ada per- 
pecahan. Untuk menghindari itu tidak 
boleh membawa-bawa NU dalam kon- 
testasi. Kami kira masyarakat kita sudah 
paham, manayangbermanfaat dan 
mana yang kurangbermanfaat. 

Kita harus menggunakan hak pilih 
sebagai hak politik kita untuk memilih 
pemimpin. Kedua jangan sampai terjadi 
perpecahan. NU harus menjadi rumah 
besar. Setelah pilpres berlalu tidak boleh 
ada retak-retak yang harus ditambal. 
Tidak boleh ada koalisasi yang berlebi- 
han. Nah kemudian tidak boleh memba- 
wa inStitusi untuk kampanye, itu aja 
yang pokok. 


Politik tahun ini tidak seperti 
tahun 2019, waktu itu NU all out 
mendukung salah satupasLON, 
bagaimana menurut Anda? 

Kalau itu memangsituasi nasional, 
karena Rais Aam PBNU dan secara tidak 
langsung semua orangterpanggil. 
Meskipun begitu mereka yang 
terpanggil tidak boleh 
mengatasnamakan NU, semua atas 
nama pribadi. NU tidak mengeluarkan 
surat resmi untuk mendukung Rais Aam 
kala itu. Secara resmi tidakada instruksi 
PBNU menyuruh atau meminta memilih 
calon tertentu. Mereka terpanggil 
karena melihatsosokkiainya, melihat 
keluarga besarnya. 

Kan ini demokrasi dan 
membolehkan semua orangmemilih 
apa saja, mau memilih gantengnya, mau 
pilih pinternya, mau pilih gembrotnya 
apa saja. Boleh memilih demi gurunya 
kan. 


Apakah karena itu kemudian 
PBNU menegaskan bahwa NU 
tidak boleh ditarik ke sana-ke 
sini? 

Kalau pengurus yang diberhentikan 
bukan persoalanjadi tim sukses. Itu 
karena merangkapjabatan harian di 
partai politik. Sesuai AD/ART NU 
pengurus NU tidak boleh merangkap 
jabatan harian di partai politik. Kami 
sudah memberikan waktu untuk 
memilih di antarajabatan di partai 
politik atau di NU. 

Tapi kalau cumatim suksestidak 
apa-apa, hanya cuti. Seperti Savic Ali dan 
Mbak Yenny Wahid dicutikan. Banyak 
pengurus yang cuti dan tidak harus 
berhenti ketika menjadi tim sukses 
salah satu calon. Sekali lagi kalau 
rangkapjabatan politik itu tidak boleh. 


“Rofi'iBoenawi 
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A. Warits, Ketua Bawaslu Jatim 


Nahdliyin Bukan Barang Dagangan! 


Hormatilah NU, jangan kamu acak-acak 
Nahdlatul Ulama! Apalagi kemudian menabrak 
semua yang sudah diatur tata nilainya, norma- 
normanya, demi kemenangan dan keuntungan 

peserta pemilu tertentu. 


Pada Pemilu 2024, menurut Anda apayang harus 
dilakukan warga NU? 

Sebagai warga negara yang baik, warga NU harus menjadi 
pemilih yang cerdas. Pemilih yang cerdas itu pemilih yang tidak 
semata-mata memilih karena ikut-ikutan saja. Tetapi pemilih 
yang memang telah mempertimbangkan seluruh aspeknya. 
Karena pemilu itu kalau di undang-undang kan kuncinya 
pemilu sarana kedaulatan rakyat, sarana kedaulatan rakyat 
untuk memilih presiden, DPR dan DPD. Jadi rakyat yang 
berdaulat, ya rakyat yang berdaya untuk menentukan 


pilihannya. Bukan rakyat yang digiring mau, dipaksa mau, itu 
bukan. Tapi rakyat berdaya untuk menentukan pilihannya 
secara benar menurut dirinya sendiri. 

Saya sering sampaikan, kampanye itu kesempatan bagi 
rakyat untuk mendengarkan informasi tentang visi-misi dari 
seluruh peserta pemilu, untuk selanjutnya visi misi itu agar 
dibuatreferensi bagi rakyat dalam menentukan pilihannya 
kemana pilihannya ditentukan. 


Anda sebagai Nahdliyin juga, apa anjurannya 
kepada sesama warga NU? 

Saya pikir sudah jelas dalam rumusan 1983, bahwa Nahdla- 
tul Ulama itu kembali ke khittah. Dalam khittah nahdliyah itu, 
salah satu yang pokok berkaitan dengan politik adalah NU tidak 
boleh bersikap dan bertindak seperti partai poltik atau dia 
diperlakukan seperti partai politik. Maksudnya bertindak di 
dalam organisasinya memposisikan sebagai partai politik 
maupun orang lain memperlakukan NU seperti partai politik. 
Keduanya menurut saya merupakan penghinaan terhadap 
Nahdlatul Ulama. 


Kenapa penghinaan terhadap Nahdlatul Ulama? 

Ketika Nahdlatul Ulama hanya menjadi alat untuk 
kepentingan politik tertentu itu berarti merusak amalnya Mbah 
Hasyim yang tidak putus. Karena Nahdlatul Ulama itu adalah 
ide danilmu bermanfaat yang mewujud sekarang dan berdaya 


guna. 


Artinya, secara kelembagaannyasaja tidak 
berpolitik tapi bukan berarti pengurus atau 
warganya tidak boleh berpolitik? 

Boleh warganya atau secara pribadi berpolitik, tetapi secara 
institusi jangan. Secara institusi orang tidak boleh memperlaku- 
kan Nahdlatul Ulama seperti partai politik. NU itujustru 
politiknya bukan politik praktis, tapi bagaimana mengedukasi 
orang, bagaimana membuat warga berdaya dengan menjadi 
pemilih dan bagaimana hak-hak warga dijaga dan seterusnya. 


Saat ini banyak peserta pemilu termasuk Capres- 
Cawapres ke pesantren-pesantren. Bagaimana Anda 
melihatitu? 

Ya, tidak apa-apa peserta pemilu datang ke pesantren. Itu 
adalah bagian dari pekerjaan mereka untuk mengedukasi. Tapi 
peserta dilarang melakukan kampanye di pesantren karena 
pesantren sebagai lembaga pendidikan. Peserta pemilu boleh 
menyampaikan visi-misi, melakukan edukasi, atasizin orang 
setempat, tapi tidak boleh membawa alat peraga kampanye. 
Sebagai lembaga pendidikan, sama seperti di kampus-kampus 
itu lho, kan sudah banyak digelar penyampaian visi-misi tapi 


dilarang membawaalat peraga 
kampanye. 


Jadi pesantren diperlakukan 
sebagai lembaga pendidikan 
bukan sebagai tempatibadah? 

Masjid di pesantren tentu termasuk 
tempat ibadah. Bila dilakukan di dalam 
masjidnya tentu tidak boleh kampanye. 
Yang menjadi rancu karena penyebutan 
tempat ibadah. Kalau masjid atau gereja 
sudah jelas. Tapi kan kalau pakai dalil, 
tempat ibadah bisa dimanasaja, di 
pinggir jalan bisa digunakan untuk 
shalat. Lha, kan yang begini jadi gak ada 
tempat kampanye. 


Apa sejauh ini sudah ada 
laporan terkait penyalahgunaan 
tempat ibadah atau pesantren 
yang dijadikan lokasi kampaye? 

Sampai sekarang belum ada laporan 
ke Bawaslu Jatim terkait itu. 


Sejauh ini apa saja laporan yang 
sudah masuk Bawaslu Jatim? 

Kalau laopran masuk belum ada. 
Namun, di tahapan kampanye banyak 
ditemukan dan dilakukan penelusuran. 
Misalnya ada kampanye salah satu 
pasangan calon peserta pemilu itu 
membawa anak-anak. Itu sedang 
dilakukan kajian dan penelusuran. 

Lalu, adajuga seorang guru di 
Lamongan yang membuat soal ujian itu 
memuat gambar salah satu pasangan 
calon. Nah, hal itu sekarangsedang 
dilakukan kajian dan ditelusuri. 


Diketahui, PBNU mengeluarkan 
kebijakan larangan rangkap 
jabatan pengurus dengan tim 
sukses paslon. Tanggapan Anda? 

Sebagai warga NU saya setuju, tidak 
boleh merangkap jabatan. Kalau 
diperbolehkan nanti NU-nya malah jadi 
ring tinju. Nanti malah terjadi 'adujotos' 
di NU, malah bahaya. NU ini bukan 
untuk itu. NU didirikan Hadratussyeikh 
KH M Hasyim Asyari secara umum 
untuk kemaslahatan. 

Soal konon ada yang dinonaktifkan 
ada yangtidak, tentu saya tidak bisa 
komentar karenaitu menyangkut 
internal PBNU. Mungkin dengan 
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pertimbangan-pertimbangan khusus, 
saya tidak bisa komentar itu. 


Lalu, bagaimana Anda melihat 
suasana terkini diJawa Timur di 
masakampanye sekarang ini? 

Insyaallah kondusif ya, karenakan di 
Jawa Timur itu banyak pesantren. 
Karena banyak pesantren yang 
mengajarkan akhlaK, jadi Jawa Timur 
aman. Kalau sampai Jawa Timur 'bobol, 
tidak hanya Bawaslu yangmalu tapi 
semua pihak termasuk pesantren juga 
malu. Karena ada kaidah yang biasa 
dikutip: “Politik satu umat cermin dari 
akidahnya'. Berarti kalau politik kekera- 
san misalnya, ya berarti ada problem 
dalam akidah politiknya. Kalau muslim 
apalagi santri begitu, berarti ada 
persoalan di pesantrennya. 

Saya yakin para tokoh-tokoh NU dan 
pesantren NU di Jawa Timur itu menga- 
jarkan yang baik. Kalau misalnya terjadi 
sesuatu, ambil contoh money politic 
massive misalnya, kan tidak ada agama 
manapun dianut apalagi Islam yang 
mengajarkan untuk membolehkan 
kepada kita untuk praktik money politic. 
Jika sampai terjadi banyak praktik 
money politic di Jatim berarti mungkin 
ada sistem pendidikan kita yang kurang 
beres. 


Sebagai warga NU bagaimana 
Anda melihat Nahdliyin terutama 
Jawa Timur diperebutkan di 
kontestasi Pemilu 2024? 

Ya, kebetulan pemilih di Jatim kan 
banyak Nahdliyin, ya pasti diperebut- 
kan. Itu logis sih tidak apa-apa. Cuma ya 
jangan tempur di NU. Atau malah 'buka 
lapak' di NU. Jualanjasa-jasa atau apalah 
mengatasnamakan NU.Saya pikir yang 
seperi itu tidak mengedukasi warga NU. 
Warga NU itu bukan barang dagangan! 


Tapiadabeberapapaslon 
mengklaim diri mewakili NU? 

Ya, silahkan saja. Kalau memang dia 
punya Kartu Tanda Anggota (KTA) NU 
kemudian mengklaim dirinya warga NU 
tidak masalah. Cuma warga NU itu 
bukan barang dagangan, itu intinya. 


Apa penjelasan dariwarga NU 
atau Nahdliyin bukan barang 
dagangan? 

Iya kan mereka manusia semua, 
perdagangan manusia dong nanti. Tentu 
perdagangan manusia bukan fisiknya 
tapi karakternya, pengetahuannya. Dulu 
waktu saya kuliah itu orang melakukan 
kekerasan kan itu juga kekerasan 
intelektualnya, psikisnya. 

Sebagai orang NU saya dimana pun 
selalu menyampaikan, hormatilah NU, 
jangan kamu acak-acak Nahdlatul 
Ulama! Apalagi kemudian menabrak 
semua yang sudah diaturtata nilainya, 
norma-normanya, demi kemenangan 
dan keuntungan peserta pemilu terten- 
tu. Saya tidak mengukur ucapan semata, 
tapi praktik dan perilakunya, sikap dan 
tindakannya. Kalau merusak tata nilai, 
sistemnya, hubungannya dengan NU 
kan bisa memutus amal jariyahnya 
Mbah Hasyim sebagai pendiri NU. 


Terakhir ada pesan spesifik untuk 
warga NU dalam pencoblosan nanti? 

Akidah warga NU itu sudah jelas, 
pilihlah sesuai dengan kaidahnya 
menjaga NKRI, Pancasila, berkomitmen 
seperti itu. Saya yakin informasi tentang 
pasangan calon sudah ada dan silahkan 
dibaca sendiri. Cita-cita dan tujuan 
berdirinya NU untuk kemerdekaan 
Indonesia yang salah satunya untuk 
membuatrakyat yang berdaulat. Dan 
sekarangya pemilu yang membuat 
rakyat berdaulat. #asvin Eliyana 
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H Agus Riyanto, Wakil Ketua PWNU Jawa Tengah 


Langkah Tegas Wujudkan Khittah NU 


Hiruk pikuk tahun politik 2024 tidak membuat NU silau. Berbeda 
dengan 2019 yang kala itu mobilisasi suara NU begitu kentara. 
Tahun ini NU betul-betul menerapkan Khittah 1926, dengan 
mengeluarkan surat edaran yang berisi seruan agar setiap 
pengurus NU yang terlibat pemilu dinon-aktifkan. Hal itu 
mengingat konsep politik yang dianut NU adalah politik 
kebangsaan dan politik kerakyatan, bukan politik kekuasaan. 


Pada Pemilu 2024 warga NU seharusnya memberikan suaranya 
sepertiapa? 

Di setiap pemilu, NU diibaratkan gadis cantik yangselalu menjadi rebutan. 
Karena organisasi Islam terbesar di Indonesia ini tentu menjadi bidikan para 
politisi atau kandidat yang berkompetensi di dalam Pemilu 2024. Namun, di 
sisi lain kami kira Nahdliyin juga harus memiliki kredibilitas dalam 
menentukan pilihan politiknya. 


Lantas siapayang harus dipilih oleh warga NU? 
Pertama, kita harus melihat kandidat yang berkompetisi mulai 
dari visi-misinya hingga bersinggungan dengan kepentingan- 
kepentingan Nahdlatul Ulama atau tidak. Itulah yangharus 
menjadi perhatian. Karena bagaimana pun kita dalam 
memilih itu kan ada harapan yang akan membawa 
perubahan terhadap kondisi bangsa dan masyarakat. Tentu 
saja pula kondisi warga Nahdlatul Ulama. 
Kedua, kita harus melihat bagaimana para kandidat itu 
memiliki komitmen yang sama dengan komitmen 
Nahdlatul Ulama serta komitmen warga NU, khususnya 
N dalam komitmen kebangsaan, komitmen kerakyatan, 
dan komitmen untuk mewujudkan kehidupan yang 
lebih adil dan makmur. 


Apakah hanya dua hal itu dan apakah tidak ada 
pertimbangan lainnya? 
Tentu yang paling utama adalah pertimbangan ideologis. Apakah 
pemimpin-pemimpin yang akan kita pilih nantinya akan memberikan 
komitmen ideologis yang sama dengan kita. Pastinya ada kepentingan 
melestarikan dan tegaknya Islam Ahlussunnah wal Jamaah di 
Indonesia. Artinya apakah mereka punya visi yang sama, punya 
komitmen yang sama, terhadap tegaknya ajaran Islam Ahlussunnah 
wal Jamaah. Pemilu ini merupakan pesta demokrasi untuk menjaga 
keberlangsungan bangsa dan NKRI ini. Itu pentinguntuk 
diwujudkan. 


Bagaimana dengan kriteria calon legislatif, apakah 
sama dengan kandidat tiga Capres-Cawapres? 

Ya, kami kira sama, harus selaras dengan pemilihan presiden 
dan wakil presiden, karena di dalam berpolitik warga NU sudah 
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dibuatkan pedoman yang dicetuskan di 
Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta. 


Apa isi daripedoman politik 
bagi warga NU? 

Salah satunya adalah diutamakan, 
berpolitik itu lebih mengedepankan 
kepentingan yanglebih besar, yaitu 
kepentingan bangsa dan negara dari 
pada kepentingan kelompok atau 
pribadi. Sehingga komitmen kebang- 
saan, komitmen kerakyatan itu harus- 
nya menjadi salah satu indikator. Perlu 
diperhatikan adalah ketika memilih 
kandidat atau calon yang akan dipilih, 
mereka adalah wakil-wakil kita yang 
diharapkan bisa menyuarakan aspirasi 
Nahdliyin dan tentu bisa memperjuang- 
kannya. Selain itu bisa melindungi 
kepentingan warga NU dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 


Di akar rumput berbeda partai 
atau calon sangat memungkinkan 
menimbulkan perpecahan, apa 
pesan Anda? 

Kalau mengutip pesan Gus Yahya 
Ketua Umum PBNU jangan digambar- 
kan pemilu itu seperti perang Badar. 
Pemilu itu ibaratnya pesta demokrasi 
yang idealnya kita nikmati dan rayakan 
bersama. Bahwa itu ada perbedaan 
pilihan dan ada perbedaan pandangan, 
ya harus disikapi dengan bijak. Bukan 
seolah-olah ini pemilu menjadi penentu 
segalanya. Ini hanya salah satu mekanis- 
me dalam demokrasi, sehingga hidup 
matinya suatu bangsa itu tidak hanya 
ditentukan oleh hasil pemilu. Pada 
prinsipnya perbedaan pilihan hanya 
pribadi, jangan sampai dibawa-bawa ke 
ranah publik. Siapapun yang menang 
itulah yang dikehendaki oleh rakyat. 


Kami melihat fenomena 
pemilih tidak selalu selaras 
dengan partai, misal memilih 
capresA tapi partainya memilih B. 
Bagaiamana Anda melihat itu? 

Ya,ini persoalan identifikasi partai, 
masyarakat kitamemang kurang kuat. 
Artinya pemilu serentak ini bertujuan 
berbanding lurus dengan pemilu 
presiden. Itu harapan diadakan pemilu 
serentak, tetapi berbeda dengan 


karakter pemilih kita. Namun terkadang 
ada faktor yang berpengaruh terhadap 
pola perilaku masyarakat kita. 


Contohnya seperti apa? 

Pemilih kita semakin rasional. 
Mereka dalam menentukan pilihan 
melihat visi-misi dari calon legislatif. 
Apakah mereka sudah sesuai dengan 
visi-misi yang diharapkan dan bisa 
memperjuangkan aspirasinya. Tapi ada 
juga pemilih yangpragmatis, tergantung 
siapa yang akan memberikan intensif 
berupa material bukan bersifatideologi. 

Masyarakat akan menerima material 
kepentingan sesaat. Misal, masih banyak 
kasus money politic sehingga pilihan 
partai berbeda dengan pilihan kandidat. 
Partai A tapi memilih calon partai B itu 
bukan karena faktor visi-misi, tetapi 
karena faktor yangsifatnya material 
atau non ideologis. Ini karakter yang 
masih muncul di tengah masyarakat 
kita. 


Memengnya ada apa dengan 
masyarakat kita? 

Ya, mungkin sebagian besar dari 
masyarakat kita masih melihat pemilu 
itu sebagai pesta untuk menerima 
bantuan material, serangan fajar, sera- 
ngan subuh, atau serangan apapun itu. 
Karena itu yang harus kita sadari. Terka- 
dang caleg yang terpilih mungkin tidak 
layak untuk dipilih dan tidak bisa mem- 
perjuangkan aspirasi masyarakat, 
mungkin dikarenakan diimingi secara 
material menjadikan warga beralih 
pilihan. 


Bagaimana jika ada yang 
mengatakan terima uangnya tapi 
jangan pilih orangnya? 

Banyak hasil bahtsul masail yang 
memfatwakan bahwa politik uang itu 
haram. Namunkita tidak menutup mata 
akan fenomenaitu masih banyak terjadi 
di masyarakat. Di satu sisi ini take and 
give, saling memberi dan menerima, 
karena sama-sama butuh. Sang calon 
butuh suara dari masyarakat dan 
masyarakat butuh uang dari mereka. 
Kita harus menghapus praktek 
semacam ini. Kita harus sama-sama 
mengatakan stop politik uang. Karena 


bagaimana pun bahtsul masail sudah 
mengatakan haram, tapi prakteknya 
tidak bisa. Ini butuh proses. Ya, proses 
yang panjang. 

Kita perlu pendidikan politik bagi 
masyarakat. Ini yang perlu dilakukan 
semua pihak, termasuk penyelenggara 
pemilu, pemerintah, partai politik, tokoh 
agama, tokoh masyarkat dan tentu 
masyarakat itu sendiri. Ini bukan 
pekerjaan yang mudah. Bagaimana pun 
kondisi sosial masyarakat kita belum 
sepenuhnya sejahtera. 


Pada pilpres 2019 mobilisasi 
suara warga NU begitu besar, 
kenapa padapilpres kaliini 
mobilisasi suara tidak sama? 

Karena NU sangat berpegangan pada 
Khittah 1926. Memang harusnya tidak 
memihak kepada salah satu calon atau 
partai politik tertentu. NU harus menja- 
gajarak pada semuakontestan politik. 
Almaghfurlah Kiai Sahal Mahfudz 
mengatakan ada tigajenis politik, yaitu 
politik kekuasaan, politik kebangsaan, 
dan politik kerakyatan. Politik kekua- 
saan ini menjadi tugas partai politik. 
Sementara NU sebagai organisasi 
seharusnya lebih bergerak pada politik 
kebangsaan dan politik kerakyatan. 

Pemilu kali ini, terlihatslow dan tidak 
ada mobilisasi suara, karena ini semua 
tidak lepas dari adanya kebijakan dari 
PBNU. Beberapa waktu lalu PBNU 
mengeluarkan suratedaran kepada 
seluruh PWNU dan PCNU untuk 
mengidentifikasi pengurus NU, baik 
banom maupun lembaga, yang 
menyalonkan diri sebagai kandidat 
dalam pemilu legislatif dan menjadi tim 
sukses, agar dinonaktifkan sampai 
proses pemilu selesai. 


Apakah ini langkah tepatyang 
dilakukan PBNU? 

Sangat tepat sekali. Ini langkah 
konkrit dan bagus kalau ingin 
menjadikan NU benar-benar berjalan 
sesuai dengan Khittah 1926. Karena NU 
harus bergerak pada politik kebangsaan 
dan politik kerakyatan, bukan politik 
kekuasaan. Politik kekuasaan sudah 
menjafi tugas partai politik bukan tugas 
Nahdlatul Ulama #Rofii Boenawi 
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Bagaimana Anda melihat 
warga NU dalam kaitan dengan 
pelaksanaan Pemilu 2024? 

Sebetulnya sejak kembali ke khittah 
1926 pada tahun 1984 yang lalu, 
pilihan warga NU relatif tidak pernah 
seragam. Jadi ini beda dengan 
sebelumnya dimana warga 
NU waktu itu seragam, 

. misalnya PPP ya PPP 
1 semua, Partai NU maka 
Partai NU semuanya. 
Setelah kembali khittah 
ada kebebasan warga 
NU untuk menilih 
partai apapun. 
Memang tahun 
1998, Gus Dur 
kemudian 
mendirikan PKB. 
Tetapi itupun tidak 
sertamerta 
membuatpilihan 
warga NU kembali 
tunggal. Itu 
sebabnya suara PKB 
tidak terlalu besar hanya sekitar 12 
persen. Kalau pilihan warga NU itu 
relatifseragam harusnya PKB dapat di 
atas 18 persen. 

Sehingga menjelang Pemilu 2024, 
dugaan saya pilihan warga NU masih 
beragam. Menurut saya tidak mungkin 
suara NU hanya akan utuh di satu kon- 
testan. Karenaelitnya juga berbeda- 
beda, warganya punjuga berbeda- 
beda. 


“Penduduk Jatim memang 
hanya sekitar 15 persen, tapi 
implikasi dari apa yang terjadi di 
Jatim punya pengaruh besar pada 
seluruh Indonesia. Kenapa? Karena 
di sini warga NU besar dan tokoh- 
tokoh NU itu di Jatim. Bagaimana 
aspirasi dan pilihan politik oleh 
para tokoh di Jatim akan menjadi 
rujukan bagi tokoh-tokoh 


nasional: Lalu tentang para konstestan 


yang mengklaim diri sebagai 
warga NU, bahkan mengaku 
lebih NU dari kandidat lain 
bagaimana? 

Halseperti itu boleh saja. Nggak 
apa-apa, saya kira ya. Meski tetap tidak 
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Prof. H. Kacung Marijan, Drs., MA., Ph.D., Wakil Rektor I Unusa 


NU Tidak Kemana-mana, 
— tapi Ada Dimana-mana 


akan pernah menyatukan utuh suara 
NU. Nggak akan kejadian menurut 
saya, hanya dengan klaim terus 
membuat suara Nahdliyin utuh ke 
partai maupun pasangan capres- 
cawapres dan calon pemimpin daerah 
tertentu. 


Mengapa? Apa karena PBNU 
sudah mengultimatum 
sebelumnyabahwaNu tidak 
berpolitik praktis? 

Tanpa PBNU mengeluarkan 
pernyataan macem-macem sayakira 
tetap sama. Taruh lah PBNU diam saja 
tidak menyatakan 'oh, jangan menggu- 
nakan atribut NU' dan lain-lain, juga 
tidak akan pernah membuat suara 
warga NU menjadi tunggal. Karena 
memangsudah beragam. Sekali lagi 
saya katakan, sejak kembali khittah 
1926 suara NU jadi beragam. 


Lalu, Anda lihat sikap PBNU 
sekarang seperti apa? 

Saya kira yang dilakukan oleh PBNU 
kan normatif ya. Bahwa membiarkan 
warga NU untuk menentukan pilihan 
sendiri. Warga NU bahkan pengurus 
boleh ikut berkontestasi, menjadi tim 
sukses juga, tapi tidak 
mengatasnamakan NU. 

Dan PBNU pun harus menerapkan 
kebijakannya tanpapilih-pilih. 
Semuanya harus diperlakukan sama, 
tidak boleh membeda-bedakan. Bila 
kebijakannya pengurus yang 
merangkap menjadi timses parpol atau 
pasangan tertentu harusnon aktif, 
maka harus diterapkan untuk semua. 
Karena melarangseseoranguntuk 
menjadi timses juga tidak mungkin. 
Seperti kita lihat sekarang kan ada 
pengurus NU yang mendukung paslon 
1,2 maupun 3, kan beragam. Harus 


dipersilahkan begitu, karena kalau 
dilarang sama sekali tentu tidak bijak. 


Bagaiamana seharusnya 
Nahdliyin bersikap dalam Pemilu 
2024? 

Kalau sekarangini saya meminta 
warga NU untuk memilih partai tertentu 
atau capres tertentu adalah hal yang 
hampir impossible. Warga NU boleh 
mendukung partai manapun atau 
siapapun calon. Mau mendukungpartai 
yang punya historis dengan warga NU, 
yaalhamduilillah. Kalau pun misalnya 
nggak memilih yangada nilai historis 
juga nggak apa-apa. Mau memilih calon 
yang punya akar atau latar belakang NU 
itu alhamdulillah, kalau nggak memiliki 
juga nggak apa-apa. Semua sesuai 
dengan aspirasi masing-masing. 


Bagaimana tanggapan Anda 
ketika banyak paslon berkunjung 
kepesantren? 

Pesantren kan memang biasa 
menerima tamu, dari siapapun dari dulu 
kan sudah biasa. Melarangpesantren 
untuk menerima partai atau capres juga 
suatu hal yang nggak bijak. Bahkan ada 
satu pesantren yang semua capres 
diterima semuanya. Nggak apa-apaitu, 
sama saja denga silaturahim. Bahkan 
dengan menerima paslon kan 
memungkinkan pesantren itu tahu 
persis apavisi-misi, program, dan 
lainnya. Kan bisa berdiskusi di situ. Jadi 
dengan menerima capres atau partai 
dari manapun akan memungkinkan 
terjadinya diskusi antar warga 
pesantren dengan partai atau calon 
tersebut. 


Jadi semacam dialog-dialog di 
kampus, asal bukan kampanye? 

Saya kira dialog begitu bagus-bagus 
aja. Kalau dilarang ya sama saja 
meminta orang nggak makan, kan 
nggak mungkin wong setiap hari orang 
butuh makan. Bagi warga NU dialog dan 
politik itu kan suatu bagian dari 
kehidupan sehari-hari. 


Bagaimana dengan pesantren 
yang secara tegas menyatakan 


dukungan terhadap figur 
tertentu? 

Ya, nggak apa-apa. Itu kan sebuah 
pilihan. Kalaupun misalnya mengatakan 
“kami bukan bagian dari siapa pun juga 
sah-sah saja. PBNU juga tidak punya hak 
untuk melarang pesantren untuk 
mendukungatau tidak mendukung 
pada calon tertentu. Karena boleh dong 
pesantren punya aspirasi, punya pilihan. 

Jadi pilihannya adalah sudah menen- 
tukan pilihan, misal suara pesantren 
bulat menentukan mendukung pasa- 
ngan nomor 1, atau 2 atau 3. Atau mem- 
buka diri dan mempersilahkan siapa- 
pun atau pasangan nomor berapapun 
silahkan datang. Kemungkinan lain 
beda-beda dukungan, juga 
dimungkinkan di dalam pesantren. 
Misalnya dalam pesantren ada lima 
tokoh, dan mereka masing-masing 
punya dukungan yangberbedasangat 
dimungkinkan terjadi yang begini. 


Artinya hal semacam itu wajar, 
tidak masalah dan tidak mengan- 
cam kesatuan pesantren? 

Pilihan politik yang berbedaitu 
wajar, yang penting adalah muru'ah NU 
itu satu. NU itu tidak kemana-manatapi 
boleh dimana-mana. Bukannya begitu 
slogan dari kembali ke khittah 1926. NU 
tidak kemana-manatapi ada dimana- 
mana dan boleh dimana-mana' Karena 
itu nggak boleh dilarang-larang. Bisa 
saja Iho misalnya, pilihan dalam pilpres 
calonnya Atapi pilihan partai beda dari 
parpol yang mendukung sebagai capres. 
Hal semacamitu bisa dan biasa terjadi di 
NU. 


Bagaimana Anda melihat 
suasana masa kampanye seka- 
rang ini khususnya di Jawa Timur? 

Saya kira relatif adem-adem saja ya. 
Tidak ada sampai terjadi gontok- 
gontokan kan. Masyarakat termasuk 
warga NU saya kira sudah dewasa. 
Bahkan di Indonesia situasinya saya 
pantau masih aman. Saya kira ini 
perkembangan yang baik. Bahwa sedikit 
agak memanas wajar saja, namanya juga 
kontestasi pasti ada perbedaan. 


Artinya hingga pelaksanaan 
pencoblosan nanti akan aman- 
aman saja? 

Dugaan saya akan aman. Walaupun 
suhu politik akan meningkat di akhir 
Januari, tapi menurut saya masih wajar. 
Ibarat orang demam masih bisa diobati 
dengan 'obat warung tidak harus 
sampai dibawa kerumah sakit. 


Lalu, bagaimana Anda melihat 
konstelasi politik di jawa Timur 
baik untuk pileg maupun pilpres? 

Jawa Timur itu penting. Penduduk 
Jatim memang hanya sekitar 15 persen 
tapi implikasi dari apa yang terjadi di 
Jatim punya pengaruh besar pada 
seluruh Indonesia. Kenapa? Karena di 
sini warga NU besar dan tokoh-tokoh 
NU itu ada di Jatim. Bagaimanaaspirasi 
dan pilihan politik oleh para tokoh di 
Jatim akan menjadi rujukan bagi tokoh- 
tokoh nasional. Karena jumlah massa 
NU yangbesar maka banyak yang 
menaruh perhatian ke Jatim. Kenapa? 
karena kultur NU itu kan kultur rujukan. 


Mengikuti fatwa kiai atau 
ulama maksudnya? 

Iya, tapi fatwa kiai bukan lagi menjadi 
satu-satunya rujukan di dalam perilaku 
memilih di Indonesia. Namun tetap 
menjadi bagian dari referensi kira-kira 
harus memilih partai apa, pasangan 
capres nomor berapa. Ingat hanya salah 
satu bukan satu-satunya. 


Bagaimana Anda memetakan 
ketiga paslon memperebutkan 
warga Jatim terutama Nahdliyin? 

Saya kira ketiga paslon akan 
kompetitif. Paslon nomor 1 menjadi 
lebih kompetitif karena PKB. Kemudian 
paslon nomor 2 karena dulu Pak 
Prabowo sudah cukup lama di sini dan 
masih memiliki akar dan jaringan 
dengan kiai-kiai mereka juga masih 
mendapat dukungan cukup besar. Di 
sini juga masih ada PDIP yang masih 
cukup kuat untuk mendukung paslon 
nomor 3. Sehingga menurut saya 
kekuatannya seimbanglah. 


“Asvin Ellyana 


AULA | Januari 2024 | 17 


Kilas Internasional 


Gusdurian Kairo Gelar Haul Ke-14 Gus Dur, 
Diisi Seminar Interaktif bersama Peneliti Mesir 


KAIRO- Gusdurian Kairo Indonesia di Mesir, Sabtu Sig Soy ae US LAN POS UUS YA 
berkolaborasi dengan Pengurus Cabang — (16/12/2023). 
Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU)dan — “Seminar ditayangkan di 
Pimpinan Cabanglstimewa (PCI) Channel Youtube Num's 
Gerakan Pemuda (GP) Ansor Mesir TV milik PCINU Mesir” 
menginisiasi diadakannya Haul ke-14 KH jelas Fahmi. 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) di Kairo. lamengatakan, 
Agenda bertajuk Gus Dur's Day itu panitia merencakan 
diselenggarakan sejak awal hinggaakhir — akan menyulap ruangan 
Desember 2023. Terdapat berbagai seminar dengan Kebudayaan Indonesia di Mesir 


kegiatan untuk memperingati Haul ke- 
14 Gus Dur di Kairo, antara lain 
perlombaan menulis untuk mahasiswa 
Indonesia di Mesir. 

Ketua Panitia Pelaksana Haul Ke-14 
Gus Dur di Kairo, Noer Fahmiatul Ilmia 
mengatakan, Gusdurian Kairo juga akan 
menggelar seminar interaktif bersama 
peneliti Mesir. Seminar interaktif itu akan 
digelar di Gedung Pusat Kebudayaan 


dekorasi dan lukisan Gus Dur karya para 
mahasiswa Indonesia yang tergabung 
dalam Komunitas Seniman Cairo (KSC). 
Hal tersebut selaras dengan visi Ketua 
Umum PBNU KH Yahya Cholil Staguf 
yakni Menghidupkan Gus Dur. 

“Peserta yang akan hadir dalam 
seminar interaktif tidak hanya terdiri 
dari mahasiswa Indonesia di Mesir, 
melainkan juga para pelajar Pusat 


(PUSKIN) yang terdiri warga Mesiryang 
belajar bahasa dan budaya Indonesia,” 
ungkapnya. 

Peneliti Islam dan Politik 
Internasional asal Mesir Mostafa Zahran 
menyebut bahwa KH Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) bersama Nahdlatul 
Ulama (NU) telah berhasil menegakkan 
sistem demokrasi di Indonesia. "nuo 


PCINU Tunisia Resmikan Perpustakaan Ibnu Khaldun, Sedia 534 Buku 


TUNIS - Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama 
(PCINU) Tunisia meresmikan perpustakaan yang dinamai 
Ibnu Khaldun. Perpustakaan ini diresmikan langsung oleh 
Duta Besar Republik Indonesia di Tunisia Zuhairi Misrawi atau 
Gus Mis, Selasa (12/12/2023). Peresmian dilakukan secara 
simbolis dengan penyerahan Kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun 
kepada Ketua PCINU Tunisia Amin Khafidin Busro dan 
pemotongan tumpeng. 

Perpustakaan yang berlokasi di Sekretariat PCINU Tunisia di 
Sidi el-Bechir, Tunis itu menyediakan sedikitnya 534 buku. 
Koleksi buku mencakup berbagai cabangilmu, Mulai dari tafsir, 
hadis, fikih, sosiologi, hingga filsafat. Perpustakaan Ibnu 
Khaldun' ini terbuka untuk seluruh Nahdliyin dan mahasiswa 
Indonesia. 

Sekretaris PCINU Tunisia Yusril 
Muna mengatakan, inisiatif 
pengadaan perpustakaan dimulai 
sejak awal 2023. Yusril menyebut, 
rencana itu langsung disambut baik 
oleh Gus Mis demi menunjang 
kebutuhan mahasiswa akan buku- 
buku untuk keperluan pembelajaran 
akademik. 

Yusril bersyukur dan berucap 
terima kasih kepada Dubes Tunisia 
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Gus Mis yangtelah memberikan bantuan demi terealisasinya 
perpustakaan tersebut. Ia mengungkapkan, Perpustakaan 
Ibnu Khaldun ini sudah direncanakan sejak awal tahun 2023. 

“Pada awal 2023, setelah PCINU memiliki sekretariat baru 
yang nyaman untuk belajar dan luas, akhirnya Gus Mis 
memutuskan cita-cita untuk membuat perpustakan dan 
melengkapinya sampai penuh, kata Yusril. 

Yusril mengungkapkan bahwa nama Ibnu Khaldun dipilih 
oleh Gus Mis karena. setiap Selasa Nahdliyin di Tunisia mengkaji 
kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun. Ia berharap, hadirnya 
Perpustakaan Tbnu Khaldun ini dapat menjadi pusat 
pengetahuan bagi mahasiswa dan Nahdliyin di Tunisia. 
Perpustakaan juga diharapkan membantu menumbuhkan 

minat budaya baca dan menulis di 

“HH kalangan mahasiswa. 

“Karena seperti yang dikatakan Gus 
"3 Mis pada saatperesmian perpustakaan, 
pemimpin itu seseorang yang mampu 
untuk memimpin masyarakat dengan 
berbagai latar belakang baikitu dari NU, 
I Muhammadiyah, ormas-ormas lainnya, 
dan juga agamayangberbeda. Maka dari 
itu, perlu untuk bekal pengetahuan dan 
cakrawala yang luas sebelum kembali ke 
Indonesia,” ucapnya. "nuo 
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KH Saifullah Ma'shum, Ketua Umum PP JOHNUNU 


Transformasi Metode dan Pendidikan Al-@uran 


Jam'iyyatul @urra' wal Huffazh Nahdlatul Ulama (JAHNUNU) merupakan 


badan otonom NU yang bergerak di bidang Al-Gur'an. Ada gori' dan 
tahfidz yang menjadi konsentrasinya. Metode membaca Al-0ur'an dan 
jenjang keberlanjutan pendidikan Al-Gur'an juga menjadi konsentrasi 
selama lima tahun kemarin. Apa saja yang sudah dilakukan? 


Metode belajar A-Gur'an begitu 
banyak, bagaimana J@HNUNU 
merespons hal itu? 

Menurut penelurusan dari 
Kementerian Agama RI ada 300 metode 
yang diciptakan, JOHNU mencoba 
menelusuri dan melakukan klasifikasi 
beberapametode yang diinisiasi atau 
dikembangkan oleh Nahdliyin. Ada sekitar 
10 metode yang dihimpun dan menjadi 
konsorsium metode pembelajaran Al- 
Our'an. 

JOHNU membentuk konsorsium 
pengelola /pengembang metode 
pembelajaran Al-Our'an di lingkungan 
Nahdliyin sejak 2018. Konsorsium Metode 
Membaca dan Menghafal Al-0uran (M30) 
ini bertujuan memperkuat eksistensi 
lembaga atau pengelola metode belajar Al- 
Our'an di kalangan Nahdliyin. Dengan 
adanya konsorsium ini menjadi jawaban 
atas kekhawatiran kalangan Nahdliyin 
terkait banyaknya metode belajar Al- 
Our'anyangdikembangkan pihak lain 
yang mendidik para santri muda dengan 
muatan materi yang tidak sehaluan 
dengannilai ajaran para ulama NU. 


Seberapapenting metode 
pembelajaran tersebut? 

Ini sangat penting, karena selama ini 
kita bersaing dengan metode-metode 
berbagai pihak yangtidak memiliki 
kekuatan sanad yang bisa 
dipertanggungjawabkan. Metode yang 
lama tentu dikembangkan dan inovasi agar 
bisa lebih canggih dan efektif. Ini kami 
anggap penting sebab kebutuhan di tengah 
masyarakat yangmembutuhkan metode 
untuk membaca Al-Our'an dengan bagus 
mulai dari harakahnya, makharijul 
hurufnya, tajwidnya, dan termasuk metode 
tahsin wa wahfiaz. 
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Jangan sampai metode itu mati karena 
kekurangan peminat dan jangan sampai 
ada persaingan yangtidak sehat, 
seperti metode tilawati, igra, hingga 
tartila, yangsaling bersaing dipangsa 
yang sama. Kami coba mendorong dan 
berbagi diri. Di Jawa hampir semuanya 
bisa memilih metode yang ada. Berbeda 
dengan di luar Jawa yang masih 
membutuhkan binaan. Oleh karena itu 
harus lari ke daerah-daerah yangkering 
dan belum tersentuh. Maka konsorsium 
itu harus kita kembangkan. 


Apayang dilakukan JOHNU 
untuk mengembangkan 
metode itu? 

Salah satunya adalah 
mengirimkan pengurus PP 
JOHNU dan stafJOHNU ke 
pelatihan metode Stifin 
tahun 2019. Untuk lebih 
mengenal dan 
meningkatkan 
potensi jajaran 
pengurus, PP 
JOHNU 
melakukan 
kerja sama 
dengan 
Yayasan 
Stifin. 
Kegiatan 
ini 


pem 
PNG 


dimaksudkan agar dapat dilakukan 
pemetaan potensi struktur organisasi 
yang baik dan sesuai dengan potensi 
masing-masing pengurus PPJOHNU. 

Selain itu kami mengirim peserta 
diklat metode Bagdadi yang 
dilaksanakan di Bogor, Jakarta, Deli 
Serdang Sumut, dan beberapa daerah 
lain, pada medio tahun 2019-2022. 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
membantu pemerintah dalam rangka 
meningkatkan kualitas SDM dalam 
bidangbaca tulis Al-Gur'an, serta 
mengirim peserta diklat yang telah 
dinyatakan kompeten ke berbagai 
daerah. 


BagaimanaJOHNU merespons 
perkembangan zamanyang 
sudah serba digital? 

Kami melakukan kerja sama dengan 
PT Bahaso Intermedia Cakrawala, 
membuataplikasi keagamaan berbayar 
yang diberi nama Aminin' pada tahun 
2019. Dengan adanya aplikasi ini maka 
diharapkan akan adajaminan model, 
sistem, dan materi pembelajaran Al- 
Our'an berbasis digital yang cocok 
dengan aspirasi generasi milenial, yang 
sesuai dengan ajaran Aswaja, serta 
memiliki sanad yangjelas karena 
dibimbing langsungoleh para ahli Al- 
Our'an dari kalangan NU. Pada tahun 
yang sama pula PP JOHNU telah 
menerima manfaat dan profitsharing 
dari Aminin. 

Kemudian mengurus dan 
memproses pentashihan mushaf AI- 
Our'an digital untuk ditayangkan di 
aplikasi digital Aminin. Pentashihan 
mushaf Al-Our'an digital ini dilakukan 
oleh lembaga yang punya otoritas, yaitu 
LPMO, dan memerlukan waktu yang 
cukup lama dan biaya yanglumayan 
besar. 


Bagaimana posisiJOHANU 
dengan LPTO? 

Perjalanan Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Gur'an (LPTO) ini identik 
dengan Musabagah Tilawatil Our'an 
(MTO). Nah, MTO ini pertama yang 
menggagas adalah JOHNU. Pada orde 
lama pada tahun 1957, JOHNU 
mengadakan MT9 antar pesantren 


nasional di beberapa daerah. Setelah 
orde baru berkuasa pelan-pelan diambil 
alih oleh negara, kemudian negara 
mendirikan LPTO. Pada awalnya LPTO 
masih didominasi teman-teman JOHNU 
di dalamnya. Dalam perjalanannya LPTO 
menjadi lembaga plat merah dan 
personelnya dari ASN yang tidak 
bersinggungan dengan JOHNU. Tapi 10 
tahun terakhir ini sudah mulai 
berkolaborasi lagi dengan JOHNU, baik 
dilibatkan dalam kepengurusan, 
pengelolaan MTO di berbagai tempat, 
termasuk penjurian kita dilibatkan. 
MTO sudah mulai berkembang 
dengan munculnya berbagai cabang 
perlombaan. Mulai dari sari tilawah, 
kitab kuning, tahfidz dan lain-lain. Itu 
semua atas usulan teman-teman JOHNU. 


Penyerahan Buku Metode Fashahati 
oleh KH. Ahmad Baduhun AR, M.S0 
(Pengasuh PPTO Miftahul Huda, Kendal 
Jawa Tengah kepada Drs. KH. Saifullah 
Ma'shum, SO (Dok. PPJOHNU) 


Sehingga MTO memiliki banyak cabang 
perlombaan. 


Menurut Anda apayang perlu 
dibenahi dalam perhelatan MT9? 

MTO kalau waktu zaman kita 
semuanya terfokus pada pembinaan 
gori -goriah atau mensimulasi agar 
santri-santri jadi termotivasi belajar lagu 
atau tahfidz. Belakangan MTO sedikit 
kehilangan ruh luhurnya, yaitu 
kompetisi untuk mendapatkan 
penghargaan. Ada beberapa kepala 
daerah yangmelakukan bon-bonan 
peserta agar daerahnya bisa 
mendapatkan juara. Itu yangtidak sehat. 


Akibatsistem yang tidak sehatitu, 
pembinaan dilupakan, sistem 
penjuriannya bagus, tapi pada 
praktiknya banyak parajuri main mata 
dengan dewan hakim. Jangan sampai 
MTOyangasalnya tidak begitu, pada 
praktiknya sangatentertainment, sangat 
kompetitif, sehingga menihilkan nilai- 
nilai Al-Gur'an yang kita junjung tinggi. 
Dari suara-suara itu, kami 
menginginkan LPTO kembali kepada 
ruhnya. 


Bagaimana menyikapi tren 
kembali pada Al-9ur'an bahkan 
menafsiriA-Gur'an secara 
tekstual semata? 


Kalau kita mau intropeksi diri, kita 
jangan menyalahkan mereka. Sebab 


mereka sangat siap dengan SDM yang 
terlatih untuk mendidik para calon- 
calon ahli gur'an, termasuk dengan 
media pembelajarannya, kurikulumnya, 
sarananya, dan fasilitasnya. Mereka 
sangat sadar dan terencana menyiapkan 
itu. 

Sementara kita di pesantren- 
pesantren Al-9ur'an terlena dengan 
model-model konvensional, mulai dari 
bacaan Al-Our'an dari suratke surat, 
materi pembelajarannya tidak pernah 
diubah terutama soal pengayaan, 
persembahan, dan pengemasan. 
Sementara mereka sangatinovatif, 
progresif mengenalkan model-model 
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baru, sesuai dengan semangat dunia digital, online, medsos. 
Mereka sudah masuksitu, tapi kita terlambat merespons itu. 
Ada beberapakiai yang alergi dengan itu. Mereka masih 
keukeuh dengan model yang lama. Itu sangat bagus yang 
konvensional dipertahankan, tapi kita juga harus mengikuti tren 
perkembangan zaman. Seperti mengikuti tren perkotaan, di 
perumahan-perumahan elit, mereka sangat senang dengan 
model-model pendekatan dakwah Al-9ur'an kekinian. 
Walaupun secara akademis dan keilmuan, kita yanglebih 
unggul. Kita selama ini belajar di pesantren kemudian ilmunya 
juga bersanad. Sanadnyajuga terkonfirmasi kebenarannya, kita 
masih ketatmemegang sanad itu. Mereka tidak bersanad tidak 
masalah. Mereka mengunggulkan metode dan pengemasan 
sangat bagus. Kita harus mengikuti cara yang dilakukan mereka, 
kita bisa mengimbangi itu, kita kuat dalam bidang keilmuan dan 
akademis, tapi kita lemah dipengemasan dan medianya. 


Apakah ada metode yang sudah mulai dikenal oleh 
masyarakat? 
Adatartila, metode ini sangat masif di Jawa Timur dan 
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beberapa daerah di Jawa. Tapi itu harus dikembangkan lagi, 
sebab kemunculan tartila ini sedikit terlambat dibandingkan 
dengan tilawati dan ummi. Metode ummi itu dulu yang 
menginisiasi teman-teman NU, belakangan dikelola oleh teman- 
teman PKS. Meskipun manajemen dan ownernya PKS, tapi 
tenaga profesionalnya itu teman-teman JOHNU. Itukan aneh, dan 
kesannya ummiitu NU. 

Di Madura banyak yangmenggunakan metode itu. Metode 
ummi berkembang biak luar biasa, padahal di sanaitu mayoritas 
NU. Perumahan banyak yangmenggunakan itu, karena 
metodenya bagus, mereka cocok dan dengan mudah 
berkembang. 


Apakah ada pelatihan khusus untuk pengembangan 
metode tartila? 

Ada. Pelatihan itu kami sebut ToT (Trainingof Trainer) yang 
dilaksanakan di Jakarta pada 2020. Berdasarkan data BPS pada 
tahun 2016, jumlah masyarakat Indonesia yang buta huruf Al- 
Our'an mencapai angka 54 persen. JOHNU merasa perlu untuk 
mengambil peran nyata dalam mengurangi besarnya jumlah 
umat Islam yang masih buta huruf Al-9ur'an. Oleh karena itu 
diadakanlah ToT Metode Tartila bertujuan untuk mencetak 
Tenaga Ahli/Tutor pada bidang pengajaran Baca Tulis Al-0ur'an 
(BTO) Metode Tartila. 

Diklat metode Tartila di Jakarta, Surabaya, Sukabumi dan 
beberapa daerah lain di Jawa Timur. Metode Tartila sendiri 
merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Gur'an yang 
telah berkembang secara luas, terutama di Jawa Timur. Untuk 
melaksanakan diklat metode Tartila, PPJOHNU telah 
mengesahkan tim yang dinamakan Lembaga Pengembangan, 
Pembinaan, Pendidikan dan Pengajaran Al- Our'an (LP40). 


Apakah cukup dengan membentuk LP40? 

Belum cukup, maka kami mendirikan Lembaga Sertifikasi 
Profesi (LSP) JOHNU. Hal itu berawal dari pemikiran akan 
kebutuhan menciptakan tenaga pengajar bidang Al-Gur'an yang 
berkualitas, kompeten, profesional, serta terstandardisasi. Maka 
pada tahun 2019 PP JOHNU mulai melakukan berbagai upaya 
dan merintis pendirian LSP JOHNU. 


Kenapapilihannya LSPJOHNU? 
Diantara alasannya karena minat masyarakat 
Indonesia dalam bidang baca dan tulis Al-Gur'an cukup 
tinggi. Halini merupakan realitas yang patut disyukuri dan 
perlu diapresiasi. Sayangnya, besarnya minat masyarakat 
# tersebutbelum diikuti oleh penyiapan tenaga guru dalam 
bidang baca dan tulis Al-Gur'an yang memenuhi standar. 
Sering dijumpai guru untuk bidang Baca dan Tulis Al-Gur'an 
(BTO) di sekolah-sekolah formal yang kualitas keilmuan dan 
kemampuan praksis dalam BTO di bawah standar. 

Dalam rangka menyiapkan tenaga pendidik yang profesional 
dalam bidang baca dan tulis Al-Our'an ini, JOHNU sejak awal 
2020 telah merintis pembuatan Standar Kompetensi Kerja 
Khusus (SK3) kategori BTO, yang langsung diadvokasi 
oleh BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi) dan 


Kementerian Ketenagakerjaan RI. 

LSP JOHNU ini bergerak pada bidang 
baca-tulis, tahfizh, perhakiman 
musabagah dan tashih mushaf Al- 
Our'an. Transformasi Lembaga 
Pendidikan Al-Our'an melalui perintisan 
penjenjangan pendidikan Al-Our'an, 
dari tingkat TPO dan Madrasah Al- 
Our'an tingkat ula, Madrasah Al-Our'an 
tingkat wustho, sampai madrasah Al- 
Our'antingkatulya. 


Apakah itu lembaga pendidikan 
Al-9ur'an harus melakukan 
transformasi? 

Tentu, ini gagasan sudah mulai 
diproses dan diwujudkan melalui 
serangkaian kegiatan serial halagah 
selama dua tahun di berbagai daerah di 


— 


ketersediaan sumber daya manusia 
yang mumpuni, yaitu tenaga pengajar, 
tenaga pengelola, santri atau siswa dan 
ketenagaan pendukunglainnya. Di 
sampingitu, adanya standar kurikulum 
nasional pendidikan Al-9ur'an sebagai 
instrumen utama. Lahirnya generasi 
muda gur'ani yang memiliki 
kemampuan standar dalam baca-tulis 
dan menghafal Al-Gur'an. Mempunyai 
kapasitas akademik bidang Al-Our'an 
yang baik, serta memiliki karakter dan 
attitude berbasiskannilai Al-Our'an. 


Apakah dalam transformasi 
pendidikan di bidang A-Gur'an 
menggunakan metode tertentu? 

Pasti. Inovasi dan akselerasi 
penggunaan metode dansistem 


Ketua Umum Pimpinan Pusat JOHNU Saefullah Ma'sum. (Dok. nu.or.id) 


Tanah Air yang diikuti perwakilan 
stakeholder lembaga pendidikan Al- 
Our'an. Penyelenggara halagah adalah 
Kementerian Agama yang dibantu tim 
utama dari PP JOHNU. Tim yangterlibat 
secara aktif dalam penyusunan program 
transformasi pendidikan Al-9ur'an. 


Kenapa transformasi ini perlu 
dilakukan? 

Tentu untuk menciptakan sebuah 
sistem nasional pendidikan bidang Al- 
Our'an yang berjenjang, bersifat formal, 
terintegrasi, dan berkelanjutan, serta 
dipadu dengan pembentukan karakter 
kebangsaan dan kewarganegaraan yang 
matang. Serta, didukung oleh 


pembelajaran Al-Our'an yang 
dikembangkan oleh Nahdliyin, terutama 
aktivis JOHNU. Hal itu agar bisa 
menjangkau kelompok secaralebih luas, 
terutama di kalangan milenial. Sejauh ini 
metode belajarmembacaAl-Our'an 
yang diinisiasi atau dikelola oleh warga 
NU yang relatif cukup eksis dan sering 
dikembangkan di tengah masyarakat 
selama 3-4 tahun terakhir antara lain 
metode Bagdadi, Tartila, Fasshohati, An- 
Nahdliyah, Sabili, Sullamut Tilawah, 
Adz-Dzikr, dan lain-lain. 


Lantas bagaimana dengan 
kaderisasi di tubuh JOHNU? 


Selama duatahun terakhir kami 


konsentrasi untuk kaderisasi berbasis 
perguruan tinggi dan pesantren. Kami 
mencoba merintis pendirian Pimpinan 
Komisariat JOHNU di kampus-kampus 
atau universitas. 


Kenapa harus di lingkungan 
kampus? 

Dalam dua dekade terakhirini 
aktivitas kemahasiswaan 
ekstrakurikuler di kampus-kampus 
banyak dikuasai oleh kelompok “Islam 
kanar', terutama tarbiyah dan Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI), yang 
mengembangkan studi dan gerakan 
Islam yang ekslusif, Islam transnasional, 
melalui Lembaga Dakwah Kampus 
(LDK). Akibatnya banyak mahasiswa 
yangtumbuh menjadi penyokong aliran 
dan gerakan Islam radikal. Hampir tidak 
ada ekspansi gerakan dakwah dan studi 
keislaman di kampus-kampus oleh 
kelompok ormas Islam yang moderat, 
seperti NU dan Muhammadiyah, 
termasuk dari JOHNU sendiri. 

Selain realitas itu secara 
kelembagaan di dalam PD/PRT JOHNU 
keberadaan Komisariat JOHNU di 
kampus-kampus juga telah diatur. Tetapi 
dalam implementasinya tidak banyak 
dibentukstruktur Komisariat JOHNU di 
kampus- kampus perguruan tinggi. 
Usaha merintis pengembangan 
Komisariat JOHNU di kampus dimulai 
pada awal 2022, ditandai dengan 
penyelenggaraan Rakornas Pimpinan 
Komisariat JOHNU di sejumlah 
perguruan tinggi yangsudah terbentuk. 


Selain menggelar Rakornas 
pada 2019JOHNU menggelar 
Konferansi Al-Gur'an bersama 
200 ulamaAl-9ur'an, apa 
hasilnya? 

Setelah mendengar pemaparan dari 
para narasumber, peserta Konferensi Al- 
Our'anJOHNU kemudian menetapkan 
sembilanyang dituangkan dalam 
Watsigah Jakarta atau semacam piagam. 
Watsigah Jakarta ditandangani oleh Rais 
Majelis Ilmi JOHNU KH Ahsin Sakho 
Muhammad, Katib Majelis Ilmi KH 
Ahmad Dahuri, Ketua Umum KH 
Saifullah Maksum, dan Sekretaris Umum 
KH Muh Ulinnuha. 
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Pertama, Al-Gur'an adalah kalamullah yang suci dan agung 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
petunjuk bagi kehidupan umat. Oleh karena itu, ia harus terus 
diletakkan pada posisi yang tepat, dijaga kesuciannya, tidak 
dikotori dan dinodai dengan cara apapun, termasuk politisasi Al- 
Our'an untuk kepentingan politik praktis. 

Kedua, semangat membaca dan menghafal Al-Our'an harus 
diimbangi dengan semangat mempelajari dan memahami 
makna-maknanya secara benar, komprehensif, kontekstual dan 
proporsional sesuai dengan Ulumul Our'an dan syarat-syarat 
yang disepakati mayoritas ulama, serta diimplementasikan dan 
didakwahkan secara arif bijaksana untuk mengejawantahkan 
misi Al-Gur'an yangrahmatanlil alamin. 

Ketiga, mendorong kepada pemerintah, ulama dan pakar Al- 
Our'anyangmemiliki otoritas di bidangnya agar dapat 
memberikan pendampingan, supervisi dan lisensi terhadap 
acara Al-Our'an yang dipublikasikan di televisi, youtube dan 
media sosial lainnya. Sehingga hak-hak masyarakat untuk 
belajar dan memahami Al-9ur'an secara baik dan benar dapat 
terjamin dan terjaga. 

Keempat, sektarianisme, rasisme, ekstrimisme, diskriminasi, 
dan memaksakan kehendak dengan cara dan dalam bentuk 
apapun bertentangan dengan ajaran Al-Our'an. Sikap seperti itu 
dapat merusak harmoni kehidupan warga negara dan 
mengganggu keutuhan bangsa. Karenanya, sikap seperti itu 
harus diluruskan bersama-sama sebagai wujud amar ma'ruf 
nahi munkar, dengan cara-cara yang benar, santun, dan bijak. 

Kelima, perlu dibuat desain kurikulum dan pembelajaran Al- 
Our'an yangmoderat, komprehensif dan anti-kekerasan bagi 
masyarakat umum, pelajar, dan mahasiswa. Hal ini diperlukan 
untuk melindungi generasi muda sebagai penerus perjuangan 
agama dan bangsa dari pemikiran ekstrim dan eksklusif yang 
bertentangan dengan ajaran agama. 

Keenam, perlu intensifikasi pelatihan, riset, seminar dan 
konferensi Al-9ur'an untuk generasi milenial dengan 
mengetengahkan sisi-sisi keindahan, keagungan dan keragaman 


pendapat ulama dalam memahami ayat-ayat Al- 
Our'an, agar mereka memiliki 

cakrawala pengetahuan, 

keterbukaan pemikiran, dan NN 

kearifan perilaku. AN 


Ketujuh, perlu optimaslisasi 
penggunaan teknologi informasi dan 
media sosial untuk mendiseminasi dan 
memasifkan materi-materi Al-9ur'an, 
seperti ilmu nagham, gira'at, tafsir dan 
tahfizh, sehingga masyarakat, khususnya 
generasi milenial dapat mengakses dan belajar Al- 
Our'an dengan mudah dan terpercaya. 

Kedelapan, para hafizh/hafizhah, gari /gari'ah, dan ahli Al- 
Our'an telah berkontribusi besar dalam mendidik dan 
mencerdaskan umat Islam Indonesia. Karenanya mereka 
perlu diberikan perhatian khusus oleh pemerintah agar 
dapat secara tenang dan istikamah mengemban tugas 
dakwah dan pendidikan Al-Our'an di tengah 
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masyarakat, dan hidup bermartabat. 

Kesembilan, lembaga-lembaga Al-Our'an seperti pesantren 
Al-Our'an, Rumah Tahfizh, TPO/TKO dan halagah-halagah Al- 
Our'an adalah kawah candradimuka bagi pendidikan dan 
pembelajaran Al-Our'an di Indonesia. Maka pemerintah perlu 
memberikan afirmasi agar ia terus eksis dan berkembang 
dengan baik dan maksimal, serta memfasilitasi terbukanya akses 
terjalinnya kerja sama antara lembaga Al-Our'an dengan 
kementerian atau lembaga non-kementerian yang secara 
langsung atau tidak langsung memiliki keterkaitan dengan 
pengembangan dakwah dan pengajaran Al-Our'an di Tanah Air. 


“Rofii Boenawi 


M L 
WATUCONGO 
KH. DALHAR NAHROWI 
lama ini sosoknya mendapat anugerah Santri of 
Ayahnya bernama Abdurrahman bin Abdurrauf bin Hasan 
Semasa kanak-kanak Mbah Dalhar belajar Al-Gur'an dan 
mondok di Mbah Kiai Mad Ushul di Dukuh Mbawang, Ngadirejo, 
Kebumen saat menginjak usia 15 tahun. 
ulama masyhur. Ia belajar di Tanah Suci selama 25 tahun. Ketika 
ijazah Aurad Dalailil Khairat dari Sayyid Muhammad Amin Al- 


H Nahrowi Dalhar Watucongol atau Mbah Dalhar 
dikenal sebagai ulama yang mumpuni. Belum 

The Year kategori Pahlawan Santri 2023. Mbah 
Dalhar lahir pada 10 Syawal 1286 H/ 12 Januari 1870 M. 
Tugo, cucu dari Kiai Abdurrauf, dikenal sebagai salah seorang 
panglima perang Pangeran Diponegoro. 
beberapa dasar ilmu keagamaan pada ayahnya sendiri. Saatusia 
13 tahun ia kemudian mondok di pesantren. Tercatat, ia pernah 
Salaman, Magelang, Jawa Tengah, kurang lebih dua tahun. Ia 
juga mondok di Pondok Pesantren Al-Kahfi Somalangu, 

Tak berhenti di situ, ia melanjutkan pengembaraannya 
dalam menuntutilmu di Makkah dan berguru kepada beberapa 
berada di Hijaz Mbah Dalhar memperoleh ijazah kemursyidan 
Tharigah As-Syadziliyyah dari Syeikh Muhtarom Al-Makki dan 
Madani. Kedua amaliyah ini dibelakang hari menjadi bagian 
amaliyah rutin yang membuat Namanya cukup masyhur. 


Perjuangan Mbah Dalhar 

Mbah Dalhar memiliki peran penting dalam perjuangan 
bangsa Indonesia melawan kolonial. Ia ikut mengawal santri 
berjuang di masa kemerdekaan. Para pejuang diberi ijazah doa 
dan bambu runcingyangtelah diberi doa agar dimudahkan oleh 
Allah dalam bertempur mengawal perang di masa 
kemerdekaan. 

Mendaratnya pasukan militer NICA (Netherlands-Indies 
Civiele Administration) yangmembonceng sekutu di Surabaya 
pada 10 November 1945 menjadi momentum perjuangan para 
santri dan para kiai. Pertempuran di Surabaya melibatkan para 
santri dan warga melawan sekutu yang dipimpin Brigadir 


.. Mengawal Perjuangan Santri 
kdi Masa Kemerdekaan 


Mallaby meluas hingga ke Semarang, Ambarawa, dan Magelang. 

Pertempuran laskar santri melawan pasukan sekutu meletus 
pada 21 November 1945. Pasukan sekutu berhasil dipukul 
mundur oleh laskar dan Tentara Keamanan Rakyat (TKR) Divisi 
5 Kedu yang dipimpin Kolonel Sudirman hingga akhirnya 
melarikan diri ke Ambarawa. 

Perangterjadi lagi di pertahanan terakhir sekutu, yakni 
Ambarawa, kemudian peristiwa ini disebut Palagan Ambarawa. 
Dalam perang ini, Laskar Hizbullah dan tentara rakyat 
mengepung Ambarawa. Laskar Hizbullah Yogyakarta mengirim 
Batalyon Bachron Edrees, tepatnya di kawasan Jambu dan 
Banyubiru, Semarang. 

Para ulama se-Magelang pun mengadakan pertemuan untuk 
menyikapi situasi genting di sejumlah wilayah, terutama 
Magelang, Ambarawa, dan Semarang. Diriwayatkan oleh KH 
Saifuddin Zuhri, ulama se-Magelang mengadakan pertemuan di 
rumah pimpinan Hizbullah di belakang masjid besar Kota 
Magelangpada 21 November 1945. Pertemuan ini 
dilaksanakan sekitar pukul 03.00 WIB dini hari. 

Ulama yang hadir dalam pertemuan itu sebanyak 200 orang. 
Di antara ulama yang hadir, ada sejumlah ulama besar yang 
sangat ditunggu kehadirannya, yaitu KH Dalhar Watucongol, KH 
Siroj Payaman, KHR Tanoboyo, dan KH Mandhur Temanggung. 
Mereka adalah empat ulama besar untuk Magelang dan 
sekitarnya yang akan memimpin riyadhoh ruhaniyah (gerakan 
batin). 

Dalam pertemuan yang juga dihadiri oleh Letkol M Sarbini, 
Letkol A. Yani, dan satu regu pengawal siap tempur itu, para 
ulama membaca aurod, antara lain Dalail Khairot, Hizib Nasharli 
Abil Hasan Asy-Syadzili, Hizib al-Barri, dan Hizib al-Bahri. Para 
ulama menilai, gerakan batin atau gerakan rohani penting 
untuk menyikapi situasi genting saatitu. 

KH Saifuddin Zuhri dalam buku Berangkat dari Pesantren 
(2013), mencatat bahwa seketika itu Gedung Seminari Katolik 
dikosongkan. Sekutu mengangkut semua perlengkapan, bukan 
hanya persenjataan, melainkan juga alat perbekalan dan 
perabotan rumah tangga. 

Proses evakuasi sekutu dimulai pukul 04.00 WIB menjelang 
Subuh. KH Saifudin Zuhri teringat saat Mbah Dalhar bermunajat 
dengan Hizib Nashar. Ia meyakini bahwa dua kejadian tersebut, 
yaitu proses evakuasi oleh sekutu dan munajat Mbah Dalhar 
terjadi secara bersamaan. 

Kisah perjuangan Mbah Dalhar menjadi bukti bahwa ulama 
dan santri punya peran penting dalam mengawal negeri. Mbah 
Dalhar wafat pada 23 Ramadlan atau 8 April 1959. Ia 
dikebumikan di pemakaman Gunungpring, Watucongol, 

Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. “tina 
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Dr Ahmad Bahiej SH MHum, Kepala Biro Hukum 
dan Kerjasama Luar Negeri (KLN) Kemenag RI 


Meraih Sukses 
dengan Ridha Orang Tua 


ahiej dibesarkan di lingkungan pesantren. Orang tuanya 
Almarhum Drs H Soleh Muslim adalah pendiri Pondok 
Pesantren Miftahus Sholihin Wonosari Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Sedangkan ibunya, Dra Hj Indarti, sebagai 
tokoh agama di daerah tersebut. 
Bahiej mengaku sejak kelas 3 SD nyantri di Pondok Pesantren 
Sunan Pandanaran, Sleman, Yogyakarta. Ia sekolahnya di luar, di 
SD Negeri dan SMP Negeri. Setelah lulus SMP kemudian pindah ke 
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta. Kala itu 
ia melanjutkan pendidikan di bangku SMA Negeri 5 Yogyakarta. 
Tahun 1994, Bahiej diterima tanpa tes di Fakultas Hukum 
Universitas Diponegoro (Undip) Semarang. Di sana, ia tinggal di 
Pondok Pesantren Salafiyyah Almunawwir Pedurungan, 
Semarang selama 7 tahun. 
Ia bercerita, awal kuliah S1 sempat bergabung di Himpunan 
Mahasiswa Islam (HMI) Undip. Namun tidak lama, hanya setahun, 
ia memilih aktif mengembangkan organisasi di dalam lingkungan 


TAN / 4 4 pesantren. Ia merasa ada pertarungan idealisme pada tahun ke dua 

4 M ketika kuliah, ia sadar hal itu tidak sesuai dengan keinginan dan harapan 
4 orang tua. Jika meninggalkan pondok, terus tidak bisa ikut madrasah 
diniyah, tidak bisa ikut ngaji, seolah-olah hanya titip tidur saja di 
pesantren. 

“Saya back to basic, kembali ke pondok, tidak aktif di luar tapi cukup 
mengembangkan organisasi yangada di pesantren. Pesantren Salafiyyah 
Munawwir itu banyak kegiatan. Sehingga cukup memberi pengalaman 
untuk berorganisasi, ujarnya. 

Bahiej lulus S1 tahun 1998, kemudian melanjutkan kuliah S2 pada 
kampus yang sama, di Fakultas Hukum Universitas Diponegoro 
Semarang sejak tahun 1999-2002. Sewaktu kuliah S2 itu juga mengajar di 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga atau 
yang sekarang dikenal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

“Waktu itu langsung diterima. Karena di kampus IAIN ada tes 
keagamaan, tes baca tulisan arab gundul, ada hadist-hadist yangtidak 
. , .. tahuini makna hadisnya apa. Tapi karena saya hidupnya di pesantren 
Namanyatidakasing dilingkungan maka tidakjauh dengan apa yang ditemui di pesantren,” katanya. 
Kementerian Agama. Dr Ahmad Bahiej SH 


Bahiej mengatakan memilih mengajar, menjadi dosen, karena latar 
MHum, merupakan Kepala Biro Hukum dan belakang keluarga. Orangtuanya adalah guru madrasah di Kementerian 
Kerjasama Luar Negeri (KLN) Kemenag RI. Pria Agama. Ia terpanggil meneruskan tugas mengajar dan mendidik sesuai 


TNI 


NN 


yang akrab disapa Bahiej ini pernah menjadi dengan bidangilmunya. 
Li An “Pada saatitu IAIN Sunan Kalijaga membuka dosen yang sesuai 
dosen selama 21 tahun, dan aktif di organisasi aa 
dengan bidangilmu saya. Makanya, kemudian saya masuk disitu. Sejak 
Nahdlatul Ulama (NU). 


tahun 2000 diangkat Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai dosen sampai 
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tahun 2021. Sekarang, walau bukan 
fungsional dosen, tapi jadi Kepala Biro 
Hukum masih tetap mengajar, 
membimbingmahasiswa, mengiji 
mahasiswa, baik secara online maupun 
offline,” ungkapnya. 

Dirinya menjelaskan, selama 21 
tahun menjadi dosen memangbelum 
mencapai gelar guru besar, tapi sudah 
Lektor Kepala. Pengalamannya selain 
menjadi dosen, pernahjadi pendiri 
sekaligus Ketua Program Studi Ilmu 
Hukum di Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum tahun 2009. Ketua Program 
Studi Magister (S2) Fakultas Syariah, 
Wakil Dekan 2 Bidang Keuangan, 
Umum dan Kepegawaian. Setahun 
kemudian ditarik menjadi Kepala Biro 
Hukum di Kemenag. 

“Saya belum pernah jadi dekan. 
Tetapi, di sampingjabatan tambahan di 
kampus, aktivitas selain dosen, jadi 
Asesor Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN PT) yang 
sampai sekarangjuga masih saya 
laksanakan. Menjadi Auditor Mutu 
Internal (AMI) kampus tetap saya 
lakukan pada saatitu, dan beberapa 
tugas yang lain,” ungkapnya. 


RINDU. Berziarah ke makam orang tua Fa 


Pengembangan Sumberdaya Manusia 
(Lakpesdam) PWNU DIY tahun 2012- 
2017, Wakil Sekretaris Tahfidziyah 
PWNUDI periode 2017-2022. Bahkan, 
ia sekarang menjadi Wakil Katib 
Syuriyah PWNU DIY sekaligus Wakil 
Ketua Lembaga Wakaf dan Pertanahan 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LWP 
PBNU). 

“Saya mengikuti organisasi untuk 
memaksimalkan ilmu biar manfaat. 
Kalau dulu zaman nyantri kan 
bagaimana ilmu bisa bermanfaat, 
makanya saya tetap aktif di NU meski itu 
rangkap jabatan. Kalau Jumat, Sabtu, 
Ahad, pas pulang ada beberapa kegiatan 


TAWADU' Upgrading Instruktur Nasional PDPKPNU di Jakarta, Juli 2023 


Selain itu, aktivitas di sosial 
keagamaan yang diikuti yaitu di 
Rabithah Ma'ahid Islamiyah (RMI) 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), sebagai Wakil Ketua pada tahun 
2006. Wakil Ketua Lembaga Kajian 


PWNU saya ikuti. Kadangkala tugas 
instruktur pendidikan kader saya ikuti, 
saya isi, bahkan tidur di tempatacara 
saya lakukan. Kalau di Jakarta ya di 
Kramat Raya (Kantor PBNU) untuk 
aktivitas lembaga wakaf dan lain-lain,” 


paparnya. 


Digitalisasi Layanan hingga 
Moderasi Beragama 

Bahiej dilantik sebagai Kepala Biro 
Hukum dan KLN Kemenag pada 
Oktober 2021 lalu. Ia memiliki program 
prioritas sesuai dengan tujuh program 
prioritas di Kementerian Agama. 
Penguatan moderasi beragama, 
transformasi digital, revitalisasi KUA, 
kemandirian pesantren, cyber islamic 
university, religiostry index, dan tahun 
kerukunan. 

“Tugas kami adalah penyusunan 
regulasi di tingkat menteri. Maka, kami 
melakukan percepatan-percepatan 
bagaimana program regulasi tentang 
moderasi beragama bisa dikawal terus, 
baik di tingkat pusat, peraturan 
presiden, peraturan Menteri, itu disusun 
untuk mendukung tujuh program 
prioritas menteri agama saatini,” 
ungkapnya. 

Di Kementerian Agama, adayang 
namanya digitalisasi layanan. Di situ 
memiliki beberapa layanan misalnya, 
layanan tentangpemberian izin 
rekomendasi bisa tinggal bagi pengajar 
atau mahasiswa asing di lembaga 
keagamanaan. 

Kemenag mulai menggalakkan 
digitalisasi pada tahun 2022. Beberapa 
lembaga keagamaan di seluruh 
Indonesia yang mendatangkan warga 
asing atau lembaga pendidikan 
keagamaan yang di situ ada warga 
negara asing, ketika mengajukan 
rekomendasi bisa tinggal sementara, 
atau kartu izin tinggal sementara, tidak 
dilakukan secara manual. Tapi mereka 
cukup melakukan pendaftaran melalui 
piranti digital. Sehingga yang dari 
Maluku atau Papuatidakperlu 
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mengirim surat secara fisik, 
akan tetapi cukup melalui 
digital, melalui sistem informasi 
yang disediakan Kemenag. 

“Ini bisa mempermudah 
layanan bagi masyarakat, dari 
lembaga keagamaan, dalam 
memperoleh kartu izin tinggal 
sementara atauizin tinggal 
sementara bagi warga asing di 
lingkungan mereka, ujarnya. 

Bahiej menyebutkan setiap 
tahun palingtidak ada 4.000 
warga negara asingyangada di 
Indonesia, baik itu sebagai 
pengajar, misalnya ustadz yangada di pondok pesantren atau 
menjadi siswa, mahasiswa, ataupun santri di sejumlah pondok 
pesantren. Mereka biasanya berasal dari Brunei Darussalam, 
Thailand, dan negara-negara lain. 

“Kami memberikan rekomendasi dalam rangka mereka 
mendapatkan visa tinggal sementara di Indonesia melalui 
Kemenag. Melalui sistem informasi yang sudah kami bangun 
mereka cukup dari tempat masing-masing untuk mengurus 
perizinannya. Kami berikan penunjukan sebagai admin, mereka 
kemudian bisa mengupload permohonan informasi dengan 
sistem yang sudah disediakan. Dari Sabang sampai Merauke. 
Lembaga keagamaan semua agama, bukan hanya Islam, tapi 
juga Kristen, Buddha, Hindu, dan Konghuchu, terangnya. 

Ia menyampaikan ada beberapatugas dan harapan yang 
menjadi target Biro Hukum dan KLN Kemenag. Misalnya 
melakukan penyusunan peraturan perundang-undangan yang 
ada kaitannya dengan Kementerian Agama. Salah satu regulasi 
untuk mendukung program prioritas Kemenag adalah 
rancangan peraturan presiden tentang penguatan kerukunan 
umat beragama. 

“Tetapi ini belum selesai. Belum selesai bukan di tingkat 
Kementerian Agama, tetapi karena kami harus komunikasi 
dengan banyak pihak kementerian dan lembaga. Ini yang 
menjadi kendala. Sehingga sampai sekarang belum bisa 
dikeluarkan peraturan presiden itu,” ujarnya. 

Selain itu, ada peraturan presiden tentang moderasi 
beragama. Bahiej menyebutkan, di akhir tahun 2022 Presiden 
Jokowi sudah menandatangani, menyetujui peraturan presiden 
tentangmoderasi beragama. Sehingga diterbitkan beberapa 
bulan yang lalu dengan Peraturan Presiden nomer 58 tahun 
2023 tentang Moderasi Beragama. 

“Ini menjadi inti tolak penguatan regulasi. Kalau di Islam ada 
Islam Wasathiyah, secara umum di Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) menjadi program prioritas 
Presiden Jokowi adalah moderasi beragama yangitu dikawal 
oleh Kemenag. Selanjutnya, setelah peraturan presiden ini lahir, 
menjadi dasar penguatan moderasi beragama semua elemen 
baik pemerintah maupun masyarakat dan elemen-elemen yang 
lain,” paparnya. 
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Mengingat Jasa Orang Terdahulu 

Bahiej mengatakan, tantangan yang dihadapi sekarang 
berbeda dengan 21 tahun lalu. Ketika menjadi dosen yang 
dihadapi mahasiswa, tapi saat mendapat tugas di Jakarta 
khususnya di Biro Hukum dan KLN Kemenag harus mengurus 
hal ihwal tentang hukum di Kementerian Agama. 

Baginya tantangan ini sebuah pengalaman sendiri, termasuk 
pengalaman yangbisa dibagikan kepada mahasiswa saat 
mengajar politik hukum. Pengalaman bagaimana penyusunan 
tentang politik hukum Kemenag, bentuk undang-undang, 
bentuk peraturan pemerintah, baik dalam bentuk peraturan 
presiden maupun peraturan menteri agama. 

iSaat mengajar politik hukum, saya sampaikansisi teori, sisi 
praktik, yang kemudian menjadi pengalaman tersendiri,i 
ujarnya. 

Bahiej yang lulusan Program Doktor di Universitas Gadjah 
Mada (UGM) tahun 2006-2015 itu menyampaikan, orang 
tuanya dulu tidak memiliki cukup biaya. Makanya kemudian 
mendorong agar anak-anaknya tinggal di pesantren, sekolahnya 
di lembaga pendidikan negeri, dan itu ia lakukan sejak masa SD, 
SMP, dan SMA. “Kalau di lingkungan santri ada ridhallahi fi ridhal 
walidain. Kita melaksanakan perintah orangtua maka Allah 
akan meridhai langkah-langkah kita,i ungkapnya. 

Bahiej menambahkan, selama ini didikan yang telah 
diajarkan kakek dan orangtuanya adalah mengingatjasa orang- 
orang dahulu. Maka, cara yangtepat untuk berterima kasih 
adalah dengan melakukan ziarah makam untuk menyambung 
sanad dan doa, karena bisa seperti sekarangtidak lepas dari doa 
orangtuaterdahulu. 

iDi dalam permasalahan hidup yang kita temui dan kita 
mencari solusi dengan ziarah. Bukan meminta, tapi mencari 
wasilah dengan cara berziarah ke makam para auliya, kemudian 
kepada orang tua. Ini menjadi salah satu solusi yang saya 
lakukan. Jadi, karena dulu diajarkan oleh orang tua itu selalu 
ziarah, sampai sekarang menjadi pengalaman spiritual yang 
saya alami,itandasnya. “Lina 
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Bukan hanya sekedar menjadi perusahaan jasa pengiriman yang dapat dihandalkan, 
kami juga mendorong memperbaiki sumber daya para mitra kami dimana sebagian 
besar adalah para santri untuk dapat mengembangkan kompetensinya, berpikir dan du 
bertindak secara kreatif dan inovatif sehingga dapat terlibat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dan mampu menjadi pemimpin yang memiliki integritas, kepercayaan diri 
dan sikap personal yang menarik. 
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Berawal dari kecemasan 
terhadap perilaku manusia 
modem, khususnya di 
kalangan anak-anak, remaja, 
dan generasi Z.Penggunaan 
media sosial dan gawai yang 
kurang bijaksana dianggap 
sebagai penyebab munculnya 
berbagai penyakit atau gejala 
kesehatan mental. Sebab itu 
Muktamar Pemikiran NU 2023 
digelar guna membicarakan 
masa depan yang ideal. 


unia sudah terpenuhi 

denganfasilitas digital. 

Semua orang bisa meng- 

akses piranti digital begitu 
mudah, di manapun dan kapanpun. Hal 
ini tentu memiliki dampak positif 
ataupun negatif. Ancaman mengintai di 
depan mata. Percakapan publik hari ini 
kerap dilakukan secara instan, 
emosional, cepat, tetapi dangkal, di 
ruang-ruang media sosial. 

Maka dari itu, Ketua Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Ulil Abshar 
Abdalla menyatakan kecemasannya 
terhadap perilaku manusia modern, 
khususnya di kalangan anak-anak, 
remaja, dan generasi Z. “Penggunaan 
media sosial dan gawai yangkurang 
bijaksana dianggap sebagai penyebab 
munculnya berbagai penyakit atau 
gejala kesehatan mental. Kami punya 
rencana atau plan atau desain untuk 
bagaimana menanggapi hal ini di masa 
depan, kata kiai yang kerap disapa Gus 
Ulilini. 

Untuk menanggulangi itu, Gus Ulil 
mengatakan, melalui Lembaga Kajian 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(Lakpesdam) PBNU telah mengadakan 
Muktamar Pemikiran NU 2023. Acara 
yang diadakan di Asrama Haji Pondok 
Gede, Jakarta ini mengusulkan bagai- 
mana membangun masyarakat ideal di 
masa depan. Hasilnya akan diajukan 
sebagai usulan kepada PBNU untuk 
masukan tentangvisi dan langkah- 
langkah konkret dalam membangun 
masyarakat yang diidealkan. 

“Kita tidak bisa mengatakan hasilnya 
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IMAGINNG 22 SOCEETY 


BEDUG. Ketua Umum PBNU membuka Muktamar Pemikiran NU 2023 didampingi sejumlah pengurus Lakpesdam PBNU | 


Menerka Masa Depan yang Ideal 


akan dieksekusi oleh PBNU, tidak. Tetapi 
hasilnya akan kita usulkan kepada 
PBNU sebagai salah satu masukan 
tentang bagaimana membangun corak 
masyarakat yang kita idealkan di 
masyarakat masa depan," kata Gus Ulil. 

Iajuga menegaskan bahwa forum 
tersebut menelurkan gagasan tidak 
hanya terbatas pada konteks NU atau 
Islam, tetapi merangkul seluruh corak 
masyarakat yang diinginkan untuk 
Indonesia secara keseluruhan. “Bukan 
hanya di dalam konteks NU, atau Islam 
saja, tapi corak masyarakat ideal untuk 
Indonesia secara keseluruhan,” 
paparnya. 

Gus Ulil menambahkan, Muktamar 
Pemikiran NU memiliki sesi diskusi 
paralel sehingga peserta dapat berpar- 
tisipasi dalam forum terbuka. Diskusi 
dan pertukaran ide untuk mendorong 
kolaborasi antar peserta yangterdiri 
dari lintas kelompok dan generasi. 

Peserta yang hadirtidak hanya ber- 
asal dari kalangan NU, tetapi juga meli- 
batkan pihak eksternal yang tertarik 
dengan agenda tersebut. Hal ini menun- 
jukkan bahwa Muktamar Pemikiran NU 
tidak hanya menjadi panggunginternal 
untuk organisasi, tetapi juga membuka 
pintu bagi kontribusi dan pandangan 
dari masyarakat luas. Inisiatif ini mem- 
perkuatkonsep inklusifitas dan partisi- 
pasi aktif dalam merancang pondasi 
masyarakatideal untuk Indonesia. 


Konsep Masyarakat di Masa 
Depan 
Muktamar Pemikiran NU yang 
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mengangkat tema Imagining the Future 
Society ini menghasilkan 11 poin yang 
menjadi panduan dan arah untuk 
membentuk masyarakat masa depan. 
Gus Ulil menegaskan bahwa salah satu 
agenda utamanya adalah menggalakkan 
dan mengarusutamakan tema menge- 
nai konsep masyarakat masa depan 
kepada publik, khususnya warga NU. 
Untuk mencapai hal ini, ada rencana 
untuk melakukan riset mendalam 
mengenai tema tersebut dan menjalin 
kerja sama dengan berbagai pihak, baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 

Gus Ulil menyatakan bahwa NU akan 
bekerja sama dalam bidangriset, kerja- 
kerja akademis, dan program dengan 
pihak yangmemiliki kesamaan panda- 
ngan. “Kami tahu bahwa pihak yang 
prihatin dengan runtuhnya masyarakat 
sebagai lembaga yang menjadi dasar 
hidup bersama umat manusia itu 
sekarangjuga dimiliki oleh banyak 
kelompok baik dalam Islam maupun 
luar Islam) kata Gus Ulil saat konferensi 
pers Muktamar Pemikiran NU 2023 di 
Asrama Haji Pondok Gede, Jakarta, Ahad 
(03/12/2023). 

Sementara itu, Gus Ulil juga 
mengungkapkan target capaian dari 
rencana realisasi hasil keputusan 
Muktamar Pemikiran NU 2023. Yakni, 
membentuk masyarakat yang responsif 
sekaligus tangguh dengan tantangan 
perkembangan teknologi. “Salah satu 
ancaman terbesar yang kita hadapi saat 
ini adalah ancaman atau tantangan dari 
arah perkembangan teknologi digital,” 
terangnya. 
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Menanggapiancaman pesatnya dunia digital tersebut, Gus 
Ulil menyatakan kecemasannya terhadap perilaku manusia 
modern, khususnya di kalangan anak-anak, remaja, dan 
generasi Z. Penggunaan media sosial dan gawai yang kurang 
bijaksana dianggap sebagai penyebab munculnya berbagai 
penyakit atau gejala kesehatan mental. “Kami punya rencana 
atau plan atau desain untuk bagaimana menanggapi hal ini di 
masa depan, tuturnya. 


11 Poin Hasil Muktamar Pemikiran NU 2023 

1) Muktamar ini tidak punya pretensi politik untuk terlibat 
dalam politik dukung-mendukung dalam konteks Pemilu 
2024. Gejala dukung-mendukungyangterlalu menguasai 
percakapan publik menjelang Pemilu 2024 saat ini justru 
kurang sehat. Perhatian publik terhadap platform yang 
dibawa oleh masing-masing kandidat cenderung minimal. 

2) Muktamar ini dengan sengaja disebutsebagai “muktamar 
pemikiran” karena kami sadar bahwa aspek pemikiran 
inilah yang kurang mendapatkan porsi cukup dalam 
percakapan publik saat ini. Percakapan publik hari-hari ini 
kerap dilakukan secara instan, emosional, dan cepat, tetapi 
sekaligus dangkal di ruang-ruangmedia sosial. 
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3) Perlunyaterus mengusahakan adanya ruang percakapan 
yang lebih mendalam dan serius tentang pelbagai masalah 
yang dihadapi oleh bangsa ini, di tengah-tengah 
pendangkalan komunikasi dan pemiskinan ide karena 
munculnya komunikasi baru melalui media sosial. 

4) Perlunyamembawa kembali tema tentang “masyarakat” ke 
tengah-tengah percakapan publik, melihat adanya 
tantangan-tantangan, bahkan ancaman terhadap lembaga 
masyarakat itu sendiri, termasuk lembaga keluarga. 

5) Bagaimana bentuk “masyarakat” ini di masa depan tidak 
bisa dirumuskan dalam bentuk yang terlalu “rigid” sehingga 
bisa merosot menjadi sebuah ideologi yang malah 
berbahaya. Bentuk masyarakat ini harus menjadi tema 
terbuka yang dipercakapkan oleh semua pihak. Dan bentuk 
masyarakat itu pun, jika akhirnya berhasil dirumuskan, 
harus merupakan “bentuk yangterbuka” (katakan: open 
society), bukan tertutup yang mengeksklusi yanglain. 


6) Meskipun demikian, haruslah ada nilai-nilai yang 


mendasari bentuk masyarakat apapun yang akan 
dibayangkan di masa depan. Lima nilai yang dirumuskan 
dalam mabadi khaira ummah (yaitu kejujuran, amanah dan 
memenuhi janji, keadilan, kerja sama, dan 
istikamah/konsistensi) harus menjadi dasar dari bentuk 
masyarakat apapun yang dibayangkan di masa depan. 


7) Apapun bentuk masyarakat yang akan dirumuskan di masa 


depan itu, kedudukan utama haruslah diberikan kepada 
manusia. Masyarakat yang dibayangkan di masa depan 
adalah masyarakat manusia, dan karena itu manusia 
haruslah menempati posisi sentral (human centered 
society). Segala upaya dan tendensi yang berjuang kepada 
pemerosotan derajat manusia (dehumanisasi) haruslah 
ditolak. 


8) Meskipun ini adalah masyarakat yang berpusat pada 


manusia, ini tidak berarti bahwa aspek-aspek ekologis 
harus diabaikan. Masyarakat jelas tidak bisa tegakjika tidak 
ada habitat, termasuk habitat fisik dan alam, yang sehat. 
Karenaitu spiritualitas ekologis adalah dimensi penting 
dalam konstruksi masyarakat di masa depan. 


9) Perkembangan-perkembangan yang begitu cepat dalam 


bidang kecerdasan buatan perlu terus dicermati. 
Perkembangan-perkembangan ini tidak perlu dicurigai, 
apalagi ditakuti. Karena adanya unsur 'ilahiah dalam diri 
manusia, dan karena kemuliaan derajat yang diberikan oleh 
Allah SWT kepadanya, manusia akan bisa mengarahkan 
perkembangan dalam kecerdasan buatan untuk 
kemanfaatan. Meskipun ada kapasitas dalam diri manusia 
untuk melakukan kejahatan, tetapi kapasitas kebaikanjelas 
lebih dominan pada dirinya. Karena itu, perkembangan 
kecerdasan buatan pada akhirnya adalah salah satu 
perkembangan saja dalam jenis alat-alat hasil rekayasa 
manusia untuk mengatasi sejumlah masalah yang 
dihadapinya. Pada awal dan akhirnya, manusia lah yang 
menduduki posisi utama. 


10) Selain berbasiskan mabadi khaira ummah yang sudah 


pernah dirumuskan oleh KH Mahfudz Shiddig dahulu, 
apapun bentuk dan bayangan tentangmasyarakat di masa 
depan, ia haruslah masyarakat yang dilandaskan pada 
sejumlah visi ini: keterbukaan, keadilan, penghormatan 
kepada keragaman, akhlak mulia, pentingnya keluarga dan 
pengasuhan anak, pentingnya pendidikan anak dalam 
keluarga sebagai basis awal penanaman nilai-nilai mulia, 
dan kesetaraan yangtidak bertentangan dengan magashid 
al-syari'ah atau visi universal agama. 


11) Sikap kami terhadap modernitas, modernisasi, dan 


perkembangan sosial adalah bukan menolak secaratotal 
(rejeksionis) dan bukan pula menyerah kalah pada 
perkembangan itu. Kami hadir secara aktif untuk 
merumuskan sikap terhadap perkembangan itu, dan kami 
hendak berubah dengan “syarat-syarat” yang kami 
kehendaki dan tentukan sendiri. 


“#Rofii Boenawi 
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KH Ahmad Bahauddin Nursalim (Pengasuh Ponpes Tahfidzul Our'an LP3IA 
Narukan Kragan Rembang) adalah ulama muda pakar ilmu tafsir, hadits dan 
fikih. Penjelasannya yang detail, lugas dan luas atas permasalahan milenial 
atau kontemporer selalu dinanti para santri pecinta ilmu. 

Mulai edisi Februari 2021, Majalah Aula akan mendokumentasikan ulasan 
dan pencerahan dari Gus Baha untuk pembaca setia. Semoga bermanfaat. 


Saat Politik Mempengaruhi Ibadah 


alam sebuah hadits, Baginda 
Nabi Muhammad SAW 
pernah bersabda: 


PBL AS GAGI 33 opal Ilas Sa 
AN GAB MS S3 Sa oa 


“Shalatadalah tiang agama. Barangsiapa 
yang telah mendirikan shalat maka dia telah 
mendirikan agama, namunsiapa sajayang 
meninggalkan shalat berarti dia telah 
menghancurkan agama.” 

Melaksanakan shalat pada waktunya 
sesungguhnya tuntunan Allah dalam Al- 
Our'an surat An-Nisa ayat103: 


Ganga GUS Sisa dal TE SE PMA II 
“Sesungguhnya shalatitu adalah kewiji- 
banyang ditentukan waktunya atas orang- 
orangyang beriman.” (OS. An-Nisa: 103) 

Maksudnya, mendirikan, memperjuang- 
kan atau membela shalat merupakan tiang 
agama. Karena shalat merupakan dasar atau 
pokok agama. Makategaknya agama ini 
tidak lain adalah dengan shalat. Baik 
mengerjakan shalat, mendirikan shalat, 
memfasilitasi shalat, pokoknya semuanya. 

Seperti halnya rumah yang tidak akan 
tegak kecuali dengan adanya tiang. Shalat 
merupakan perwujudan sifat kehambaan 
manusia. Dengan shalat, seseorangakan 
tampak sebagai hamba Allah, bersimpuh 
pada-Nya, dan menunaikanapa yang 
menjadi hak ketuhanan Allah. 

Semua jenis ibadah merupakan peran- 
tara untuk menegaskan rahasianya shalat. 
Di sini saya akan menjelaskan mengenai 
hakikat shalat sebagai tiang agama. Yang 
dinamakan shalat yakni mengerjakan 
(mendirikan) ibadah mulai dari takbiratul 
ihram sampai salam sebagai penutup. 

Perlu dipahami, kita ini hidup di dunia 
nyata, misalkan kamu tidak makan, maka 
tidakakan bisa shalat. Sebab ketika badan 
lemas itu kita berdiri saja susah, apalagi 
melakukan shalat, sehingga perluada 
perantara. Orang disuruh makan tujuannya 
agar kuat shalat. Kemudian ada perantara 
lagi, sebagai ungkapan Nabi Ibrahim AS. 

Nabi Ibrahim AS adalah nabi yangluar 
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biasa, beliau dijuluki Khalilur Rahman 
(kekasih Dzat Yang Maha Pengasih). Beliau 
tahu, bahwa fisik manusia jika tidak makan 
itu tidak bisa shalat, sehingga beliau itu 
merayu Allah dengan doa-Nya: 


Spb Ip Sp Ip LIA dB, 

Aa Ipang 33 NS 

-d S3 ME ja Kai Jae 
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TE Tuhan kami, sesungguhnya aku telah 
menempatkan sebahagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam- 
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati. Ya Tuhan kami, (yang demi- 
kian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur.” (OS. Ibrahim: 37) 

Jadi, Nabi Ibrahim memohon: “Ya 
Tuhanku, berikanlah pada penduduk 
Makkah, atau siapa saja yang beragama 
Islam. Berilah mereka agar bisa makan. Jika 
bisamakan maka akanbisa shalat: 

Sehinggapara ulamajugaada yang 
menggiyaskan begini: Kalau kita tidak 
punya otoritas politik, maka bisajadi shalat 
akan dilarang. Sehingga kita juga harus 
menjaga otoritas politik agar shalat tidak 
dilarang. Caranya bagaimana? 

Misalkan saya buruh di pabrik milik 
orang China (non muslim). Gara-gara saya 
buruh, maka dilarang shalat karena 
dianggap ganggu jam kerja. Jika mampu, 
saya pasti membuat koalisi buruh menuntut 
hak shalat. Saya harus melakukan itu, demi 
bisa mendirikan atau tegaknya shalat. Atau 
jika ada mencari orang Islam kaya dan bisa 
menciptakan lapangan kerja, yang 
memperbolehkan shalat. 

Terkadang kita keliru, mengira bahwa 
mendirikan shalatitu yangpenting diri 
sendiri sudah melaksanakan shalat. 
Kebanyakan kita tidak berpikir, bahwa 
untuk bisa shalat itu dibutuhkan kekuatan 
ekonomi dan politik. 

Dalam ilmu tarikh (sejarah), Islam 


datang ke Selat Malaka (Malaysia), Pattani 
(Thailand) dan Indonesia itu hampir 
bersamaan. Cuma kebetulan, karena 
Muslim Pattani lebih zuhud dan tidak terlalu 
memilih politik, sehingga wilayahnya 
sekarang dikelola (dikuasai) oleh non 
muslim, hingga pernah tiba-tiba saja shalat 
dilarang di Thailand. Alhamdulillah, 
sekarang pemerintah Thailand lebih toleran 
kepada umat Muslim di sana. 

Indonesia kebalikannya, para kiainya 
suka berpolitik dan berlanjutsampai 
sekarang. Buktinya, padaera Wali Songo, 
meski umat Islam di Jawa (Indonesia) baru 
dua generasi, tapi sudah bisa mendirikan 
Kesultanan Demak Bintoro. 

Jangankan berani melarang di Indonesia 
sekarangjika tidak shalat, maka tak akan 
bisajadi presiden. Jadi sekarangshalatitu 
malah jadi syarat untuk jadi pemimpin. 
Calon bupati atau gubernur kok tidak shalat, 
maka tidak dipilih. Calon presiden kok tidak 
shalat, maka pasti tidak akan dipilih. 

Jadi, karena redaksinya Al-9uran itu 

yugimus-shalat (mendirikan shalat), agar 
Shalat itu berdiri, bukan oleh kamu saja, tapi 
seluruh negara dan warganya. Danitu 
membutuhkan berbagai macam hal tadi. 

Nabi Ibrahim mencontohkan dengan 
kekuatan ekonomi, bahwa untuk shalatitu 
harus ada materi dan kebutuhan akan 
makanan. Lalu dalam ayat Al-Our'an, Nabi 
Muhammad dicontohkan, ciri utama agama 
apabila sudah matang adalah: 


AAA sal 43 AI 2 ag GA 
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Ta Akal aa Tn 29 Ha 
Aan an 3 aah 


HDansingguhB aa aa akan meneguh- 
kan bagi mereka agamayang telah diridhai- 
Nya, dan Dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka 
tetap menyembah-Ku dengan tiada 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir 
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah 


orang-orang yang fasik.” (OS. An-Nur: 55) 

Ciri utama kemenangan Islam itu, ketika 
orang melaksanakan ajaran Islam tanpa 
rasa takut. Inilah maksud dari “wala 

yumakkinanna...” (Allah meneguhkan bagi 
mereka). Hal tersebutmerupakan tanda 
dapat futuh dari Allah, membuka dan 
menjadikan negara di manashalat disitu 
tidak perlu takut lagi. Allah membuat 
tamkin, yaitu kemampuan untuk 
melaksanakan ibadah secara netral. 

Lalu lanjutan ayatnya “wala 

yubaddilannahum...” (Allah akan menukar 
keadaan mereka). Dan mereka 
melaksanakan ibadah itu merasa aman, 
tanparasa takut. Seperti dahulu, para 
sahabat itu shalat secara sembunyi- 
sembunyi, sesudah Fathu Makkah baru 
shalatterang-terangan. Jadi ciri utama 
agama itu hebat (menang) jika kamu 
merasa tamkin (memungkinkan) bebas 
untuk beribadah. 

Saya banyak membacakitab tarikh 
(sejarah) karya para ulama. Di antara isi 
kitab tarikh itu, ada pertanyaan, kenapa kok 
semua nabi menguasai negara? 

Tidak ada nabi yang tidak menguasai 
negara. Nabi MuhammadSAW pada 
akhirnya menguasai Makkah dan Madinah 
setelah peristiwa Fathu Makkah, karena 
dengan menguasai maka shalat dan ibadah 
menang. Kalau tidak menang kemungkinan 
akan dilarang. Dulu orang shalat di Masjidil 
Haram itu dilarang orang Islam shalat di 
mana-mana dilarang, sampai akhirnya 
Islam kuat secara politik, lalu berani shalat 
secara terang-terangan. 


LAN 2 OA Dn. 
Ipa ye PPh PP la hah 

“Maka sampaikanlah (Muhammad) 
secara terang-terangan segala apayang 
diperintahkan dan berpalinglah dariorang 
yang musyrik.” (OS. Al-Hijr: 94) 

Di Indonesia sekarang perkembangan 
Islam luar biasa. Bahkan pejabatyangtidak 
Shalatitu akan ditandai (tidak dicoblos 
dalam pemilu), akhirnya bisa tidak terpilih. 
Menaari istri bagi orang yang malas shalat 
itu susah sekarang. Sudah hebat pokoknya. 
Semakin lelaki terlihat khusyuk akan 
semakin mudah mendapatkan istri. 

Jadi shalat itu harus didirikan dan 
ditegakkan. Bahkan menurut Imam 
Haramain, shalatitu harus dilakukan di 
tempat yang berbeda-beda dan diketahui 
orang. Jadi bila ada orang shalat sendirian di 
bawah pohon bambuitu tidak sah, menurut 
Imam Haramain. 


Shalat harus di tempat terbuka, 
terutama shalat fardhu. Meski sudah 
melakukan shalat jamaah di rumah masing- 
masing karena dengan itu syiar Islam 
belum tampak maka boleh diperangi. Maka 
syarat shalat berjamaah itu harus di tempat 
terbuka, karena agamaini butuh syiar 
(show). Islam itu ada demi tegaknya shalat, 
bukan shalat dilaksanakan demi Islam. 

Jadi membela dan memperjuangkan 
agarorang bisa makan itu demi tegaknya 
shalat (agar orang bisa shalat), menguasai 
politik agar shalat tidak dilarang. Kita 
menguasai publik, agar publik terinspirasi 
oleh hukum Islam yang berupashalat. 

Sehingga kata Imam Haramain, kamu 
shalat berjamaah (shalat fardhu), kalau 
sekadar sah mungkin sah, tapi masih boleh 
diperangi oleh imam (penguasa), kalau 
hanya dikerjakan pada satu tempat saja. 
Imam Haramain mensyaratkan shalat itu 
harus di tempat yang berbeda-beda. Jadi 
kalau kampungitu besar (luas), maka di 
tengah desa harus adajamaah, di pojok- 
pojok desa yangbiasa ditempati genderuwo 
juga harus adajamaah shalat, biar 
genderuwo-nya akhirnya kabur 

Ini pentingsaya utarakan, karena 
malaikat itu menangis jika ada bumi Allah 
yang tak dipakai untuk shalatatau bersujud. 
Karenapara malaikat itu menstatuskan 
bumi sebagai tempat sujud. Dalam sebuah 
riwayat hadits, Nabi SAW bersabda: 


Had 536 ae GE Elaap 

ai Sar Keana S ST 
Hb be ad Asa 
KAS Geni Al po 


“Kita diunggulkan atas manusia yang 
lain dengan tiga perkara: (1) Barisan kita 
dijadi-kan seperti barisan para malaikat: 
(2) selu- ruh permukaan bumi dijadikan 
untuk kita sebagai masjid: dan (3) tanahnya 
dijadikan untuk kita sebagaialatbersuci, 
Jika kita tidak mendapati air: dan aku 
diberikan ayat-ayat terakhir darisuratAl- 
Bagarah ini dari suatu perbendaraan di 
bawah Arsy,yang belum pernah diberikan 
kepada seorang nabi pun sebelumku. (HR. 
Muslim, Ahmad, an-Nasz'i) 

Semua bumi Allah itu hakikatnya adalah 


tempat sujud, sehingga kalau tidak ada yang 
sujud bumi itu akan kecewa sekali. Maka 
shalat itu harus ditempat berbeda-beda, di 
mana-mana, supaya ada syiar. 

Inijuga penting untuk sayajelaskan 
masalah mendirikan shalat dan pentingnya 
jamaah, agarshalatyang keliru akan ikut 
benar, yang tertolak itu diterima. Kata orang 
dahulu, jika ada 40 orangitu pasti salah 
satunya wali, karena tidak mungkin 40 
orang yangjamaah tidak ada wali sama 
sekali. Shalatitu bisa benar, sebab berkah- 
nyajamaah dengan banyak orang. 

Saya punya kitab disertasinya Prof Dr 
Muhammad Dieb, puteranya Syekh Rajab 
Dieb. Ayahnya seorang profesor, punya anak 
juga profesor. Beliau menulis kitab judulnya 
Fighu Imam al-Haramain, yang menganali- 
sis cara berfikihnya Imam Haramain, salah 
satu guru dari Imam Al-Ghazali. 

Imam Haramain itu ulama yangsangat 
luar biasa. Beliau orang Irak, beliau kesal 
karena Makkah menjadi kota yang mati dari 
ilmu. Kesalnya ulamaitu mustajab. Beliau 
akhirnya tinggal di Makkah dan mengajar, 
beliau mengajar secara asal-asalan, atau 
dalam bahasa arab disebutishmam, artinya 
tuli tak mempedulikan, maka saya terje- 
mahkan ngawur “asal-asalan”, tapi tidak 
seperti ngawurmuyangtak ada giyasnya. 

Ishmam itu berasal dari kata shummun 
(tuli, tidak mau tahu). Beliau mengajar di 
Makkah. Dasar orang keramat. Ketika yang 
mengajar mengaji banyak, yang benci pun 
banyak, namun beliau tetap mengajar. 

Setelah Makkah sudah ramai dengan 
ilmu, lalu pindah ke Madinah. Beliau tidak 
terima Madinah sepi dari ilmu. Karena 
itulah ia diberi gelar Imam Haramain. 
Semenjak itu, Makkah dan Madinah ada 
geliat tentang keilmuan, karena digerakkan 
oleh Imam Haramain. Beliau berfatwa: 
“Shalatjamaah itu tidak cukup di satu 
tempat, harus di beberapa tempatyang 
berbeda-beda, karena semua adalah bumi 
Allah, tidak boleh dipisahkan dari sujud.” 

Saya punya kitab karya Imam Haramain, 
ada 8-9 jilid, yaitu Nihayatul Mathlabifi 
Dirayatil Madzhab. Itu merupakan kitab 
induk. Jadi Imam Ghazali bisa alim begitu 
karena berkahnya dididik oleh Imam 
Haramain yangluar biasa. 

Jadi perjuangan Rasulullah seperti itu, 
sampai jihad dan berperang berkali-kali 
melawan orang kafir, itu agar shalat bisa 
tegak berdiri di bumi Allah. “ 

Disarikan dari kajian dan ceramah Gus Baha. 
(Dino Turoichan) 
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Ihwal Jamiyah 


Gejolak perang di 
Gaza, Palestina terus 
berlanjut. Begitu 
pula aksi 
kemanusian untuk 
Palestina terus 
mengalir. LAZISNU 
PCNU se Jawa Timur 
berhasil 
mengumpulkan Rp14 
miliar yang 
diserahkan kepada 
LAZISNU PBNU. 
Meski begitu, pada 
tahun politik 2024 
LAZISNU PCNU se 
Jawa Timur 
berkomitmen terus 
fokus melayani umat. 


“A9 aa 


SERAH TERIMA DNA Tana Pes TiNk | 
KEMANUSIAAN UN 4 


SIMBOLIS. Wakil Ketua PWNU Jatim dr H Edy Suyanto menyerahkan bantuan kemanusiaan untuk palestina Rp 14 M kepada LAZISNU PBNU 


Donasi Palestina Tembus Rp14 Miliar, 


LAZISNU 2024 Fokus Layani Umat 


ertempat di Universitas Ma'arif Hasyim Latif 
(Umaha) Sidoarjo, para penggerak filantropi 
Nahdlatul Ulama di tingkat PCNU se Jawa Timur 
berkumpul. Ya, Lembaga Amil Zakat, Infag dan 
Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Pengurus Wilayah 
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur menggelar Rapat 
Koordinasi Wilayah (Rakorwil) 2023, Ahad (17/12/2023). 

Dalam agenda itu juga digelar penyerahan donasi 
Kemanusiaan untuk Palestina dari LAZISNU se Jatim sebesar 
Rp14 miliar kepada LAZISNU PBNU. Ketua LAZISNU PWNU 
Jatim, A Afif Amrullah mengatakan, di tahun 2024 pihaknya 
akan lebih fokus untuk melayani umat. 

“Tema Rakorwil ini adalah “Melaju Lebih Cepat, Berbakti 
Lebih Hebat, Berprestasi untuk Kesejahteraan Umat. Kenapa 
tema ini kami ambil? Karena biarkan yanglain tahun 2024 
fokus politik, kita tetap fokus melayani umat, “ katanya saat 
memberikan sambutan. 

Afif menjelaskan, LAZISNU se Jatim pada tahun 2023 
telah menjalankan kegiatannya dengan berbagai macam 
program. Bukti kongkrit gerakan LAZISNU adalah pada 
gerakan peduli Palestina. Aksi kemanusiaan ini pada tahap 
satu telah disetorkan kepada LAZISNU PBNU sebesar Rp2,6 
miliar. Gerakan kemanusiaan tahap pertama ini 
membangkitkan semangat para pengurus LAZISNU se Jatim. 
“Setelah penyetoran tahap pertama, teman-teman tambah 
semangat. Jika ditotal dengan tahap pertama kini sudah 
mencapai Rp14 miliar” ungkapnya. 

Aksi kongkrit LAZISNU seperti pada gerakan 
kemanusiaan peduli Palestina adalah bukti keamanahan 
para pengurus. “Oleh karena itu diharapkan dengan 
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ketulusan para pengurus LAZISNU bisa mendapat syafaat 
Rasulullah SAW dan pada akhirnya masuk surga bersama 
para masyayikh dan muassis NU, terang Afif. 

Pria yangjuga Komisioner Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah (KPID) Jawa Timur ini menyebutkan, pemerintah 
pada tahun 2024 mempunyai target mengentaskan 
kemiskinan ekstrim. Di Jatim sendiri total ada 331.000 orang 
yang masuk kategori miskin ekstrim. “Jika melihat data 
jumlah orangyang masuk kategori miskin ekstrim para 
pengurus tidak tergugah, Maka perlu dipertanyakan kenapa 
ia menjadi pengurus LAZISNU, tegasnya. 

Hal senada disampaikan oleh KH Misbahus Salam dari 
LAZISNU PBNU. Pria yang juga Korwil Jawa Timur ini 
mengatakan, khidmah di LAZISNU merupakan pengabdian 
untuk menegakkan syariat Islam. Karena zakat, infag dan 
shadagah adalah bagian dari syariat yang harus 
disosialisasikan di tengah-tengah masyarakat. 

Ia mengapresiasi ajakan Gus Afif selaku Ketua LAZISNU 
PWNU Jatim di tahun 2024 agar tetap fokus melayani umat 
dan tidak tergoda dengan suasana hiruk pikuk politik yang 
sedang berlangsung. “Mari kita terus memperbaiki 
manajemen LAZISNU. Karena apa yang berjalan di LAZISNU 
harus kita pertanggungjawabkan, tidak hanya di hadapan 
Allah, akan tetapi juga di hadapan manusia, terangnya. 

Ia menceritakan pengalamannya ketika diamanahi 
menjadi pengurus LAZISNU PBNU. Wakil Rais Aam PBNU, 
KH Afifuddin Muhajjir menulis sebuah hadist dan diberikan 
kepada dirinya kemudian dikabarkan kepada para kiai, 
tokoh dan umat Islam secara keseluruhan. Hadist yang diberi 
oleh Kiai Afifuddin itu tentang mencari orang-orang dhuafa 


kemudian menyantuninya. “Kita tahu 
dengan zakat, infag dan shadagah 
sekian dhuafa, fakir miskin dan orang 
yang mengalami musibah dapat kita 
bantu, terangnya. 

Menurutnya, Allah telah 
menjanjikan pertolongan, rezeki, 
rahman dan rahim-Nya kepada orang 
yang membantu kaum dhuafa. 
Pihaknya bersyukur LAZISNU PBNU 
terus bergerak dan memperbaiki 
manajemen. Tahun ini perolehan 
LAZISNU PBNU telah mencapai Rp20 
miliar. Dijelaskan, dalam rakor ini yang 
terpenting adalah sosialisasi berzakat, 
infag dan shadagah di LAZISNU. 

“Pengurus LAZISNU tingkat cabang 
agar tidak bosan-bosan 
menyosialisasikan kepada LAZISNU 
Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 
(MWCNU), Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama (PRNU) dan tokoh- 
tokoh masyarakat agar menyalurkan 
zakat, infag dan shadagahnya di 
LAZISNU, ungkapnya. 


Imron Rosyadi Kepala Bidang 
Penerangan Agama Islam, dan 
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 
Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Timur. 

Menurut Mufi, kecilnya realisasi juga 
bisa jadi karena zakat dihimpun namun 
tidak dicatat dan dilaporkan kepada 
pihak berwenang, seperti yang banyak 
terjadi di masjid atau mushala. Oleh 
karenanya, tugas LAZISNU selanjutnya 
adalah bagaimana pendataan 
perolehan penghimpunan zakat agar 
semuanya lebih terdeteksi. 

“Kemarin di Rakornas Badan Amil 
Zakat Nasional (Baznas) akan dibentuk 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) di masjid- 
masjid. Namun problemnya apakah 
jika nanti dibentuk UPZ hanya 
mengumpulkan saja kemudia disetor 
ke Baznas. Maka dipersilakan UPZ 
masjid menyalurkan ke masyarakat 
sekitarnya,” ungkapnya. 

Menurut pria yang pernah menjadi 
Ketua ISNU Bangkalan ini, slogan yang 
digaungkan di lembaga zakat Kemenag, 


: ma SE MN aa. Kata Ga 
MEMANDU. Ketua LAZISNU PWNU Jatim, A Afif Amrullah memberikan sambutan pada Rakorwil LAZISNU PCNU se Jatim 


Apa yang disampaikan Kiai 
Misabahus Salam terkonfirmasi bahwa 
potensi zakat di Indonesia sekitar 
Rp327 triliun. Namun saat ini 
realisasinya baru di angka Rp22 triliun. 
“Mungkin ada beberapa faktor yang 
manjadikan jarak yang sangat jauh 
antara potensi dan realisasi. Salah satu 
sebabnya bisa jadi karena kesadaran 
menunaikan zakat belum merata di 
kalangan masyarakat,” kata H Mufi 


yaitu LAZ atau ada tiga aman. Pertama 
aman syar'i, kedua aman regulasi dan 
ketiga aman Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 

“Aman syar'i diharapkan 
pengelolaan zakat, infag dan shadagah 
jangan sampai keluar dari ketentuan 
agama. Aman regulasi artinya 
mengelola zakat ada Undang-Undang 
(UU) zakat, ada Peraturan Pemerintah 
(PP), dan ada peraturan Baznas. Maka 


semua regulasi yang ada harus diikuti. 
Aman NKRI maksudnya jangan sampai 
pengelolaan zakat tidak mendukung 
NKRI. Tahun 2021 kemarin ada dua 
LAZ dibekukan karena pengelolaan 
LAZ diperuntukkan untuk mendanai 
kelompok ISIS, terangnya. 

Hal berbeda disampaikan Wakil 
Ketua PWNU Jawa Timur dr H Edy 
Suyanto yang mengatakan, bahwa 
LAZISNU adalah lembaga palingluar 
biasa yang dimiliki PWNU Jatim. “Di 
Jawa Timur ini penduduknya sangat 
banyak. Jadi penyerahan donasi 
Palestina hari ini sebesar Rp14 miliar 
kalau bisa ditingkatkan,” pesannya. 

Menurutnya, untuk memperbanyak 
perolehan penggalangan dana yang 
sebelumnya memakai sistem lama 
seperti uang koin yang dimasukkan ke 
dalam kaleng. Selanjutnya 
dikembangkan ke digitalisasi, seperti 
yang digunakan oleh LAZISNU PBNU 
yang bekerja sama dengan mini 
market. Ketika ada sedikit uang 
kembalian, kasir mini market dapat 
menawarkan untuk didonasikan 
melalui LAZISNU. 

LAZISNU juga sudah bekerja sama 
dengan Asosiasi Rumah Sakit 
Nahdlatul Ulama (Arsinu) untuk zakat 
dokter dan pegawai rumah sakit NU 
agar tersalurkan melalui LAZISNU. Ke 
depan mungkin Umaha juga bisa 
bekerja sama dengan LAZISNU 
bagaimana zakat sivitas akademika 
masuk ke LAZISNU. “LAZISNU Jatim 
sudah terukur tidak sembarangan. 
Karena urusannya dengan manusia 
dan Allah. Para kiai sudah memberi 
jempol atas kerja LAZISNU Jatim,” 
jelasnya. 

Pihaknya juga menyampaikan 
ucapan terima kasih dari Rais Syuriyah 
dan Tanfidziyah PWNU Jatim, KH 
Anwar Mansur dan KH Marzuki 
Mustamar, kepada seluruh pengurus 
LAZISNU se Jatim karena telah bekerja 
dan berjuang secara tulus. “Kami 
mendorong hasil rakorwil ini supaya 
dilaksanakan dengan cepat, tepat, kuat 
dan luar biasa,” pungkasnya. 
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sembilan 


9 Daerah dengan Santri dan Pesantren 
Terbanyak di Indonesia 


ahdlatul Ulama (NU) merupakan organisasi 
keagamaan berawal dari pesantren dan 
didirikan pada 31 Januari 1926 M / 16 Rajab 
1344 H. Bulan Januari 2024 tahun ini boleh 
dibilang istimewa karena NU akan memperingati Hari Lahir 
(Harlah) 2 kali dalam sebulan. Berdasarkan penanggalan 
Hijriyah, NU akan memperingati Harlah ke-101 tahun pada 
16 Rajab 1445 H (bertepatan dengan 28 Januari 2024), 
sedangkan berdasarkan penanggalan Miladiyah (Masehi) 
padatanggal 31 Januari 2024, NU genap berusia 98 tahun. 
NU adalah jamiyah didirikan oleh para ulama yang 
mempunyai santri dan pesantren yang berasal dari kalangan 
Islam tradisionalis yang tetap melakukan tradisi lokal yang 
baik dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Bahkan 
beberapa tradisi lokal tersebut dapat diisi dengan nilai-nilai 


1. BOGOR 

Salah satu daerah di Provinsi Jawa 
Barat ini terbagi menjadi dua daerah 
administratif, yaitu Kota Bogor dan 
Kabupaten Bogor (beribukota di 
Cibinong). Luas wilayah Bogor adalah 
2.821 km? denganjumlah penduduk 
6.618.144 jiwa. Pada zaman Belanda 
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daerah ini dikenal dengan nama 
Buitenzorg, juga dikenal sebagai “Kota 
Hujan” karena memiliki curah hujan yang 
tinggi sepanjangtahun. 

Berdasarkan data PD-Pontren 
(Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren) Kemenag RI, terdapat 
sebanyak 157.705 santri yang menimba 


Islam sebagaimana yangtelah diterapkan oleh Wali Songo, 
seperti peringatan 7,40, 100 hari orang meninggal yang diisi 
dengan tahlilan maupun tradisi yang lain. 

Berdasarkan data dari Kementerian Agama RI yang terdapat 
padalaman https://emispendis.kemenag.go.id/pdpontrenv2, 
saat ini terdapat 4.847.197 santri yang sedang belajar ilmu 
agama Islam di sebanyak 39.167 pesantren di seluruh 
Indonesia. Ada 9 provinsi dengan santri terbanyak di 
Indonesia secara berurutan yaitu: 1) Jawa Barat, 2) Jawa 
Timur, 3) Jawa Tengah, 4) Banten, 5) Aceh, 6) Nusa Tenggara 
Barat, 7) Lampung, 8) Sumatera Utara, dan 10) Sumatera 
Selatan. 

Dari data tersebut, berikut kami ulas 9 kabupaten/kota 
yang memiliki santri dan pesantren terbanyak di Indonesia 
dengan didukung sejarah dan data dari berbagai sumber. 


ilmu pada 1.564 pesantren di wilayah 
Bogor. Dari segi jumlah santri, Bogor 
menduduki peringkat pertama daerah 
dengan jumlah santri terbanyak di 
Indonesia. 

Sebagai daerah yangberbatasan 
langsung dengan Jakarta sebagai pusat 
pemerintahan, banyak berdiri pondok 
pesantren modern di wilayah Bogor, di 
antaranya Pondok Pesantren Modern 
Ummul Ouro Al-Islami yang didirikan 
oleh KH Helmy Abdul Mubin Lc di 
Banyusuci Leuwiliang, Pondok Pesantren 
Darul Muttagien yang didirikan oleh KH 
Sholeh Iskandar (Ketua BKSPPI), dan KH 
TB Hasan Basri (BKSPPI Bogor) di Jabon 
Mekar, Parung. 

Selain itu, terdapat pesantren tua 
yang berdiri pada zaman penjajahan 
Belanda (1901 M), yaitu Pesantren Al- 
Falak Pagentongan yang didirikan oleh 
KH Tubagus Muhammad Falak yang 
merupakan perintis berdirinya NU di 
Bogor. Juga merupakan tempat lahir 
Syaikh Mukhtar Atharid al-Bughuri, 
salah seorangulama nusantara yang 
menjadi guru dan ulama yang dihormati 
di Makkah al-Mukarramah. 


2. TASIKMALAYA 

Salah satu daerah yang berada di sebelah tenggara 
Kota Bandung Jawa Barat ini terbagi menjadi dua 
administratif, yaitu Kota Tasikmalaya dan Kabupaten 
Tasikmalaya (beribukota di Singaparna). Luas wilayah 
Tasikmalaya adalah 2.884 
km? dengan jumlah 
penduduk 2.607.592 
jiwa. Kota Tasikmalaya 
selain dikenal sebagai 
kota santri, juga dijuluki 
Sang Mutiara dari 
Priangan Timur. 

Berdasarkan data PD- 
Pontren di Kemenag RI, 
terdapatsebanyak 
149.707 santri yang 
menimbailmu pada 
1.686 pondok pesantren. 
Darisegijumlah santri, 
Tasikmalaya menduduki peringkat kedua daerah 
dengan jumlah santri terbanyak di Indonesia. 

Di antara pesantren legendaris di Tasikmalaya 
adalah Pesantren Suryalaya yang berarti “tempat terbit 
matahari” dan didirikan oleh Syaikh Abdullah bin Nur 
Muhammad atau Abah Sepuh pada tahun 1905 M 
(1323 H). Ada pula Pesantren Sukamanah yang 
didirikan pada 1927 M oleh pahlawan nasional KH 
Zainal Musthafa, serta Pesantren Cipasung yang 
didirikan oleh KH Ruhiat pada 1931M di Cipakat 
Singaparna. 

Di antara ulama dan tokoh terkenal dari 
Tasikmalaya adalah KH Muhammad Ilyas Ruhiat 
(Rais Aam PBNU 1992-1999) dan Rhoma Irama 
(seniman muslim). 


3. PANDEGLANG 

Salah satu daerah yang berada di ujung barat Pulau Jawa ini 
merupakan bagian dari Provinsi Banten. Luas wilayahnya adalah 
2.746 km? dengan jumlah penduduk 1.392.046 jiwa. Pandeglang 
yang dijuluki Kota Sejuta Santri Seribu Ulama, juga dikenal sebagai 
Kota Badak karena menjadi habitat fauna yang hampir punah dan 
dilindungi yaitu di Taman Nasional Ujung Kulon, dan mempunyai 
slogan BERKAH (bersih, elok, ramah, kuat, aman, dan hidup). 

Berdasarkan data PD-Pontren Kemenag RI, terdapat sebanyak 
145.094 santri yang menimba ilmu pada 1.522 pesantren. Dari segi 
jumlah santri, Pandeglang menduduki peringkat ketiga daerah 
dengan jumlah santri terbanyak di Indonesia. 

Kota Menes di Pandeglang merupakan tempat lahirnya Perguruan 
Mathla'ul Anwar (MA)yang berarti “Sumber Cahaya” padatahun 
1916 Myang didirikan oleh KH Tubagus Mohammad Sholeh, MA 
kemudian berubah menjadi Mathla' ul Anwar Li Nahdlatil Ulama 
(MALNU) dan menjadi penyelenggara Muktamar ke-13 NU pada 
1938 saat dipimpin KH Tubagus Rusydi. 

Di Pandeglang saat ini sudah tersedia cukup banyak jenis pondok 
pesantren, mulai dari tradisional, salafiyah hingga modern. Hal 
tersebut menjadikan masyarakat atau warga Pandeglang dan 
sekitarnya dapat 
memilih pondok 
pesantren sesuai 
dengan kebutuhan 
serta keinginan. 

Di antara 
pesantren legendaris 
di Pandeglang adalah 
Pesantren Cidahu, 
Kecamatan Cadasari 
yang dirintis oleh 
Syekh Muhammad Dimyati bin Muhammad Amin (Abuya 
Dimyati) pada tahun 1965 M, dan kini diasuh oleh KH Muhtadi 
Dimyati. 


v 


4. LEBAK 

Kabupaten yengberibukota di 
Rangkasbitung ini merupakan daerah 
terluas di Provinsi Banten. Luas 
wilayahnya 4.426 km? denganjumlah 
penduduk sebanyak 1.484.585 jiwa. 
Kabupaten Lebak lahir pada tahun 1828 


M, sebelumnya bernama Kabupaten 
Banten Kidul. 


Berdasarkan data PD-Pontren 
KemenagRI, terdapatsebanyak 139.576 
santri yang menimbailmu pada 2.152 
pesantren. Dari segijumlah santri, 
Pandeglang menduduki peringkat 
keempat daerah dengan jumlah santri 
terbanyak, sedangjumlah pesantrennya 
adalah yang 
terbanyak pertama di 
Indonesia. 

Di antara 
pesantren legendaris 
di Lebak adalah 
Pesantren Al-Idrus di 
Kp. Rancagawe Desa 
Aweh, Kecamatan 
Kalanganyar, 
Kabupaten Lebak 
yang didirikan oleh KH Ahmad Sayid 
Abdullah padatahun 1920 M.Ada pula 


Pesantren Salafiyah Tajul Falah yang 
didirikan Abuya Umar sejak tahun 1940 
yang dilanjutkan oleh anaknya yakni KH 
Cece Asasudin di Desa Sipayung, 
Kecamatan Cipanas, Kabupaten Lebak. 

Keduapesantren tersebutmenjadi 
saksi sejarah dalam perjuangan bangsa 
ini menuju gerbang kemerdekaan dan 
sudah banyak melahirkan para ulama 
yang kini mendirikan pesantren baru. 
Alumninya juga ada yang menjadi 
birokrat, legislatif, polisi hingga 
pengusahayang sukses. 

Di samping itu, juga banyak pesantren- 
pesantren modern di Lebak, antara lain 
Pesantren Darussa'adah Cimarga yang 
berdiri tahun 1989 M, dan Pesantren 
Manahijussadat di Desa Pasarkeong 
Kecamatan Cibadak yang berdiri tahun 
1997 M. 
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5. SERANG 

Serang merupakan pusat pemerintahan 
Kesultanan Banten yang sekarang menjadi 
Provinsi Banten. Saat ini, Serang terbagi 
menjadi dua wilayah administratif, yaitu 
Kota Serang dan Kabupaten Serang 
(beribukota di Ciruas). Luas wilayah Serang 
adalah 1.736 km? dengan jumlah penduduk 
2.415.096 jiwa. Kota Serangjuga dikenal 
sebagai Kota Madani, yang artinya memberi 
pengayoman masyarakat, civil society yang 
mengedepankan musyawarah untuk 
mufakat serta berbudaya. 

Berdasarkan data PD-Pontren di 
Kemenag RI, terdapatsebanyak 102.513 
santri yangmenimba ilmu pada 1.548 
jumlah pesantren. 

Di Serangterdapat Pesantren At- 
Thahiriyah Lontar Baru Kaloranyang 
merupakan pesantren bersejarah pencetak 
ulama-ulama besar di Banten. Juga ada 
Pesantren An-Nawawi Tanara yang 
didirikan oleh KH Ma'ruf Amin (Wakil 
Presiden RI 2019-2024) yang masih 
memiliki garis keturunan dari Syeikh 
Nawawi al-Bantani yang lahir di Tanara. 

Syeikh Nawawi merupakan salah 
seorang ulama besar asal Banten bertaraf 
Internasional dan pernah menjadi Imam 
Masjidil Haram, Makkah al-Mukarramah. 
Ia seorang ulama dan intelektual yang 
sangat produktif menulis kitab. Jumlah 
karyanya tidak kurang dari 115 kitab 
yang meliputi bidang ilmu fikih, tauhid, 
tasawuf, tafsir, dan hadits. 


38 | AULA | Januari 2024 


6. KEDIRI 

Kediri merupakan kota 
terbesar ketiga di Jawa Timur 
setelah Surabaya dan Malang. 
Saat ini terbagi menjadi dua 
wilayah administratif, yaitu Kota 
Kediri dan Kabupaten Kediri 
(beribukota di Pamenang). Luas 
wilayah Kediri adalah 1.591 km? dengan jumlah penduduk 1.962.576 jiwa. 

Berdasarkan data PD-Pontren di Kemenag RI, terdapatsebanyak 101.177 
santri yangmenimbailmu pada 357 jumlah pesantren. Jumlah santri di Kediri 
merupakan yang terbanyak di wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Di Kediri, banyak sekali pesantren legendaris dan bersejarah yang telah 
mencetak para ulama besar di seluruh penjuru Nusantara, antara lain 
Pesantren Hidayatul Mubtadi'in Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri 
yang didirikan KH Abdul Karim dari Magelang pada tahun 1910 M, Pesantren 
Al-Falah Ploso, Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri yang didirikan oleh KH 
Ahmad Djazuli Utsman (1925 M): Pesantren Darussalam Kencong, 
Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri (1943 M): Pesantren Fathul Ulum 
Kwagean, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri (1980 M): dan Pesantren 
Hidayatut Thullab Petuk, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri yang 
didirikan KH A Yasin Asymuni (1993 M). 

Pada tahun 1999 M, Pesantren Lirboyo juga pernah dipercaya sebagai tuan 
rumah dan penyelenggara Muktamar ke-30 NU yang memilih KH Sahal 
Mahfudz sebagai Rais Aam dan KH Hasyim Muzadi sebagai Ketua Umum PBNU. 


F3 


cdi mammamttna (ANA 
| 


7. CIREBON 

Cirebon merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Baratyang 
berbatasan dengan Jawa Tengah. Saatini terbagi menjadi dua administratif, 
yaitu Kota Cirebon dan Kabupaten Cirebon (beribukota di Sumber). Luas 
wilayah Cirebon adalah 1.107 km? denganjumlah penduduk 2.643.437 jiwa. 

Selain dikenal sebagai Kota Udang, Cirebon juga juluki sebagai Kota Wali. 
Dari sinilah Sunan Gunung Jati berdakwah menyebarkan Islam ke seluruh 
wilayah Jawa bagian Barat, hingga ke Batavia (Jakarta) dan Banten. Sunan 
GunungJati juga mendirikan Kesultanan Cirebon yang hingga sekarang 
masih tetap eksis. 

Berdasarkan data PD-Pontren Kemenag RI, terdapat sebanyak 
96.735 santri yang menimbailmu pada 883 pesantren di wilayah 
Cirebon. Di Cirebon, terdapat tiga pesantren tua dan legendaris di 
Indonesia, yaitu Pesantren Babakan, Kecamatan Ciwaringin, 
Kabupaten Cirebon yang 
didirikan tahun 1705 M 
oleh Syeikh Hasanuddin 
bin Abdul Latif: Pesantren 
Buntet, Kecamatan 
Astanajapura, Kabupaten 
Cirebon yang didirikan 
tahun 1750 M oleh Kiai 
Mugoyyim, sorang tokoh 
mufti dari Keraton 
Kanoman Cirebon: dan 
Pesantren Khas Kempek, 
Kecamatan Gempol, 
Kabupaten Cirebon yang 
didirikan tahun 1905 M oleh KH Harun Sholeh, kakek dari KH Said Agil 
Sirodj yang merupakan Ketua Umum PBNU periode 2010-2021 M. 
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8. JEMBER 

Jember merupakan salah satu kabupaten di wilayah 
Tapal Kuda, Jawa Timur. Mayoritas penduduk Jember 
merupakan 
percampuran antara 
suku Jawa dan suku 
Madura, atau 
dikenal sebagai 
masyarakat 
Pandalungan. Luas 
wilayah Jember 
adalah 3.293 km? 
denganjumlah 
penduduk 
2.585.276 jiwa. 

Jember dikenal 
sebagai Kota Suwar- 
Suwiryang 
merupakan 
makanan khasnya, juga dijuluki Kota Seribu Gumuk karena 
sebaran kenampakan alam Gumuk di wilayah tersebut. 
Keberadaan Gunung Raung yang masih aktif dan Gunung 
Argopuro jadi alasan terbentuknya Gumuk, yaitu bukit kecil 
terisolasi yang ditumbuhi vegetasi lebih lebat dibanding 
wilayah di sekitarnya. Gumuk ini umumnya berbentuk 


9. MAGELANG 

Magelang merupakan salah satu 
wilayah di Provinsi Jawa Tengah. Saatini 
terbagi menjadi dua wilayah 
administratif, yaitu Kota Magelang dan 
Kabupaten Magelang (beribukota di 
Mungkid). Luas 
wilayah Magelang 
adalah 1.104 km? 
denganjumlah 
penduduk 
1.481.517 jiwa. 

Magelang 
merupakan salah 
satu kota tua di 
Indonesia. Pada era 
kolonial, kotaini 
dijuluki “Tuin van 
Java” alias taman 
indah berapit 
gunung dan bukit. 
Kota ini dikenal pula 
sebagai Kota Sejuta 
Bunga danlekat 
dengan sekolah pendidikan militer. 

Berdasarkan data PD-Pontren di 
Kemenag RI, terdapat sebanyak 49.242 
santri yangmenimba ilmu pada 343 


jumlah pesantren. Jumlah santri di 
Magelangmerupakan yang terbanyak di 
wilayah Provinsi Jawa Tengah. 

Di antara pesantren legendaris di 
Magelangyaitu, Pesantren Darussalam 
Watucongol, Gunungpring, Muntilan 


yang didirikan oleh Kiai Abdur Raufbin 
Hasan Tuga pada tahun 1820 M, 
Pesantren Asrama Perguruan Islam 
(API) Tegalrejo yang didirikan oleh KH 


bebatuan yang memiliki dasaran pasir, sehingga memiliki 
potensi tambang untuk bahan galian pasir dan batu (sirtu). 

Berdasarkan data PD-Pontren Kemenag RI, terdapat 
sebanyak 92.941 santri 
yang menimba ilmu pada 
sejumlah 731 pesantren di 
wilayah Jember. 

Di antara pesantren 
legendaris yangada di 
Jember, antara lain: 
Pesantren Raudhatul 
Ulum (1912 M) di Desa 
Sumberwringin, 

ss? Kecamatan Sukowono 
e | yang didirikan oleh KH 
Ja Tt Ahmad Syukri: 
| Saad Pesantren Al-Falah 
alan MAS (1938 M) di Dusun 
Parebalan, Desa 
Karangharjo, Kecamatan Silo yang didirikan oleh KH 
Syamsul Arifin Pesantren As-Sunniyyah Kencong (1942 
M) yang didirikan oleh KH Djauhari Zawawi, dan 
Pesantren Nurul Islam (Nuris) di Antirogo, Kecamatan 
Sumbersari yang didirikan oleh KH Muhyiddin 
Abdusshomad tahun 1981 M. 


Chudlori tahun 1944 M, dan Pesantren 
Pabelan Kecamatan Mungkid yang 
didirikan Kiai Raden MuhammadAli 
padatahun 1965 M. 

KH Ahmad Abdul Hag Dalhar 
(1870-1959 M) atau yang sering 
dipanggil 
dengan julukan 
Mbah Mad 
Dalhar adalah 
salah seorang 
ulama 
Magelang yang 
cukup disegani 
banyak 
kalangan lintas 
golongan, para 
ulama, dan 
pejabat. 
Pesantren 
Darussalam 
Watucongol, 
Gunungpring, 
Muntilan yang 
dipimpinnya pernah menjadi 
penyelenggara Muktamar ke-14 NU 
tahun 1939 M. “ Dino/Lina 
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“Masyarakat kita 
dihadapkan seolah-olah 
hukum sudah tegak, 
seolah-olah sistem 
demokrasi berlaku, 
seolah-olah tindakan 
konstitusional, seolah 
ada kebebasan, 
semuanya lalu 
menerimanya dengan 
wajar dan menerimanya 
seolah-olah normal.” 

(Gus Dur) KET 


SEN 


TELADAN. Demokrasi Gus Dur bukan demokrasi seolah-olah. 


1- 


Meneladani Budaya Etika Demokrasi Gus Dur 


eperti tahun-tahun 

sebelumnya, keluarga besar 

KH Abdurrahman Wahid 

atau Gus Dur menggelar 
peringatan Haul ke-14 Gus Dur. Acara 
tersebut digelar di Jalan Warung Silah, 
Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta. Sejak fajar 
menyingsingpada Sabtu (16/12/2023), 
suasana khidmat haul sudah terasa saat 
digelar sema'an Al-Our'an usai shalat 
Subuh di Masjid Al-Munawaroh Ciganjur, 
Jakarta. 

Ketua DKM Al-Munawaroh H 
Syaifullah Amin mengatakan, sema'an Al- 
Our'an memperingati haul Gus Durjuga 
digelar di sejumlah lokasi. “Setidaknya 
ada 17 tempat. Antara lain, di ndalem Gus 


! ZIARAH. Doa di makam Gus Dur di Jombang. (Foto: Istimewa 3 
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Dur sendiri. Lalu, di masjid, Pesantren 
Ciganjur, Pendopo Pesantren Tahfidh Al- 
Iskandariyah, rumah Gus Ipul, mushala 
Wan Murja, dan rumah saya di Gang 
Rindang, kata H Amin. 

Saat pagi menjelang hiruk pikuk mulai 
terlihat. Kediaman Gus Dur mulai ramai 
dengan sejumlah warga yang antusias 
mengikuti sedekah sampah. Mereka 
berbondong-bondong membawalima 
botol plastik yang dapat ditukar dengan 
satu liter minyak goreng. Agenda sedekah 
sampah itu sendiri termasuk serangkaian 
agenda pada peringatan Haul ke-14 Gus 
Dur. 

Puncak acara peringatan haul digelar 
malam hari dengan mengangkat tema 


“Meneladani Budaya Etika Demokrasi 
Gus Dur” Pihak keluarga berharap tema 
yang dipilih sebagai upaya untuk 
menghadirkan inspirasi dan keteladanan 
Gus Dur tentang demokrasi sebagaimana 
yang sudah diyakini, dijalankan, dan 
diperjuangkan Gus Dur. 

Ketua Panitia Haul ke-14 Gus Dur, 
Inaya Wulandari Wahid mengatakan, 
salah satu rangkaian acara pada haul Gus 
Dur yakni pembacaan Amanat Ciganjur 
untuk mewujudkan pemilu damai dan 
berkualitas. Amanat Ciganjur berisi 
pesan-pesan demokrasi yang dibacakan 
oleh beberapa tokoh bangsa, yaitu Ibu 
Shinta Nuriyah Wahid, Lukman Hakim 
Saifuddin, Romo Benny Susetyo, dan 
Pendeta Gomar Gultom. 

Inaya menuturkan, hal paling penting 
diteladani dari demokrasi ala Gus Dur 
adalah tentang budaya etika yang beliau 
pegang teguh, dijalankan, dan 
diperjuangkan. Gus Dur, lanjut Inaya, 
tidak menganggap demokrasi dan pemilu 
sebagai prosedur dan angka-angka 
elektoral, tetapi memiliki kandungan 
mandatnilai perjuangan harkat martabat 
manusia serta kesejahteraan. 

Dalam sambutannya sebagai ketua 
panitia, putri bungsu Gus Duritu 
mengungkap ucapan kritis Gus Dur yang 
relevan terhadap realitas praktik 
demokrasi di Indonesia sekarangini 
meski telah dikatakan pertama kali pada 
tahun 1990-an silam. “Masyarakat kita 


ur dalam Haul ke 14 Gus Dur. (Foto: NUO) 


dihadapkan seolah-olah hukum sudah tegak, seolah-olah 
sistem demokrasi berlaku, seolah-olah tindakan 
konstitusional, seolah ada kebebasan, semuanya lalu 
menerimanya dengan wajar dan menerimanya seolah-olah 
normal, tutur Inaya menirukan ucapan Gus Dur. 

Padahal, founding fathers telah menempatkan demokrasi 
adalah sistem untuk rakyat tapi pada kenyataannya 
demokrasi apakah sudah berjalan atau seolah-olah berjalan? 
Inaya menganggap demokrasi seringkali terpusat pada 
pembangunan infrastruktur dan perekonomian, namun hal 
tersebut seringkali dilakukan dengan mengorbankan 
kemanusiaan dan menciptakan ketimpangan sosial. 

Meskipun berhasil membangun, demokrasi juga telah 
mempersenjatai negara untuk berhadapan dengan 
rakyatnya. “Demokrasi sejauh ini telah mempersenjatai 
negara untuk berhadapan dengan rakyatnya. Maka, pantas 
Gus Dur melihat semua itu seolah-olah demokrasi karena 
kedaulatan rakyat jauh panggang daripada api,” ungkapnya. 

Gus Dur melihat bahwa demokrasi, meskipun mungkin 
memiliki kegagalan dalam praktiknya, tetap menjadi satu- 
satunyajalan untuk memulihkan kedaulatan rakyat dari 
pembungkaman negara terhadap suara rakyat. “Itu sebabnya 
pada periode 1970-an, 80-an, dan 90-an Gus Dur menjajakan 
gagasannya dari kampung ke kampung dari kota ke kota, 
dengan berbagai wacana yang menumbuhkan dinamika 
intelektual, jelasnya. 

Gerakan Gus Dur, yang terbentuk dalam lembaga non- 
pemerintah dan gerakan intelektual, bertujuan membuka 
wawasan, membongkar pembungkaman, dan meruntuhkan 
rezim otoriter yang menghambat partisipasi rakyat. “Untuk 
memahami relevansi gagasan Gus Dur, kita perlu menilai 
apakah situasi hari ini mencerminkan kritik yang dia 
sampaikan pada masa lalu, ucapnya. 

Bagi Inaya, kontribusi Gus Dur dalam memperjuangkan 
demokrasi sebagai sarana untuk mencapai kedaulatan rakyat. 
Menekankan bahwa tujuannya adalah membela rakyat, 
bukan meminta untuk dibela oleh rakyat. 

Pada peringan puncak Haul ke-14 Gus Dur di Ciganjur, 
diawali dengan pembacaan shalawat oleh Grup Shalawat bil 
Musthofa dari Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta. 
Disusul kemudian pembacaan ayat suci Al-Our'an oleh Ustadz 
H Rif at Aby Syahid, serta pembacaan tahlil dipimpin KH 


Husein Muhammad. Hadir pula sebagai pengisi acara Band 
Lorjhu dari Madura, stand-up comedy dari Ria Pasar Kemis, 
Yati Pesek bersama trio komedian santri Abioso Grup. 


Di Jombang Tak Kalah Meriah 

Haul ke-14 Gus Durjuga diperingati oleh Museum Islam 
Indonesia Hasyim Asy'ari (Minha) Tebuireng, Jombang, Ahad 
(17/12/2023). Beragam acara digelar dan dihadiri berbagai 
kalangan termasuk putri Gus Dur, Inaya Wulandari Wahid. 

Acara digelar selama dua hari, yakni Sabtu (16/12/2023) 
hingga Ahad (17/12/2023). Pada Sabtu digelar festival 
mewarnai yang diikuti oleh ribuan ibu dan anak-anak. 
Kemudian disambung dengan diskusi film bareng Gusdurian 
Di Bawah Bendera Demokrasi. Sedangkan pada hari kedua, 
acara dimulai saaat pagi hari dengan Gowes Dur, yaitu tour 
sepeda ontel yang diikuti 2.000 peserta. 

Lalu dilanjut dengan pentas wayang Potehi, musik reggae, 
serta pentas lawak tunggal atau stand-up comedy asal 
Jombang. Acara semakin meriah dengan kirab yang diikuti 
Oleh warga desa sekitar Tebuireng, Jombang. Mereka berjalan 
kaki dari Minha hingga ke Pesantren Tebuireng, Jombang. 

Acara dilanjutkan dengan tabur bunga di makam Gus Dur. 
Pada kesempatan itu, Inaya Wahid didampingi pengasuh 
Pesantren Tebuireng KH Abdul Hakim Mahfudz atau Gus 
Kikin, Plt Kepala Museum dan Cagar Budaya (MCB) Ahmad 
Mahendra, serta komunitas lintas etnis dan agama. 

Ahmad Mahendra mengatakan, keberadaan Minha sendiri 
bukan hanya sekadar fisik di bawah MCB. Namun juga sebagai 
bagian dari upaya meneruskan perjuangan dari 
Hadratussyeikh KH M Hasyim Asy'ari dan Gus Dur. 

Menurutnya, ada banyak nilai yang harus tetap dijaga, 
seperti multikultur, membela minoritas, dan soal kebangsaan. 
“Soal menjaga keindonesiaan itu penting, dan itu adalah tugas 
kita bersama, termasuk pemerintah,” ungkapnya. 

Haul ke-14 Gus Dur di Jombang dipungkasi dengan 
penampilan ludruk guyonan yang digelar malam hari. Inaya 
Wahid ikut tampil bersama Cak Percil cs, Cak Kartolo, Cak 
Tawar, Proborini, Olga Lydia, serta Widi Dwinanda. 

“Asvin Ellyana 
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Ngaji Al-latishad Fi Al-t tigad: 
Antara Kuasa Tuhan dan Kehendak Manusia 


Oleh: Salman Akif Faylasuf 
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ita tahu bahwa, ada dua ajaran 
K penting dari akidah Asy'ariyah 

yaitu, pertama akidah 

Asy'ariyah berbeda dengan 
Muktazilah dan Jabariyah dalam hal “apakah 
manusia mampu menciptakan 
perkerjaannya atau tindakannya sendiri”. 
Mazhab Muktazilah mengatakan bahwa 
manusia menciptakan tindakannya sendiri. 

Sekiranya tindakan itu berupatindakan 
mekanik seperti orangterkena penyakit 
Parkinson atau tubuh bergerak sendiri tanpa 
bisa mengontrolnya. Maka halini 
dikecualikan karena dianggap ciptaan 
Tuhan. Kedua, berbeda dengan gerakan- 
gerakan lainnya seperti gerakan atau 
keputusan bebas (suka rela), maka menurut 
Muktazilah tindakan ini adalah ciptaan 
manusia sendiri. Tuhan tidak mempunyai 
intervensi. 

Berbeda pula dengan pendapat 
Jabariyah (kaum determinisme) 
yang mengatakan, bahwa semua 
tindakan manusia baik yang 
mekanik maupun non-mekanik 
| adalah ciptaan Tuhan. Manusia 
tidak mempunyai kuasa untuk 
menciptakannya. 
Akibatnya, dua mazhab ini 
menimbulkan konsekuensi- 
konsekuensi yang tidak masuk akal. 
Mazhab Muttazilah pada akhirnya 
berujung kepada “dead end” atau “jalan 
buntu”. Sebab, dengan mengatakan 
manusia menciptakan tindakannya sendiri 
tanpa intervensi Tuhan, maka hal ini sama 
dengan Anda mengatakan bahwa “Tuhan 
tidakmampu atau kuasa menciptakan 
manusia”. Padahal, kita tahu tindakan 
manusia masuk dalam kategori al-mumkinat 
(sesuatu yang mungkin terjadi). 

Berbeda dengan gudrah-nya Tuhan yang 
selalu ber-ta'allug (berhubungan) dengan 
hal yang mumkinat. Dalam hal ini, segala hal 
yang mumkinatitu bisa menjadi objek 
kekuasaan Tuhan. Artinya, kekuasaan Tuhan 
bisa mengadakan dan meniadakan. 


Sementara Jabariyah mengatakan bahwa 
manusia tidak berkuasa menciptakan 
tindakannya sendiri. Tentu saja ini juga tidak 
masuk akal. Kenapa demikian? Karena 
bagaimanapun manusia pasti mempunyai 
keputusan untuk bertindak dan melakukan. 

Dalam hal ini, ada perbedaan mendasar 
antara tindakan mekanik dan non-mekanik, 
seperti pada kasus orangyangterkena 
penyakit Parkinson dengan orang yang 
normal. Lalu bagaimana Anda mengatakan 
bahwa manusia tidak bisa menciptakan 
tindakan sendiri. Pun, jika tindakan manusia 
semuanya ciptaan Tuhan, mengapa manusia 
disuruh taat-patuh oleh Tuhan (manusia 
bisa komplain kepada Tuhan kelak di 
akhirat: “Wahai Tuhan mengapa Engkau 
masukkan kami ke dalam neraka? Bukankah 
tindakan saya ini ciptaan Engkau?). 


Pendapat Kaum Moderat 

Kata Mazhab Asy'ariyah, tindakan 
manusia tercipta karena dua gudrah 
(gudrah-nya Tuhan dan gudrah-nya 
manusia). Hanya saja, gudrah-nya manusia 
itu ada karena diciptakan oleh Tuhan. 
Pendek kata, gudrah-nya manusia tidak bisa 
menimbulkan tindakan itu sendiri. 

Misalnya, Anda mengambil keputusan 
untuk coblos si A atau si B nanti 14 Februari 
2024. Namun, dalam teori Asy'ariyah 
dikatakan, bahwa memang benar keputusan 
datang dari Anda, tetapi kemampuan untuk 
mencoblos itu datang dari Tuhan. Anda 
mampu mencoblos karena ada kemampuan 
yang diletakkan Tuhan dalam diri Anda. 

Sekali lagi, memang manusia mempunyai 
kemampuan, akan tetapi kemampuan itu 
tidak bisa meng-ada-kan keputusan untuk 
bertindak (seperti mencoblos). Melainkan, 
yang bisa meng-ada-kan kemampuan 
bertindak adalah gudrah-nya Tuhan. Dan 
dengan gudrah-nya Tuhan inilah manusia 
bisa berusaha (kasyf), tidak meng-ada-kan. 
Dalam al-Our'an dikatakan: 


CrudiSI Us Ugale 3 CiruS La Lal 


“Ta mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapatsiksa (dari kejahatan)yang dikerjakannya.” 
(OS. Al-Bagarah (2): 286). 

Jelasnya, manusia tidak bisa dikatakan sama sekali pasif, 
tetapi juga tidak bisa dikatakan aktif total sampai menegasikan 
Tuhan. Kenapa demikian? Karena faktor terakhir tetap saja 
hanyalah Tuhan. Sekalipun manusia mempunyai kontribusi 
atau usaha (kasyf), namun segala yang ada di muka bumi ini 
ada karena Tuhan. Begitulah teori Asy'ariyah. 

Jika ditanya, lalu apa gunanya mempunyai gudrah tetapi 
tidak bisa menimbulkan al-magdur? Ada kompetensi tetapi 
tidak bisa menimbulkan apa-apa? Bukankah setiap 
kompetensi akan melahirkan sesuatu? Al-Ghazali mengatakan, 
bahwa setiap gudrah sudah pasti memiliki ta'allug karena 
berhubungan dengan yang lain. Demikian juga dengan gudrah- 
nya Tuhan memiliki ta'allug dengan semuahal yang 
kategorinya mumkinat. 

Misalnya, seseorang yang mempunyai kompetensi di 
bidangpertanian, maka ta'allug-nya dengan skill atau 
keterampilan bertani. Jika seseorang memiliki kompetensi 
menulis, maka ta'allug-nya adalah skill kepenulisan atau 
jurnalisme. 

Ketika ada seseorang yang profesinya menulis, lalu dia 
menulis novel, apa nulis novel pekerjaannya Tuhan atau 
manusia? Menurut akidah Asy'ariyah, yang membuat manusia 
menulis novel adalah Tuhan, dan Tuhan juga menciptakan 
gudrah di dalam diri manusia untuk menulis novel (ada 
kompetensi Tuhan dalam diri manusia), karena gudrah 
manusia hanya sebatas meng-kasyf novel (berusaha menulis 
novel). 

Lantas, mengapa Asy'ariyah menyebut demikian? Halitu 
supaya kita tetap mengakui peran Tuhan dalam setiap 
tindakan. “Ya namanya juga orang beriman harus mengimani 
dan mengakui bahwa dalam setiap tindakan ada gudrah 
Tuhan, kata Asy'ariyah. Sederhanya, manusia memang 
mempunyai ta'allug, hanya saja ta'allug-nya tidak dalam 
bentuk al-wugu, melainkan dalam bentuk al-kasyf. Terjadinya 
tindakan manusia bukan karena gudrah-nya manusia, akan 
tetapi karena gudrah-nya Tuhan. 

Betapapun, arti ta'allug tidak semata-mata meng-ada-kan 
sesuatu (al-wugu' al-sya'i atau al-magdur), melainkan berupa 
al-kasyfal-magdur. Benar apa kata Al-Ghazali, sangat tidak 
benarjika dikatakan bahwa al-gudrah ber-ta'allug dengan 
sesuatu yang kalau sesuatu itu terjadi karena gudrah itu. 
Kenapa? Adasituasi dimana ada gudrah tetapi magdur-nya 
tidak ada. Misalnya, Tuhan mempunyai gudrah sejak dari dulu, 
namun kenapa dunia baru ada belakangan? Bukankah Tuhan 
sudah ada sejak abadi, tetapi kenapa baru muncul alam raya 
belakangan? 

Menurutastronomi modern, umurnya alam 10,4 miliar 
tahun lalu. Nah, sebelum 10,4 miliar berarti gudrah-nya Tuhan 
menganggur, tidak ada ta'allug-nya. Dalam hal ini, jika artinya 
ta'allug bermakna meng-ada-kan sesuatu. Tuhan mempunyai 
gudrah tetapi ternyata tidak ada ta'allug di sana, tidak meng- 
ada-kan sesuatu. Artinya, ada periode ketika gudrah-nya 


Tuhan menganggur dan menunggu situasi yangtepat untuk 
ta'allug. 

Samaseperti seorang penulis. Pada saat penulis tidur, maka 
kemampuan atau skill menulisnya menganggur, tidak 
berfungsi. Dengan demikian, gudrah-nya dia yang bisa menulis 
sekarangtidak terpakai akibat tidur. Artinya, pada saatitu 
gudrah tidak mempunyai ta'allug. Sekalipun ada ta'allug maka 
iaakan menunggu situasi tepat jika gudrah sudah ber-ta'allug. 
Yaitu ketika si penulis bangun tidur lalu membuka laptop dan 
menulis, barulah gudrah-nya ber-ta'allug (sebelumnya berarti 
tidak ber-ta'allug, melainkan menunggu ta'allug). 

Memangsecara konseptual tidak masuk akal (menunggu 
ta'allug). Karena itu, solusi yangtepat seperti dikatakan oleh 
Al-Ghazali, bahwa ta'allug tidak hanya bermaknaal-ijad wa al- 
wugu' (meng-ada-kan dan terjadinya sesuatu), melainkan bisa 
bermakna al-kasyf dan ragam makna-maknalainnya. 

Oudrah itu maknanya tidak hanya meng-ada-kan, karena 
makna meng-ada-kan hanya milik Tuhan. Akan tetapi, jika 
sekiranya gudrah itu berkenaan atau berada dalam kasus- 
kasus manusia, maka gudrah bermakna “mengusahakan 
sesuatu”. Dalam hal ini, posisi Asy'ariyah tidak sama dengan 
Muktazilah dan Jabariyah. 

Tak hanya itu, adanya gudrah tidak menjamin adanya 
magdur. Demikian juga tidak adanya magdurjuga tidak berarti 
tidakadanya gudrah. Melainkan adanya magdur sudah 
otomatis adanya gudrah (meskipun gudrah tidak mesti meng- 
ada-kan magdur). 

Syahdan. Pada akhirnya, kata Al-Ghazali, Anda hanya akan 
berakhir padasatu pilihan saja, yaitu manusia mempunyai 
gudrah dan Tuhan mempunyai gudrah. Namun, jika 
dibandingkan antara gudrah manusia dengan gudrah Tuhan, 
maka gudrah manusia tidak ada apa-apanya samasekali. 

Ringkasnya, jika Anda menyadari akan suatu kebenaran 
bahwa ada kemiripan antara ketidakmampuan manusia dan 
Tuhan, maka yang paling mungkin gudrah-nya non-aktif 
adalah gudrah-nya ciptaan Tuhan. Sebab, gudrah-nya Tuhan 
sudah diatas sempurna dan tidak mungkin non-aktif. Wallahu 
a'lam bish-shawab. 


“) Alumni PP Salafiyah Syafi'iyah Sukorejo Situbondo dan PP Nurul 


Jadid Paiton Probolinggo. Penulis juga kontributor tetap di E-Harian 
Aula Digital Daily News Jatim. 
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Kancah Dakwah 


Ada banyak cara 
yang bisa dilakukan 
untuk menanamkan 

rasa cinta sejarah 
kepada santri. Salah 
satunya dengan 
mengadakan 
perlombaan seperti 
yang dilakukan oleh 

Lembaga Pendidikan 

(LP) Ma'arif Nahdlatul 

Ulama (NU) 
Trenggalek. Berikut 
ulasan kegiatannya! 


Jajaran Sakoma dan Polda kawal proses kegiatan 


LL 


I 


# ” eta, 


jelajah situs di Trenggalek. (Dok. Istimewa) 


Ikhtiar Tanamkan Cinta Sejarah 


melalui Jelajah Situs 


renggalek memiliki berba- 
Ih gai macam peninggalan 

bersejarah. Di antarannya 

tiga buah arca relief, dua 
buah hiasan atap bangunan kuno, satu 
buah lingga, balok batu putih, serta 
balok dengan hiasan lingkaran delapan 
sisi timbul. Kesemuanya itu telah dilaku- 
kan evakuasi oleh Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kabupaten Trenggalek 
pada November 2022 lalu. Bagian candi 
di arah mata angin timur laut, tenggara, 
dan barat laut sudah berhasil 
ditemukan. 

Dari situ LP Ma'arif NU Trenggalek 
ikut tergerak Dengan mengajak para 
siswa di madrasah untuk mempelajari 
sejarah dan peninggalan terdahulu. Hal 
itu dilakukan melalui Lomba Jelajah 
Situs Sejarah Santri Trenggalek atau 
LJS3T. 

Ketua LP Ma'arif NU Trenggalek Dr 
Mohib Asrori SPd MSi menjelaskan, 
acara ini diikuti oleh ratusan anak 
SD/MI dan SMP/MTs di bawah naungan 
LP Ma'arif NU Trenggalek. Kegiatan 
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tersebut bertujuan untuk menanamkan 
dan memantapkan ke-NU-an kepada 
para santri sejak dini. Bersama dengan 
Satuan Komunitas Ma'arif (Sakoma) 
Trenggalek, lomba ini diadakan untuk 
memperkenalkan tokoh-tokoh yang 
berjasa dalam perkembangan Islam. 

“Jelajah situs sejarah itu digelar 
untuk mendidik anak-anak bahwa di 
Trenggalek banyak tokoh yang berjasa 
dalam perkembangan Islam. Namun, 
terkadang tidak diingat dan sekarang 
mulai dilupakan, kata Gus Asrori, 
sapaan akrabnya. “Karena itu, kemudian 
kita adakan lombasejarah situs santri 
dari makam ke makam, terangnya. 

Santri yang mengikuti lomba akan 
menyusuri situs santri dari makam ke 
makam. Rutenya bergiliran setiap tahun 
di satu kecamatan ke kecamatan lain 
yang di situ ada situs sejarah santri. 
Lomba Jelajah Situs Sejarah Santri ini 
telah berlangsung selama lima tahun 
dan melibatkan berbagai kecamatan di 
Trenggalek. 

“Rutenya bergiliran, setiap tahun di 


Penyerahan plakat kepada juara 1 
lomba jelajah situs. (Dok. Istimewa) 


satu kecamatan ke kecamatan lain yang 
di situ ada situs sejarah santri. Dan 
tahun ini memasuki tahun ke-5,” lanjut 
pria kelahiran Trenggalek, 06 Mei 1982 
ini. 

Lomba ini tidak hanya sekadar 
menyusuri jejak sejarah, tetapi juga 
melibatkan serangkaian kegiatan 
seperti tahlil, mewarnai dan menggam- 
barlogo NU, yel-yel, pioneering, dan 
lomba kepramukaan lainnya. Termasuk 
ada lomba membaca naskah resolusi 
jihad. 

“Semuanya dikemas dalam sembilan 
pos yang merepresentasikan “jelajah 9 
pilar” Nama-namatersebut dipilih 
untuk menanamkan ke-NU-an kepada 
anak-anak dengan mengambil inspirasi 


9. "oses penulisan dari hasil penelusuran situs bersejarah. (Dok. Istimewa 


(NAS » 


dari mabadi khaira ummah, ungkapnya. 

Menurut Gus Asrori, kegiatan ini bukan hanya 
memberikan wawasan sejarah kepada anak-anak, tetapi juga 
meningkatkan semangat mereka dalam berbagai kegiatan, 
seperti menghafal tahlil salah satunya. Pihaknya berharap 
agar kegiatan serupa dapat terus dilakukan setiap tahun guna 
mengokohkan jejak sejarah santri sebagai bagian integral 
dari pembentukan karakter anak-anak. 

Dirinya mengaku anak-anak yang sebelumnya malas 
menghafal tahlil, menjelang lomba banyak anak yang 
bersemangat menghafal tahlil dan lomba-lomba lainnya. 
“Atas nama LP Ma'arif NU Trenggalek kami berharap kegiatan 
ini akan terus ada dalam setiap tahunnya,” tuturnya. 


Sasaran Kegiatan 

Ketua Satuan Komunitas Ma'arif (Sakoma) LP Ma'arif NU 
Trenggalek, Mahsun Ismail mengungkapkan bahwa lomba ini 
diperuntukkan bagi pramuka usia penggalang, yaitu anak- 
anak dengan usia 11 sampai 15 tahun yang bersekolah di 
SD/MI dan SMP/MTs atau yang sederajat. 

“Event ini digelar supaya dapatmerekonstruksi jihad 
anak-anak, dan bagi bangsa ini kita cerminkan lewat sejarah 


3 
Ka 


& hn AT K. Ai 3 
#1 Sosialisasi rangkaian kegiatan jelajah situs sebelum keberangkatan. (Dok. Istimewa) 


| Penyerahan plakat kepada seluruh pemenang lomba kegiatan perayaan 1 Abad NU. (Dok. Istim 
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santri,” ungkap Mahsun. 

Sebagai penyemangat siswa, dirinya menceritakan juga 
bagaimana pelajar di Trenggalek pada masa merebut 
kemerdekaan yang seringkali mengemban tugas perjuangan. 
Pelajar itu biasa disebut Tentara Republik Indonesia Pelajar 
(TRIP). Bahkan, di setiap daerah memiliki pasukan pelajar 
berbeda-beda. Seperti yang ada di Kabupaten Trenggalek, 
kelompok ini memiliki nama MasTRIP. 

Tidak hanya itu, di Kota Tempe Kripik ini masih terdapat 
peninggalan seperti monumen, berkas arsip, dan beberapa 
benda peninggalan lainnya. “Monumen MasTRIP tepatnya di 
Desa Dawuhan Kecamatan Trenggalek menjelaskan TRIP 
adalah Tentara Republik Indonesia Pelajar, yang mayoritas 
pasukannya adalah para anak muda,” paparnya. 

Ditambahkan Mahsun, Hari Santri tanggal 22 Oktober lalu 
yang ditandai dengan Resolusi Jihad merupakan awal mula 
sebelum puncaknya pada tanggal 10 November. Hal ini 
merupakan momen yang pas untuk melakukan kegiatan ini. 
Selain menanamkan semangat perjuangan juga belajar akan 
perjuangan dan peninggalan dari tokoh NU. 

“Hal itulah yang ingin ditanamkan pada anak-anak. Sebab 
banyak tokoh sejarah dari kalanga kiai dan santri yang sangat 
berjasa dalam perkembangan Islam. Namun cenderung tidak 
diingat oleh anak-anak, bahkan mulai dilupakan, termasuk 
makam para leluhur,” ujar mantan Kasatkorcab Banser 
Trenggalek itu. 

Ia mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan tersebut 
dapat meningkatkan pengetahuan kaum pelajar tentang ke- 
NU-an. Sebab itu, agenda ini mendapat banyak respons 
positif dari sejumlah kalangan. “Selain tingginya antusiasme 
peserta, tanggapan warga dan instansi lain juga cukup bagus. 
Apalagi jika di tahun-tahun sebelumnya hanya bersifat 
internal, tahun ini LP Ma'arif NU bersinergi dengan berbagai 
pihak,” pungkasnya. “Diah 
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H. Aminurokhman, SE., MM., Anggota DPR RI Fraksi Nasdem 
Lima Menit yang Menentukan Nasib Bangsa 


“Harus betul-betul berpikir lebih 
realistis untuk menggunakan 
hak pilihnya agar kesempatan ini 
menjadi momentum untuk 
mewujudkan Indonesia yang 
lebih baik. Karena pemilu bukan 
hanya sekadar nyoblos lima 
menit di TPS. Tapi justru 
keputusan lima menit itu akan 
menentukan nasib bangsa ini 
lima tahun yang akan datang." 


CAPRES. Bersama Calon Presiden 
Anies Baswedan. (Foto: Istimewa) 


Apa yang harus dilakukan warga 
Indonesia agar dapat mengguna- 
kan hak suaranya di Pemilu 2024? 

Pemilu 2024 ini merupakan 
momentum bagi anak bangsa untuk 
menentukan nasib bangsa lima tahun ke 
depan. Semua elemen anak bangsa tanpa 
terkecuali harus punya pikiran yang 
sama. Kenapa? Karena memang Pak 
Jokowi sudah tidak bisa mencalonkan diri 
lagi. Artinya regenerasi kepemimpinan 
nasional, mau tidak mau harus terjadi di 
tengah situasi yangseperti ini. Tentunya 
masyarakat ingin mencari yangterbaik. 
Karena bangsa ini bangsa besaryang 
diharapkan bisa memberikan satu 
kontribusi untuk warga bangsanya 
menjadi yanglebih baik, lebih sejahtera, 
lebih adil dan seterusnya. 

Kebetulan partai koalisi yangmengu- 
sung pasangan AMIN, Anies Baswedan 
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dan Abdul Muhaimin Iskandar, adalah 
perpaduan partai nasionalis dan partai 
yang berbasis agamis. Inilah yang 
menurut saya keunggulan dari pasangan 
AMIN dibanding dengan pasangan calon 
(paslon) yanglain. Selain diusungpartai 
nasionalis dan agamis, tentu di dalamnya 
banyak tokoh-tokoh yang memiliki power 
untuk mengantarkan kepemimpinan 
nasional kepada pasangan Anies 
Baswedan dan Muhaimin Iskandar. 


Bagaimana Anda melihat 
perpaduan sosok Anies Baswedan 
dan Muhaimin Iskandar? 

Kalau kita lihat latar belakang dari 
kedua tokoh ini antara Anies Baswedan 
dan Muhaimin Iskandar memiliki 
chemistry yang baik. Dalam arti komitmen 
kebersamaan dan latar belakang masing- 
masing ditopang oleh pengalaman 
sebagai aktivis. Kalau Pak Anies ini adalah 
basic-nya aktivis dari HMI, Cak Imin 
(panggilan akrab Muhaimin Iskandar) 
adalah aktivis dari PMII. Kedua tokoh ini 
tentu memiliki perjalanan panjang dalam 
sejarah aktivisnya dalam mewujudkan 
cita-cita masing-masing. 

Karena kedua organisasi kemahasis- 
waan pada zamannya, dikenal dengan 
latar belakangormas-ormas Islam, baik 
itu NU, Muhammadiyah dan ormas 
Islam lain. Tentu ini kalau 
diakselerasi menjadi sebuah 
kekuatan yang menyatu akan 
membentuk sebuah 
kekuatan besar di dalam 
menjaga konteks 
demokrasi yanglebih 
sehat, lebih rasional 
untuk mengikuti 
kontestasi 
elektoral. 

Momentum 
inilah yangperlu 
kita bangun bersama 
dengan semua 
komponen bangsa. 

Kita tidakadasifat 


inklusif tapi eksklusif, karena 
membangun bangsa ini sekecil apapun 
elemen itu memiliki kontribusi. 


Artinya pengalaman kedua figur 
yang diusung Nasdem ini sudah 
ideal? 

Pengalaman dan latar belakang kedua 
figurini merupakan perpaduan yang 
cukup ideal menurut saya di dalam 
menjawab tantangan zaman. Maka, Partai 
Nasdem yang selama ini sudah menun- 
jukkan komitmen bahwa membangun 
bangsa ini memangtidak bisa dijalankan 


L 
KEBERSAMAAN. Bersama Capres Anies Baswedan dan Ketua L 
DPW NasDem Jatim Sri Sajekti Sudjunadi. (Foto: Istimewa) 


oleh satu kelompok tertentu saja, atau dimiliki oleh beberapa 
golongan saja, tapi harus merangkul semua. 


Jadi, masyarakat harus menggu-nakan dengan baik 
hak pilihnya? 

Warga yang memiliki hak pilih di dalam momentum pemilu 
ini harus menggunakan dengan sebaik-baiknya. Harus betul- 
betul berpikir lebih realistis untuk menggunakan hak pilihnya 
agar kesempatan ini menjadi momentum untuk mewujudkan 
Indonesia yang lebih baik. Karena pemilu bukan hanya sekedar 
nyoblos lima menit di Tempat Pemungutan Suara (TPS). Tapi 
justru keputusan lima menit itu akan menentukan nasib bangsa 
ini lima tahun yang akan datang. 

Maka ketika hasil pemilu tidak sesuai dengan apa yang kita 
mimpikan, kita akan menghadapi persoalan itu selama lima 
tahun yang akan datang. Karenanya kami mengajak kepada 
semua elemen masyarakat dari unsur apa pun, ayo Kita lihat sisi 
positif dari kandidat-kandidat calon presiden yangadahari ini. 


Menurut Anda apayang harus dipertimbangkan 
dalam memilih kandidat? 

Masyarakat harus mempertimbangkan secara komprehensif 
untuk mengambil keputusan. Tidak didasarkan pada pikiran- 
pikiran dan kepentingan sesaat yang pada akhirnya tidak 
memberikan satu kemanfaatan. Di sinilah peran partai politik, 
peran tokoh-tokoh ormas, untuk memberikan pendidikan 
politik kepada umatnya. Tokoh-tokoh agama harus 
memberikan pendidikan politik pada umatnya agar dewasa 
dalam menyikapi berbagai proses dan dinamika politik. 

Yang terakhir, keputusan itu diambil karena didasarkan oleh 
kesadaran. Karena tanpa ada kesadaran tentu bangsa ini akan 
berada pada posisi yang mengkhawatirkan ke depan. Karena 
pemilih dalam Pemilu 2024 berada di persimpanganjalan. 


Kenapa di persimpangan jalan? 

Ya, kan kita dihadapkan antara kita mundur, stagnan, atau 
maju. Sekarangini masyarakat sudah sadar bahwa kali ini sudah 
saatnya untuk eksis dengan dukungan kekuatan elemen 
masyarakat yang ada di seluruh Indonesia. Apakah itu 
ormasnya, ormas keagamaannya, tokoh-tokoh politik, tokoh- 
tokoh agama, dan tokoh-tokoh nasionalisme yanglain, 
pokoknya semua komponen. Itu kalau sudah bisa bersatu 
merenungkan betul keadaan tentu akan mengambil keputusan 
yangterbaik. 


Bagaimana dengan yang memilih tidak 
menggunakan haksuara? 

Jangan sampai tidak menggunakannya. Karena bila ada 
warga negara yang tidak menggunakan hak pilih berarti dia 
tidak turutandil dalam menentukan masa depan Indonesia. 
Justru dengan hadir ke TPS mengambil pilihan yang tepat dan 
benar, maka dia berkontribusi untuk bangsa ini. 

Menurut saya, golput adalah sikap seorangyang tidak punya 
idealisme. Orang yang frustasi yang butuh mendapatkan 
edukasi. Ini tugas para politisi memberikan pendidikan politik, 
tokoh-tokoh agama memberikan wawasan yang jernih. Ayolah 
kita memilih pemimpin yang bisa menjadi imam kita. Karena 
imam ini kan diikuti umat atau makmumnya. Lha, kalo imamnya 
ini gak bisa diikuti oleh makmumnya bagaimana? 


Jadi sosokimam juga mencerminkan makmumnya? 

Iya, kalau imamnya ini sudah mencerminkan perilaku yang 
baik, kriterianya menjadi imam sudah terpenuhi, syarat rukun- 
nya terpenuhi, ya makmumnya harus mengikuti imamnya. 
Masyarakat tidak memahami sampai ke sana, maka di situlah 
kita perlu edukasi. Siapa yangmengedukasi? Ya semuanya, saya 
sebagai politisi misalnya, kemudian ada tokoh agama, agama 
apapun. 


Kap 


MENDAMPINGI. Bersama Ketua Umum Partai NasDem Surya Paloh. (Foto: Istimewa) 


Untuk mengedukasi itu apayang sudah dilakukan 
Partai Nasdem? 

Selama ini kita sudah memberikan beberapa edukasi. Di 
internal partai sudah dilakukan tentunya untuk diteruskan 
kepada konstituennya. Alhamdulillah, itu semua sudah berjalan 
dengan baik, apa yangmenjadi doktrin partai terkait dengan 
“Restorasi Indonesia atau Gerakan Perubahan! Itu mindset di 
dalam kader-kader Nasdem sudah seirama. Meskipun usia 
Partai Nasdemini baru 11 tahun, sudah mampu menanamkan 
nilai yang menjadi pembeda dengan yanglain. 

Salah satunya adalah prinsip 'tanpa mahar, tidak mengambil 
yang bukan haknya. Hal seperti itu didoktrinkan di Nasdem. Jadi, 
prinsip-prinsip ini sederhana kalau dikaitkan dengan syariat 
sebagai umat Islam. Tentu ini secara substansial akan relevan 
dan semua kader Nasdem akan tetap berada di dalam koridor. 

(Adv) 
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| Jajaran pengurus Ranting NU Wedoro saat pelantikan. (Dok. Istimewa) AT aa 3 8 P3 P 
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Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama (PRNU) Wedoro, Waru, Sidoarjo 


Menilik Khidmah 
dan Prestasi dari Kawasan Urban 


Kesuksesan Pengurus 
Ranting Nahdlatul 
Ulama (PRNU) Wedoro, 
Waru, Sidoarjo dalam 
menjalankan berbagai 
program layak menjadi 
contoh dan pelajaran 
bagi elemen NU lainnya. 
Kendati gerakan 
khidmah dilakukan di 
kawasan urban, ia tak 
ketinggalan dari aspek 
prestasi. Bahkan, 
penghargaan prestisius 
diraih dalam ajang 
PWNU Jatim Award 
sebagai Ranting NU 
Terbaik. 
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erada di batas kota, di antara 

Sidoarjo dengan Surabaya, 

Wedoro seperti berada di 

tengah persimpangan. Mau 
melebur menjadi bagian kawasan perkota- 
an seutuhnya atau tetap mempertahankan 
nilai-nilai yangtumbuh di pedesaan. 
Apalagi Wedoro yangtermasuk Kecamatan 
Waru telah berubah menjadi pemukiman 
padat penduduk, warganya berjumlah 
14.612 jiwa. Tak ada lagi yang pergi ke 
sawah saat pagi, seperti lazimnya kawasan 
pedesaan pada umumnya. 

Meski begitu, Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama (PRNU) Wedoro, 
selanjutnya disebut Ranting NU Wedoro, 
termasuk sukses dalam menjalankan 
beberapa program kerja. Halitu terbukti 
dari beberapa penghargaan yangtelah 
diraih. Mulai dari menjadi ranting terbaik se 
Kabupaten Sidoarjo, hingga tingkat Jawa 
Timur. 


Ketua Ranting NU Wedoro, Nuruddin 
mengatakan, NU Wedoro adalah salah satu 
ranting dari 27 Ranting di Majelis Wakil 
Cabang Nadlatul Ulama (MWCNU) Waru. 
Pada tahun 2019, Ranting NU Wedoro 
terpilih mewakili Ranting NU se MWCNU 
Waru di ajang NU Award yang digelar 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Sidoarjo. Dalam kompetisi tersebut Ranting 
NU Wedoro meraih juara 1 kategori Ranting 
NU Terbaik. Kemudian saat pelaksanaan 
PWNU Jatim Award tahun 2019, Ranting 
NU Wedoro menyabet juara 2 se Jawa 
Timur. 

“Prestasi yang membanggakan ini tidak 
terlepas dari kekompakan dan semangat 
pengurusnya dalam menjalankan 
organisasi,” terang Nuruddin. 

Ia menceritakan, setelah memperoleh 
prestasi terbaik kedua se Jawa Timur, 
Ranting NU Wedoro mendapat permoho- 
nan dari sejumlah PCNU hingga Ranting NU 


an 


m ajang NU Award PWNU Jatim 2023. (Dok. Istimewa). 


untuk menjadi lokasi study sharing, utamanya dalam 
pengelolaan Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shadagah 
Nahdlatul Ulama (LAZISNU). 

“Banyak yang mengapresiasi kegiatan LAZISNU Ranting NU 
Wedoro, yang di antara adalah pentasharrufan santunan duka, 
santunan dhuafa, dan peduli bencana, jelasnya. 

“Termasuk dalam menata organisasi secara administratif 
maupun amaliyah. Program-program yang melibatkan 
kebutuhan dasar Nahdliyin kami kemas sedemikian rupaagar 
bisa langsung dirasakan umat. Mengingat Wedoro merupakan 
wilayah urban, sekaligus penyanggah Kota Metropolis 
Surabaya, imbuhnya. 

Lebih lanjut, Nuruddin menyebutkan bahwa terdapat 
sejumlah program yang dirumuskan untuk kemaslahatan 
umat. Pertama, program pendidikan dengan mengadakan 
pengajian rutin setiap hari di masjid dan mushala yang 
dikoordinir oleh Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU), 
Lembaga Takmir Masjid Nahdlatul Ulama (LTMNU), dan 
Muslimat NU. 

“Kedua, yakni di bidangkesehatan, dengan 
menyelenggarakan pengobatan gratis untuk dhuafa yang 
dikoordinir oleh LAZISNU Wedoro dengan berkolaborasi 
dengan Klinik Graha Medika. Selain itu, membuka layanan 
pengobatan ala nabawiyah seperti rukyah, gurah, dan bekam 
dalam setiap kegiatan lailatul ijtima yang dikoordinir Jamiyah 
Rugyah Aswaja (JRA),” terangnya. 

Ketiga, program di bidang ekonomi. Program ini meliputi 
penyediaan fasilitas lahan milik Ranting NU Wedoro yang 
digunakan untuk pasar dan disediakan sebanyak 10 stand bagi 
warga yang berminat. Di samping itu, pihaknya juga melakukan 
pendampingan ekonomi dan pemberian modal usaha melalui 
LPNU dan didukung LAZISNU setempat. 

“Masih banyak lagi program yang dilakukan oleh Ranting NU 
Wedoro dan banom NU, baik untuk kelangsungan organisasi 
maupun kemaslahatan umat. Kami berharap bisa istikamah 
dan meningkatkan kemandirian jamiyah dan jamaah dalam 
memasuki abad kedua NU, tegas Nuruddin. 

Dijelaskannya, Ranting NU Wedoro kini telah mempunyai 
kantor sendiri yang berlokasi di Jalan Kolonel Sugiono, Nomor 
21, RT 001, RW 005, Wedoro Masjid. Ranting NU yangberada di 
kawasan padat penduduk ini memiliki enam masjid, sebanyak 


empat masjid sudah bersertifikat NU dan sisanya masih dalam 
proses. Sedangkan mushala yang dimiliki kuranglebih 11 
mushala. 

“Saya berharap ke depan Ranting NU Wedoro bisa lebih 
banyak lagi prestasinya. Bukan karena mengingingkan 
penghargaan saja, namun bisa menularkan hal-hal baik lain dan 
menjadi contoh bagi ranting-ranting lain di setiap daerah," 
jelasnya. 


Peran Anggota 

Nuruddin mengatakan, peran anggota Ranting NU Wedoro 
cukup baik. Hal itu juga bisa dilihat dari semangat gotong- 
royong, kebersamaan, dan kekeluargaan yang masih sangat 
tinggi di Wedoro. Semangat dan nilai-nilai itu pula yang menjadi 
pendorong Ranting NU Wedoro dalam menjalankan roda 
organisasi, khususnya dalam memberi pelayanan kepada umat 
dan masyarakat. 

Peran utama yang diambil Ranting NU Wedoro, lanjut 
Nuruddin, berupa tanggungjawab dengan pendidikan generasi 
yang akan datang. Diharapkan pula, Ranting NU Wedoro benar- 
benar merealisasikan peran serta tanggungjawabnya, serta 
aktif memberikan pendidikan formal kepada anak-anak. 

“Karena itu, meski setingkat ranting, hanya membawahi satu 
desa, tapi dengan peran utama yang diambilnya itu, Ranting NU 
Wedoro telah berhasil mendirikan sekolah. Mulai tingkat taman 
kanak-kanak hingga sekolah menengah atas, tuturnya. 

Dirinya menjelaskan, di bawah Ranting NU Wedoro, berdiri 
PG dan TK Muslimat NU Wedoro. Ada juga MINU Wedoro, SMP 
Buana Waru, juga SMK Buana Waru. “Sekolah-sekolah itu tak 
pernah sepi peserta didik,” ucapnya. 

Selain mengambil peran di bidang pendidikan, pihaknya 
juga bergerak dalam kemandirian ekonomi umat. Dikatakan, 
Wedoro sedari dulu dikenal sebagai kampung sandal dan 
sepatu. Usaha itu masih dijalankan masyarakat Wedoro hingga 
kini. Tapi, hantaman pandemi membuatjumlahnya kini 
menyusut. 

Di titikitu Ranting NU Wedoro menjalankan fungsi 
pendampingan, menguatkan semangat warga, 
membangkitkan, dan menggerakkan ekonominya. 
Pendampingannya tak sekadar berhenti pada kata-kata. Ada 
pemberdayaan unitusaha, ada pula pendirian stand pasar 
untuk warga berjualan. 

Yangjuga tak dilupakan adalah aspek kesehatan umat. Maka, 
diterbitkanlah kartu sehat LAZISNU Wedoro. Dengan kartu itu, 
warga yang sakit bisa berobat ke klinik kesehatan pratama yang 
menjadi mitra Ranting NU Wedoro. Ada pula Posyandu, juga 
pengobatan tradisional di sela kegiatan lailatul ijtima. 

“Keberadaan NU di tengah masyarakat harus memberi 
manfaat. Dan itu pula yang terus kami jaga di kepengurusan 
Ranting NU Wedoro, pungkasnya. “Diah 
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Khazanah 


da yang baru dalam 
menziarahi KH Abdur- 
rahman Wahid atau 
Gus Dur setiap tahun- 
nya di bulan kelahiran (September) 
hingga bulan berpulang (Desem- 
ber). Sejak tahun 2022, Gusdurian 
menginisiasi sebuah acara yang 
mereka beri nama “Gus Dur Memo- 
rial Lecture' 

Pada Rabu (13/12/2023), di 
Ruang Teater Fakultas Humaniora 
lantai tiga UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang menjadi tempat di- 
gelarnya “Gus Dur Memorial Lec- 
ture' tersebut. Acara hasil kerja 


A 


sama Jaringan Gusdurian dengan UIN Maulana Malik Ibrahim 
ini tidak hanya sebagai ajang silaturahim, tetapi juga sebagai 
bentuk penghormatan dan refleksi terhadap pemikiran KH 
Abdurrahman Wahid, sosok humanis nan kharismatik. 

Gus Dur Memorial Lecture kali ini mengusung tema 
“Demokrasi dan Pemilu Bermartabat Untuk Mewujudkan 
Keadilan dan Kesejahteraan”. Acara dihadiri oleh Senior Advi- 
sor Jaringan Gusdurian dan Kepala Pusat Studi Keamanan 
dan Perdamaian Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Ahmad 
Munjid PhD, sebagai narasumber, serta Prof Dr HM Zainuddin 
MA, Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai pem- 
bicara kunci. 

Turut hadir dalam kegiatan ini Koordinator Sekretariat 
Nasional Jaringan Gusdurian Jay Akhmad dan Plh Direktorat 
Jenderal Politik dan Pemerintahan Umum Kementerian 
Dalam Negeri Republik Indonesia, Risnandar Mahiwa. 

Kegiatan yang ini dimoderatori oleh Nur Halizah Tolan ini 
mendapat sambutan luar biasa dari masyarakat yang hadir 
memadati Ruang Teater Fakultas Humaniora. Antusiasme ini 
mencerminkan besarnya minat dan rasa hormat terhadap 
pemikiran Gus Dur, yang hingga kini tetap relevan dalam kon- 
teks demokrasi, pemilu, keadilan, dan kesejahteraan. 


Ziarah Tak Selalu Harus ke Makam 

Ide diselenggarakannya Gus Dur Memorial Lecture ini be- 
rawal dari keinginan anggota Gusdurian agar dalam setiap 
peringatan Haul Gus Dur tidak hanya menziarahi makam. 
“Setiap tahun kan selalu digelar peringatan untuk Gus Dur, 


“if --------------———-———— 2-2 - HL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL LL Hum. XH 


Gus Dur Memorial Lecture: 
Upaya Menziarahi Pemikiran Sang Guru Bangsa 


entah memperingati harlah maupun haul. Nah teman-teman 
Seknas itu ingin pemikiran-pemikiran beliau itu juga 
diperingati atau kembali diingatkan. Ziarah kan tidak hanya 
ziarah secara fisik datang ke makamnya atau mendoakan be- 
liau. Tapi juga menziarahi pemikiran-pemikirannya,” ungkap 
Heru Prasetia, Kepala Divisi Riset dan Publikasi Seknas Gus- 
durian. 

Heru menjelaskan, sebagai pemimpin besar, Gus Dur itu 
memiliki mimpi besar tentang Indonesia. Cita-cita Presiden 
ke-4 RI tentang Indonesia itulah yang menurutnya perlu 
terus digali. “Terutama gagasan Indonesia yang adil, 
demokratis, pluralis, dan lain-lain. Makanya kami menginisi- 
asi kegiatan yang kami beri nama “Gus Dur Memorial Lec- 
ture” di kampus-kampus, tegasnya. 

Menurut Heru, kegiatan ini memiliki tiga tujuan utama. 
Pertama, menyebarkan pemikiran Gus Dur di kalangan sivitas 
akademika. Kedua, ingin merefleksikan pemikiran Gus Dur 
dikaitkan konteks kekinian, artinya mengkontekstualisasikan 
pemikiran Gus Dur. Dan, ketiga, ingin memberikan semangat 
dan pemikiran Gus Dur di kalangan anak muda khususnya 
mahasiswa. 

Biasanya, lanjut Heru, kegiatan Gus Dur Memorial Lecture 
dilaksanakan sekitar peringatan hari kelahiran Gus Dur, yakni 
September atau di seputar bulan Desember, yakni saat Gus 
Dur wafat. Khusus di tahun 2023, sudah digelar tujuh kali Gus 
Dur Memorial Lecture. “Setiap kampus tema yang diambil 
berbeda-beda tergantung diskusi seknas dengan pihak kam- 
pus. Dari kami ada payung besar tema, biasanya kita kontek- 
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ANTUSIAS. Gus Dur Memorial Lecture di UIN Walisongo Semarang dipadati peserta. (Foto: Istimewa) 


stualisasikan dengan situasi sosial poli- 
tik nasional. Seperti tahun ini, misalnya 
karena tahun politik kami angkat tema 
besar tentang demokrasi,” jelas laki-laki 
kelahiran Magelang ini. 

Karena itu, sepanjang tahun ini 
banyak membahas pemikiran-pemiki- 
ran Gus Dur tentang demokrasi. 
Namun, Heru menegaskan pihaknya 
tidak pernah mengarahkan diskusi ke 
politik praktis. “Kita lebih bicara soal 
prinsip-prinsip dasar demokrasi, ke- 
manusiaan, tujuan-tujuan politik dan 
kemaslahatan masyarakat, jelas 
penulis buku “Gus Dur van Jombang ini. 

Heru mengaku senang dengan 
sambutan warga kampus dengan dige- 
larnya Gus Dur Memorial Lecture se- 
jauh ini. “Alhamdulillah, disambut 
antusias. Setiap digelar ruangan selalu 
hampir penuh. Setidaknya 200 orang 
hadir di dalam acara di setiap kampus. 

Mengapa di kampus? Heru mema- 
parkan bahwa selama ini diskusi- 
diskusi membahas pemikiran Gus Dur 
sudah banyak dilakukan di pesantren 
maupun komunitas. Karena itu Seknas 
Gusdurian mendorong Memorial Lec- 
ture digelar di kampus-kampus 
terutama kampus Islam seperti UIN dan 
lainnya. “Untuk menghadirkan dan 
menghidupkan kembali pemikiran Gus 
Dur di kampus Islam,” tukas Heru. 

Selain karena tujuan lecture yang 
menyasar sivitas akademika, penye- 
lenggaraan di kampus sengaja dimak- 
sudkan untuk memasukkan pemikiran 
Gus Dur menjadi hal yang bisa 


didiskusikan di dunia akademik. Se- 
hingga pemikiran Gus Dur menjadi 
barometer bagi basis para intelektual. 
“Tentu saja lecture ini bukan satu-sat- 
unya gerakan kami untuk mencoba 
melanggengkan pemikiran Gus Dur di 
dunia akademik. Ada beberapa pro- 
gram seperti di UIN Malang kemarin se- 
lain digelar lecture juga dibangun yang 
disebut Gus Dur 
Corner atau 
Pojok Gus Dur. cu 
Selain itu kami 
juga ada Kelas 
Pemikiran Gus 
Dur. Gus Dur Me- 
morial Lecture 
ini sebagai pintu 
masuk atau 
langkah awal 
untuk mema- 
sukkan pemiki- 
ran Gus Dur di 
kalangan sivitas 
akademika. Kita 
juga berusaha membuat konferensi 
berskala internasional soal pemikiran 
Gus Dur,” terang pria kelahiran tahun 
1977 ini. 

Berbicara tentang kendala, Heru 
mengaku pengorganisasian atau 
langkah awal komunikasi dengan pihak 
kampus yang sering menjadi masalah. 
Apalagi pihaknya juga kesulitan men- 
jalin komunikasi dengan kampus-kam- 
pus yang berlokasi di luar Pulau Jawa. 
Akan tapi secara umum pihaknya bisa 
menjangkau beberapa fakultas yang 


GUS ERMARTABAT 
DUR mucwewworan 
MEMORIAL KENDLAN DAN KESETANGAN 
LECTURE 


Kon mantan ma Ma 
NABI, 1) REMAMBN PATI 


sejak awal sudah menjalin komunikasi 
dengan Gusdurian. “Karena itu kami 
agak sulit menyelenggarakan di lokasi- 
lokasi yang jauh. Namun kemarin sudah 
sempat digelar di Makassar, yakni di 
UIN Alaudin,” terangnya. 

Ke depan sejumlah kampus sudah 
menyatakan kesediaannya digelar Gus 
Dur Memorial Lecture. Hanya Heru 
mengaku belum bisa mem-publish 
karena komunikasi yang terjalin masih 
belum final. “Ada beberapa kampus di 
Madura, Jawa Timur dan Jawa Tengah 
tapi belum bisa dipublish karena belum 
fix. Yang pasti akan kembali digelar 
awal Januari karena kampus biasanya 
libur di akhir Desember,” kata Heru. 

Pendiri Lafadl Initiatives Yogyakarta 
ini berharap, Gus Dur Memorial Lecture 
bisa membuat pemikiran Gus Dur itu 
semakin berkembang dan bisa dikon- 
tektualisasi dengan masalah kekinian. 
Pihaknya berharap para akademisi dan 
kaum intelektual untuk menggali kem- 
bali, menkontektualisasikan pemikiran- 
pemikiran Gus Dur. 

“Kami berharap acara ini juga bisa 
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DEMOKRASI 
DAN PEMILU 


a20 matang. 


TERBARU. Gus Dur Memorial Lecture terakhir di UIN Malik Ibrahim Malang. (Foto: Istimewa) 


jadi pemancing supaya para akademisi 
dan mahasiswa untuk menggali dan 
membenturkan ide-ide Gus Dur ke 
dalam realitas hari ini. Sehingga pemiki- 
ran Gus Dur tidak akan pernah mati, 
tidak pernah dimuseumkan. Tapi tapi 
tetap hidup berkembang lagi, diulang 
lagi, disuguhkan lagi, diuji lagi, melalui 
penelitian dan diskusi-diskusi lain. Se- 
hingga itu tidak hanya jadi artefak masa 
lalu tapi menjadi berkembang menjadi 
cabang ilmu,” tutur Heru. “Aasvin Ellyana 
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Catatan Gus “Ui 


Pengasuh Pondok Pesantren Bumi Shalawat, Sidoarjo. 


Menjadi Manusia Mulia dengan Menjaga Komunikasi 


engawali kajian kali ini, ada 
ayat dalam Al-Our'an yang 
hendaknya menjadi 
renungan bersama. Hal 
tersebutterkait cara berinteraksi, 
sehingga jauh sebelum sejumlah 
kampus membuka fakultas komunikasi 
nyatanya Allah SWT telah 
mengingatkan perihal ini. Perhatikan 
surat Lukman ayat 18 berikut: 


M 


A5 


Aap dea 5 


“pan maan kamu ntu Haa 
mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan 
di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. 


Terkait hal ini, dalam Tafsir Ibnu 
Katsir dijelaskan bahwa saat berbicara 
dengan orang lain maka hendaknya 
jangan sampai memalingkan muka. 
Dalam keterangan yang kerap 
disampaikan orangtua bahwa saat 
berkomunikasi dengan orang, maka 
hindari melengos atau memalingkan 
muka. Dengan demikian saat berbicara 
dan bercakap-cakap dengan siapa saja 
hendaknya tataplah wajahnya. Hal ini 
juga sering saya sampaikan kepada 
kalangan yang telah memiliki reputasi 
tinggi atau tokoh yang mempunyai 
banyak pengikut saat bersalaman. Maka 
hendaknya sang tokoh juga tidak 
memalingkan muka dengan 
menyempatkan untuk memandang 
wajah orang-orang yang menyalaminya. 

Hal ini juga memberikan pesan untuk 
memuliakan lawan bicara dengan 
menjauhkan diri dari bersikap 
sombong. Demikian pula yang harus 
dilakukan adalah dengan bersikap 
lemah lembut, ceria hingga tersenyum 
di hadapan oranglain. Pesan ini sangat 
menarik untuk diperhatikan termasuk 
saat berkomunikasi dengan kalangan 
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beda agama dan mereka yang tidak 
sama dengan kita dalam banyak hal. 
Islam menuntut umatnya 
mengedepankan sopan santun 
sebagaimana Imam Muslim dan At- 
Tirmidzi meriwayatkan sabda 
Rasulullah SAW betapa pentingnya 
sebuah senyum ketika berhadapan 
an orang lain. 


2... 


SIKU 
BN Bapa 3 sa 
(GA an dy) 1S Ka DST 


“Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW berkata kepadaku: 
Kamu jangan mengecilkan kebaikan 
sekecil apapun, meski kau hanya 
menampakkan diri dengan wajah 


berseri di hadapan saudaramu" (HR 
Muslim dan At-Tirmidzi). 


CG 


Dalam riwayat Imam at-Tirmidzi, 
Rasulullah SAW secara lugas 
mengatakan bahwa senyum di hadapan 
orang lain memiliki nilai pahala 
sedekah. Apalagi kalau senyum itu 
dibarengi dengan semangat berbagi 
terhadap sesama melalui sedekah itu 
sendiri, maka tentunya memiliki arti 
yang sangat luar biasa. 


Ba S3 Ie Ep 3 

an ad Ulas 3 UG 
“Dari Abu Dzar RA, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: Senyummu di 


hadapan saudaramu bernilai pahala 
sedekah bagimu.” (HR At-Tirmidzi). 


IK 


Senyum tentu memiliki efek sosial, 
politik, ekonomi, dan budaya. Banyak 
sekali manfaat atau kemaslahatan yang 
berawal dari saling senyum dan saling 
sapa dengan semangat persaudaraan 
dan semangat persahabatan. Senyum 
memang tampak remeh dan sepele. 
Tetapi di balik senyum yang tulus di 
hadapan orangterdapat sebuah 


KH Agoes Ali Masyhuri, 
Wakil Rais Syuriah PWNU Jawa Timur, 
Pengasuh Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo 


kelapangan jiwa, kerendahan hati, dan 
semangatpenghormatan terhadap 
orang lain. Oleh karena itu, Rasulullah 
mengingatkan agar kita tidak 
mengecilkan senyum di hadapan orang 
lain. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
SAW menjelaskan bahwa bentuk 
sedekah yang palingringan adalah 
tersenyum. Membahagiakan hati 
seorang muslim adalah suatu kebaikan 
dan memiliki banyak keutamaan. Allah 
SWT berfirman dalam Al-9ur'an surat 
Maryam ayat 96: 


3 no AA 


Jana sena Igkat3 Igsal PE 
159 3 ae pen) 


“Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramalsaleh, kelak Allah 
Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” 


Menurut tafsir dari Kementerian 
Agama RI, ayat tersebut menerangkan 
balasan bagi orang mukmin dan 
beramal saleh. Sungguh, orang-orang 
yang beriman dengan teguh dan 
membuktikan keimanannya dengan 
mengerjakan kebajikan, kelak Allah 
yang maha pengasih akan menanamkan 
rasa kasih sayang dalam dirinya kepada 


sesama orang beriman. Maka dari itu, 
dengan tersenyum di hadapan manusia 
akan mendapatkan pahala seperti 
pahala bersedekah. 

Di beberapa keterangan lain juga 
disebutkan terkait hadits tentang 
senyum ini. Ada hadits yang 
menyatakan sebagai berikut: 


SA5 Desa BI 
“Senyum manismu di hadapan 

saudaramu adalah sedekah.” (HR 

Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Baihagi) 


Bahkan di keterangan lain 
disebutkan bahwa wajah ceria dalam 
hal ini adalah tersenyum menjadi 
tambahan kebaikan dan setara dengan 
pahala sedekah. “Termasuk sedekah 
adalah engkau mengucapkan salam 
dengan wajah ceria (tersenyum) kepada 
orang-orang.” (HR Ibnu Abi Dunya). 

Terhadap etika berkomunikasi ini, 
saya ingat sosok al-Arif billah, 
almaghfurlah KH Abdul Hamid bin 
Abdullah bin Umar Kota Pasuruan. 
Karena Mbah Hamid Pasuruan ini kalau 
berbicara dengan oranglain pasti akan 
menghadap yang bersangkutan. 
Demikian wajahnya berseri-seri, 
aromanya wangi, termasuk tentu saja 
tutur katanya halus. Akhlak yang sama 
ditunjukkan oleh Abuya Sayyid 
Muhammad Alawi al-Maliki. Di antara 
kesan saya kepada beliau adalah saat 
ada orang berbicara, maka akan dengan 
seksama mendengarkan yang 
diucapkan. Hal ini tentu berbeda 
dengan mereka yang saat diajak bicara 
ternyata tidak memperhatikan, apalagi 
membuang muka. 

Sekali lagi saya tegaskan bahwa hal 
yang hendaknya diperhatikan ketika 
ngomong dengan orang lain adalah 
menghadap wajah yang bersangkutan. 
Demikian pula memperhatikan dengan 
seksama apa yang disampaikan lawan 
bicara, termasuk menghindari 
memotong pembicaraan orang lain 
sebelum selesai. 

Dengan demikian, jangan mudah 
percaya kepada kalangan yang 
dikatakan sebagai wali namun saat 
berkomunikasi ternyata bermasalah. Ya, 
itu tadi memalingkan muka dan 
berwajah kurang ramah saat diajak 


berbicara. Lantaran yang hendaknya 
disadari bersama adalah bahwa wali 
Allah akan senantiasa murah senyum 
karena mempunyai kelapangan dada 
yang dibuktikan dengan menatap wajah 
lawan bicara. 

Di keterangan lain disebutkan bahwa 
kita tidak akan bisa menarik pihak lain 
dengan harta yang dimiliki, melainkan 
yang sangat menentukan adalah dengan 
wajah berseri dan akhlak mulia. 
Pandangan ini juga disepakati oleh 
sejumlah psikiater bahwa banyak 
pasien yang bermasalah dan sulit 
sembuh dari sakit yang diderita 
lantaran memang meninggalkan 
senyum. Demikian pula para pakar 
psikologi menegaskan sesungguhnya 
senyum menjadi obat terbaik untuk 
menghilangkan kegelisahan dan 
kesedihan hati. Oleh sebab itu, pada 
kesempatan ini saya berpesan kepada 
jamaah untuk meninggalkan sedih dan 
lebih banyak tersenyum lantaran bisa 
menjadi obat. 

Senyum diyakini memiliki kekuatan 
dahsyat dengan membuat jiwa senang 
dan pikiran nyaman. Senyum juga dapat 
membahagiakan jiwa sebagaimana 
Rasulullah SAW yang merupakan sosok 
berwibawa. Di samping sebagai 
pemimpin umat, juga sebagai nabi yang 
tetap menjaga selalu tersenyum bahkan 
kadang tertawa. Bahkan ada riwayat 
yang menyebutkan bahwa saattertawa, 
gigi geraham Nabi Muhammad SAW 
sampai terlihat. Dengan demikian, 
Rasulullah tertawa lepas karena 
ledakan kebahagiaan dalam batinnya. 

Ada baiknya kita merenungi hadits 
yang menjelaskan bagaimana Nabi 
Muhammad SAW tidak murka kepada 
seseorang yang mengadu kepadanya 
terkait pelanggaran ketentuan saat 
puasa Ramadhan. Yakni menjimak sang 
istri saat siang bulan Ramadhan yang 
akhirnya harus memerdekakan budak, 
puasa dua bulan berturut-turut, serta 
memberi makan enam puluh orang 
miskin. Ujungnya, yang bersangkutan 
ternyata miskin papa dan akhirnya Nabi 
Muhammad terbahak ketika bertemu 
orang ini. 

Yang juga layak menjadi renungan 
bahwa matahari memancarkan cahaya 
dan memberikan senyuman kepada 


makhluk. Demikian pula ciptaan Allah 
SWT lainnya dengan memberikan yang 
terbaik kepada manusia. Dari mulai 
gunung, sungai, air, hamparan laut juga 
memberikan senyuman kepada kita, 
termasuk burung dan lainnya. Oleh 
karena itu, dengan karunia yang ada 
tersebut hendaknya kita belajar kepada 
alam lantaran senantiasa memberikan 
senyum terbaiknya. 

Manusia dengan segala kelebihan 
yang dimiliki sudah sepatutnya untuk 
menanggalkan sifat tercela seperti 
rakus, dengki maupun sombong. Hal 
tersebut pentingagar bisa memberikan 
yang terbaik, termasuk dengan 
menebar senyum. Karena kalau hal ini 
dilakukan maka akan hidup tenang, 
percaya diri, dan menatap masa depan 
dengan keyakinan. Dengan demikian, 
semoga kita termasuk kalangan yang 
mudah tersenyum. 

Apalagi menebar senyum dan 
kebaikan tersebut diimbangi dengan 
ilmu agama yang benar. Seperti shalat 
dilaksanakan tepat waktu kemudian 
melengkapi dengan membaca Ya Latif 
sebanyak 129 kali, dan ditutup dengan 
kalimat Allahu latifun bi 'ibadihi yarzugu 
mayyasa' wahuwal gawiyyul aziz, maka 
insyaallah hidup akan diberikan 
kecukupan dan segala masalah hidup 
akan hilang. 

Sebagai penutup, saya mengajak 
jamaah dan pembaca untuk melepas 
segala masalah hidup, bukan 
sebaliknya. Karena banyak dari kita 
yang akhirnya berurusan dengan 
dokter, psikolog dan rumah sakit jiwa 
lantaran gagal dalam menyikapi 
masalah kehidupan. " 
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Indonesia merupakan AT 
salah satu negara yang 
berperan besar dalam 
menyuarakan 
perdamaian. Seperti 
pemberian bantuan 
kemanusiaan secara 
langsung maupun 
hubungan bilateral 
dengan sejumlah 
negara terkait 
pentingnya harmoni di 
tengah perbedaan. 


KH Ma'ruf Amin bertemu dengan Uskup Agung Athena, His Beatitude leronymos II, di Holy Archdiocese of Athens. (Dok. WapresRI) 
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Suarakan Perdamaian Dunia di Negeri Para Filsuf 


elombang demonstrasi dunia dan upaya 
& mewujudkan perdamaian di Gaza terus 
digelorakan. Dukungan terhadap warga Palestina 
mengalir dari seluruh penjuru dunia, termasuk 
dari Indonesia. Kali ini, Indonesia mengutus Wakil Presiden 
Republik Indonesia (Wapres RI) KH Ma'ruf Amin untuk 
membicarakan konsep perdamaian yangada di Indonesia. 

Di hadapan Uskup Agung Athena His Beatitude Ieronymos II 
KH Ma'ruf Amin menjelaskan tentang semboyan persatuan 
bangsa Indonesia yaitu Bhinneka Tunggal Ika. “Indonesia 
memiliki lebih dari 270 juta penduduk, sekitar 17 ribu pulau, 
718 bahasa daerah, dan mengakui 6 agama resmi, yaitu Islam, 
Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Kami 
menganut filosofi Bhinneka Tunggal Ika, yang artinya berbeda- 
bedatetapi tetap satu,” ujarnya di Holy Archdiocese of Athens 
(Keuskupan Agung Athena), Yunani. 


MEN KA 
Pemberian Cinderamata oleh Wapres RI Kepada Uskup Agung Athena. 


(Dok. WapresRI 


) 
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la menerangkan, bahwa konsep Bhinneka Tunggal Ika 
merupakan cerminan esensi keragaman yang membentuk 
masyarakat Indonesia yang menghargai perbedaan dan 
menjunjung tinggi perdamaian. “Filosofi ini juga menjadi 
kompas masyarakat Indonesia untuk memelihara toleransi dan 
perdamaian antar masyarakat yang multikultural dengan ragam 
etnis, ras, dan agamanya, tegas Kiai Ma'ruf. 

Lebih lanjut, Kiai Ma'ruf mengatakan bahwa Yunani 
merupakan salah satu negara Eropa yang pertamakali 
memberikan pengakuan atas kedaulatan Indonesia pada 
Desember 1949. Selain itu, kehidupan bermasyarakat di 
Indonesia dan Yunani juga memiliki karakteristik yang sama. 

Menurut Kiai Ma'ruf, masyarakat Indonesia dan Yunani 
mampu hidup berdampingan dengan damai di tengah 
keberagaman agamayangada dan bahkan menjadi perekat 
bangsa. Karena itu, Wapres Kiai Ma'ruf berharap pertemuannya 
dengan Uskup Agung Athena di Yunani itu, tidak hanya akan 
menguatkan konsep perdamaian dan toleransi dalam bernegara 
maupun bermasyarakat, tetapi juga dapatmembawa kebaikan 
bagi keduanegara. 

“Saya berharap pertemuan ini semakin mengukuhkan 
komitmen bersama untuk mempromosikan pemahaman dan 
mendorong kerja sama yang saling menguntungkan, harapnya. 

Pada pertemuan itu, Kiai Ma'rufjuga menyampaikan 
keprihatinannya atas eskalasi konflik yangterjadi antara Israel 
dan Palestina. Ia juga menyampaikan belasungkawa atas 
serangan udara Israel terhadap Gereja Ortodoks Yunani di Gaza, 
Santo Porfirius pada 19 Oktober 2023 lalu. 

Menurutnya, konflik antara Israel dan Palestina bukan terkait 
masalah agama, tetapi menyangkut masalah kemanusiaan yang 
tidak melihat perbedaan agama, suku, bangsa, dan ras. Ia 


berharap para pemimpin agama di dunia 
untuk sama-sama memberikan 
kontribusinya dalam meredam eskalasi 
konflik yang terjadi. 

“Kekerasan harus dihentikan, 
gencatan senjata harus terus 
diupayakan, dan penyaluran bantuan 
kemanusiaan harus menjadi prioritas 
utama. Konflik ini bukanlah konflik 
agama, karenanya dibutuhkan 
kontribusi bersama termasuk dari 
pemimpin agama untuk 
penyelesaiannya, jelasnya. 

Wapres Kiai Ma'ruf pun menegaskan 
bahwa posisi Indonesia sangat jelas dan 
tegas mengecam keras serangan 
terhadap masyarakat sipil, tempat 
ibadah, dan fasilitas umum di Gaza. 
Menurutnya, jika tindakan kekerasan di 
Gaza terus dibiarkan, Indonesia khawatir 
hal ini akan menimbulkan instabilitas 
regional dan bahkan global. 

Ia berharap pertemuan tersebut tidak 
hanya menguatkan konsep perdamaian 
dan toleransi dalam bernegara maupun 
bermasyarakat, tetapi juga dapat 
membawa kebaikan bagi kedua negara. 
“Saya berharap pertemuan ini semakin 


aa 
| Uskup Agung Athena menunjukkan koleksi yang ada di Holy 


Kristen. Dukungan akan terus diberikan 
jika untuk perdamaian) ucap Kiai Ma'ruf. 


Tempat Ibadah Muslim 
di Yunani 

Sementara Perdana Menteri Yunani, 
George Papandreou, berjanji untuk 
membangun masjid yang lama tertunda 
di Athena. Ia menyatakan, kegagalan 
untuk menyediakan fasilitas yang telah 
tertunda lebih dari dua dekade adalah 
“aib”. 

Papandreou menambahkan, masjid 
sementara akan didirikan sampai 
selesainya masjid itu. Ayahnyalah yang 
pertama berjanji ketika dia menjadi 


Uskup Agung menjelaskan kepada Wapres RI mengenai salah satu peninggalan yang ada. (Dok. WapresRI) 


mengukuhkan komitmen bersama 
untuk mempromosikan pemahaman 
dan mendorong kerja sama yang saling 
menguntungkan, ujarnya. 

“Respons Uskup Agung Gereja 
Ortodoks cukup baik dalam kedatangan 
kami. Mengingat banyakjuga 
masyarakat Palestina yang beragama 


perdana menteri 25 tahun yanglalu. “Ini 
adalah aib selama 25 tahun, mungkin 
lebih, karena Andreas Papandreou 
pernah menjanjikan sebuah masjid di 
kawasan Athena yanglebih besar,” 
katanya. 

lamenyampaikan, sama seperti 
warga negara lain, umat Muslim Yunani 


Archdiocese of Athens, Yunani, (Dok. WapresRI) 


juga berhak atas sarana peribadatan 
yang memadai. Ribuan umat Islam dari 
negara-negara Arab, Afrika, dan anak 
benua India tinggal dan bekerja di 
Athena tanpa tempatibadah atau 
kuburan. Upaya mereka menagih janji 
pemerintah seperti menabrak tembok. 

Selama ini, warga Muslim gotong- 
royong menyewa sebuah flat yangsalah 
satu ruangannya dimanfaatkan sebagai 
masjid. Hal ini dilakukan setelah gudang 
yang biasanya digunakan sebagai masjid 
menjadi sasaran tindakan rasis warga 
setempat yang tidak bertanggungjawab. 
Yunani adalah negara dengan mayoritas 
warganya menganut Kristen Ortodoks, 
yang memiliki kenangan pahit hampir 
empatabad di bawah pemerintahan 
Ottoman Turki. Yunani saat ini 
menawarkan sebuah masjid baru di 
dekat perbatasan timur laut dengan 
Turki, sebuah tempatminoritas Muslim 
asal Turki tinggal. 

Di sisi lain, Uskup Agung mengatakan 
kepada Wapres RI, bahwa harian 
terkemuka Ta Nea menuliskan 
pemerintah kemungkinan akan 
membiayai penyewaan masjid 
sementara selama enam bulan, yaitu 
sebuah bangunan tak terpakai di basis 
angkatan laut di Elaionas, di sentra 
industri di dekat pusat kota. Sebuah 
tempat ibadah yanglebih besar dengan 
ruang yang cukup untuk 500 orang yang 
akan dibangun di daerah yang sama 
padatahun 2012. 

“Hal demikian dilakukan agar 
kejadian saat umat Islam dilempari telur 
ketika menggelar shalat Idul Adha di 
tempat terbuka tidak terjadi lagi,” 
pungkasnya. "RIs/Diah 
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Perempuan 


Perempuan merupakan 
makhluk Allah yang diciptakan 
dengan beragam 
keistimewaan. Selain 
bertanggungjawab dalam 
urusan domestik, terkadang di 
sisi lain ia diberiamanah 
publik. Dua hal ini menjadi 
tanggungan dalam laku 
keseharian bagi sejumlah 
perempuan, termasuk Nyai Hj 
Darrotul Jannah asal Cirebon, 
Jawa Barat. 


yai Darrot, 
N demikian ia 
akrab 
disapa, 
sejak kecil mengenyam 
pendidikandiPondok 
Buntet Pesantren 
Desa Mertapada 
Kulon, Kecamatan 
Astanaja-pura, 
Kabupaten Cirebon, 
Jawa Barat. Ia 
merupakan putri 
pertama dari 
lima 
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Nyai Hj Darrotul Jannah 


Adalah Makhluk Istimewa 


bersaudara pasangan KH Umar Anas 
dengan Nyai Hj Hannah. 

lamenikah sewaktu masih kelas 1 
Madrasah Aliyah (MA). Diceritakan, awal 
menikah sempat berhubungan jarakjauh, 
karena suaminya kala itu kuliah di Makkah 
dan Riyadh selamaenam tahun. 
Sedangkan ia di pondok fokus mengaji dan 
menyelesaikan pendidikan. 

“Saya sejak kecil punya cita-cita kepingin 
sekolah atau belajar sampai selesai. Juga 
waktu SD itu kayak mimpi kepingin punya 
lembaga pendidikan. Alhamdulillah, 
karena jodohnya Abuya Bisri Imam dari 
Gedongan, Pengenan, Cirebon, Jawa Barat. 
Sehingga kami bisa mendirikan pondok 
dan punya lembaga pendidikan, ujarnya. 

Ia mengatakan, setelah 
lulus sekolah 
melanjutkan 
pendidikan sarjana 
di Institut Agama 

Islam Negeri 
(IAIN) Syekh 
Nurjati Cirebon. 
Ja dikaruniai 4 
orang anak 
! selamakuliah 8 
#7 semesteritu. 
f Perempuan yang 
P# kini berusia59 
tahun inijuga 
meneruskan 

Program Magister 

(S2) di 
Universitas 
Islam 


Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung 
dari tahun 2003-2013. “Karena saatitu 
saya sedang sibuk-sibuknya mengurus 
pondok. Jadi tidak diterus-teruskan, tapi 
akhirnya selesai,” kata perempuan yang 
kini sedang mengambil Program Doktor 
(S3) di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Nyai Darrot yang kini dipercaya untuk 
mengurus Pusat Pengembangan Bahasa di 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon mengaku 
pulang ke Gedongan tahun 1988. 
Sebelumnya, ia masih tinggal di Buntet 
Pesantren bersamasuaminya yang pulang 
ke Indonesia pada tahun 1986. Suaminya 
saat itu aktif mengajar di IAIN Syekh 
Nurjati, lalu memutuskan pulang ke 
daerahnya untuk mendirikan lembaga 
pendidikan. 

Di Gedongan, ia dan suami mengajar 
anak-anak, hingga ada banyak tamu 
menitipkan putra putrinya untuk belajar. 
Awalnya mendirikan pesantren anak usia 
sekitar 5-6 tahun, dan ketika anak usia 6 
tahun kemudian mendirikan Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) yang disusul dengan 
mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
“Prinsipnya Abuya itu kalau orang 
mengajari diutamakan untuk anak sendiri. 
Niatnya untuk mengajari anak sendiri biar 
semuanya berjalan lancer. Alhamdulillah, 
akhirnya banyak yangpercaya. Yang 
tadinya pondok kecil sekarang banyak 
anak remaja, ungkapnya. 

Nyai Darrot bersama suami mendirikan 
Pondok Pesantren Ma'had Shighor al- 
Islamy al-Dauly tahun 1988, dan baru 
diresmikan pada tahun 1992. Dalam 
perkembangannya, pesantren tersebut 
kini memiliki cabang hingga luar Pulau 
Jawa, seperti di Kalimantan dan Sumatera. 

“Kami di pesantren punya seven 
komitmen. Intinya bahwa hidup itu adalah 

untuk pengabdian. Jadi, santri yang 
dididik begitu keluar dari pondok bisa 
mengabdi ke masyarakat, dan yang 
namanya pengabdian itu sangat susah 
sekali. Artinya, kami yang punya 
pondok di luar Jawa pun sulit mencari 
guru padahal disana sangat 
membutuhkan, tutur Kepala Sekolah 


HARMONIS. Nyai Darrot bersama suami. Dok-Pribadi - 


SMP Shighor al-Islamy al-Dauly tahun 
2005-2014 ini. 

Ia menambahkan, pendidikan agama 
Islam di sana sangat kurang yangbisa 
baca Al-9ur'an sangat minim. Bahkan 
imam shalat Jumat saja terkadang 
bacaannya masih banyak yangsalah. 
Dari hal itulah ia tergerak hati untuk 
mendirikan pesantren di seluruh 
Nusantara. 

“Alasannya itu, bahwa hidup itu 
adalah untuk pengabdian, dan orang 
mengabdi itu sangat sulit sekali. 
Sehingga Abuya mendidik anaknya 
dengan seven komitmen, ada akhlakul 
karimah, intelektual dan profesional, 
hidup untuk pengabdian, peduli 
terhadap kemajuan, kemandirian dalam 
berkarya, kebersamaan dalam semua 
hal, patriotisme, serta nasionalisme,” 
ungkap Nyai Darrot. 

Sebab itu dirinya bertekad untuk 
menyelesikan pendidikan hingga 
tuntas. Karena baginya menuntutilmu 
hukumnya wajib. Wajib bukan berarti di 
perguruan tinggi, melainkan bisa 
mencari ilmu di mana saja. Tak heran, ia 
sejak muda sudah aktif di beberapa 
organisasi. Mulai dari menjabat sebagai 
Bendahara Pimpinan Anak Cabang 
(PAC) Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul 
Ulama (IPPNU) Kecamatan Pangenan 
dari tahun 1977-1980, Bendahara PAC 
Fatayat NU Kecamatan Pangenan tahun 


1988-1993, tim pakar di Pimpinan 
Cabang (PC) Muslimat NU Cirebon dari 
tahun 2022 hingga sekarang, dan 
pengurus Jamiyyah Perempuan 
Pengasuh Pesantren dan Mubaligh 
UPPPM). 

“Saya punya anak banyak. Niat saya 
agar mereka bercermin pada saya, kalau 
ibunya kuliah dari S1 sampai S3. 
Insyaallah, anak saya mungkin akan 
niru. Kemudian saya juga punya pondok 
dan lembaga pendidikan. Artinya kami 
harus belajar yang kira-kira pendidikan 
itu untuk lebih baik lagi,” ungkap Ibu 
dari sembilan anak ini. 


Wasit dalam Rumah Tangga 

Ketua Yayasan Pondok Ma'had 
Shighor al-Islamy al-Dauly ini 
menyebutkan, ibu dalam keluarga 
memegang berbagai peranan penting. 
Bagi Nyai Darrot, modal utama keluarga 
bisa langgeng dan istigamah tentu dari 
pihak perempuan agar bagaimana 
punya hati legowo dan bisa mencari 
solusi untuk jalan terbaik. Misalnya, 
anak dan bapak tidak sepemahaman, 
maka peran ibujadi penghubung 
sekaligus melindungi. 

Nyai Darrot mengatakan, sebetulnya 
yang lebih berperan dalam hal 
pendidikan anak adalah suami. Abuya 
Bisri Imam adalah sosok yang disiplin 
dan memegang prinsip yangluar biasa, 
sehingga setiap orang yang belajar 
harus berhasil dan sukses. Salah satu 
contohnya ialah ketika salah satu anak 
perempuannya bernama Najhah ingin 
kuliah mengambil jurusan Bahasa 
Inggris. Namun, Abuya tidak setuju 
lantaran anak keempatnya itu sudah 


mahir dalam bidang tersebut. Sehingga, 
Abuya menyarankan untuk memilih 
jurusan Ekonomi dengan tujuan setelah 
lulus kuliah bisa membantu mengurus 
perekonomian pesantren. 

“Tadinya dia (Najhah) tidak mau 
karena takut skill bahasa Inggrisnya 
hilang. Tapi, kami memberi solusi 
supaya pada saat skripsi menggunakan 
bahasa Inggris. (Usulan) itu diterima 
setelah kami ngobrol baik-baik. Intinya 
perempuan harus bisa menjadi wasit, 
menjadi penengah di dalam keluarga,” 
tegas perempuan yang menjadi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) sejak 2014 itu. 

Nyai Darrotmengakuterus 
mendorong anak-anaknya agar 
melanjutkan pendidikan tinggi. Tercatat 
kini tujuh anaknya telah menyelesaikan 
jenjang kuliah S2, lainnya masih 
mengenyam pendidikan S1 dan baru 
selesai kuliah di Yaman. 

“Menyenangkan ketika anak-anak 
punya pendidikan tinggi, mengajar ngaji 
di pesantren masing-masing. Punya 
anak didik sukses, pokoknya itu yang 
bikin saya senang sekali. Makanya, saya 
kuliah sampai S3 untuk cermin anak. 
Alhamdulillah, separuh sudah selesai, 
artinya keinginan saya sudah tercapai,” 
ungkapnya. 

Ia menambahkan, tiada hari tanpa 
membicarakan tentang pendidikan. 
Setiap kali duduk atau makan bersama 
suami, yang dibicarakan adalah 
kemajuan pendidikan. Pihaknya 
mengaku selalu mengikuti 
perkembangan zaman, terutama dalam 
pendidikan. “Karena itu kami ingin 
punya pondok bertarafinternasional," 
pungkasnya. “ina 


call jSjo 
LANGUAGE CENTER 


UIN MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 


0 Ia KU 


KUNJUNGAN. Nyai Darrot bersama para dosen di UIN Maulana Malik ibrahim Malang. Dok. Pribadi 
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arah Fataty Hasib merupakan putri kedua 
pasangan Dr KH Moh Hasib Wahab, Ketua Majelis 
Pengasuh Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Tambak-beras Jombang, dengan Dra Hj Siti Fati- 
mah MM. Perempuan yang akrab dipanggil Ning Farah ini masa 
kecilnya pernah mondok di Gresik dan Kediri. Namun taklama 
kemudian pulang ke Jombang dan bersekolah di salah satu 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Kota Santri. 

Ning Farah kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Perta-ma Negeri (SMPN) 1 Jombang. Setelah itu 
mondok di Sekolah Menengah Atas (SMA) Darul Ulum Petero- 
ngan Jombang 2001-2004. Selepas dari SMA, ia melan-jutkan 
kuliah S1 Jurusan Hukum 2004- 2008 dan S2 Magister Keno- 
tariatan di Universitas Airlangga (Unair) Surabaya 2009-2011. 

“Prinsip ibu itu anaknya harus pintar. Jadi, fokus ibu adalah 
bagaimana anak-anaknya mendapat pendidikan tidak hanya 
agama, tapi juga ilmu pengetahuan umum. Mungkin kalau ilmu 
agama bisa didapatkan pas mondok saat SMP atau SMA. Tapi 
kuliahnya harus di universitas yang memang bisa memberikan 
efek masa depan yanglebih baik,” katanya. 

Ia bercerita, ibunya yang berprofesi sebagai guru Bimbingan 
Konseling mendidik anak-anaknya sangat disiplin. Misalnya 
dalam hal manajemen waktu hingga pengelolaan keuangan. 
Bahkan, termasuk pula ketika ia menginginkan sesuatu yang 
tidak bisa dengan mudah diperoleh begitu saja. Jika tidak ada 
pres-tasi yang diraih, maka ia dituntut untuk mengerjakan 
sesuatu, seperti membantu membersihkan rumah, menyapu 
lantai, mencuci piring dan lain-lain. 

“Sewaktu SD suka koleksi kertas loose leaf yang ada gambar- 
gambarnya. Begitu ingin sesuatu saya jual ke mbak-mbak 
pondok karena tidak mungkin minta uang kepada ibu. Jadi, 
mencari akal gimana caranya bisa dapat uang. Mung-kin, itu 
yang membuat anak-anaknya sampai sekarang struggle semua. 
Itulah cara ibu mendidik kami agar mandiri, kuat, dan cerdas,” 
ungkapnya. 

Ning Farah mengatakan, inisiatif jualan kertas yang dilaku- 
kannya sewaktu kecil mengantarkannnya menjadi orangyang 
suka berdagang. Pada saat kuliah ia mengaku mulai berjualan 
secara door to door sampai akhirnya punya toko hijab di 
Jombang. 

“Endingnya, kami diajarkan untuk bagaimana bisa mengelo- 
la keuangan dengan baik, bisa struggle mendapatkan sesuatu 
dan menghargai sesuatu. Tapi ibu juga mengajarkan jangan 
lihat hasil akhirnya, karena itu semuanya sudah ketentuan 
Allah. Makanya, sangat meng-hargai proses bukan hasil akhir,” 
ujarnya. 

Dirinya juga menyampaikan, bahwa sempat kuliah di dua 
kampus yang berbeda. Selain di Unair, ia sempat kuliah di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. Namun 
terpaksa ber-henti di semester 6 karena saatitu akan menikah. 
Ia menikah dengan Mukhamad Fathoni setelah lulus S1 dari 
Unair tahun 2009. Kemudian punya anak pertama tahun 2010, 
anak kedua lahir tahun 2012, dan anak ketiga lahir tahun 2014. 

Ning Farah mengaku mulai aktif berorganisasi setelah punya 
anak ketiga. Ia mendapatamanah untuk menjadi pengurus di 
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HARMONIS. Ning Farah bersama keluarga kecilnya. 


Pimpinan Wilayah (PW) Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) Jawa 
Timur sebagai Anggota Bidang Ekonomi dan Advokasi. Selain 
itu, ia aktif di organisasi notariat, baik Ikatan Notaris Indonesia 
maupun Ikatan Penjabat Pembuatan Akta Tanah Indonesia, 
serta menjadi Anggota Tim Kesekretariatan Ikatan Wanita 
Pengusaha Indonesia (Iwapi). 


Ingin Berkontribusi Lebih Banyak 

Ning Farah mengatakan, ia tergerak ingin lebih banyak 
memberi maslahat kepada orang-orang melalui jalur politik. 
Keinginannya terjun di dunia politik sudah lama, tapi saatitu 
terlebih dahulu memilih untuk fokus di dunia profesio-nal, 
menjalankan aktivitas sebagai notaris. 

Cucu salah satu pendiri Nahdlatul Ulama KH Abdul Wahab 
Chasbullah (Mbah Wahab )ini mengatakan, politik bukan hal 
yang tabu dalam keluarganya. Pihaknya mengaku memilih jalur 
politik untuk berkhidmat kepada umat. Di antara alasan 
mengapaia baru sekarangterjun ke dunia politik karena 
melihat bahwa ilmu yang dimiliki dulu tidak mencakup bagi 
kebutuhan orang banyak. 

“Berpolitik itu kan sebenarnya penjembatan aspirasi. Saya 
ketika menjadi notaris sering kali tidak punya kapasitas untuk 
bisa menyampaikan aspirasi klien yang datang, untuk disam- 
paikan aspirasinya dan diselesai-kan oleh pemerintah. Sehing- 
gaada dorongan dalam diri untuk bisa berkhidmat lebih luas 
lagi, danjalur yang saya pilih melalui jalur politik,” katanya. 

Menurutnya, berpolitik bisa berkon-tribusi lebih banyak dan 
kebermanfaa- tannya juga lebih luas bagi banyak orang. Itulah 
yang menjadi dasar pemikirannya kenapa akhirnya memilih 
jalur politik. Selain itu, dari tampungan aspirasi masyarakat, 
dari klien ketika konsultasi, harus ada yang menyampaikan 
kepada pemerintah untuk bisa diperjuangkan. Misalnya kasus 
yang kerap terjadi adalah kasus tanah, pendirian lembaga, dan 
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lain sebagainya. 

“Kapasitas supaya bisa membantu 
lebih itu tidak bisa hanya dari profesional, 
harus ada support yanglain. Jadi, 
background keluarga kami itu kerangka 
pemikirannya sudah kerangka untuk 
sebagai penyumbang pemikiran. Kalau 
ingin didengarkan sama pemerintah 
berarti politik pilihannya, jelasnya. 

Ning Farah menuturkan dalam 
berpolitik ia memiliki visi-misi atau target 
yangingin diselesaikan. Pertama, masalah 
berkaitan dengan legalitas lembaga 
pendidikan dan keagamaan yangada di 
Surabaya. Menurutnya, banyak sekali 
lembaga seperti Taman Pendidikan Al- 
Our'an (TPO), masjid, hingga mushala 
yang belum berbadan hukum. 

“Makanya, kami punya program 
penggerak 1000 lembaga berlegalitas. 
Jadi, kalau yayasan itu mengakarnya dari 
sosial, sumbangan, kita di sini akan mem- 
berikan juga sumbangsih tidak hanya 
kemudahan dalam prosesnya atau 
konsultasinya, tapi kita bantu 
pendanaannya, ungkapnya. 

Kedua, faktor biaya atau finansial. Dari 
pengalamannya di Fatayat NU dan karir 
dalam berwirausaha, ada satu hal penting 
bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Mene- 
ngah (UMKM )saat ini, yaitu wadah 
konsultasi semacam Lembaga Bantuan 
Hukum (LBH) untuk memberikan solusi 
kepada UMKM. 

Sebab itu, Ning Farah membuat 
program bernama Rumah Usaha UMKM' 
sebagai wadah untuk menjembatani dan 
memberikan fasilitas kepada UMKM, 
mulai dari menciptakan produk, mema- 
sarkan, sampai dengan mengembangkan 
produk sampai g0 internasional. 

“Kalau seandainya itu dilakukan 
sendiri akan berat. Tapi ketika punya 
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banyak rumahusaha di 
setiap daerah, kemudian 
dibimbing didampingi, 
dipenuhi kebutuhannya, 
dan nanti bisa dilakukan 
kolaborasi. Ini semua 
konsepnya dari kita, oleh 
kita, dan untuk kita,” 
tegasnya. 

Ning Farah menjelaskan, 
banyak sekali hal yang perlu 
diperhatikan ketika 
memangingin membentuk 
sebuah usaha. Tidak hanya 
dari faktor produk saja, tapi 
juga faktor legalitas, pemasaran, hingga IT 
yang saling berkaitan. Hal demikian 
hendaknya selalu disampaikan kepada 
pelaku UMKM agar saling bersinergi. “Ini 
nanti juga tidak hanya kita mencarikan 
sebuah produk itu siap melayani, tapi kita 
juga siapkan costumernya,” ujarnya. 

Lebih lanjut, Ning Farah mengatakan, 
dari Rumah Usaha UMKM sudah terhim- 
pun sejumlah UMKM khususnya dari 
kalangan Fatayat NU. Hanya saja karena 
membutuhkan biaya untuk bisa bergerak, 
maka yang diharapkan ketika terpilih bisa 
mengembangkannyalebih baik lagi. 

“Kami sudah menyiapkan aplikasi 
untuk teman-teman bisa meletakkan 
(memasarkan) barang dagangannya di 
situ. Aplikasi ini tidak berbayar, sistemnya 
nanti sama seperti koperasi, ada member- 
ship dan lain sebagainya. Itu sudah kami 
siapkan sebetulnya. Berangkat dari 
Fatayat NU ini semoga bisa dikembang- 
kan lagi untuk masyarakat Surabaya,” 
ujarnya. 


Pengagum Mbah Wahab 
Ning Farah yangnotabene adalah 
seorang notaris mengaku terus belajar 


an 


ilmu-ilmu dalam berpolitik. Ia menjadi 
salah satu dari sekian banyak orangyang 
mengagumi sosok Mbah Wahab sebagai 
guru politik. Ta pun sering membaca 
bukunya Mbah Wahab, mendengarkan 
kisah perjuangan Mbah Wahab, dan 
membaca artikel Mbah Wahab dalam 
berpolitik. Dari situlah ia punya kerangka 
atau landasan kuat untuk melangkah di 
jalur politik. 

“Saya berpolitik bukan cuma ingin 
main-main. Dasar pemikiran Mbah 
Wahab itulah yangmembuatsaya bisa 
seberani ini untuk akhirnya berpolitik. 
Banyak pemikiran Mbah Wahab, cita-cita 
Mbah Wahab yangharus diteruskan, 
harus dipertahankan, harus dibenahi. 
Bagaimana beliau bisa memberikan 
kontribusi kepada masyarakat luas 
dengan memberikan gagasan sehebatitu, 
dan akhirnya semua gagasan yang saya 
dapat dari masyarakat harus tersampai- 
kan. Ini bentuk upaya saya agar bisa 
bermanfaat dijalur legislatif” terangnya. 

Ia mengaku dalam menghadapi 
tantangan menjadi politikus harus cepat 
belajar beradaptasi. Termasuk pula pada 
aspek internal support systems harus terus 
dikuatkan. Prinsipnya dalam melakukan 
sejumlah upaya harus maksimal, 
sebagaimana yangtelah diajarkan kedua 
orangtuanya selama ini. 

“Tapi kembali lagi, apapun yang 
diniatkan, yang dijalankan sekarang, 
semata hanya untuk ibadah bukan untuk 
menang. Jadi, apapun nanti hasil akhirnya 
sudah pasti ada yang mengatur. Ini yang 
akhirnya membekali saya sampai 
sekarang harus terus semangat dan 
positif,” pungkasnya. “Lina 


REHAT 


Rustini Murtadho 


Menjadi Muslimah yang Mandiri 


ra Hj Rustini Murtadho MPd 
lahir di Jakarta pada 27 Mei 
1970. Saatini ia telah 
menginjak usia 53 tahun. 
Rustini tak lain adalah istri Abdul 
Muhaimin Iskandar atau Cak Imin. 
Hingga kini telah 28 tahun menjadi 
pendamping hidup Cak Imin, sejak 
menikah pada 1995 lalu. 

Sosok Rustini merupakan perempuan 
yang sederhana dan anggun. Dalam 
kesehariannya ia menjalani peran 
sebagai iburumah tangga. Ia memiliki 
tiga orang buah hati bernama Mega 
Safira, Rahma Arifa, dan Egalita Azzahra. 

Alumnus IAIN (kini UIN) Sunan 
Kalijaga Yogyakarta ini merupakan sosok 
yang berpendidikan dan mandiri. Hal 
tersebut karena sosok yangkerap disapa 
Mbak Rose tersebut juga diketahui 
pernah menjadi aktivis Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 
Meski sebagai iburumah tangga, Rustini 
juga memperhatikan pendidikan anak- 
anaknya. Bahkan, ini menjadi hal utama 
dalam laku kesehariannya. 

Dirinya pun berharap kehidupan 
rumah tangganya menjadi keluarga yang 
sakinah, mawaddah dan warahmah atau 
samawa. Terkait hal ini, Rustini punya 
pendapattersendiri. Menurutnya, 
samawa dalam kehidupan rumah tangga 
adalah hubungan kesalingan antara 
suami dan istri. 

“Samawa itu hubungan kesalingan 
antara suami dan istri dalam rumah 
tangga. Hubungan yangsaling 
menghargai dan menghormati. Kuncinya 
dengan menjaga komunikasi, tuturnya. 

Ia mengatakan, ketika kehidupan 
rumah tangga mencapai tingkat samawa 
maka akan mencapai ketenangan jiwa 
bagi keduanya. “Menuirut saya sakinah 
itu adalah ketenangan jiwa suami dan 
istri, yang hanya bisa terwujud kalau 
kedua belah pihak melakukan tindakan 
atas cinta kasih, sehingga bermanfaat 
untuk keduanya,” katanya. 


Kepada perempuan masa kini ia pun 
berpesan, di zaman modern yangsema- 
kin canggih dengan teknologi agar kaum 
ibu atau perempuan terus meningkatkan 
komitmen sebagai perempuan muslimah 
dan taat kepada Allah SWT. 

Dirinya pun menegaskan agar kaum 
perempuan terus berupaya agar 
bermanfaat bagi oranglain. Menurutnya, 
usaha meraih kebermanfaatan tidak 
hanya dilakukan oleh laki-laki. Apalagi 
saatini teknologi sudah berkembang 
sedemikain cepat. 

“Kita bisa menggunakan teknologi 
sebagai sarana untuk bermanfaatlebih 
luas kepada manusia, termasuk 
perempuan. Tergantung bagaimana 
nantinya mereka menebar manfaat 
tersebut. Yangterpentingialah 
khoirunnas anfa'uhum linnas, jelasnya. 

Ia menceritakan, beberapa pekan 
yang lalu melaksanakan ibadah umrah 
bersama keluarga besar, termasuk pula 
orangtuanya pada Selasa (12/12/2023). 
Menurutnya, niatan 
umrah tersebut » sudah 
lama dan 
memang menjadi 
keinginan orang 
tuanya. 

“Orang tua kami 
sudah lama 
berencana umrah, ini 
kesempatan baik. 

Kami ikut orangtua 

untuk minta restu dan 

doanya. Itu saja. Kalau bersama orangtua 
seakan nge-charge spiritual. Seakan 
kalau lagi lowbatt kita kanjadi on lagi,” 
tuturnya. 

Diketahui, Rustini juga aktif di 
beberapa organisasi sosial, baik yangsaat 
ini tengah menjabat ataupun yangsudah 
purna, salah satunya di Fatayat NU. “Saya 
pernah menjadi pengurus Fatayat NU 
pada periode Ibu Maria Ulfa Ansori. Saat 
itu saya sebagai wakil sekretaris. Dan 
pada periode Ibu Ida Fauziah sebagai 


salah satu ketua. Kalau di Muslimat NU 
belum ya, karena masih merasa muda 
sih, katanya tertawa. 

Di samping itu, Rustini juga aktif 
dalam kegiatan Harokah Majelis Taklim 
(HMT) yang digagas oleh Menteri 
Ketenagakerjaan Ida Fauziah. HMT 
adalah organisasi perkumpulan majelis- 
majelis taklim yang memiliki visi untuk 
mencerdaskan, mendamaikan, dan 
mensejahterakan masyarakat. 

“HMT ini mengusungnilai-nilai Ahlus- 
sunnah wal Jamaah an-NahdLiyah. HMT 
ini mulanya hanya ada di Jakarta, tapi 
sekarang sudah semakin berkembang, 
termasuk pula 
telah berdiri 
HMT di Jawa 
Barat,Jawa 
Tengah, dan 
Jawa Timur” 
pungkasnya. 


“Riamah 


elum lama ini dunia 
kesehatan dikejutkan 
dengan penyebaran jentik- 
jentik nyamuk Wolbachia 
yang terbukti mampu menekan kasus 
demam berdarah hingga 77 persen. Di 
samping itu juga menurunkan kebutuhan 
rawatinap pasien dengue di rumah sakit 
sebesar 86 persen. Lantas, apaitu 
nyamuk Wolbachia? 

Berdasarkan keterangan di website 
Kemenkes RI, nyamuk Wolbachia sendiri 
adalah bakteri yang hanya dapat hidup di 
dalam tubuh serangga, termasuk 
nyamuk. Wolbachia tidak dapat bertahan 
hidup di luar sel tubuh serangga dan tidak 
bisa mereplikasi diri tanpa bantuan 
serangga inangnya. Ini merupakan sifat 
alami dari bakteri Wolbachia. 

Menurut Badan Lingkungan Nasional 
(NEA) Singapura, nyamuk-nyamuk 
Wolbachia tidak akan bisa bersaing dan 
akan kalah di wilayah dengan banyak 
nyamuk penyebab demam berdarah 
dengue. Tim NEAsaatini masih terus 
melakukan penelitian di lapangan. 
“Misalnya, bagaimana cara terbaik 
melepaskannya agar lebih efektif” kata Dr 
Ng Lee Ching, Direktur Institut Kesehatan 
Lingkungan di NEA dan peneliti kepada 
Channel NewsAsia (CNA). 

Dr Ng Lee mengatakan, proses 
pembiakan nyamuk memiliki jam 
biologis karena butuh waktu untuk 
tumbuh dengan sendirinya. Proses dari 
nyamuk bertelur hingga nyamuk dewasa 
butuh waktu sekitar empat pekan. Ia 
menyebutkan, NEA telah mengoptima- 
lisasi prosesnya untuk menghasilkan 
nyamuk berkualitas, yang kuat dan 
mampu berkompetisi dengan nyamuk 
pejantan liar di lapangan. 

“Nyamuk pejantan Wolbachia yang 
kami sebarkan harus mampu berkompe- 
tisi dengan nyamuk-nyamuk di alam. Jika 
mereka tidak sekuat nyamuk di luar, maka 
teknologi ini tidak akan berhasil,” 
tegasnya. 


Menebar Jentik Nyamuk 

Kemenkes RI pun melakukat upaya 
serupa dengan menebar jentik nyamuk 
berbakteri Wolbachia di lima kota 
endemis dengue di Indonesia sepanjang 
tahun 2023. Hal itu untuk menurunkan 
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Menkes saat menebarkan jenitk Nyamuk Wolbachia. (Foto :Antara) 


INFO SEHAT 


Nyamuk Wolbachia 
Tekan Kasus 
Demam Berdarah 


kasus demam berdarah dengue (DBD). 
Menurut laporan Antara News, data 
Kemenkes menyebutkan kelima kota 
tersebut meliputi, Semarang, Bontang, 
Kupang, Jakarta Barat, dan Bandung. 
Sementara ini Kemenkes sudah 
melakukan penebaran jentik nyamuk di 
tiga kota pertama. Selain itu, di kota lain 
seperti Denpasar, juga akan dilakukan 
program serupa, namun melalui kerja 
sama dengan organisasi internasional. 

“Ini adalah kota-kota yang telah dila- 
kukan penebaranjentik oleh Kemenkes, 
kecuali Denpasar, dilakukan oleh lembaga 
internasional, kata Menkes Budi Gunadi 
Sadikin dalam Rapat Kerja DPR RI Komisi 
IX yang diikuti secara daring di Jakarta, 
Selasa (07/11/2023) lalu. 

la menyebutkan program penebaran 
jentik nyamuk berbakteri Wolbachia di 
sejumlah kota tersebut terilhami program 
yang dilakukan oleh Lembaga swasta di 


Yogyakarta. Selain itu, program sejenis 
juga telah teruji di sejumlah negara, 
seperti Brazil, Singapura, dan Bangladesh. 

Ia menjelaskan program ini 
merupakan metode baru yang diterapkan 
di dunia, dengan mengawinkan nyamuk 
Aedes Aegypti dengan nyamuk yang sudah 
diberikan bakteri Wolbachia, yang dapat 
menghilangkan kemampuan penularan 
virus DBD. “Ini manajemen vektornya 
agak lucu, kita mesti beternaknyamuk 
dahulu. Untuk itu, kita bekerja sama 
dengan Universitas Gadjah Mada (UGM) 
yang sudah membuat teknologi untuk 
beternak nyamuk, ujarnya. 


Teknologi Wolbachia 

Program pemanfaatan teknologi 
Wolbachia merupakan salah satu di 
antara enam strategi penanggulangan 
dengue yang digalakkan pemerintah 
melelui Kemenkes RI. Data Kemenkes 


melaporkan telur nyamuk akan disebar di 101.193 titik, yang 
terbagi ke dalam 47.251 titik di Semarang, 20.513 titik di 
Bandung, 18.761 titik di Jakarta Barat, 9.751 titik di Kupang, 
dan 4.917 titikdi Bontang. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, setidaknya 
12.649.125 telur nyamuk dibutuhkan per pekan yang berasal 
dari UGM Yogyakarta dan Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) 
Salatiga, Jawa Tengah. Hal itu karena kasus DBD di Indonesia 
terjadi di 464 kabupaten/kota di 34 provinsi di Indonesia, 
dengan angka kesakitan (incidence rate) 26,04 persen per 
100.000 penduduk, dan angka kematian (case fatality rate) 
0,7 persen per 100.000 penduduk pada 2023 ini. 

Demam berdarah atau DBD adalah penyakit yang 
menular melalui nyamuk yangterjadi di daerah tropis dan 
subtropis di dunia. Gejala DBD yang umum adalah demam 
tinggi dan gejala seperti flu. Sementara itu, bagi pasien DBD 
yang parah, kondisi ini bisa menyebabkan pendarahan 
serius, penurunan tekanan darah secara tiba-tiba (syok), dan 
bahkan kematian. 


Jutaan kasus infeksi demam berdarah dengue terjadi di 
seluruh dunia setiap tahunnya. DBD paling sering terjadi di 
Asia Tenggara, pulau-pulau Pasifik barat, Amerika Latin dan 
Afrika. Namun kini penyakit ini telah menyebar ke daerah 
baru, termasuk wabah lokal di Eropa dan bagian Selatan 
Amerika Serikat. Cara terbaik untuk mencegah infeksi adalah 
dengan menghindari gigitan nyamuk dan mengambil 
langkah-langkah untuk mengurangi populasi nyamuk. 


Gejala Demam Berdarah 
Banyak orang tidak merasakan gejala demam berdarah. 


Ketika gejala benar-benar terjadi, justru sering dikira sebagai 
penyakit lain semisal flu. Biasanya gejala DBD akan muncul 
mulai empat hingga 10 hari setelah mendapat gigitan 
nyamuk. Penyakit ini bisa menyebabkan demam tinggi 
hingga 40 derajat celsius. Selain itu, beberapa gejala lainnya, 
antara lain, sakit kepala, nyeri otot, tulang atau sendi, mual 
dan muntah, sakit di belakang mata, kelenjar bengkak, dan 
ruam-ruam. 

Dalam beberapa kasus, gejala DBD memburuk dan dapat 
mengancam jiwa. Nama lainnya adalah demam berdarah 
parah, demam berdarah dengue, atau sindrom syok dengue. 
DBD yangparah terjadi ketika pembuluh darah menjadi 
rusak dan bocor. Kondisi ini akan menyebabkan jumlah sel 
pembentuk gumpalan (trombosit) dalam aliran darah turun. 
Hal ini dapat menyebabkan syok, pendarahan internal, 
kegagalan organ, dan bahkan kematian. 

Tanda-tanda peringatan DBD yang parah dan merupakan 
keadaan darurat dapat berkembang dengan cepat. Seperti 
sakit perut parah, munta terus menerus, hingga pendarahan 
dari gusi atau hidung. Darah dalam urine, tinja atau 
muntahan, Pendarahan di bawah kulit, 
yang terlihat seperti memar. Selain itu, 
juga mengakibatkan pernafasan 
mengalami gangguan dan mudah lelah. 

Organisasi Kesehatan Dunia atau 
WHO menekankan bahwa vaksin itu 
sendiri bukanlah alat yang efektif untuk 
mengurangi demam berdarah di daerah- 
daerah tempat penyakit ini sering 
mewabah. Pencegahan gigitan nyamuk 
dan pengendalian populasi nyamuk 
masih menjadi metode utama untuk 
mencegah penyebaran penyakit 
tersebut. 

Duanyamukyang bisa menularkan 
virus ini adalah Aedes Aegypti dan Aedes 
Albopictus. Dua jenis nyamuk yangpaling 
sering menyebarkan virus dengue ini 
umumnya ada di dalam maupun di 
sekitar pemukiman. Ketika nyamuk 
menggigit seseorang yang terinfeksi 
virus dengue, virus tersebut masuk ke 
dalam nyamuk. Kemudian, ketika 
nyamuk yang terinfeksi menggigit orang 
lain, virus memasuki aliran darah orangitu dan 
menyebabkan infeksi hingga gejala DBD muncul. 

Setelah seseorang sembuh dari penyakit ini, ia akan 
memiliki kekebalan jangka panjangterhadap jenis virus yang 
menginfeksinya, tetapi tidak bagi tigajenis virus demam 
berdarah lainnya. Ini berarti kita bisa dapatterinfeksi lagi di 
masa depan oleh salah satu dari tigajenis virus lainnya. Risiko 
kita terkena penyakit ini dengan tingkat yangparah akan 
meningkat jika kamu terkena demam berdarah untuk kedua, 
ketiga atau keempat kalinya. Maka, lebih baik mencegah 
daripada mengobati, itu jauh lebih penting. “Riamah 
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Tikih Nisa 


Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum, Ibu Nyai Saya 
seorang gadis berusia 32 tahun. Saya 
sering kali minder bila mengingat 
banyak teman seangkatan saya sudah 
menikah dan mempunyaianak. Tetapi, 
alhamdulillah sekarang saya sudah 
menjalin hubungan serius atau sebut 
saja calon suami. Saya merasa sangat 
menyanginya, begitu juga dia. Kita 
sudah saling memahamidan 
menerima kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. Kamisudah sepakat 
untuksegera menikah, calon suami 
usianya 35 tahun. 

Namun dalam perjalanannya tidak 
selancar dan semulus yang kami duga. 
Pasalnya, ayah saya setuju dengan 
calon suami, tetapi ibu tidak setuju. Ibu 
tidak menyampaikan alasannya 
mengapa tidak setuju. Ia hanya bilang 
kepada saya, merasa kurang suka 
dengan calon suamisaya tersebut. 

Sebagai anakyang berusahapatuh 
dan taat kepada orang tua, apayang 
harussaya lakukan? Apakah saya 
harus memutuskan hubungan dengan 
calon suami tersebut? Padahal kami 
merasasangat.cocok, saling 
menyayangi dan saya sangat 
mencintainya. Saya merasa sangat 
beratdan tidak kuasa memutuskan 
hubungan ini. Terima kasih atas saran 
dan bantuannya, Ibu Nyai. 


S. Muhdhalifah 
Karanganyar, Jateng 
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Ibu Tidak Merestui Calon Menantu 


Jawaban: 

Wa'alaikumsalam Warahmatullahi 
Wabarakaatuh. Terima kasih, Mbak 
Muhdhalifah. Semoga panjenengan dan 
keluarga selalu dalam perlindungan 
Allah dan diberikan kesehatan. Pada 
dasarnya menikah merupakan ajaran 
syariat Islam. Empat syariat Islam mulai 
dari muamalah, jinayah, munakahah dan 
ibadah, kesemuanya bermuara pada 
munakahah. 

Dalam menikah ada beberapa rukun 
yang harus dipenuhi. Di dalam kitab Fath 
al-Wahab juz 2 halaman 41 dijelaskan 
bahwa: 


Pa as 5 ox B Log 33 


Olbalag 193 485353 G3 AAA ke 


A22 


“Rukun-rukun nikah ada lima, yaitu 
mempelai laki-laki, mempelai perempuan, 
wali, dua saksi, dan shighat.” 


Kemudian diperkuat oleh Imam Syaff'i 
dalam kitab Al-Mausu'ah al-Fighiyyah, 
Lana 

TA s) dl HUI SS 

Hd T- S9 g- a “3. 
Da Oa AR Gi Ako 

“Mazhab Syafi'i berpendapat, bahwa 
rukun nikah itu ada limayaitu, shigat, 
mempelai pria, mempelai wanita, dua 
orang saksi, dan wali.” 


Dari paparan dalil di atas jelas bahwa 
dalam pernikahan diharuskan adanya 
wali. Atas dasar penjelasan tersebut, 
maka sebenarnya pernikahan yang 
dilakukan tanpa melalui wali dari pihak 
perempuanjelas tidak sah, karena wali 
merupakan salah satu rukun nikah yang 
harus dipenuhi. Wali merupakan rukun 
yang wajib bagi mempelai perempuan. 

Pernikahan sudah sah dilaksanakan 
dengan izin dari ayah yang sekaligus 
menjadi wali nikah (wali mujbir). Lalu 
bagaimanajika ibu tidak memberikan 
izin atas pernikahan tersebut? Di sinilah 
kita harus lebih berhati-hati. 

Sebenarnya secara syarat dan rukun 
telah terpenuhi. Akan tetapi untuk men- 
capai sakinah, mawaddah dan rahmah 
ada yang harus dipenuhi sebelum 
melangkah ke jenjang pernikahan, yakni 
ridha orang tua. Ketika orang tua tidak 
mengizinkan, coba kita lakukan pende- 
katan kepada ibu, baik secara personal 
diri sendiri atau meminta bantuan dari 
saudara dan sanak famili untuk merayu 
ibu. Sehingga ia melunak hatinya dan 
memberikan izin atas berlangsungnya 
pernikahan tersebut. 

Di samping itu, dengan melakukan 
Shalatistikharah merupakan langkah 
yang tepat bagi seorang yang sedang 
kebingungan mencari arah. Hal ini baik 
dilakukan sendiri, dan alangkah lebih 
baiknya meminta bantuan orang yang 


PENGANTAR REDAKSI : 
Problematika yang dihadapi kaum ibu dalam beribadah membutuhkan bimbingan yang tepat. 
Fikih Nisa (Lembaran Khusus Muslimah Pesantren Majalah AULA) menghadirkan fikih perempuan 


Diasuh: 


Dr Hj Noer Cholidah Badrus, MHI, Ponpes Al Hikmah Purwoasri Kediri & Sekolah Tinggi 


Agama Islam Badrus Sholeh, Purwoasri, Kediri. 


terpercaya untuk melakukan istikharah. 
Maka dengan shalat istikharah akan 
diberikan petunjuk oleh Allah SWT, yang 
di satu sisi orangtua memiliki mata hati 
yanglebih mendalam dari anaknya. 


Dalam sebuah hadits dijelaskan: 
aka 3 BN ol sa Ai 
alis 3 SI SUS aa 
“Orang tua adalah pintu surgayang 
paling baik. Kalian bisa sia-siakan pintu itu 


atau kalian bisa menjaganya." (HR. 
Tirmidzi) 


Penegasan kata “paling baik diatas 
seakan-akan ingin menunjukkan kepada 
kita akan pentingnya berbuat baik dan 
berbakti kepada orangtua. Al-Gadhi 
dalam kitab Tuhfatul Ahwaazi bi al-Syarhi 
Jami'at-Tirmidzijuz 4 halaman 522 
menjelaskan: 


Pe Ar PS 28 s0 $ 
Gel al Had Wei Ap SI 
Aan SBN, 22 7 153 
Ag dag KN J3 Il juga La 
Dah 4 g 3 He ata R - 
AI KE TI 333 J3) Jl 
SI BEA 
“Tegasnya, maksud dari ausath al-bab 
adalah sebaik-baiknya pintu dan paling 
mulianya pintu. Maknanya adalah 
sesungguhnya sebaik-baiknya pintu yang 
menjadi wasilah masuknya seseorang ke 
dalam surga, juga menjadi wasilah bagi ia 
untuk mendapatkan derajat yang tinggi 


ialah dengan mentaati orang tua dan 
merawat di sampingnya.” 


Melihat hadits dan penjelasan diatas, 
kita pun sangat dilarang mendurhakai 
orang tua. Tingkat larangannya mencapai 
level haram, bahkan ada ancaman jika 
melakukannya. 

Ada beberapa langkah yangmungkin 
bisa dilakukan agar mendapatkan restu 
dari orang tua, yaitu sambungsilatura- 
him antar keluarga agar terbentuk 


kekeluargaan yang erat sebelum terjadi 
pernikahan. Jalin komunikasi yang baik 
dan penuhilah kebutuhan masing- 
masing kedua belah pihak. Mintalah restu 
orangtua dari masing-masing pasangan 
dan berikan pengertian yang baik akan 
rencana pernikahan yangakan 
dijalankan. Dan orang tua tidak akan 


"KOTA 
SIIRAB2Y 4: 
m B 
Ja 


TKAND 


Google Play 


mengekang anaknya jika memangitu 
baik dan memberikan maslahat bagi 
kedua belah pihak. Sehingga akhirnya 
terlaksana pernikahan yang 
berlandaskan ridha dari kedua orang tua. 
Demikian jawaban dari kami, semoga 
bisa bermanfaat. Wallahu a'lam bish- 


AL 
Iv 
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ementerian Agama 
K (Kemenag) di bawah 

komando Menteri Agama 

Yagut Cholil doumas telah 
menetapkan tujuh program prioritas 
yang harus dituntaskan. Program terse- 
but adalah penguatan moderasi 
beragama, transformasi digital, 
revitalisasi KUA, kemandirian 
pesantren, cyber islamic university, 
religiosity index, dan tahun kerukunan 
umat beragama. 

Hal tersebut disampaikan Kakanwil 
Kemenag Provinsi Jatim, Husnul Maram 
saat membuka acara media gathering di 
PrimeBizz Hotel Surabaya, Senin 
(18/12/2023). Kegiatan tersebut 
dihadiri 40 orangjurnalis media cetak, 
online, dan elektronik. 

Husnul Maram mengatakan, sampai 
akhir 2023 program ini berjalan baik, 


bahkan melebihi target yang ditetapkan. 


“Alhamdulillah, 7 program prioritas 
Kemenag dibawah kepemimpinan Gus 
Menteri Agama di Jawa Timur berjalan 
baik. Ini bisa kita lihat dan rasakan 
bersama, katanya. 

Untuk penguatan moderasi 
beragama di Jawa Timur telah berjalan 
baik dengan menggandeng Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FKUB). 
Setidaknya, hingga tahun 2023, terda- 
pat 16 desa sadar kerukunan yangterus 
diberdayakan. Yakni, meliputi Dusun 
Ngepeh Desa Rejoagung Kecamatan 
Ngoro Kabupaten Jombang, Kelurahan 
Karangrejo Kecamatan/Kabupaten 
Banyuwangi, Desa Pabian Kecamatan 
Sumenep Kabupaten Sumenep, dan 
Desa Labani (Lebani Waras) Kecamatan 
Menganti Kabupaten Gresik. 

Ada pula Desa Sumurgempol 
Kelurahan Kingking Kabupaten Tuban, 
Desa Pakisaji Kecamatan Pakisaji 
Kabupaten Malang, Kelurahan 
Bangunsari Kecamatan Mejayan 
Kabupaten Madiun, Desa Poncol 
Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan, 
Desa Pulung Kecamatan Pulung 
Kabupaten Ponorogo, dan Kelurahan 
Mojorejo Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

Serta, Desa Senduro Kecamatan 
Senduro Kabupaten Lumajang, Desa 
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Hari Amal Bhakti 


Kementerian Agama RI 


Indonesia Hebat 
Bersama Umat 


Media Gathering, Kakanwil Paparkan 
Capaian Program Prioritas Kemenag di Jatim 


Wonorejo Kecamatan Banyuputih 
Kabupaten Situbondo, Kelurahan 
Pejagan Kecamatan Bangkalan 
Kabupaten Bangkalan, Desa Sekaran 
Kecamatan Kayen Kidul Kabupaten 
Kediri, Desa Pacet Kecamatan Pacet 
Kabupaten Mojokerto, dan Desa 
Ngadiwono Kecamatan Tosari 
Kabupaten Pasuruan. 

“Untuk indeks kerukunan umat 
beragamatahun 2023 ini, Jawa Timur 
menempati urutan ke-12, dengan poin 
77,55, di atas rata-rata indeks KUB 
nasional 76,02,” terang pria asal Gresik 
ini. 

Lebih lanjut, ia menyampaikan, 
upaya Kemenag dalam transformasi 
digital dilakukan dengan mengintegra- 
sikan layanan dalam satu aplikasi, yakni 
Pusaka Kemenag SuperApp. “Ke depan, 
tidak ada lagi transaksi layanan tatap 
muka. Ini akan menghindari potensi 
tindakan penyelewengan, ujar Maram. 

Program prioritas lainnya adalah 
Kemandirian Pesantren. Dijelaskan oleh 
Maram, di tahun 2023 ini terdapat 260 
pondok pesantren di Jawa Timur yang 
mendapatkan bantuan inkubasi. Ban- 
tuan ini untuk membantu pengemba- 
ngan bisnis usaha pesantren mewujud- 
kan program kemandirian pesantren. 

“Usaha ini berdampak positif pada 
perekonomian pondok pesantren. 


Keuntungan yang didapat bisa untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru dan 
karyawan, kestabilan koperasi, dan 
sebagai modal pengembangan usaha 
lainnya, tuturnya. 

Untuk program Revitalisasi Kantor 
Urusan Agama (KUA), sedikitnya ada 
112 KUA yang masuk revitalisasi KUA di 
Jawa Timur sejak tahun 2021. Rincian- 
nyaialah 8 KUA pada tahun 2021, 60 
KUA pada tahun 2022, dan 44 KUA pada 
tahun 2023. 

Program mandatory (wajib) lain 
yang cukup penting adalah sertifikasi 
halal. Hingga saat ini terdapat sebanyak 
216.503 produk se-Jawa Timur sudah 
terbit sertifikat halalnya. 

“Jumlah tersebut merupakan permo- 
honan dari sertifikasi reguler mandiri, 
sertifikasi reguler fasilitasi, serta 
sertifikasi self. Jumlah ini telah 
melampai target yang telah kita 
tetapkan, ungkapnya. 

Untuk capaian di Bidang 
Penyelenggara Haji dan Umrah, Kanwil 
Kemenag Jatim telah merealisasikan 20 
pembangunan gedung Pusat Layanan 
Haji dan Umrah Terpadu (PLHUT) pada 
Kankemenag kabupaten/kota se Jawa 
Timur. #4av 


KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA 
PROVINSI JAWA TIMUR 


KEMENAG SUPER AP! 


Hari Amal Bhakti 


Kementerian Agama RI 
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Suna'ah 


Jalan Berliku Buka Keran Dakwah NU 


Jalanan berlubang dilalui Suna'ah 
dengan sepeda ontel khas tahun L 


istrik baru masuk di Kecamatan Kembangbahu, Lamongan 
sekitar tahun 1988. Kala itu, hanya beberaparumah yang 
dian. Dari ramah ke runvah Nanas penerangan. Jalanan pun masih gelap dengan kondisi 
: erlubang. Kondisi jalanan kian parah kala musim penghujan 

bersama temannya ia tiba, sudah pasti becek di mana-mana. Namun, hal itu tidak menyurutkan niat 
menyampaikan undangan rutinan — Suna'ahuntuk menginisiasi berdirinya sebuah organisasi yangberafiliasi kuat 
mengaji. Hal itu dilakukan sebagai — dengan Nahdlatul Ulama. 

upaya menarik minat para Ikhtiar itu dilakukan berawal dari saat Suna'ah baru saja pulang dari 
. : Pendidikan Guru Agama Negeri (PGN) di Bojonegoro. Ia merasa pemuda- 
pemuda-pemudi saat itu untuk RE : 

aa Tea pemudi di kampungnya itu kurang aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan, 
mendirikan sebuah organisasi ke- meskipun mayoritas penduduknya beragama Islam. Di antara penyebabnya 
NU-an. karena mayoritas penduduk setempat masih Islam abangan, bahkan terkesan 
hanya Islam di KTP belaka. 

“Dari situ saya bersamaalmarhumah Ibu Zahrotul Khoiriah mengadakan 
Masa Kesetiaan Anggota (Makesta), sebuah kaderisasi bagi organisasi pelajar 
NU. Yang ikut Makesta hanya beberapa orang. Karena sebagian warga 
menganggap kegiatan ini tidak ada profit bagi mereka,” kata Suna'ah. 

Sejak itulah terbentuk kepengurusan Pimpinan Anak Cabang (PAC) Ikatan 
Pelajar Nadlatul Ulama (IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri Nadlatul Ulama 
(IPPNU). Kala itu, dirinya didaulat sebagai Ketua IPPNU, sementara 
kepengurusan IPPNU dinakhodai oleh Junari Sayid. 

“Saatitu langsung saya bikin rutinan. Belum ada rutinan sebelumnya. Ini 
untuk memudahkan saya dalam melakukan koordinasi antar sesama anggota 
IPPNU pada saat itu. Dulu itu tidak mudah, karena tidak ada sepeda, hp juga 

belum ada, jalan juga tidak sebagus sekarang” ujar pendiri sekaligus Ketua 

PAC IPPNU Kecamatan Kembangbahu masa khidmah 1992-1997 itu. 

Suna'ah mengatakan, koordinasi dari satu ranting ke ranting lainnya 
masih terbatas karenalistrik baru masuk di Kecamatan Kembangbahu. 
Waktu yang digunakan untuk berkhidmah di organisasi ia lakukan 
sepulang mengajar dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) Kembangbahu. 
“Selepas mengajar itu saya baru bisa membuat undangan untuk 
pembentukan ranting di desa-desa. Undangan dibuat 
4 menggunakan mesin ketik manual dan penerangan seadanya, 
( menjelang, sore hari biasanya baru bisa diselesaikan,” ucapnya. 

Dengan bantuan beberapa anggota lainnya, lanjut Suna'ah, 
akhirnya bisa terbentuk beberapa ranting yang ada di Kecamatan 
Kembangbahu. Meski demikian, dari 18 desa di Kecamatan 

Kembangbahu belum semuanya dapat berdiri IPNU-IPPNU 

karena terkendalajarak, waktu, dan cuaca padasaatitu. 

“Denganjarak yang cukup jauh, kami naik ontel mengantar 

surat ke sejumlah stakeholder terkait kala itu. Kekuatan kami 

adalah kekompakan dari segelintir orang yang mau berjuang 
untuk NU. Kami sangat senang waktu itu,” kisah Suna'ah. 

Di awal masa kepengurusan, rutinan IPNU-IPPNU digelar secara 

rutin. Namun, dalam perkembangannya rutinan IPNU dilaksanakan 
selama triwulan atau 3 bulan sekali, sedangkan untuk IPPNU tetap 

digelar setiap pekan sekali bahkan kadanglebih. Di masa itu, ia terus 
intens melakukan sosialisasi dari dusun ke dusun, dari desa ke desa. 
Hal itu dilakukan sembari latihan berbicara dan meyakinkan 
warga. 


“Kalau saat sosialisasi di bidang keagamaannya dulu saya 
mencari referensi dari Majalah AULA, nanti kami sampaikan 
contoh programnya. Alhamdulillah, meski banyak hambatan 
upaya itu dapat terus berjalan,” ungkapnya mengenang 
perjuangannya di masa lalu. 


Mendirikan Fatayat NU 

Pada kurun waktu tahun 1999-2000, dalam keadaan hamil 
anak kedua, dirinya menginisiasi dibentuknya Pimpinan Anak 
Cabang (PAC) Fatayat NU Kembangbahu, Lamongan. Pihaknya 
pun melakukan pembicaraan dan musyawarah dengan 
Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Lamongan. “Pembicaaran 
itu dilakukan dalam pertemuan yang bertempat di MI 
Mangkujajar, yangsaatitu Ml-nya belum berdiri seperti 
sekarang. Dulu masih digunakan secara bergiliran antara 
madrasah pagi danmadrasah sore," 
tuturnya. 

Dari situ kemudian PC Fatayat NU 
Lamongan meminta agar PAC Fatayat NU 
Kembangbahu segera didirikan. Setelah- 
nya diadakan madrasah kader NU 
kemudian terbentuklah Fatayat NU 
Kembangbahu. Dan, Suna'ah dipilih 
sebagai Ketua PAC Fatayat NU Kembang- 
bahu yangpertama. “Kala itu untuk yang 
IPPNU sudah berganti pengurus,” 
terangnya. 

Setelah Fatayat NU terbentuk, Suna'ah 
mengadakan kegiatan rutinan khusus 
untuk anggota Fatayat NU. Hal itu dilaku- 
vkan, sekali lagi, untuk mempermudah 
komunikasi dan koordinasi dengan 
seluruh lini kepengurusan Fatayat NU 
khususnyayangada di tingkat desa. 

“Rutinannya juga digelar setiap pekan 
sekali, cuma harinya saya ganti menjadi 
Jumat Legi. Memangawalnya susah untuk 
mengajak ibu-ibu mengikuti rutinan itu 
karena membujuk orang itu kan tidak 
semudah itu. 

Menurut Suna'ah, mengurusi organisasi NU dan elemen- 
elemennya, sifatnya adalah nirlaba dan tidak mendapatkan 
apa-apa secara materi. Sehingga daya tarik bagi warga untuk 
bergabung saatitu cenderung kurang, terlebih warga seusia 
Fatayat NU yangpada saat itu rata-rata ingin berkarier dengan 
profit tinggi. Namun, dirinya bersama sejumlah kawan tetap 
berupaya mensyiarkan dakwah NU dengan program-program 
yang dicanangkan agar bisa bermanfaat untuk masyarakat. 

“Seperti waktu itu di sini belum ada kegiatan khitan massal, 
kemudian Fatayat NU menginisiasi untuk menggelar khitan 
massal. Selain itu juga belum ada khitan massal perempuan, 
kita di Fatayat NU pun lantas mengadakan khitan massal 
perempuan, meskipun hal ini tentu menimbulkan pro dan 
kontra,” ungkapnya. 

“Jadi waktu itu saya harus mendatangkan ahli agama yang 


mengerti soal figih dari unsur syuriyah PCNU Lamongan, untuk 
menjelaskan bagaimana hukumnya khitan bagi perempuan. 
Sehingga masyarakat mulai memahami maksud dari kegiatan 
ini,” imbuh perempuan yang kini diamanahi sebagai Pimpinan 
Daerah Badan Koordinasi Majelis Taklim Masjid (BKMM) 
Lamongan ini. 

Selain itu Fatayat NU Kembangbahu kala itu juga 
mengadakan berbagai macam kegiatan pengajian. Kegiatannya 
pun dibuat berpindah-pindah dari satu desa ke desa yang lain 
agar syiar ke-NU-an semakin luas. “Alhamdulillah, waktu itu 
seluruh desa di Kecamatan Kembangbahu memangsudah 
terbentuk kepengurusan Fatayat NU. Itu dilakukan dalam 
waktu selama saya menjabat 3 periode,” katanya. 

Cukup beratmemang perjuangan yang dilakukan Suna'ah 
demi terbentuknya organisasi NU pada masa itu. Apalagi 


BIMBINGAN KELUBRGA MASLAHAT 
ESA KEDUNGMEGARIK 


KUA KECAMATAN KEMBANGBAHU KAB. LAMONGAN PROVINSI JAWA TIMUR 


NU PC NU LAMONGAN DAN MWC NU KEMBANGBAHU 
TAHUN 2023 


(GERAKAN KELUANGA MASTAWAT MAHDLATUL ULAMA 


GIAT. Suna'ah menjadi pembicara dalam kegiatan Kelurga Maslahat. Dok. Pribadi 


kendaraan yang dimiliki untuk melakukan koordinasi dan 
bertemu pengurus lain hanya sepeda ontel. Belum lagi kala itu 
dirinya memiliki anak kecil yang baru berusia dua tahun. 

Dirinya pun berharap semangat yang ia lakukan di masa lalu 
bisa menular kepada para generasi muda NU masakini. 
Mengingat, kondisi saat ini cukup mudah dengan majunya 
teknologi. Menurutnya, generasi muda NU saat ini tinggal 
berusaha lebih kreatif dan meningkatkan militansi pada 
organisasi. 

“Bagi saya perjuangan kala itu jika dirasakan sekarang 
terasa nikmat. Meskipun dulu kadang menjalaninya terasa 
berat. Terbukti teman-teman yang waktu itu aktif 
memperjuangkan keorganisasian NU di Kembangbahu bisa 
mendapatkan tempat yang baik danjabatan strategis berkat 
aktivitasnya di organisasi. Alhamdulillah, pungkasnya. 

“Diah Rengganis 
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aria Fauzi merupakan 
seorang penulis. Perem- 
puan kelahiran Nganjuk, 
Jawa Timur ini menge- 
nyam pendidikan di Pondok Pesantren 
Modern Darussalam Gontor Putri 
Ngawi. Setelah lulus tahun 2002, ia 
sempat merasakan bangku kuliah di 
Yogyakarta. Namun, tidak lama kemu- 
dian mendapat beasiswa kuliah di Uni- 
versitas Al-Azhar Kairo Mesir Jurusan 
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Pentingnya Membangun 


Curiosity Diri 


“Temukan hal yang menurut kamu menyenangkan, yang sesuai 
passion. Kalau kami melakukan itu senang, ya sudah itu yang 
jadi patokan. Meskipun, di dalam perjalanan misalnya kamu 
aktif di sana sini, tapi pada akhirnya akan kembali lagi ke suatu 
hal yang diminati. Jadi, itulah yang dinamakan jalan kehidupan.” 


Ushuluddin Tafsir wa Ulumul 9ur'an 
tahun 2005-2009. 

Maria yang sekarang aktif di kepe- 
ngurusan Pimpinan Wilayah (PW) Fata- 
yat NU Yogyakarta mengatakan, titik 
poin kehidupannya banyak dipengaruhi 
oleh lingkungan dan juga tradisi keilmu- 
an di Kairo. Selama lima tahun kuliah, ia 
terlibat di beberapa organisasi, khusus- 
nya Pengurus Cabang Istimewa Nahdla- 
tul Ulama (PCINU) Mesir. Ia juga aktif di 
forum diskusi seperti Lembaga Kajian 
dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Nahdlatul Ulama (Lakpesdam 
NU) tahun 2004-2009, dan menjadi 
Pemimpin Redaksi Afkar tahun 2006- 
2008. 

Bagi Maria, Kairo adalah kota yang 
menyimpan khazanah keilmuan islam 
yang sangat kaya. Tak heran, waktu 
masih mahasiswa suka mencari buku- 
buku progresif, buku turats, dan buku- 
buku untuk pendalaman keilmuan 
lainnya. Selama di sana, ia pun dihadap- 
kan pada pilihan keilmuan yang berma- 
cam-macam, sehingga bisa memilih apa 
yang ingin diperdalam. 

“Mesir ini kota pertama yangsaya 
kunjungi. Saya ditempa oleh berbagai 
kultur dan teman yang beragam. Tidak 
hanya dari muslim, tapi berbagai wila- 
yah dunia seperti Afrika hingga Eropa. 
Di situlah mulai membentuk wacana 
keterbukaan saya terhadap komunitas 
dan juga latar belakang agamayang 
lain,” ungkap Sekretaris PCI Fatayat NU 
Mesir masa khidmah 2006-2007 itu. 

Maria pulang ke Indonesia tahun 
2010. Ia kemudian meneruskan 
pendidikan Master Program of Center 


for Religious & Cross-cultural Studies di 
Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogya- 
karta. Ia memilih program CRCCSitu 
untuk menambah prespektif pribadinya 
dalam melihat sebuah tatanan 
masyarakat dengan beragam budaya, 
agama, dan lainnya. Di samping itu ia 
juga mengambil internasional program 
guna memperdalam dan memperlancar 
penggunaan bahasa Inggris. 

“Saya berhasil mencapai master 
dengan tesis tentang diaspora Indonesia 
di luar negeri. Saya menulis tesisitu di 
Jerman ketika suami saya dapat PhD, 
kemudian ikut kesana. Dia menyelesai- 
kan doktor dan saya menyelesaikan 
master,” ujarnya. 

Maria tinggal di Jerman dari tahun 
2011-2015. Di sana mulai menulis 
banyak catatan perjalanan berbentuk 
essay yang berisi tentang agama, 
budaya, lintas peradaban, sejarah Islam 
dan lainnya. Dari hal itulah kemudian ia 
menerbitkan buku pertama pada Juli 
2020. 

Maria lalu menginisiasi sebuah 
platform media keislaman yang fokus 
pada masalah perempuan. Ia pula 
terlibat dalam sejumlah agenda Pengu- 
rus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), 
khususnya konferensi internasional 
Religion of Twenty 2022, Muktamar 
Fikih Peradaban, ASEAN-BAC Summit 
Week 2023, dan R20 International 
Summit of Religious Authorities 
(ISORA). 


Semua Adalah Agen Moral 
Maria menerbitkan buku keduanya 
pada Agustus 2023. Buku berjudul 


INTERNATIONAL 


SUMMIT 
OF RELIGIOUS 


AUTHORITIE 


Muslimah bukan Agen Moral memberi- 
kan alternatif dan persepsi bahwasanya 
yang menjadi agen moral itu semuanya, 
laki-laki dan perempuan. Maria menilai 
banyak sekali stereotipe di luar sana 
yang berbicara tentang perempuan 
hendaknya menjadi agen moral. Harus 
bisa mengurus keluarga dan segala 
macamnya. 

Ketika ada satu anggota keluarga 
yang misalnya anaknya nakalitu pasti 
yang pertama kali disalahkan adalah 
ibunya. Jadi, menurutnya ini adalah 
bentuk refleksi dari bagaimana masya- 
rakat selalu memandangperempuan 
sebagai makhluk yang patut disalahkan 
berkaitan dengan moralitas. 

Contoh lainnya yaitu ketika ada 
perempuan memakai baju pendek 
yang disalahkan perempuannya. 
Padahal, kekerasan seksual tidak 
melulu dari baju, bahkan orang yang 
berjilbab juga masih saja mendapatkan 
pelecehan dan kekerasan seksual. 
“Karenanya, saya hanya ingin 
memberikan alternatif bacaan dan itu 
banyak banget saya potret dari 
fenomena sosial media, fenomena 
masyarakat kita,” ujarnya. 

Maria merasa hal itu adalah bentuk 
tanggungjawabnya sebagaiseorang 
perempuan untuk mampu menyua- 
rakan hal-hal yang mungkin dianggap 
orang lain sebagai sesuatu yang mena- 
kutkan. Bahkan, ketikaia menerbitkan 
buku tersebut banyak dari teman- 
temannya yang mengucapkan terima 
kasih karena dianggap relate dengan 
persoalaan kehidupan mereka. 


Menulis Adalah Perjalanan 
Hidup 

Maria mengaku mulai suka menulis 
sejak 15 tahun yang lalu. Baginya, 
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BANGGA. Maria dalam kegiatan Internasional Summit of Religious Authorities. Dok. Pribadi. 


menulis adalah perjalanan hidup. 
Ketika tidak menulis merasa jati dirinya 
hilang, karena menulis adalah panggi- 
lan. Menulis adalah menyuarakan 
hal-hal yangtidak bisa disuarakan oleh 
semua orang. 

“Menulis itu jalan hidup saya, 
mungkin sampai tua hingga mati pun 
saya kira menulis itujalan hidup saya. 
Meskipun beraktivitas sana-sini, 
menulis masih menjadi jati diri. 
Insyaallah ke depan pasti ada, ke 
depannya mungkin saya ingin mencoba 
menulis novel. Saya ingin mencoba 
menulis fiksi karena saya juga suka 
membaca novel, tuturnya. 

Maria menjelaskan, menjadi penulis 
butuh keberanian. Ketika menulis 
kerap kali akan mendapatkan intimi- 
dasi stereotipe maupun hal-hal yang 
menurutnya insecure karena takut 
dikritik atau mendapat ancaman. 

Oleh karena itu, ia berpesan kepada 
penulis perempuan atau siapapun di 
luar sana yang menjadi penulis, harus 
selesai dengan dirinya sendiri dahulu. 
Jadi, ia sudah tahu betul yang akan 
dilakukan adalah benar, pilihan hidup 
sudah benar, bisa menyuarakan dengan 
benar. 

“Ketika misalnya tulisan mendapat- 
kan kritikan dan segala macamnya kita 
sudah mampu dan siap membentengi, 
tidak mudah rapuh, tidak mudah tum- 
bang. Karena memang penulis butuh 
berani bersuara terkaitapapun,” 
tegasnya. 

Lebih lanjut, Maria mengatakan, 
penulis harus mampu mendengarkan 
dan siap menerima kritikan, serta ber- 
tanggungjawab terhadap tulisan yang 
telah dibuat. Ia menambahkan, menulis 
merupakan proses yangpanjang, 
bagaimana dapat mengakumulasi 


pengetahuan. Sebab, hal yang demikian 
termasuk pengetahuan akumulatif, 
tidak bisa membaca satu buku terus 
besoknya menjadi penulis. 

“Tips dari saya untuk menjadi 
penulis yangpertama adalah berani, 
kemudian membaca, terus menulis. 
Kalau tidak berani tidak bakal menulis, 
kalau menulis tidak baca sama saja. 
Kalau baca tidak menulis sama saja. 
Jadi, seorang penulis itu berarti dia 
seorang pembaca yang baik, karena 
tidak mungkin dia menulis terus tidak 
punya referensi dari bacaan. Baca dan 
menulis itu dua mata koin yang harus 
dua-duanya dilakukan, tuturnya. 

Selain itu, organisasi juga memben- 
tuk seseorang pada pribadi yang baik 
agar bisa terkoneksi dan membangun 
relasi dengan orang lain. Ia mengaku 
belajar berorganisasi sejak di pondok, 
menjadi leader dalam beberapa organi- 
sasi. Lalu diasah lagi ketika kuliah, dan 
dilanjutkan kembali ketika mulai 
beraktivitas di luar. 

“Menjadi penulis perlu 
berorganisasi, karena penulis itu ketika 
ketemu orang, ngobrol mendapatkan 
insert, mendapatkan hal baru. Kalau 
tidak berorganisasi, tidak bisa menggali 
informasi, mau dapat data darimana, 
dapatinformasi darimana. Jadi, saya 
kira penting berorganisasi untuk 
pengembangan karakterjuga, ujarnya. 

Maria mengungkapkan, hal 
demikian sebenarnya tantangan berat 
dari segi internal. Sebab, dituntut untuk 
berupaya menjadi pribadi yang 
bertanggungjawab atas diri serta 
komitmen untuk terus menulis dan 
mengabaikan rasa insecure. Lain halnya 
lagi dengan masalah eksternal, apalagi 
challange yang terjadi pada setiap 
orang beda-beda. Sebagai perempuan 
dan ibu biasanya waktu sangat sedikit, 
malas mengikuti informasi atau 
pengetahuan terbaru. Tapi penulis 
tidak bisa begitu, curiosity harus 
ditumbuhkan dan dibangun. 

“Saya beruntung punya skill menulis. 
Karena ketika dihadapkan dengan 
pekerjaan domestik yang tidak ada 
habisnya, lalu stress, maka larinya ya ke 
nulis” pungkasnya. 


“Lina 
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Pengertian Agro-Trading 

Agro-trading merupakan sebuah 
istilah yangsaatini sedang populer di 
kalangan masyarakat karena dianggap 
membuka peluangusaha baru bagi 
mayoritas petani kecil di pedesaan. 
Sistemnya dilakukan dengan jalan pihak 
perusahaan memberikan stimulus 
modal usaha kepadapara petani besar 
untuk menanam satu jenis tanaman 
tertentu. Pihak perusahaan selanjutnya 
mematok harga hasil panen per kilo- 
gram sebesar harga tertentu yang 
disepakati bersama antara petani dan 
pengusaha di muka sebelum masa 
tanam. 

Semisal hasil panen cabe kelak 
dipesan dengan harga Rp20 ribu per 
kilogram. Selain itu, pihak perusahaan 
juga mematok, bahwa untuk modal 
usaha yang dikucurkan perjutanya 
perusahaan menarget 50 kilogram hasil 
panen yang harus disetor oleh petani. 
Jadi, kalau petani menerima asupan 
modal sebesar Rp10 juta, maka ia harus 
menyetor 50 kilogram dikalikan 10, yang 
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Praktik Agro-Trading 
Merugikan Petani 


jumlah totalnya 500 kilogram atau 5 
kuintal cabe. 

Permasalahannya adalah ketika 
musim panen tiba terkadang cabe 
memiliki harga yang melambung tinggi, 
hingga mencapai kisaran harga melebihi 
Rp20 ribu per kilogram. Ketika kondisi 
ini terjadi, secara tidak langsung para 
petani mengalami kerugian. 
Penyebabnya karenaia tidak bisa 
mendapatkan harga cabe sesuai harga 
pasar. Akibat lainnya, petani secara 
sembunyi-sembunyi menjual sendiri 
hasil panennya ke pasar demi mengejar 
harga pasar yang melonjak naik. 

Di sampingitu, ketika harga cabe 
jatuh petani diuntungkan, karena cabe 
yang dimilikinya sudah dipatok seharga 


Rp20 ribu per kilogram oleh perusahaan. 


Bahkan terkadang petani yangtidak ikut 
dalam bagian sasaran permodalan oleh 
perusahaan, ikut nimbrung menjual 
cabenya di petani yangdimodali. 

Menyimak dari praktik ini, secara 
tidak langsung sudah tergambar 
bagaimana untungruginya kedua pihak, 
yaitu bagi petani dan sekaligus bagi 
pemodal. Pola bisnis semacam ini 
seringkali dikenal sebagai sistem agro- 
trading. 

Pertanyaannya, apakah akad 
semacam ini diperbolehkan dalam 
Islam? Termasuk akad apakah pola 
semacam itu? 


Telaah Sistem Agro-Trading: 
Sumber Modal 

Untuk memahami termasuk jenis 
akad apa pola bisnis sebagaimana 
ilustrasi di atas, maka terlebih dulu kita 
telaah sumber asal permodalan. 
Memang, 100 persen permodalan 
sebagaimana di atas diperoleh oleh 
petani ketika ia hendak mengelola 
lahannya. Karena melihatsumber 
modalnya yang 100 persen dari 
perusahaan semacam itu, maka akad ini 
sering diistilahkan oleh beberapa pihak 


sebagai sistem bagi hasil (profitsharing). 
Di dalam syariat Islam, akad bagi hasil 
sering dikelompokkan ke dalam dua 
akad, yaitu sistem giradl dan 
mudlarabah. 

Sistem giradl, selain dicirikan oleh 
sumber asal modal yang 100 persen dari 
pemodal, namun dalam praktik di 
lapangan, pihak pemodal tidak 
menentukan bahwa pihak petani harus 
melakukan usaha di bidang tertentu. 
Oleh karena itu, dilihat dari kaca mata 
giradl, maka sistem bagi hasil di atas 
termasuk sistem giradl fasid. Jika 
demikian, apakah profitsharing di atas 
termasuksistem mudlarabah? 
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“Mudlarabah merupakan praktik 
penyerahan harta kepada pihak lain agar 
ia melakukan pengelolaan terhadapnya 
dengan keuntungan dibagi menurut 
kesepakatan berdua? (Al-Figh al- 
Mu'amalat, juz 1, hal. 375) 


Mudlarabah sendiri dibagi menjadi 
dua, yaitu mudlarabah muthlagah dan 
mudlarabah mugayyadah. 
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“Mudlarabah muthlagah merupakan 
sistem yang dilaksanakan denganjalan 
pihak rabbul mal (investor) menyerah- 
kankan sepenuhnya kebebasan penge- 
lolaan modal kepada mudlarib selama 
mengikuti aturan syara' dalam menjalan- 
kannya, atau selama mengikuti urfniaga 
yang umum berlaku, dan mengambil 
tindakan yang sejalan dengan tujuan 
diadakannya mudlarabah, yaitu menda- 
patkan keuntungan. Dalam kondisi ini, 
pihak investor menyerahkan sejumlah 
harta kepada mudlarib untuk dikelola, 
tanpa menentukan jenis amal, tempat 
dan waktu yang harus dilakukan oleh 
mudlarib, atau batasan-batasan tertentu 
yang harus dikerjakan: (Al-Figh al- 
Mu'amalat, juz 1, hal. 387) 

Mencermati bahwa mudlarabah 
muthlagah dilakukan tanpa adanya 
intervensi lebih terhadap mudlarib, maka 
pada dasarnya akad ini juga bisa disebut 
sebagai akad giradI. Lantas, bagaimana 
dengan mudlarabah mugayyadah? 


Mudlarabah mugayyadah, dicirikan 
oleh hal-hal sebagai berikut: 
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“Mudlarabah mugayyadah adalah 
sistem bagi hasil yang dilakukan dengan 
pihak investor menetapkan batasan 
pengelolaan kepada mudlarib, ruang 
pembelanjaan modal, tempat, waktu, 
serta jenis amal yang harus dilakukan 
mudlarib. Seorang mudlarib dianggap 
telah melanggar akad bila tidak menja- 
lankan segenap aturan yangsudah 
ditetapkan investor tersebut.” (Al-Figh al- 
Mu'amalat, juz 1, hal. 387) 
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Ditinjau dari sistem mudlarabah, maka 
kedudukan perusahaan sebagaimana 
permasalahan di atas adalah menempati 
derajatnya pihak rabbul mal (investor), 
sedangkan petani penggarap bertindak 


sebagai mudlarib. Dengan pertimbangan 
bahwa bisnis di atas memenuhi kriteria 
mudlarabah, maka pola kerja sama profit 
sharing di atas untuk sementara kita 
masukkan ke dalam basis akad 
mudlarabah. 


Pola Bagi Hasil Agro-Trading 

Menyimak dari alur bagaimana 
perusahaan itu mematok harga cabe 
kepada para petani, yaitu seharga Rp20 
ribuper kilogram, dan setiap perjuta 
modal yang diterimakan petani harus 
menyetor 50 kilogram cabe kepada pihak 
perusahaan, maka dapat disimpulkan 
bahwa akad yang sebelumnya disebut 
sebagai akad mudlarabah, adalah 
termasuk jenis mudlarabah fasidah (akad 
bagi hasil yang rusak). 

Mengapa? Sebab perusahaan seolah 
sudah memesan terlebih dahulu jumlah 
cabe yang harus ia dapatkan dari petani 
pada waktu panen. Akad pemesanan 
(pre-order) semacam ini akan lebih tepat 
bila dimasukkan sebagai akad salam. 
Dengan demikian, sangat tidak tepat bila 
akad di atas dikelompokkan sebagai akad 
bagi hasil (profitsharing). Sebab, 
keuntungan yang musti bisa dibagi oleh 
mudlarib dan rabbul mal dalam akad 
mudlarabah adalah meniscayakan 
berupa uang tunai dan tidak berupa hasil 
panen. 

Akan tetapi menempatkan akad di 
atas sebagai akad salam nampaknya juga 
dirasa kurang tepat, karena tidak 
memenuhi aspek kemaslahatan bagi 
kedua pihak. Sebab, apabila harga panen 
melambung tinggi, maka pihak petani 
yang dirugikan. Dan apabila harga turun 
lebih rendah dari harga yang disepakati 
(Rp20 ribu per kilogram), maka pihak 
perusahaan yang merugi. Karena 
bagaimanapun juga pihak perusahaan 
menjadi terikat untuk memborong 
seluruh hasil panen petani. Padahal harga 
cabe sedang jatuh di bawah harga 
pasaran. 

Sistem semacam ini seolah menem- 
patkan kedua pihak, baik petani atau 
perusahaan, sebagai yang melakukan 
praktik gambling (berjudi). Oleh karena- 
nya, praktik tersebut dikenal dengan 
istilah maisir (spekulatif) dalam Islam. 
Karena illat maisirini pula, maka hal itu 
berlaku sebagai yang dilarang oleh syara. 


Apakah Memenuhi Kriteria 
Akad Salam? 

Akad salam dicirikan dengan penye- 
rahan harga di awal, sementara barang 
diserahkan di belakang. Syarat yang 
harus dipenuhi dalam akad salam adalah 
barang yang dijadikan objek transaksi 
harusjelas kriterianya. 

Jika hal ini berlaku pada cabe, siapa 
orangyang tidak tahu bentuknya cabe? 
Semua pasti tahu. Sejak zaman purbakala 
sampai sekarang, yangnamanya cabe, 
maka bentuknya ya semacam itu. Alhasil, 
tidak perlu dipermasalahkan dari sisi 
kriteria cabenya. Permasalahannya, cabe 
itu belum ada saat kontrak itu dilakukan. 
Padahal syaratutama dari akad salam 
adalah imkan al-gabdl dan imkan al- 
taslim, yaitu bisanya objek akad itu untuk 
diserahkan dan dikuasai oleh kedua 
pihak. 

Mencermati sisi kedua illathukum ini, 
sistem agro-trading itu bermasalah dari 
sisi 'kepastian barang itu bisa diserahkan. 
Sebab, bagaimanapun juga dalam bertani 
adakalanya gagal dan adakalanya 
berhasil. Jika berhasil, petani mungkin 
saja bisa memenuhi target penyerahan 
barang yang sudah dipatok oleh 
perusahaan. Namun, jika gagal panen, 
bagaimana petani harus memenuhinya? 
Itulah sebabnya, praktik di atas sebagai 
yang cacat dari sisi imkan al-gabdli dan 
imkan al-taslim ini. Makanya, illatyang 
unggul dan nampak di permukaan adalah 
illatmaisir-nya, karena spekulasinya. 
Timbulnya maisir karena buah cabenya 
yang belum berwujud sehingga lebih 
tepat bila disebut sebagaisistem jual beli 
barang ghaib atau bai'al-habl al-hablah 
(jual beli sesuatu yang masih ada di 
dalam kandungan). 

Berdasarkan pemahaman ini, maka 
hukum agro-trading sebagaimana uraian 
diatas secara syara adalah haram. Jika 
ada illat maisir maka biasanya selalu 
bergandengan dengan illat gharar. 

Yang berlaku sebagai pihak yang 
merasa tertipu bisa dua-duanya, yaitu 
bisa petani dan juga bisa pengusaha. 
Keuntungan yang diperoleh merupakan 
buah dari praktik. ghabn al-fahisy, yaitu 
kecurangan yangterlampau besar 
kadarnya, sehingga tidak layak disebut 
sebagai untung atau keuntungan usaha. 
Wallahu a'lam bish-shawab. 
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ada edisi sebelumya telah 

diulas penjelasan al-Za'farani 

tentangpendapat Imam 

Syafi'i yangtidak melarang 
membaca Al-0ur'an di kuburan. Demikian 
pula tentang perbedaan antara ghairu 
sa'yihi dan sa'yu ghairihi. Hal yang 
dinafikan dalam Surat An-Najm ayat 39 
adalah ghairu sa'yihiatau kepemilikan 
seseorang atas sesuatu yang bukan usaha- 
nya. Ayattersebut sama sekali tidak mena- 
fikan hak seseorang yang diusahakan oleh 
orang lain atau sayu ghairihi. 

Dua poin penjelasan tersebut untuk 
menjawab pertanyaan sebelumnya, yaitu 
tentang penjelasan dalam Tafsir Ibnu 
Katsir yang mengklaim bahwa Imam 
Syafi'i berpendapat bahwa hadiah bacaan 
Al-Our'an tidak sampai kepada orangyang 
sudah meninggal dunia. 

Selanjutnya, dalam jawaban bagian 
kedua ini akan merujuk senarai pendapat 
para ulama tafsirtentangayattersebut. 
Kita juga akan mencoba 'meramu' ayat 
tersebut dengan dalil-dalil lain dalam tema 
yangsama. Beberapa penjelasan ini 
insyaallah akan semakin menguatkan 
keyakinan kita sebagai penganut mazhab 
Syafi'i bahwa menghadiahkan pahala 
untuk orang yang meninggal dunia adalah 
ajaran yang dilegitimasi oleh syariat 
(masyru). 


Pendapat Mufassir tentang An- 
Najm Ayat 39 

Kedudukan dan maknaayattersebut 
sebenarnya masih diperselisihkan oleh 
para ulama. Sebagian ulama mengatakan 
ayat ini dihapus hukumnya (mansukh), 
atau berlaku hukumnya (muhkamah) 
namun diperselisihkan amalan apa yang 
tidak sampai. Sebagian ulama menafsirkan 
bahwa pihak yang dimaksud dalam ayat 


KAJIAN ASWAJA 


Rubrik ini dibuka untuk menjawab dan memberikan hujjah terhadap berbagai pertanyaan, keraguan, bahkan 
hujatan seputar akidah dan amaliah warga NU. Pertanyaan dapat dikirim melalui email ke 
redaksiaula@gmail.com atau kirim sms ke 0852 1600 2100 


Hadiah Pahala untuk Orang 


tersebut adalah orang kafir. Sementara 
menurutulama lain, yang tidak berdam- 
pak pada orangyang meninggal dunia 
adalah perbuatanjelek saja, sementara 
perbuatan baik akan sampai dan 
bermanfaat bagi orang meninggal. 

Bahwaayat ini dihapus hukumnya 
merupakan pendapat sang juru bicara Al- 
Our'an, Sahabat Abdullah bin Abbas. 
Al-Ourthubi menjelaskan: 


(SEL AI 3) JBS 
D R3 28. 25 5. . an 


2 3 KN Ga sin Je 


3 3 057 703 Sud 


dea (MR ap widi Olah 
la aa 91 KAA 2 YAA ri 
Ea ds Pn) 3 
Sa & Ka se d 


SA Kata Kat SY Lah 3) 
(WE AV) ebi panai A1 (5 — 


“Firman Allah dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya' diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas bahwaayatini 
dinasakh oleh firman Allah -yangartinya- 
Dan orang-orangyang beriman, dan yang 
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka? (OS. At-Thur: 21) 
Menurutayat ini, anak kecil pada hari 
kiamat berada pada kedudukan ayahnya. 
Allah SWT memberikan wewenang 
syafaat kepada ayah untuk anaknya, dan 
kepada anak untuk ayahnya. Dalilnya 
adalah firman Allah -yang artinya: 


yang Meninggal Dunia (Bagian 2) 


(Tentang) orang tuamu dan anak- 
anakmu, kamu tidak mengetahuisiapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. (OS. An-Nisa: 11) 


Mayoritas ulama mengatakan ayatini 
berlaku hukumnya (muhkamah). Namun 
mereka berpendapat tentang amalan apa 
yang sampai dan tidak sampai untuk orang 
yang sudah meninggal dunia. Sebagai- 
mana penjelasan berikut ini: 


2. 2 Aa BT G3 


a51 Iga MA asi Ja US gan 3 
Du Eh Si ja 
PI seal ye Bah Aa 
8 33 AH s3 3 Je 5 


30- G5, 


Maha BAN JA ASI 
AASE GE G3)3 sa yA pa 


02 3h 


kai LNG GE AN 33 
SEE YAN at 


“Mayoritas ulama tafsir berpendapat 
ayatini muhkamah. Perbuatan seseorang 
tidak memberikan manfaat kepada orang 
lain. Mereka bersepakat bahwa seseorang 
tidak bisa melaksanakan shalat untuk 
(menggadha) shalat orang lain. Imam 
Malik menghukumi tidak boleh puasa, haji, 
sedekah untuk orangyangsudah mening- 
gal dunia. Namun ia berkata: Jika sese- 
orang berwasiat untuk haji dan meninggal 
dunia, dia boleh dihajikar'. Imam Syafi'i 
dan lainnya menghukumi boleh haji yang 
disukarelakan untuk orang yang sudah 
meninggal dunia. Diriwayatkan dari 
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Aisyah RA bahwa beliau beri'tikaf dan 
memerdekakan budak untuk (dikirimkan 
pahalanya kepada) saudara beliau Abdur- 
rahman: (Tafsir Al-9urthubi, jilid 17, hal. 
115) 


Sementara menurutulama lain, pihak 
yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah orang kafir, sedangkan orang 
mukmin akan mendapatkan sesuatu yang 
diusahakan dan yang diusahakan oleh 
orang lain. Di bawah ini dijelaskan: 


JSI 39 233 LA IG 
Gaal Lal BII 25 (G5 LN) 
3 o3 PS 377 
Sa ES SAE Uta Yaya ala 
MIA ISA IE Ji SI Ga 

“Rabi bin Anas menerangkan: dan 
bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selainapa yang telah 
diusahakannya, yang maksudnya adalah 
orang kafir. Adapun orang beriman maka 
dia mendapakan sesuatu dari yang dia 
usahakan dan diusahakan oleh oranglain. 
Aku (Al-Ourthubi) katakan, banyak hadits 
yang menjadi dalil untuk pendapat ini.” 
(Tafsir Al-Gurthubi, jilid 17, hal. 115) 

Pada bagian berikutnya, Al-Ourthubi 
berpendapat bahwa ayat tersebut khusus 
untuk perbuatan jelek. Sedangkan untuk 
perbuatan baik, seorang yang meninggal 
dunia akan mendapatkan manfaatnya 
dari oranglain. 

Selain senarai pendapat tafsir ini, 
terdapat pendapatlain yang meneguhkan 
kesimpulan bahwa penjelasan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya hanya mengutip salah 


satu versi pendapat ulama saja. Wallahu 
alam. 


Meramu An-Najm Ayat 39 
dengan Dalil lain 

Hukum tidaklah bisa langsung disim- 
pulkan dengan hanya merujuk pada satu 
dalil. Sesuatu yang tak dapat ditetapkan 
oleh satu dalil, berpotensi dapat ditetap- 
kan oleh dalil-dalil lainnya. 

Mengenai pembahasan ini, sebenar- 
nya terdapat beberapa dalil yang menun- 
jukkan bahwa orang meninggal itu dapat 
menerima manfaat dari selain ketiga 
perbuatan seperti dijelaskan dalam 


hadits, termasuk doa dari selain anak. 
Dalil tersebut dapat ditelusuri dalam Al- 
Our'an, Sunnah, Ijma' dan Giyas. 


VDalil ayat Al-Our'an, adalah firman 
Allah dalam Surat al-Hasyr ayat 10: 


ba ojA paan Ga Ii Gal 


Tak 0 


Saha ghe dh 

“Danorang-orangyang datang 
sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa: Ya Rabb kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami?” (OS. Al-Hasyr: 10) 


Dalam ayatini Allah memuji kaum 
Muhajirin dan Anshar sebab mereka 
memohonkan ampun kepada orang- 
orang beriman sebelum mereka. Halini 
menunjukkan bahwa kaum beriman yang 
telah meninggal dunia itu mendapatkan 
manfaat dari istighfar orang yang masih 
hidup, meski bukan dari anak 
kandungnya sendiri. 

Pun, ulama sepakat tentang disyariat- 
kannya doa dalam shalatjenazah. Doa- 
doa dalam shalatjenazah dijelaskan 
dalam banyak hadits Nabi Muhammad 
SAW. Demikian pula doasetelah jenazah 
dimakamkan. Ini semua menjadi 
argumen bahwa orang meninggal dapat 
memperoleh kebaikan doayang 
dibacakanoleh orangyang hidup, meski - 
sekali lagi- bukan dari anaknya sendiri. 

Dalam Sunan Abi Dawud dijelaskan, 
suatu hadits yang diriwayatkan dari 
Sahabat Utsman bin Affan RA, ia berkata: 


S3 al 333 Sa SI IN 8 
TU KE Waka JUS ala 


- 
#03. 


» Ja BY SI Ea 3) 
“Adalah Nabi Muhammad jika usai 
menguburkan jenazah, beliau berdiri dan 
berdoa, Mohonkanlah ampun untuk 
saudara kalian, doakan ketetapan 
untuknya, karena dia sekarang ditanya'” 


Nabi juga mendoakan orang-orang 
yang sudah meninggal dunia saat menzia- 
rahi kubur mereka. Diriwayatkan dari 
Buraidah, ia berkata: 


IL 3 Ia) alan dl Jas, 38 
Jl Lada SILAT OI pl 
V3 Oral Gta gal! Ha JUS! 
hi 23 el 0D Tran 33 Pan : 
al Jl OA — an aa Gl 
Kl de 
“Rasulullah mengajari jika mereka 
pergi ke kuburan-kuburan untuk menga- 
takan, Keselamatan untuk kalian, wahai 
penghuni tempatini, dari kalangan muk- 
minin dan muslimin, sesungguhnya kami 
insyaallah akan menyusul kalian. Kami 


memohon keselamatan kepada Allah 
untuk kami dan kalian'” (HR. Muslim) 


Masih dalam Shahih Muslim, 
diriwayatkan suatu hadits dari Aisyah RA: 


BEKAS SI J3 KS SA EL 
JL PILII Ip JB S3 JAN 
(53 Orabmallg Ga pall ya JA 
DP Lag Ca Osaka AU 


DA Hg AN AG | UI, 

“Aku pernah bertanya kepada Nabi 
Muhammad: Bagaimana Anda 
mengatakan, jika aku memohonkan 
ampun kepada ahli kubur? Nabi 
menjawab: Katakanlah: Keselamatan 
untuk penghuni tempat ini dari kalangan 
mukminin dan muslimin. Semoga Allah 
merahmati orang-orangyang 
mendahului dan akan menyusul dari 
kami dan kalian. Sesungguhnya insyaallah 
kami akan menyusul kalian?” (HR. 
Muslim) 

Beberapa dalil tersebut menunjukkan 
bahwa dalam contoh 'doa' ternyata tidak 
terbatas pada doaanaksaleh. Itu artinya, 
meski yang mendoakan adalah selain 
anaknya sendiri, dengan seizin Allah, 
orang yang meninggal dunia akan 
mendapatkan kemanfaatan di alam 
kuburnya. 

Wallahu a'lam bish-shawab. “ 
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Pertanyaan: 
Assalamu'alaikum, Kiai. Nama 
saya Muhammad Rijal dari Bali. 

Sebagai orang yang hobi burung 

dan memancing terkadang ada hal 

yang mengganjal dalam hati saya. 

Kita senantiasa dianjurkan untuk 

berbuat kebaikan, termasuk dalam 

hal menyembelih atau membunuh 
binatang, baik ma'kul (boleh dima- 
kan) atau ghairu ma'kul (tidak 
boleh dimakan). Bagi penggemar 
burung dan orang yang hobi 
memancing, jangkrik sudah 
menjadi bagian dari kegemaran- 
nya, karena ia sebagai salah satu 
jenis makanan burung atau umpan 
memancing. Namun dalam menya- 

Jikan jangkrik sebagai makanan 

atau umpan terindikasi kurang 

mencerminkan berbuat baik 
terhadap binatang. Ada beberapa 
pertanyaan terkait hal ini: 

1. Bagaimana hukum membunuh 
atau memrotoli dalam keadaan 
hidup-hidup terhadap hewan 
yang digunakan sebagai umpan 
atau pakan burung? 

2. Bagaimana hukum memancing 
di pemancingan umum yang 
semata-mata untuk hiburan, 
bukan untuk mengambil 
ikannya, dan lain sebagainya? 


Pengantar : 
Rubrik ini dibuka untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang masalah figh dan berbagai permasalahan 
kontemporer. Pertanyaan dapat disampaikan ke Redaksi Aula Jln Masjid Al-AkbarTimur No. 9 Surabaya atau 
dikirim via email redaksiaula@gmail.com dan SMS ke 0852 1600 2100 


Diasuh oleh: KH M Ali Maghfur Syadzili Iskandar (Wakil Ketua PW LBM NU Jawa Timur) 


BAHTSUL MASAIL 


Jawaban: 

Wa'alaikumussalam warahmatullahi 
wabarakatuh, Bapak Muhammad Rijal 
yang dirahmati Allah: 

1. Memrotoli binatang (jangkrik) yang 
masih hidup untuk makanan burung 
adalah haram karena mengandung 
unsur ta'dzib (menyiksa), akan tetapi 
jika dibunuh terlebih dahulu lalu 
diprotoli maka hukumnya boleh. 

2. Memancing di pemancingan umum 
yang semata-mata untuk hiburan, 
bukan untuk mengambil ikannya, 
dan lain sebagainya, hukumnya 
adalah haram karena tergolong 
menyiksa terhadap ikan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Isadar-Rafig, 101: 


GA alat GI IA AS Gia 
Al BUSI Ga Gp KAS aa 
Di antaranya: mutsilah pada 
binatang, maksudnya memotong 
bagian-bagian tubuhnya dan merubah 


khilgahnya. Perbuatan ini termasuk 
bagian dari dosa besar. 


b. Musnadal-Imam Ahmad, V/528: 
32 jaga aa Ka set 
jp Ip 26 is -anga S3 
dpan Ya Ep pb 
Jp Saman Ipa Sapa Saran JG 
Sya Badan 
Apr dia KAA 23 Ia PA 


050. 


Ji 
3 3 ES 23 Uh 5 "6 
Perta 


Membunuh Hewan untuk Umpan 


Abdullah menceritakan padaku, 
ayahku menceritakan padaku, Abdul 
Wahid al-Haddad yaitu Abu Ubaidah 
menceritakan padaku dari Khalaf- 
yakni Ibn Mahran-, Amir al-Ahwal 
menceritakan padaku dari Shalih bin 
Dinar dari Amr bin Syarid, beliau 
berkata: “Saya mendengar Syarid 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Orang yang membunuh 
burung gereja (emprit) dengan bermain- 
main, maka burung itu akan menuntut 
kepada Allah di hari kiamat dari (perbua- 
tan)nya, burung berkata: “Ya Tuhan, 
sungguh seseorang telah membunuhku 
dengan bermain-main dan tidak 
membunuhku karena suatu manfaat.” 


c. Muhadharatal-Udaba' wa 
Muhawaratasy-Syu'ara' wa al- 
Bulagha' Ii Abi al-Faraj al-Ashfihani, 
11/133 fal-Maktabah asy-Syamilah)|: 


SE orde IE y£ HE 
SA SS AN IE HAN oa 
Aa as 3 


Iis otak Jan 
Lani 383 Sa 


Buat 22 Era Pe ap 
Al pet : 2. 
Larangan dari mutslah (mengambil 
umpan) pada binatang dan memotivasi 
penyembelihan secara baik: Nabi SAW 
bersabda: “Allah melaknat orang yang 
berbuat mutsilah (membuatumpan) 
pada binatang, dan melarang mensabar 
binatang dan memakan dagingnya 
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apabila dipukul,” Dan bersabda pula: 
Janganlah kalian menghilangkan 
nyawa sebagai tujuan.” Dan bersabda: 
“Sungguh Allah menulis kebaikan dalam 
setiap sesuatu, maka apabila kalian 
membunuh maka perbaikilah pembu- 
nuhan, dan apabila kalian menyembelih 
maka perbaikilah dalam penyembeli- 
han, serta tajamkanlah (salah seorang 
dari kalian) pada pisaunya dan 
enakkanlah sembelihannya.” 


d. Al-Hawasyi al-Madaniyah, 1 : 30: 


ap 


LN 7 


EN 
aa mp jean 
Isu sid: B3 Ba 5 3 
03 PAS Hu AN 3 8 & 


33 90- Sos 


Am ab Y si Kam P1 AN 


Al Laka 

(Ungkapan pengarang: “Dan tidak 
menajamkan”). Pensyarih berpedoman 
dalam kitabnya dan mengungkapkan 
dalam Hasyiyahnya ala Tuhfah dengan 
ungkapan: “Tidak boleh melatih bina- 
tang dengan membelah bagian juz 
(tubuh)nya, berbeda menurut al- 
Ghazali dan mayoritas pengikut beliau 
sampai akhir keterangan yangpanjang. 
Dalam al-Imdad: “Sepatutnya dengan 
kaidah keharaman mutsilah kecuali 
dalil sungguh tidak boleh menajam- 
kannya secara mutlak.” 


(EN 


Ae pen A 


PPP 


e. Faidh al-Gadir, V1/193: 


TAG 0. 


5 af fa (Gyias JS 33) 
B5 pu pia jatah 
33 Y Kam: SERI FS 
| In 
B5 AA YAN 3 B3 
B5) 3 (3 A0) al LAI 
Asin ih yet ag is 
PAN 3S Ce (gis3 BAN Jah 


ATA 


$$ .- 


AS JET, 3 (KE ag 
(Gaal ag) 4 PAT 15355 Pedia Si 


IA AL sni in ka 


Th GI. 


A33 3 JS A1 G5 G3 
beb Kes Yee 
PE ja HA gas Li 
8 oo HP A5 SA 


pung 23 TG 


ap - ea 2 Gaal 
PENA EN, 
(Orang yang membunuh ush far 
burung gereja-) dengan membaca 
dlammah awalnya, peringatan terkait 
burung gereja karena kecil bentuknya 
daripada binatang lain. Hukumnya 
disamakan dengan membunuh burung 


gereja bagi para pemburu binatang 
yangtidak bertujuan untuk dimakan 


3 Ka 


j 


atau hajat. Menurut satu riwayat, fama 
Jaugaha ini ihtimal, karena ushfur di 
atas binatang lain dalam rendah dan 
kecil dan di atasnya dalamjasad dan 
tulang (tanpa haknya), dalam riwayat 
lain haggiha (dengan dlamir 


muannats). Memuannatskan 
memandangjenis, dan 
memudzakarkan memandang lafal. 
Haggiha adalah ibarat dari mengambil 
manfaatnya (Allah menanyai 
tentangnya). Menurutriwayat lain dari 
membunuhnya, maksudnya menyiksa 
dan mengadzabnya (pada hari kiamat). 
Secara sempurna menurutulama yang 
mentakhrij: yaitu Ahmad dan lainnya, 
dikatakan: “Apa haknyaya Rasulullah?” 
Rasulullah bersabda: “Kamu 
menyembelih lalu memakannya, tidak 
memotong kepalanya kemudian 
melemparnya'. Perkara yang disangka 
mushannif sungguh hadits yang 
disebutkan secara sempurna ini 
tidaklah shahih. Menurutriwayat 
Imam Gadla'i dan lainnya: “Orang yang 
membunuh burung gereja dengan 
bermain-main maka burung itu akan 
datang pada hari kiamat, dan berteriak 
di bawah Arsy, seraya berkata: “Ya 
Tuhanku, tanyakanlah urusan ini pada 
seseorang yang membunuhku tanpa 
manfaat.” 


f. Referensi lain tercantum pada: 
1) Shahih Ibn Hibban, V/411 
2) As-Sa'ilal-Jarar, IV/371 
3) Isadar-Rafig, 11/131 
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Fikih Kebencanaan: dari Status Lembaga 
hingga Kepemilikan Donasi 


encana kemanusiaan terus 

saja terjadi. Dari bencana 

alam hingga tragedi 

kemanusiaan, 
sebagaimana konflik Israel dan 
Palestina akhir-akhir ini yang menelan 
belasan ribuan korban. Hal ini 
kemudian menarik simpati masyarakat 
dunia, tak terkecuali Indonesia untuk 
menyisihkan sebagian rezekinya untuk 
didonasikan kepada korban bencana 
kemanusiaan seperti ke Palestina. 

Namun demikian secara detail dari 
sisi pengelolaan donasi yang terkumpul 
ada berberapa hal yang sangat perlu 
diperhatikan oleh lembaga pengumpul 
donasi dan para aktivis yang terlibat di 
dalamnya. Sehingga kerja-kerja 
kemanusian benar-benar menjadi 
kepedulian, bukan justru menjadi kerja- 
kerja pribadi demi meraup keuntungan. 
Dalam konteks ini, Fikih Kebencanaan 

Aspek Muamalah sebagai Keputusan 
Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Komisi 
Maudhu'iyah di Pesantren Al-Falah Geger 
Madiun pada 06-07 Jumadil Awal 1440 
H/12-13 Januari 2019 M, menemukan 
relevansinya untuk diketahui khalayak 
luas. 


Status Kepanitiaan Penggalang 
Dana 

Status kepanitian penggalangan dana 
seperti NU Peduli adalah wakil dari 
penyumbang. Karena itu, alokasi (dana 
yang dikumpulkan) harus sesuai izin 
donatur, yang bisa diketahui dengan 
ucapan atau urf yang berlaku. (Lihat: 
Bughyah halaman 132 dan 150, Hawasyis 
Syirwanijuz VI halaman 298, dan Al- 
Fighul Islami juz IV halaman 11-12). 

Artinya, panitia penggalanggan dana 
tidak boleh melakukan pengelolaan 
dana yang terkumpul secara 
serampangan, akan tetapi benar-benar 
amanah menjaga dana yang terkumpul 
dapat sampai kepada pihak-pihak yang 
menjadi sasaran bantuan. Tugas utama 
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panitia setelah melakukan 
penggalangan dana adalah menjaga dan 
menyalurkannya secara bertanggung 
jawab sesuai posisinya sebagai wakil 
dari para donatur. Dalam kitab Bughyah 


halaman 150 dijelaskan: 
PANAI 


0338) ras Lain Obuag Ula) uya 
Sae SIS La JAN JS 
JS S3 Sesali PS ja by Ka 
BI Ia i33 3 TIP Kent 
BSU Jl Aa 
“Seorang wakil wajib memenuhi 
ketentuan yang dibuat oleh muwakkil 
atau orang yang menugaskannya 
sebagai wakil, dari sisi waktu, tempat, 
Jenis harga, dan kadarnya. Seperti 
pembayaran bertempo, kontan dan 
ketentuan lainnya, atau ada garinah 
yang kuat dari ucapan muwakkil atau 
urf penduduk sekitarnya (maka ia boleh 
mengikuti garinah atau 'urf tersebut). 
Namun jika tidak ada, maka ia harus 


mengambil langkah atau tindakan yang 
paling hati-hati.” 


Status Kepemilikan Donasi 

Selama belum diterima oleh pihak 
korban bencana maka statusnya masih 
menjadi milik penyumbang. (Bughyah 
halaman 132). 

Memahami status kepemilikan 
donasi seperti ini sangat penting, 
karena masih ada sebagian oknum 
penggalangan dana yang memakai 
sebagian dana di atas kebutuhan riil 
operasional, karena menganggap 
setelah donatur menyerahkan dana 
kepadanya, maka ia mempunyai hak 
tasharuf (penggunaan /pembelanjaan) 
semaunya, persis seperti hartanya 
sendiri, padahal tidak demikian. 


Sisa Donasi dan Pengalihan ke 

Bencana Lain 
Di antara jenis donasi yang diterima 

oleh penggalang dana, terdapat tiga (3) 

jenis donasi sebagai berikut: 

a. Donasi yang ditujukan untuk 
kemaslahatan umum. Untuk jenis 
donasi semacam ini jika terdapatsisa 
(yaitu telah memenuhi batas 
minimal kebutuhan korban 
sebagaimana di atas), maka panitia 
boleh mengalokasikan sesuai 
peruntukannya, termasuk diberikan 
ke lokasi bencana lain. 

b. Donasi yang ditujukan untuk lokasi 
bencana tertentu. Jika terdapat sisa, 
maka wajib dikembalikan kepada 
penyumbang. Namun demikian, 
panitia diperbolehkan 
memindahkan ke lokasi bencana 
lain, berdasarkan dugaan atas 
kerelaan penyumbang. Demikian ini, 
selama tidak nyata-nyata ada 
penentangan dari pihak 
penyumbang. Bila ada penentangan 
maka wajib mengganti rugi. (I'lamus 
Sajid halaman 283, Bughyah 
halaman 177, Al-Muhaddzab juz I 
halaman 350, dan lain-lain). 

c. Donasi yang ditujukan untuk lokasi 
bencana tertentu dan fasilitas 
tertentu, seperti masjid dan 
semisalnya di kota tertentu. Untuk 
donasi seperti ini bila tersisa maka 
ditasharufkan untuk kemaslahatan 
fasilitas tersebut di masa yang akan 
datang. (Hawasyis Syirwani juz VI 
halaman 249, dan Hasyiyatus 
Syibramulisi juz V halaman 371). 


Sisa Bantuan Makanan, Obat- 
Obatan dan Sejenisnya 

Donasi berupa bantuan makanan, 
obat-obatan dan sejenisnya harus 
dialokasikan sesuai peruntukannya. 
Jika terdapat sisa, maka dialokasikan 
sesuai ketentuan di atas (sub donasi 


umum dan donasi yang telah 
ditentukan lokasinya, nomor 3 poin a 
dan b). Namun jika dikhawatirkan basi 
atau kadaluwarsa, maka panitia boleh 
menjualnya dan harus mengalokasikan 
hasil penjualannya untuk 
kemaslahatan bencana. (As-Syargawi 
juz II halaman 155, dan Al-Majmu'juz 
VI halaman 175). 


Bantuan Pakaian dan Sejenisnya 
Ketentuan alokasi, sisa dan 
pemindahan donasi ke lokasi bencana 

lain seperti penjelasan sebagaimana di 

atas (disesuaikan dengan nomor 3). 

Namun yang perlu lebih diperhatikan 

berkaitan bantuan pakaian dan 

sejenisnya adalah dalam ketentuan 
hukum mensortirnya, sebagaimana 
detail berikut: 

a. Boleh mensortir barang bantuan 
yang sudah masuk ke bagian logistik 
dengan tujuan agar mendapatkan 
barang yang layak untuk disalurkan. 

b. Barangyangtersortir tetap 
diupayakan agar bisa disalurkan 
baik dalam wujud barang itu sendiri 
atau dirupakan menjadi barang lain 
dengan jalan menjualnya, kemudian 
uangnya dirupakan barang yang 
lebih layak pakai. Jalan ini ditempuh 
karena alasan mewujudkan 
kemaslahatan yang lebih besar. 
Tindakan yang sama bisa dilakukan 
terhadap barang bantuan yang 
sejenis telah banyak menumpuk di 
gudang logistik sehingga 
keberadaannya dinilai perlu 
dialihkan dalam bentuk jenis barang 
yang lain. 

c. Barang yang tidak layak dijual dan 
disalurkan, maka sebisa mungkin 
tetap dimanfatkan seperti didaur 
ulang. Namun jika tidak 
memungkinkan maka boleh 
dimusnahkan. (Nihayatuz Zain 
halaman 272, Fathul Mu'in dan 
Panatut Thalibin juz II halaman 
180-181, dan lain-lain). 


Hukum Menggunakan Sebagian 
Donasi untuk Operasional 
Dalam kondisi lembaga penyalur 


bantuan tidak mempunyai dana 
operasional, maka boleh mengambil 
sebagian donasi yang disalurkan untuk 
keperluan biaya operasional sebatas 
kebutuhan sebenarnya, serta penuh 
rasa tanggungjawab, transparan dan 
kehati-hatian. 

Dalam Tuhfatul Muhtaj juz VI 
halaman 514 dijelaskan: 


Aha JL Ie 3 Gg 
Seras aa TE SE 3) 


( pa an 
Hanin gai 
Pe dp 3 Je naas 
Ha ai aan 


Ala ISSN 43 SE 31 3 SE 


23 8 


sa JI 3 JW STAN K3 


“Bagi wali anak yatim tidak boleh 
mengambil sesuatu pun dari harta anak 
yatim yang dirawatnya bila ia kaya 
secara mutlak. Bila ia fakir atau 
terputus dari pekerjaannya sebab 
merawat anak yatim, maka ia boleh 
mengambil dari harta anak yatim 
sejumlah besaran nafkahnya menurut 
Imam Ar-Rafi'i. Namun Imam An- 
Nawawi mengunggulkan pendapat 
yang menyatakan bahwa ia hanya boleh 
mengambil dari yang paling sedikit dari 
sejumlah besaran nafkahnya atau upah 
umumnya, dan ketika jadi kaya maka ia 


tidak wajib menyerahkan penggantinya. 


Dalam hukum yang telah disebutkan 
disamakan terhadap wali yatim, yaitu 
orang yang mengumpulkan donasi 
harta untuk membebaskan tawanan 
perang misalnya. Maka bila ia fakir 
maka boleh mengambil makan dari 
harta yang dikumpulkannya tersebut. 
Demikian dikatakan dalam suatu versi 
pendapat ulama. Namun yang paling 
tepat adalah ia hanya boleh memilih 
yang paling sedikit dari sejumlah 


besaran nafkahnya atau upah pada 
umumnya.” 

Karena itu, panitia penggalangan 
donasi hanya dapat mengambil biaya 
operasional bila memang tidak 
mempunyai biaya operasional dari pos 
dana lainnya. Kemudian bila panitia 
memang tidak mempunyai biaya 
operasional dari pos dana lain, dari 
selain dana yang diberikan oleh para 
donatur, maka ia boleh mengambil 
dana operasional secara riil dan tidak 
boleh dilebih-lebihkan. 

Demikian catatan Fikih 
Kebencanaan dari aspek mu'amalah 
yang dikutip dari keputusan bahtsul 
masail PWNU Jawa Timur dengan 
beberapa catatan penyesuaian. Untuk 
diketahui, dalam forum bahtsul masail 
hadir sebagai musahih, KH Arsyad 
Bushoiri, KH Romadlon Khotib, dan KH 
Azizi Hasbulloh. Wallahu a'lam. “ 


Ahmad Muntaha AM, 
Founder Aswaja Muda 
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SERAMBI JAWA TENGAH merupakan lembaran khusus guna pengembangan AULA se-Nusantara 
di masa mendatang . Ingin kegiatan Anda dimuat? Hubungi Miftahul Arif (08562723042) 


1 IK 
seRAMBI aw TENGA 


Peduli Palestina, Fatayat NU 
Cilacap Himpun Dana 
Kemanusiaan Rp156 Juta 


CILACAP - Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Cilacap 
melakukan penggalangan dana kemanusiaan untukrakyat 
Palestina. Total dana yang berhasil terhimpun mencapai 
angka fantastis, yakni sebesar Rp156.629.600. 

Penggalangan dana oleh PC Fatayat NU Cilacap tersebut 
secara resmi diserahterimakan melalui NU Care-Lembaga 
Amil Zakat, Infag dan Shadagah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) Cilacap di Kantor NU Care-LAZISNU Cilacap, 
Kamis (30/11/2023). 

Ketua PC Fatayat NU Cilacap, Tun Habibah mengatakan, 
penggalangan donasi kemanusiaan untuk Palestina 
merupakan instruksi dari Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama (PCNU) Cilacap. Selanjutnya instruksi tersebut 
diteruskan kepada kader Fatayat NU se Cilacap, hingga 
pada tingkatan anak ranting 

“Penggalangan donasi ini adalah instruksi dari PCNU 


oa” sa 
PC YATAYAT NU CRACAP 
2 PLOVU PALI 

Rp 156.629.600 ! 


MELALUN LATISNG CILACAP 
AAA 


Cilacap. Waktunya sangat singkat tidak ada satu bulan. 
Kami instruksikan kepada PAC. Untuk kemudian PAC 
menyampaikan kepada ranting dan anak ranting” ujarnya 
saat prosesi penyerahan bantuan Palestina. 

Seiring penyerahan bantuan yang diterima oleh Ketua 
NU Care-LAZISNU Cilacap, H Wasbah Samudra tersebut, 
Tun Habibah berharap kondisi di Palestina semakin 
membaik. 

“Kami serahkan bantuan untuk Palestina dari sahabat 
Fatayat NU se Kabupaten Cilacap untuk saudara-saudara 
kami di Palestina. Doa kami semoga situasi di Palestina 
segera membaik. Anak-anak bisa belajar dengan tenang, 
aktivitas berjalan normal Kembali,” tandasnya. 
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Pi SP 


Teguhkan Komitmen Satu 
Komando, PCNU Wonosobo 
Gelar Apel 10 Ribu Kader 


WONOSOBO - Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Wonosobo menggelar Kemah Kader Penggerak Nahdlatul Ulama 
pada Sabtu-Ahad (16-17/12/2023). Kegiatan yang diikuti 

tidak kurang 10 ribu kader se-Kabupaten Wonosoboini 
dipusatkan di Lapangan Maron Kawasan Wisata Telaga Menjer, 
Garung, Wonosobo. 

Ketua PCNU Wonosobo, KH Abdurrahman Afandi Al-Hafidz 
menjelaskan, apel kader tersebut dalam rangka meneguhkan 
kembali komitmen untuk berada pada satu komando agar program 
kerja yang dilaksanakan dapat bertambah manfaat dan barakah. 

“Selain itu seluruh badan otonom NU dan lembaga-lembaga NU 
serta seluruh kader harus bersatu dengan menjalankan tugas yang 
baik. LAZISNU harus lebih giat lagi dalam mengumpulkan dan 
menyalurkan zakat, infag dan sedekah sebagaimana ketentuan 
dalam syariat, jelasnya, Ahad (17/12/2023). 

Menurutnya, dengan satu komando di bawah kepemimpinan 
ulama, insyaallah umat Islam khususnya Nahdliyin dapat seperti 
mutiara, bukan seperti buih air lautan. “Kita sebagai warga NU harus 
manutatas arahan para ulama NU, katanya. 

Sementara itu, Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jateng HM Muzamil saat memberikan amanat apel kader 
mengatakan, NU sebagai organisasi keagamaan telah menjadi 
magnet bagi seluruh umat manusia. Oleh karena itu, upaya 
menghadirkan kader-kader yang militan untuk bisa meneruskan 
estafet kepemimpinan di NU adalah keharusan dan akan terus 
dilakukan. 

“Atas nama PWNU Jateng, kami mengucapkan terimakasih atas 
dedikasi seluruh kader Wonosobo yang terus berjuang 
memperjuangkan NU. Tantangan ke depan semakin beragam, maka 
teruslah berproses untuk menjadi kader terbaik, ujarnya. 

Disampaikan, menghadapi pesta demokrasi Pemilu 2024, NU 
telah mengeluarkan 9 pedoman berpolitik bagi warga NU. “Yakni 
dengan memegangteguh ukhuwah nahdliyah, islamiyah, 
wathaniyyah, dan insaniyyah,” ucapnya. 

Diketahui, acara dimulai pukul 09.30 WIB diawali dengan alunan 
musik gambus sebagai pra acara. Kemudian, acara dibuka oleh Rais 
PCNU Wonosobo KH Abdul Halim Ainul Yagin Al Hafidz. Dilanjutkan 
Apel Kader Penggerak NU Wonosobo yang dipimpin Ketua PWNU 
Jateng HM Muzamil sebagai inspektur upacara. (NUO) 


Gotong Royong, PCNU Kota 
Surakarta Bangun Rumah 


Korban Puting Beliung 


SURAKARTA - Ketua PCNU Kota 
Surakarta, HM Mashuri mengajak 
masyarakat untuk membangun 
kepedulian dan semangat gotong 
royong, agar segala persoalan di 


masyarakat dapat diselesaikan bersama. 


Penegasan itu disampaikan saat 
peletakan batu pertama, menandai 
pembangunan rumah layak huni milik 
Tri Wuryanto, warga Rejosari Gilingan 
Solo, yang rusak akibat bencanaangin 
puting beliung. 

“Sebab melalui semangat gotong 
royong dan kebersamaan, kerukunan 
dapat terjaga dengan baik,” ujar HM 
Mashuri, Selasa (05/12/2023). 


Menurutnya, semangat gotong 
royong saat ini sudah banyak yang hilang 
dari masyarakat. Sehinggajika tidak di 
bangun kembali, di masa yangakan 
datang generasi muda sudah tidak lagi 
memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan. 

Imbasnya, mereka hanya akan 
memikirkan diri sendiri, menjadi 
masyarakat yang egois tanpa memiliki 
kepekaan jiwa sosial. Pria yangjuga 
Ketua Forum Komunikasi Umat 
Beragama (FKUB) Kota Surakarta ini 
berharap, budaya kerukunan kembali 
dikuatkan agar semangat kebersamaan 


selalu ada di tengah masyarakat. 

Peletakan batu pertamayang 
dilakukan bersama owner PT Mitra 
Sentosa Mandiri (MSM) dan Kepala 
Pelaksana BPBD Kota Surakarta itu 
disebut sebagai sinergi antar lembaga 
keagamaan dengan perusahan swasta 
dan pemerintah. 

Sementara itu, owner PT MSM, Jaka 
Santosa menyampaikan, bantuan 
renovasi rumah layak huni yang diambil 
dari dana CSR diharapkan dapat 
membantu keluarga korban bencana 
agar hidup dengan layak. 


NU Wonosari Semarang Target 4 Bulan Beli Ambulans melalui Kupon Donasi 


PENGURUS NU ANAK RANTING WONOSARI NGALIYAN KOTA SEMARANG 


KUPON DONASI 


PROGRAM PENGADAAN AMBULANCE GRATIS 


LAYANAN AMBULANCE 


IM amButance 


B mosiL Jenazan 


1043293137 


(C4 ranccno aencAnn a.n Suhirman 


OPERASIONAL SOSIAL & DAKWAH 


SEMARANG - Pimpinan Anak 
Ranting Nahdlatul Ulama (PAR NU) 
Wonosari Perumnas Beringin Lestari, 
Ngaliyan, Kota Semarang menargetkan 
pembelian mobil ambulans dalam 
waktu empat bulan. Guna mencapai 
targetitu mereka telah mengedarkan 
kupon donasi sebanyak 5.000 lembar. 

Hal tersebut dijelaskan oleh Ketua 
PAR NU Wonosari Perumnas Beringin 
Lestari, Jamal Lutfi. Ta mengatakan, 
setelah terwujud nantinya mobil 
ambulans dapat digunakan untuk 
masyarakat, khususnya warga NU yang 
berada di kawasan pintu Tol 


REKENING DONASI AMBULANCE 


KONFIRMASI & INFORMASI 


(9 0313 9038 3881 
(9 0812 3993 7655 


Kalikangkung Kota Semarangtersebut. 

“Nanti penggunaannyatidak harus 
orang NU, penggunaannya bisa 
masyarakat di lingkungan RW atau 
Kecamatan Ngaliyan, bahkan Kota 
Semarang. Agar nanti NU bisa hadir di 
tengah-tengah masyarakat,” katanya, 
Jumat (22/12/2023). 

Dirinya menyebutkan, kepengurusan 
NU level terendah harus lebih banyak 
berbicara perihal kepentingan warga di 
akar rumput. Hal tersebutjuga sebagai 
upaya untuk meluruskan pemahaman 
masyarakat perkotaan yang 
beranggapan bahwa NU untuk 


kepentingan politik. 

“Bahwa NU hadir untuk kepentingan 
masyarakat secara umuny, hadir di 
tengah masyarakat secara sosial 
keagamaan dan kemasyarakatan,” 
ungkap Jamal. 

Selain kupon donasi ambulans, 
pihaknya juga telah menghimpun dana 
berupa kaleng koin yang dititipkan pada 
rumah-rumah warga NU dan warga 
yang berkenan di sekitar RW setempat. 
Danayang dihimpun dari koin tersebut 
nantinya akan disalurkan untuk 
kepentingan sosial dan pendidikan. 

“Minimal dilingkungan anak ranting 
jangan sampai ada orang yang kelaparan 
dan sebagainya, karena ke depan dana 
itu bisa untuk pendidikan dan sosial,” 
pungkasnya. 

PAR NU Wonosari yangterletak di 
RW 14, 15, dan 16, Perumnas Beringin 
Lestari sendiri merupakan PAR NU yang 
baru terbentuk pada 10 Desember 2023. 
Pembentukan dihadiri oleh puluhan 
kader NU dan tokoh RW setempat, 
termasuk Wakil Ketua PCNU Kota 
Semarang serta Ketua dan Sekretaris 
MWCNU Ngaliyan. 
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Corak dan arsitektur ala 
Eropa mewarnai sejumlah 
bangunan Pondok 
Pesantren Singa Putih 
Munfaridin. Megahnya 
bangunan itu pun 
mengiringi visi pesantren, 
yakni mencetak santri 
menjadi pemimpin, ulama, 
teknokrat, hingga 
konglomerat level dunia. 


ondok Pesantren Singa 
Putih Munfaridin terletak 
di Dusun Sentong Kelura- 
han Lumbang Rejo, Keca- 
matan Prigen, Kabupaten Pasuruan, 
Jawa Timur. Pesantren salaf yang berdiri 
sejaktahun 1993 itu berkembangpesat 
hingga menjadi lembaga pendidikan 
formal. Di dalamnya ada Madrasah 


2. 
ye A 
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Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah 
(MA) yang dikelola profesional. 

Pendiri sekaligus Pengasuh Pondok 
Pesantren Singa Putih Munfaridin, KH 
Muhammad Syaiful Arif Billah mengata- 
kan, para tokoh nasional turut memper- 
kuat perjuangan Pesantren Singa Putih 
Munfaridin. Mereka sebagai penasihat 
pendidikan yang di antaranya, Prof Dr 
KH Imam Suprayogo sebagai praktisi 
pendidikan dan mantan Rektor Univer- 
sitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Ada pula Prof Dr KH 
Asep Saifuddin Chalim selaku Pengasuh 
Pondok Pesantren Amanatul Ummah, 
Prof Dr H Dahlan Iskan yangtak lain 
mantan Menteri BUMN serta CEO Jawa 
Pos Group dan Dr. H. Priyo Iswanto 
mantan Kedubes Indonesia untuk 
Columbia. 

Bergabungnya mereka juga memper- 
kokoh barisan pendiri pesantren mewu- 
judkan program serta membangun 
Pesantren Singa Putih Munfaridin seba- 
gai lembaga pendidikan dengan semua 
jenjangyang dibutuhkan umat hingga 
tingkat universitas yang bertaraf 
Internasional. 

Kiai Syaiful mengatakan, di pesantren 
tersebut santri ditempa menjadi sosok 
tangguh, bertakwa, berakhlakuk kharis- 
mah, istikamah, dan berprestasi 
setinggi-tingginya baik tingkat lokal, 


, &P 


kaga 


— 


KH Muhammad Syaiful Arif Billah 
Pengasuh Pondok Pesantren Singa Putih Munfaridin 
Pasuruan 


regional, nasional, bahkan internasional. 
Para santri dilatih dan dibina melalui 
kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan 
setiap hari mulai shalatjamaah lima 
waktu, dzikir pagi dan petang, shalat 
malam, puasa sunnah dan pembelajaran 
kimia. Adapun untuk melatih akhlak 
santri, mereka dibiasakan secara 
langsung dalam bermuamalah kepada 
guru, orang tua, maupun teman sejawat. 
“Para santri di sini diajarkan berbagai 
skill dan ilmu pengetahuan, mulai 
berkuda, memanah, berenang, bahasa 
Arab dan Inggris, kemampuan public 
speaking, bela diri dan lainnya,” ungkap 


ara ap 1 
Memorandum of Understanging 
s (Mou) 


“RP. Singa Putih Munfaridin with : 
k a Muslim Federation 
& 
Study Lanj 
MA ungg AN 
Ga 


D OLEN 


& : “ | Na 


8 KERJASAMA. Ponpes Singa Putih Munfaridin dan Korea Muslim Federation. Dok. Pribadi Ian 


EKSTRAKULIKULER. Santri berlatih berkuda. Dok.Pribadi 


Kiai Syaiful. 

Ia mengungkapkan, selain pelajaran 
agama dan umum yang tercakup dalam 
kurikulum negara. Para santri juga 
dibekali dengan ilmu salaf yang terfokus 
pada pembe-lajaran kitab-kitab yang 
diwariskan oleh salafus salih. Hal itu 
diharapkan dapat mendorong mereka 


La 


Pem 


GIAT. Santri belajar bela diri. Dok.Pribadi 


untuk dapat mengukir prestasi sesuai 
bakat dan kompetensi masing-masing. 

“Kami tidak berhenti mengarahkan 
santri untuk berusaha sekuat tenaga 
membersihkan hati dari semua penyakit 
yang mengotorinya, hidup berdampingan 
dengan teman seperjua-ngan yangjauh 
dari orang tua, mengajarkan santri 
menjadi seorang sociopreneur yang 
bermanfaat bagi sebanyak-banyak 
manusia, ujarnya. 

Kiai Syaiful bercerita, awal mendirikan 
pesantren karena ada lima orangyang 
berniatuntuk nyantri. Ia kemudian sowan 
ke beberapa guru dan diminta untuk 
membuat pondok salaflepas biaya. 
“Waktu itu tidak berani menolakkarena 
mereka datang untuk belajar, mencari 
ilmu. Sehingga saya sampaikan ke santri 
untuk hidup seadanya. Karena saat itu 
belum punya bangunan pondok, tempat 
tinggal pun masih numpang, ujarnya. 

“Kami merintis pondok ini betul-betul 


dari nol. Bahkan, saatitu saya dan istri 
sering tidak makan karena harus 
mendahulu-kan santri, dan tidak punya 
sawah,” imbuh Kiai Syaiful berkisah. 

la mengatakan, pesantren yang dike- 
lola dari tahun ke tahun terus berkem- 
bang. Selain dapat mendirikan bangunan 
pondok, juga santri yang datang dari 
penjuru nusantara semakin banyak. 
Dalam perjalanannya, ia akhirnya memu- 
tuskan membuka lembaga pendidikan 
pondok pesantren modern. 

Pondok modern itu merupakan riya- 
dhoh, hasil istikamah, dan isyaroh dari 
Allah, kemudian dimatangkan dengan 
istikamah tujuh kali umrah. Setiap umrah 
kedua telapak tangannya disentuhkan ke 
Ka'bah sembari berdoa kepada Allah. 

Ringkasan doa yang dibaca Kiai Syaiful 
ialah sebagai berikut: “Ya Allah, saya ini 
punya santri-santri yang salaf supaya 
akan lebih bermanfaat ke depan sesuai 
dengan perkembangan zamannya. Ini 
mohon petunjuk, mohon arahan, mohon 
bimbingan, karena hanya panjenengan 
Zat yang Maha Kuasa, mohonridha 
panjenengan: 

Kiai Syaiful melanjutkan, setiap umrah 
ia kerap mendapat isyaroh. Tapi, sampai 
tujuh kali umrah atau yangterakhiria 
baru memanjatkan permohonan kepada 
Allah SWT. “Ya Allah, saya ini tidak punya 
pengalaman sama sekali, tidak punya 
ilmu sama sekali, kalau bikin pesantren 
modern hadirkanlah ya Allah orang- 
orang atau hamba panjenengan yang 
punya pengalaman, yang ahli di 
bidangnya,” ungkapnya menirukan doa 
yang dibaca. 

Dirinya mengaku, ketika membuat 
pesantren meskipun salaf modern tidak 
berdasarkan nafsu, tidak dari sesuatu 
yang direncanakan, malah datang secara 


tiba-tiba. Oleh karena itu, iaingin manut 
kepada Allah dan guru. 

“Saya waktu itu bercita-cita secara 
spontanitas yang dipanjatkan dalam 
doanya, Ya Allah, kalau memang panje- 
nengan betul-betul mewujudkan menjadi 
pesantren modern, semoga panjenengan 
nanti memberi kesempatan, menghenda- 
ki atau memberi peluang, kepada keluar- 
ga besar Singa Putih, santri Singa Putih, 
bisa menjadi pemimpin dunia, ulama 
dunia, konglomerat dunia, ujarnya. 

“Waktu itu pernah sama teman-teman 
dibilang cita-citanya terlalu muluk-muluk. 
Tapi, saya katakan perjuangan ini sebetul- 
nya hanya mengharapridha Allah, kepi- 
ngin meneruskan perjuangan Rasulullah, 
santri bisa dakwah keliling berbagai 
negara, terangnya. 


FOKUS. Santri putri belajar mengaji. Dok.Pribadi 


Kiai Syaiful berharap nantinya para 
santri dapat mengisi perjuangan 
Rasulullah dengan berdakwah di 
berbagai negara. Misalnya ada santri 
kuliah di Belanda, diharapkan mereka 
sambil berjuang menuntut ilmu juga 
sekaligus berdakwah. 

“Kunci dakwah itu pokoknya jangan 
menyalahkan orang, jangan menjelekkan 
orang. Kalau ada orangsalah, apalagi 
saudara sendiri, didoakan saja, karena 
yang bisa mengubah manusia hanya 
Allah” pungkasnya. “Lina 
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Pendidikan 


Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 
(MINU) Wali Songo didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Dalam hal ini, para orang tua ingin 


TEA 


putra-putrinya tidak hanya mendapat 


ilmu pengetahuan umum, tapi juga bisa 
mengaji dan tidak abai ilmu agama. 


Madrasah dengan Segudang Program Unggulan 


INU Wali Songo didirikan atas 
inisiatif para tokoh Nahdlatul 
Ulama. Madrasah yang didiri- 


kan pada 31 Januari 2008 ini terletak di 
Desa Sumuragung, Kecamatan Sumber- 
rejo, Kabupaten Bojonegoro. Madrasah 
ini pertama kali dipimpin oleh H Mar- 
yanto, yang kemudian diteruskan oleh 
Fatimatuz Zahroh pada tahun 2022 
sampai sekarang. 


Tm 


Ida UU 
PRESTASI. Juara 3 bulu tangkis Porseni 
tahun 2023. (Dok.Pribadi) 


4 | AULA | Januar 


A | 


tingkat Prov 


insi 


Pan 


| 4 | 


Madrasah ini kini berkembang cukup 
signifikan. Terlihat dari jumlah siswa 
yang setiap tahunnya terus bertambah, 
dan saat ini ada sekitar 550 orang. Selain 
itu, terdapat beberapa program unggu- 
lan, di antaranya Program Karakter 
Aswaja (PKA). Program berisi kegiatan 
intra madrasah seperti shalawat, 
istighotsah, ngaji kitab kuning, juga 
diterapkan sejak awal berdiri hingga 
sekarang. 

Kepala MINU Wali Songo, Fatimatuz 
Zahroh menyampaikan, program 
lainnya ada Out Class atau pembelajaran 
di luar kelas yang dilaksanakan setiap 
setahun sekali dari kelas 1 sampai kelas 
6. Pembelajaran ini diserahkan kepada 
wali kelas masing-masing sesuai tema 
materi yang akan dipelajari. 

“Misalnya, kelas 1 belajartentang air, 
siswa diajak ke kolam renanguntuk 
belajar bersama. Setiap kelas punya 
program Out Class masing-masing sesuai 
dengan materi pelajarannya dan itu 
berbeda-bedawaktunya,” ungkapnya. 

Program unggulan lainnya ialah 


Fatimatuz Zahroh 
Kepala MINU Wali Songo 


tahfidz atau menghafal Al-Our anjuz 30. 
Program ini menjadi wadah bagi siswa 
yang tertarik dan mempunyai bakat 
menghafal Al-Our'an. Zahroh 
mengungkapkan, peminat program ini 
cukup banyak. Menurutnya, banyaknya 
peminat tersebutterkadang menjadi 
kendala tersendiri. Karena itu, pihaknya 
menerapkan sistem seleksi dalam 


Ag b- AN 
EDUKASI. Kegiatan English Camp. (Dok. Pribadi) Weananana S3 KARAKTER. Kegiatan Outing Class (Dok. Pribadi) 
proses penerimaan siswa yang tertarik dengan tahfidz Al- Tidak hanya itu, di kelas excellent ini juga terdapat pelajaran 
Our'an. Biasanya hanya diambil 20 siswa dari mereka yang tambahan seperti hafalan kosa kata bahasa Inggris dan bahasa 
memang benar-benar memiliki basis hafalan yang baik. Arab, serta hafalan surat Al-Gur'an menggunakan metode 
“Pelaksanaan program ini dilakukan pada saatjam Yahgi, yang bekerja sama dengan lembaga Yahgi. “Kelas 
pelajaran, yakni pukul 08.30-11.00 WIB, setiap Jumat dan excelent ini dibentuk karena ada permintaan dari masyarakat 
Sabtu. Kami targetkan palingtidak setiap hari siswa dapat yang ingin putra-putrinya tidak hanya menguasai pelajaran 
menyetor hafalan Al-Our'an. Jika surat pendek setornya 1 umum tapi juga bisa mengaji,” ungkapnya. 


surat, kalau suratnya panjang maka setor 5 atau 6ayat. 
Harapannya siswa bisa menambah sampai juz 1,” ungkapnya. 

Zahroh menambahkan, adajuga program pengembangan 
minat bakat, seperti pidato 3 bahasa (bahasa Arab, Inggris, dan 
Indonesia), puisi, melukis, kaligrafi, giro'ah, hadrah, bola voli, 
sepak bola, bulu tangkis, dan pencaksilat. 

“Kami mengembangkan minat bakatsiswa lewat berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan setiap Sabtu. Sedangkan kegiatan 
ekstrakulikuler seperti pramuka, drumband, Usaha Kegiatan 
Sekolah (UKS), dilakukan setiap Jumatsore, terangnya. 

Ia menyebutkan, MINU Wali Songo memilik program 
unggulan terbaru, yakni adanya kelas excellentatau kelas full 
day yang diluncurkan pada tahun2023 ini. Kelas ini berbeda, 
karena pembelajaran dilakukan sampai sore, dari Senin 
sampai Kamis dan jam pulang sekolah yaitu pukul 15.30 WIB. 
Sedangkan pada hari Jumat dan Sabtu jam pulang sekolah Lebih lanjut, Zahroh mengatakan, ada sekitar 32 siswa yang 
pukul 11.00 WIB. masuk di kelas excelent tersebut. Sedangkan fasilitas yang 
tersedia di dalam kelas mulai dari AC, Televisi, dan setiap siswa 
didampingi dua orang guru, satu bertugas mengajar dan satu 
guru lainnya melakukan pendampingan. 

“Di madrasah kami tidak ada kelas reguler, yang ada kelas 
unggulan. Karena dulu tahun 2012 kami punya projek 
membuat sekolah unggulan. Dari Lembaga Pendidikan (LP) 
Ma'arif NU mendapat gelar unggulan, kemudian dibentuk 

5 Ym kelas baru yang excellent. Jadi, kami dikenalnya MINU 
JUAN A 9) N mp " Unggulan Wali Songo,” ungkapnya. 
Olimpiade Matematika “mz " Zahroh mengungkapkan, siswa kelas unggulan membayar 
& Al-Guran 2023 Ma “— infag seikhlasnya. Sedangkan siswa yang lolos tes hafal Al- 

Se ALTA A9 RAHADANI MN S8 Ouranjuz30 dibebaskan dari biaya syariah sampai lulus dari 

LAU ndk 2 . “ madrasah. Zahroh berharap kepada siswa yang sudah lulus 
untuk melanjutkan pendidikan dan tetap pada akhlak yang 
sudah diajarkan selama belajar di MINU Wali Songo. 

“Para alumni juga didorong untuk terus menjalin 
silaturahim dengan guru atau ustadz yang pernah mengajar. 
Dan sekitar 70 persen siswa yang lulus kemudian melanjukan 
pendidikan di pondok pesantren, tandasnya. “Lina 


di 


KOMPAK. Outbond siswa bersama orang tua. (Dok. Priba 


JAWARA. Affina Juara 2 Olimpiade pl JAWARA. Olimpiade Sain Level 1 medali perunggu. 
Matematika (Dok. Pribadi) (Dok. Pribadi) 
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kronikkramatraya 


Dipimpin Erick Thohir, 
Gus Yahya Tegaskan Lakpesdam 
Bakal Jadi Bappenasnya NU 


JAKARTA - Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) KH Yahya Cholil Staguf atau Gus Yahya menegaskan, di 
bahwah kepemimpinan Erick Thohir, Lembaga Kajian dan Pengem- 
bangan Sumber Daya Manusia Nahdlatul Ulama (Lakpesdam NU) 
akan diarahkan untuk menjadi entitas yang setara dengan Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) dalam konteks 
NU. 

“PBNU akan mengembangkan Lakpesdam ini menjadi berfungsi 
laksana Bappenas dalam pemerintahan. Di Lakpesdam nanti akan 
menjadi badan yang melakukan perencanaan pembangunan dalam 
konteks NU,” katanya di Jakarta, Senin (18/12/2023). 

Gus Yahya menjelaskan bahwa rencana pengembangan 
Lakpesdam NU ini tidak hanya sebatas struktural, tetapi juga 
berusaha menggabungkan nilai-nilai kesertaan dan sukarela yang 
menjadi ciri khas NU dengan aspek teknokrasi yang diperlukan 
dalam mengelola organisasi di era saat ini. 

“Karena ini sesuatu yang baru, yang kita ingin kembangkan nanti 


Ketua Umum PBNU KH Yahya Cholil Staguf saat sambutan pada pengukuhan 
Lakpesdam PBNU di Jakarta, Senin (18/12/2023). (Foto: NU Online/Suwitno) 23 


Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Leteh, Rembang, 
Jawa Tengah itu. 

Gus Yahya melanjutkan, dipilihnya Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) Erick Thohir sebagai Ketua Lakpesdam PBNU dida- 
sarkan pada rekam jejaknya yang sukses dalam dunia usaha dan 
pengelolaan korporasi besar. Erick Thohir dikenal sebagai pengusa- 
ha yang inovatif dan telah sukses dalam berbagai tugas 
pemerintahan. 

Gus Yahya percaya bahwa pengalaman dan keahlian Erick Thohir 
dapat membantu mengelola dan memperbaiki desain-desain 
teknokrasi di NU. “Sudah terbukti sebagai seorang pengusaha 
sukses, pengelola korporasi besar, membuat inovasi, dan sukses di 
dalam tugas pemerintahan,” kata Gus Yahya. 

“Dia tahu betul bagaimana mengelola dan bahkan juga 
melakukan perbaikan terhadap desain-desain teknokrasi yang ada. 
Ini yang kami harapkan nanti dilakukan oleh Pak Erick Thohir dalam 


adalah bagaimana menggabungkan kesertaan, sukarela yang 
menjadi ciri khas dan karakter dasar NU dengan teknokrasi,” tutur 


jabatannya di NU ini. Alhamdulillah, beliau mau dengan segala 
konsekuensinya,” imbuh Gus Yahya. 


Pencak Silat dan Ngaji Kitab Jadi Pilar Penting Fikih Peradaban NU 


LAMONGAN - Ketua Umum Pimpinan 
Pusat (PP) Pagar Nusa M Nabil Haroen (Gus 
Nabil) menjadi salah satu narasumber 
dalam Halagah Fikih Peradaban II yang 
diselenggarakan oleh Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama di Pondok Pesantren 
Roudlotul Muta'abbidin, Payaman, 
Solokuro, Lamongan, Jawa Timur, pada 
Sabtu (16/12/2023). 

Pada kesempatan itu, ia menegaskan 
bahwa berlatih pencak silat dan mengaji 
kitab kuning merupakan satu kesatuan. 
Keduanya menjadi pilar penting dalam 
Fikih Peradaban sebagaimana dicontohkan 
oleh para kiai pada masa perjuangan 
kemerdekaan. 

“Saya juga mengajak agar ngaji dan 
berlatih silat ini sebagai satu kesatuan, 
yang tidak perlu dipisahkan. Jadi pendekar- 
pendekar Pagar Nusa juga saya perintah- 
kan untuk sowan kiai dan ziarah secara 
rutin, mereka berlatih silat dan ngaji,” ucap 
Gus Nabil. 

“Mari para kiai di pesantren maupun di 
masjid dan mushala masing-masing, yang 
remaja bisa disiapkan forum ngaji dan silat 
secara rutin, jadi fondasi kebudayaan dan 
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keilmuan pesantren akan terjaga secara 
bersama-sama, imbuh Gus Nabil. 

la juga mengajak semua pihak untuk 
bersama-sama membangun peradaban 
dari konteks terkecil dan wilayah yang bisa 
dikerjakan. Sebab melalui Halagah Fikih 
Peradaban sudah terlihat gambaran 
besarnya. 

“Mari kita bersama-sama membangun 
peradaban ini, dengan konteks dan 
tanggungjawab masing-masing. Perlu 
terus didorong untuk menjadi bagian 
penting agar masing-masing pihak bisa 
bekerja serta memberi sumbangsih, misal 
di pondok dengan mengiji serta berlatih 
silat. Kita menguatkan fondasi ilmu serta 
identitas tradisi kita, dengan demikian 
semuanya bisa tersambung,” jelasnya. 

Lebih lanjut, Gus Nabil mengatakan 
bahwa peradaban menjadi sumbangsih 
NU untuk membanguntata baru dunia 
yang lebih harmonis. Fikih peradaban juga 
menjadi kunci dan fondasi utama untuk 
menciptakan masyarakat yang cinta 
perdamaian. Sebab dengan perdamaian, 
akan tercipta peradaban dantatanan 
sosial. 


“Konsep Fikih peradaban ini sumbang- 
sih luar biasa dari NU tidak hanya untuk 
Indonesia, tapi juga untuk masyarakat 
dunia. Kita berada padasituasi yang tidak 
mudah secara geopolitik maupun 
kompetisi ekonomi global, perang terjadi di 
beberapa kawasan di dunia, di Eropa dan 
Timur Tengah. Halagah Fikih Peradaban ini 
menjadi kontribusi nyata untuk masa 
depan manusia,” tegas Gus Nabil. 

Dalam perbincangan Fikih peradaban, 
lanjutnya, penting membangun dan 
membahasseni dan budaya sebagai 
fondasi bangsa untuk membangun 
peradaban. Ia menegaskan bahwa 
Indonesia punya kebudayaan dan 
khazanah kesenian yang luar biasa, dan 
perlu terus dimunculkan serta menjadi 
identitas utama bangsa Indonesia. 

“Kita punya kebudayaan dan ragam 
kesenian yang luar biasa. Kita punya 
pencak silat yang merupakan warisan 
budaya dunia yang adiluhung, pencak silat 
kita diakui oleh Unesco. Di NU, pencaksilat 
menjadi identitas utama Pagar Nusa, yang 
menjadi platform penting untuk mengajari 
bela diri generasi kita,” terang Gus Nabil. 


Ketua PBNU Rumadi Dikukuhkan 


Jadi Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah 


JAKARTA - Ketua Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) Rumadi Ahmad 
dikukuhkan sebagai Guru Besar Bidang 
Ilmu Pemikiran Politik Hukum Islam di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hida- 
yatullah Jakarta. Dalam pengukuhannya, 
Rumadi menyampaikan pidato berjudul 
“Negosiasi Batas Akomodasi Negara terha- 
dap Agama: Perspektif Politik Hukum”. 

Dalam pidatonya, Rumadi menyampai- 
kan bahwa Mahkamah Konstitusi tidak 
selalu linier dalam menafsirkan terhadap 
konstitusi dan keagamaan. Hal ini tampak 
dari berbagai keputusannya, di antaranya 
pengaturan poligami dalam Putusan 
Nomor 12/PUU-V/2007: status anak di 
luar pernikahan yangsah dalam Putusan 
No. 46/PUU-VIII/2010: nikah beda agama 
dalam Putusan No. 68/PUU-XII/2014: 
penolakan pembatasan usia perkawinan 
dalam Putusan Nomor 30-74/PUU- 
XII/2014, pengabulan kolom agama bagi 


penghayat kepercayaan dalam Putusan 
No 19/PUU-VI/2016: hukum penodaan 
agama dalam UU No. 1/PNPS/Tahun 1965 
dan Pasal 156a KUHP (lama), dan 
penolakan terhadap penerapan hukum 
pidana Islam dalam Putusan No. 19/PUU- 
VI/2008. 

“Dalam haltertentu, MK sangat 
progresif, tapi dalam hal yang lain 
cenderung konservatif,” kata Rumadi pada 
Rabu (20/12/2023). Dalam hal tertentu 
itu, MK sangat berpegang pada teks 
konstitusi tanpa mau 
mempertimbangkan aspek sosial. Namun 
pada saat yang lain, putusan MK 
mengakomodasi aspirasi sosial. 

Mengutip Simon Butt (2016), ia 
mengatakan, Putusan MK terkait dengan 
persoalan keagamaan tampak ambigu 
dan inkonsisten. Putusan MK terkait 
hukum keluarga, seperti soal nikah beda 
agama, cenderung konservatif. Namun 


Prof Rumadi Ahmad saat pidato pengukuhan Guru Besar 
UIN Syarif Hidyatullah Jakarta. (Foto: tangkapan layar) 


terkait dengan status anak yang lahir di 
luar perkawinan yang sah, menurutnya, 
bisa dikatakan sangat progresif, sehingga 
mendapat reaksi negatif dari sejumlah 
kalangan, karena dianggap melegalkan 
perzinaan. Tentu saja MK menolak 
tudingan tersebut. 

Terkait penerapan hukum pidana 
Islam, MK membuat semacam batas 
akomodasi (margin of accommodation). 
Hal ini bisa dilihat dari pendapat MK yang 
menyebutkan, memasukkan hukum 
pidana Islam dalam kewenangan 
Pengadilan Agama tidak sesuai dengan 
paham kenegaraan Indonesia mengenai 
hubungan antara agama dan negara. “vr 


PBNU Sayangkan Kelompok Uighur yang Dukung Israel di Konflik Palestina 


JAKARTA - Wakil Sekretaris 
Jenderal (Wasekjen) Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
Sulaiman Tanjung mengatakan, 
sejumlah pernyataan yang tidak 
mendukung kemerdekaan 
Palestina telah menyakiti dan 
tidak mewakili umat Islam 
secara keseluruhan. Hal ini 
disampaikan Sulaiman 
menyikapi pernyataan Presiden 
Kongres Uighur Sedunia, 


K « 
3. Ca j1 


PBNU menyayangkan sejumlah pernyataan yang tidak mendukung # i 
Palestina. (Foto: (NNindonesia/Adi Ibrahim) 


Dolkun Isa, yang mengecam Hamas maupun kelompok lain 
dalam perjuangan membela rakyat Palestina. 

“Apalagi kalau pernyataan (tidak mendukung perjuangan 
Palestina) itu terucap dari Kongres Uighur, yang mengklaim 
sebagai pembela muslim Uighur dan sesumbar menolak 
penjajahan. Kami menyayangkannya,” kata Sulaiman dalam 


keterangannya, Rabu (20/12/2023). 


Sulaiman menginginkan semua pihak mengedepankan narasi 
dan ide perdamaian, gencatan senjata, dan dukungan penuh 
terhadap perjuangan kemerdekaan Palestina. “Dunia, semua 
elemen, semua agama, harus mengecam tragedi kemanusiaan 


Sementara itu, Ketua PBNU 
Ahmad Fahrurrozi (Gus Fahrur) 
sebelumnya mengingatkan, jangan 
sampai sentimen soal Hamas di 
Palestina merusak solidaritas di 
Indonesia. “Jangan dicampur aduk 
dan dirusak solidaritas kemanusiaan 
kita dengan sentimen soal Hamas,” 
kata Gus Fahrur menanggapi 
pernyataan Direktur Center for 
Uyghur Studies (CUS) Abdulhakim 
Idris yang dianggap memojokkan 


Hamas melalui beberapa artikelnya. 


Gus Fahrur menjelaskan, pembelaan Hamas hanya sebagai 


kelompok teroris merupakan hal yang rumit. Komunitas 
internasional, yang diwakili oleh badan-badan internasional, 
memang berupaya mengobjektifikasi dan menguraikan definisi 
terorisme secara ketat, tapi klasifikasinya masih sumir. 


“PBB beserta Uni Eropa, Amerika Serikat, Kanada, Jepang, 


dan terus menarasikan perdamaian,” tegasnya. 


Australia, Paraguay, Organisasi Negara-Negara Amerika, dan 
Mesir memasukkan Hamas ke daftar organisasi teroris. 
Sementara negara-negara lain, seperti Swiss, Norwegia, Rusia, 
Brasil, Turki, dan Cina tidak memasukkannya,” jelasnya. 
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EDISI JANUARI 2024 


MENDATAR: MENURUN : 

1. Bani Israil dilaknat melalui 1. Tokoh dan kiai NU dari 
lisan Nabi ini, tercantum Pasuruan yang menjabat 
dalam Surat Al-Maidah 78 Menteri Agama 1967-1971 

3. Nabi yag punya mukjizat 2. Teladan/suritauladan 
menghidupkan orang mati 3. Ketika tanwin/nun mati 
Madrasatul Our'an bertemu huruf ba' (tajwid) 


Nenek moyang umatmanusia — 4. Darul ---- Tempat/rumah 


-- man, manusia mulia yang sahabat yang dipakai Nabi 
diabadikan menjadi nama berdakwah di Makkah secara 
surat Al-Our'an sembunyi-sembunyi 

8. Huruf kaf diberi harakat 11. Ada dalam sila pertama 
fathah Pancasila 


9. Kamu laki-laki (Bahasa Arab) 12. Na'am/yes 
10. Badan eksekutif mahasiswa 13. Surga ada di telapak kakinya 
13, --—nax a'malu bin niyat (hadits) 14. Nabi ketiga dalam Islam 


18. Lafadz niat shalat 15. Zakat harta 
16. Imnisasi dasar lengkap 
(dibalik) 
PEMENANG JAWABAN ———— EN 
EDISI DESEMBER 2023 TEBAK KATA AULA Jawaban bisa juga dikirim lewat instagram. 
Tan AAN nenen TA Ana ia ara EDISI DESEMBER 2023 Caranya: follow dan tag akun IG majalah aula, upload jawaban 


1. Luthfi Adhitya teka-teki dengan hashtag: #MajalahNUAula dan #MajalahNo1MilikNU 


Pondok Pesantren Tahfidzul MENDATAR : MENURUN : 
Our'an Jetis, manggis, 1. GAZA 1. GUSDUR 5. Jawaban diterima Redaksi 
Mojosongo, Boyolali 


ling lambat t | 

Hp : 08587xxxxxxx 2. HAK 2. ZAINI 1. Isilah kolom-kolom kosong na Ip Aa Kerak 

5.SU 3. HUDA berdasarkan kata kunci aa 3 Seakan 
menetapkan 3 pemenang 

6. SAID 4. KAKI mendatar/menurun. Tebak Kata Aula inidan berhak 
7. HAJI 8. JK 2. Jawaban dapat dikirim mendapat souvenir menarik 
9. UNITY 10. ES Na Man “8 7. Keputusan Redaksi tidak dapat 
12. LAZISNU 11. KU La 3 Aan 2 3 h diganggu gugat 
16. U 13. AOL Eun ee ai 8. Pemenang akan diumumkan 


17. ALAOSHA 14. IRO Masi Aa kaan Timun meta Mean Nadi: 
15. NUH 


Surabaya. 

3. Atau pindai (scan/foto) kertas 
jawaban tersebut melalui email 
ke tebakkata aula@gmail.com 

4. Sertakan nama, alamat lengkap, 
nomer HP dan foto kopi KTP 


Februari 2024. 

9. Souvenir dapat diambil ke 
Kantor Redaksi atau dikirim 
ke alamat pemenang. 


iga pemenang yang beruntung menjawab Tebak 
Kata AULA bisa mendapatkan hadiah menarik dari 
PB Songkok Spesial Roda Mas Gresik. Untuk 
Ten pemesanan bisa hubungi nomor 081235080097 (Fathoni), atau 
ye GRI aa LAS 3 kunjungi Instagram (gresikkotasongkok), Facebook (pecisongkok 
Era i gresik), dan twitter (rodamaspeci). 

Semoga beruntung dan raih hadiah menarik di setiap edisi 
Majalah Aula 


BRODUKS! ACC GRV 


@ gresikkotasongkok @ peasongkokgresik 'w) damaspe 
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Akhbaru Ulama Ahlussunnah Waljamaah 


nyai kekuatan, yang mempunyai kedudu- 
kan tinggi disisi Allah, yang mempunyai 
arsy,yang ditaati di sana (di alam malai- 
kat) lagi amanah. (OS At-Takwir: 19-21). 

Jibril memiliki karakter yang sempur- 
na, sehingga Allah tunjuk untuk mengem- 
ban tugas paling berat, mengantarkan 
wahyu kepada para utusan Allah yang ada 
di muka bumi. Dan seperti itulah selayak- 
nya pemimpin yang menjadi wakil bagi 
rakyatnya. Yang bersangkutan adalah 
orangterhormat bukan manusia renda- 
han, memiliki kemampuan dan profesio- 
nalitas,dan amanah dalam mengemban 
tugas. 


Jamaah Jumat Rahimakumullah 

Tentu saja, untuk memiliki pemimpin 
dengan karakter sangatideal di atas, 
bukanlah hal mudah. Namun di sini, ada 
satu hal yang bisa kita jadikan renungan 
bersama. Pertanyaan mendasar yang 
layak untuk kita kembalikan kepada 
pribadi masing-masing. Pertanyaan 
tersebut penting dikemukakan di awal 
sebagai refleksi dan muhasabah atau 
koreksi diri lantaran berstatus sebagai 
rakyat yang memiliki hak untuk memilih. 
Pertanyaan yang layak dikedepankan 
adalah bahwa jika berharap untuk 
memiliki pemimpin yang baik, sudahkah 
kita menjadi rakyat yang baik? 

Mengapa pertanyaan itu penting 
dikemukakan, setidaknya agartidak ada 
penilaian yangtimpang. Di satu sisi kita 
berharap mendapat pemimpin atau 
bahkan presiden dan wakil presiden 
terbaik, masalahnya apakah sebagai 
pemilih kita juga termasuk kalangan 


baik? Dengan demikian penilaian dan 
harapannya akan berimbang. Dalam 
artian, jika kita berharap nantinya akan 
dipimpin oleh muslim yangpeduli 
dengan syiar dan khidmat Islam, 
sudahkah kita menjadi masyarakat yang 
perhatian dengan agamanya? 

Memang bahwa terpilihnya pemimpin 
kelak merupakan bagian dari takdir Allah. 
Hal tersebut sebagaimana dari salah satu 
ayat yang sangat akrab didengar: 


Ja dl gp ali au AN 33 


PA NE NP AA KAA 
Oa as AS ala 33 2 
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“Katakanlah: Wahai Tuhan yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan 
Engkaulah segala kebaikan." (OS Ali 
Imran: 26) 

Adanya pemimpin di tengah kita, 
karena Allahlah yang mengangkat dan 
menunjuknya untuk menjadi pemimpin 
kita. Namun demikian, ikhtiar dari kita 
tentu saja akan sangat menentukan siapa 
yang nantinya dihadirkan dan menjadi 
pemimpin. Apalagi cara yang digunakan 
untuk melakukan seleksi calon pemimpin 
di negeri ini juga menggunakan model 
demokratis. Yakni suara mayoritas 
masyarakatakan sangatmenentukan 
siapa yang nantinya akan menjadi 
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pemimpin. Bagian dari sunnatullah, Allah 
menunjuk dan mengangkatseorang 
pemimpin, sesuai dengan karakter 
rakyatnya. Allah berfirman: “Demikianlah 
Kami jadikan sebagian orang-orang yang 
zalim itu menjadi pemimpin bagisebagian 
yang lain disebabkan apa yang mereka 
usahakan? (OS Al-An'am: 129) 

Sebagai rakyat, kita sering menuntut 
para pejabat pemerintah, agar menjadi 
pemimpin yangamanah, harusjujur, 
bijak, adil, membela kepentingan rakyat, 
bertakwa, dan berbagai tuntutan lainnya. 
Namun pernahkah kita berpirkir sebalik- 
nya, menuntut diri kita sebagai rakyat. 
Jika kita menerapkan sistem keseimba- 
ngan, di saat kita menuntut pemimpin 
harus baik, kita juga seharusnya menun- 
tutrakyat untuk menjadi baik pula. 

Terkait hal ini, ada baiknya memperha- 
tikan kisah orang Khawarij yang datang 
menemui Ali bin Abi Thalib. “Wahai khali- 
fah Ali, mengapa pemerintahanmu 
banyak dikritik rakyat, tidak sebagaimana 
pemerintahannya Abu Bakar dan 
Umar?!” tanya si Khawarij. 

Mendengar pertanyaan tersebut, 
maka Ali bin Abi Thalib menjawab 
dengan tenangnamun juga memiliki 
makna demikian mendalam: “Karena 
pada zaman Abu Bakar dan Umar yang 
menjadi rakyatadalah aku dan orang- 
orang yang semisalku. Sedangkan 
rakyatku adalah kamu dan orang-orang 
yang semisalmu!!” (Syarh Riyadhus 
Shalihin, Ibnu Utsaimin, 4: 87). 

Karenanya, mari perhatikan surat Al- 
Anam ayat 129 di atas. Bahwa ayat itu 
menjelaskan kepada kita bahwa di antara 


hukuman yang diberikan kepada orang 
zalim adalah dengan Allah tunjuk orang 
zalim yang lain menguasainya. Hal kebali- 
kan akan berlaku, bahwa ketika masyara- 
kat berusaha memperbaiki dirinya, istika- 
mah dalam menjalankan kebaikan, maka 
Allah akan memperbaiki. Salah satunya 
adalah Allah akan menunjuk pemimpin 
yang memperhatikan kepentingan 
mereka sebagai ganjaran atas kebaikan 
yangtelah dilakukan. 

Sebaliknya, ketika masyarakat banyak 
melakukan kezaliman, kerusakan, tidak 
menunaikan kewajibannya, maka Allah 
akan tunjuk pemimpin yangzalim di 
tengah mereka. Pemimpin yang tidak 
memihak kepentingan rakyat, bahkan 
bisajadi akan menindas. Hal ini sekali lagi 
sebagai hukumanatas kezaliman yang 
dilakukan masyarakat. 

Dari keterangan panjangyangtelah 
disampaikan di atas, sejatinya boleh saja 
kita berharap memiliki pemimpin ideal. 
Kondisi negeri yangtidak sebaik dan 
sesuai harapan adalah di antara alasan 
bahwa kita menginginkan agar Allah SWT 
berkenan menurunkan atau memilih 
pemimpin terbaik bagi negeri ini. Namun 
sekali lagi yang layak dijadikan renungan 
adalah bahwa yangtidak kalah penting 
adalah mentalitas para pemilih. Karena 
pemimpin adalah cerminan bagi 
rakyatnya. Pemimpin yang berkuasa di 
tengah masyarakat, tidakjauh berbeda 
dengan karakter masyarakatnya. 

Demikian khutbah ini semoga menjadi 
renungan bagi bangsa Indonesia yang 
akan segera menentukan calon pemim- 
pin di masa mendatang. 
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KILAS NUSANTARA 


Ketua PCNU Nias Selatan Jelaskan nanya Moderasi Beragama 


NIAS - Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Kabupaten Nias Selatan, Dedi Rahmin Tanjung menyampaikan, 
bahwa moderasi beragama menjadi satu hal penting untuk 
diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Hal demikian termasuk juga di dalam kehidupan di 
Kabupaten Nias Selatan mengingat keragaman suku, budaya, 
agama, dan bahasayangada. 

Penegasan itu ia sampaikan saat sosialisasi Surat Keputusan 
Bersama (SKB) 2 Menteri Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala 
Daerah Dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, 
Pemberdayaan Forum Komunikasi Umat Beragama dan 
Pendirian Rumah Ibadat bertempat di Kantor Camat Pulau- 
Pulau Batu, Nias Selatan, Sumatra Utara, Rabu (29/11/2023). 

“Perlu kita semua mengimplementasikan Moderasi 
Beragama agar dapat terwujud kedamaian, kerukunan dan 
ketenangan di tengah-tengah umat beragama, Indonesia pada 
umumnya dan Nias Selatan pada khususnya,” katanya. 

Sebab, ada beberapa agama yang saling berdampingan dan 
antar pribadi di antara para penganut agama di Nias itu 
memiliki hubungan kekerabatan. “Dalam istilah Nias Fatalifuso 
yang berarti saling bersaudara, ujarnya. 

Lebih lanjut, anggota Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) Kabupaten Nias Selatan itu mengatakan, nilai-nilai 
toleransi dan kerukunan sudah mulai memudar di tengah- 
tengah masyarakat. Hal tersebut diakibatkan adanya perasaan 
merasa benar sendiri dan yanglain salah, serta cara memahami 
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Ketua PCNU Nias Selatan, Dedi Rahmin, 


saat menjadi narasumber. (Foto: istimewa) 9 


ajaran agamanya. 

Mengutip perkataan KH Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus), ia 
menyampaikan bahwa beragamaitu sama seperti beristri atau 
bersuami. Orang harus bangga dan mengatakan pasangannya 
yang paling.cantik dan cakep. “Namun, kebanggaan itu harus 
stop sampai di situ saja, jangan dilanjutkan dengan 
merendahkan pasangan hidup orang lain agar tidak terjadi 
konflik sosial secara horizontal,” katanya. 

Kegiatan sosialisasi ini dibuka langsung oleh Bupati Nias 
Selatan, Hilarius Duha, bersama Forkopimda yang dihadiri oleh 
Kepala OPD dilingkungan Pemkab Nias Selatan para camat dan 
tokoh-tokoh agama. 

Dalam arahannya, Bupati Nias Selatan mengingatkan 
pentingnya menjaga dan merawat kerukunan hidup beragama 
di Kabupaten Nias Selatan. Apalagi menjelang Pemilu 2024 
berpotensi terjadi masalah-masalah sosial yang merugikan diri 
sendiri dan daerah hanya karna kepentingan seseorangatau 
kelompok. 


Penguatan Kapasitas, Fatayat NU Padang Ratu Gelar Latihan Kader Dasar 


N Pelaksanaan LKD oleh PAC Fatayat NU Padang Ratu, 
Lampung Tengah . (Foto: Istimewa)v 


Lutfiyah mengatakan, agenda kaderisasi ini untuk memperkuatmilitansi 
kader. “Peserta LKD PAC Fatayat NU Padang Ratu adalah berasal dari 
pengurus PAC Fatayat NU Kecamatan Padang Ratu, Pimpinan Ranting 
Fatayat NU se Kecamatan Padang Ratu, dan ada pula utusan dari 
Kabupaten Lampung Selatan dan lainnnya,” ujarnya. 

Ia mengatakan adapun total keseluruhan peserta sebanyak 187 orang. 
Sedangkan para pemateri LKD terdiri darijajaran Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Lampung Tengah, Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama (MWCNU) Padang Ratu, Pimpinan Wilayah (PW) Fatayat 
NU Lampung, dan Pimpinan Cabang (PC) Fatayat NU Lampung Tengah. 

Ketua PC Fatayat NU Lampung Tengah, Hj Mar'atus Sholikhah dalam 


sambutannya menyampaikan, program pengkaderan yangada di Fatayat 


LAMPUNG TENGAH - Pimpinan Anak 
Cabang (PAC) Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) 
Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung 
Tengah menyelenggarakan proses kaderisasi 
formal, yakni Latihan Kader Dasar (LKD). Agenda 
tersebut dopusatkan di Kompleks Pondok 
Pesantren Baitussalam, Kecamatan Padang Ratu, 
Kabupaten Lampung Tengah, Sabtu-Ahad, (16- 
17/12/2023). 

Ketua PAC Fatayat NU Padang Ratu, Binti 


NU dilaksanakan dengan harapan agar peserta mendapat penguatan 
kapasitas, bekal serta muatan tentang NU dan perjuangan NU. 

“Kita harus merapatkan barisan untuk bergerak bersama, 
meningkatkan militansi, dan berjuang bersama, agar perempuan muda NU 
maju dan berdaya guna bersama para alim ulama dalam menjaga NKRI 
sekaligus tradisi Aswaja An-Nahdliyah, ungkapnya. 

Adapun tema LKD Fatayat NU Padang Ratu ialah Bergerak dan 
Bersinergi Mewujudkan Kader Militan Berkarakter dan Maju Bersama 
Menguat Bersama Untuk Perempuan Indonesia dan Peradaban Dunia" 

“Akhmad 
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Ketua LAZISNU Sampang Serahkan Hasil Donasi Palestina ke NU Jatim 
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Ketua LAZISNU PCNU Sampang, Zainuddin saat menyerahkan hasil donasi 
kepada Ketua LAZISNU PWNU Jatim, A Afif Amrullah. (Foto: NOJ/Romi) 


SAMPANG - NU Care-Lembaga Amil Zakat, Infag dan 
Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Sampang menyerahkan 
hasil donasi peduli Palestina kepada LAZISNU Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jatim, Ahad (17/12/2023). 

Penyerahan donasi dilakukan oleh Ketua LAZISNU PCNU 
Sampang, Zainuddin kepada Ketua LAZISNU PWNU Jatim, A Afif 
Amrullah dalam Rapat Koordinasi Wilayah (Rakorwil) LAZISNU 
se-Jatim tahun 2023 di Universitas Ma'arif Hasyim Latif (Umaha) 
Sidoarjo. 


IPNU-IPPNU Mojokerto 
Seriusi Pendampingan Pelajar 
di Ranah Sekolah 


MOJOKERTO - Pimpinan Cabang 


Menurutnya, tema 


Ketua LAZISNU PCNU Sampang, Zainuddin menyampaikan, 
pada penyerahan donasi tahap pertama, ia belum bisa 
berpartisipasi karena belum banyak dana yangterkumpul. 
Barulah pada tahap kedua ini bisa terwujud. 

“Akumulasi dana yang terkumpul pada tahap kedua ini mulai 
tanggal 25 November 2023 sampai tanggal 16 Desember 2023 
sebesar Rp181.688.500, ujarnya, Senin (18/12/2023). 

Menurutnya, NU Care-LAZISNU Sampang mendapatkan 
apresiasi dan titipan ucapan terima kasih kepada para donatur 
baik perseorangan dan kelembagaan dari LAZISNU Jatim. 
“Apresiasi itu berwujud sertifikat yang ditandatangani langsung 
oleh Ketua dan Sekretaris LAZISNU PWNU Jatim serta Rais 
Syuriyah dan Tanfidziyah PWNU Jatim, terangnya. 

Ia menjelaskan, sertifikat-sertifikat itu akan dibagikan 
kepada pihak dan lembaga-lembaga di Sampangyang sudah 
berdonasi. Kemudian, ia tidak lupa mengucapkan terima kasih 
sebesar-besarnya kepada semua pihakyang telah bekerja sama 
baik pengurus, maupun Nahdliyin yangtelah ikut 
mengumpulkan donasi. 

“Terima kasih atas kepercayaannya pada kami untuk menye- 
rahkan dana yang terkumpul kepada LAZISNU Jatim. Semoga ke 
depan rasa kepedulian kita semakin meningkat dan membawa 
efek positif untuk kemaslahatan umat,” pungkasnya. “Romi 


Akyologi wmu mpnyy Momuju Or 
Rawa vpn 
TN LO KAMAA TT Ag 
"0 Dotembar 2023 9 0000 - sotonni 
i 


ganisasi Yong Kaftan " 


(PC) Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama bertajuk Aksiologi IPNU- a9 

(IPNU) dan Ikatan Pelajar Putri IPPNU Menuju Organi- ' $ BN 

Nahdlatul Ulama (IPPNU) Kabupaten sasi yang Kaffah merupa- Suasana seminar pelajar angkat bicara oleh PC IPNU- NP 
Mojokerto menggelar Seminar Pelajar kan sebuah harakah 


Angkat Bicara Episode 1 di Aula 
Madrasah Tsanawiyah (MTs)-Madrasah 
Aliyah (MA) Darul Hikmah Kedung- 
maling, Kecamatan Sooko, Mojokerto, 
Rabu (20/12/2023). Kegiatan ini 
melibatkan seluruh siswa-siswi, OSIS, 
guru, dan lain sebagainya. 

Ketua PC IPNU Kabupaten Mojoker- 
to, Ahmad Althaf Athooillah mengata- 
kan, kegiatan dengan tagline Pelajar 
Angkat Bicara ini merupakan bentuk 
ikhtiar sebagai bentuk advokasi dan 
pendampingan pelajar, khususnya di 
Kabupaten Mojokerto, sangat marak 
layaknya kriminal, bullyinghingga nikah 
dini. 


92 | AULA | Januari 2024 


IPPNU Kabupaten Mojokerto. (Foto: NOJ/Adam) 


IPNU-IPPNU yang 
sebenarnya. Karena IPNU-IPPNU bukan 
hanya bicara soal amaliyah atau hablun 
minallah saja melainkan hablun 
minannas hingga hablun minal alam. 

“Bagi kami komisariat sebagaimotor 
penggerak kaderisasi, karenaesensi 
keterpelajaran yamemang di sekolah,” 
ujarnya. 

Sementara itu, Kepala MTs Darul 
Hikmah, Siti Mastikah menerangkan, 
bullying masih marak di kalangan anak- 
anak sehinggaia berinisiatif dan 
berkolaborasi dengan lembaga. 
Pendidikan bukan hanya di sekolah 
ketika hanya menerima pelajaran, tetapi 


pendidikan karakter yang palingutama. 
“Hari ini ada kolaborasi dengan 
Badan Narkotika Nasional (BNN), 
Kapolres Mojokerto dan Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Mojokerto. 
Alhamdulillah, siswa-siswinya sangat 
antusias dalam mengikutinya,” katanya. 
Pihaknya menjelaskan, sinergi IPNU- 
IPPNU berawal dari diadakannya Masa 
Kesetiaan Anggota (Makesta) dan pendi- 
rian Pimpinan Komisariat (PK) IPNU- 
IPPNU di sekolah. Ia menyadari, komit- 
men IPNU-IPPNU sangat luar biasa dan 
bagus. “Jadi kami sangat percaya bersi- 
nergi dengan IPNU IPPNU, jelasnya. 


PONOROGO -Pimpinan Cabang (PC) 
Muslimat NU Kabupaten Probolinggo 
melakukan pembahasan draf final 
Peraturan Bupati (Perbup) Probolinggo 
tentang Aksesibilitas Pembangunan 
Infrastruktur pada Fasilitas Umum di 


Muslimat NU Probolinggo dan Pemkab Ru 
Pedoman Pembangunan Infrastruktur 


Pendidikan dan 
Kebudayaan 
(Disdikdaya), Dinas 
Perumahan, 
Kawasan 


Pemukiman dan Pembahasan Perbup Kabupaten Probolinggo tentang Aksesibilitas Pembangu- 


Pertanahan, Dinas 
Sosial, Bagian 
Hukum, Lembaga 


Kabupaten Probolinggo. 

Kegiatan ini dilakukan bersama 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
terkait di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Probolinggo, serta 
Badan Perencanaan, Penelitian dan 
Pengembangan Daerah (Bapelitbangda) 
Kabupaten Probolinggo ini diikuti oleh 
Bapelitbangda serta Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana 
(DP3AP2KB) pada Senin (18/12/2023). 

Turut hadir pula, Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (DPUPR), 
Dinas Perhubungan (Dishub), Dinas 


Probolinggo. 


Perlindungan Anak (LPA), Organisasi 
Masyarakat Sipil (OMS) dan Organisasi 
Penyandang Disabilitas (OPD) di 
Kabupaten Probolinggo. 

Ketua PC Muslimat NU Kabupaten 
Probolinggo, Hj Nurayati mengatakan, 
kegiatan ini dilakukan untuk 
pembahasan draf final Perbup 
Probolinggo tentang Aksesibilitas 
Pembangunan Infrastruktur pada 
Fasilitas Umum di Kabupaten 


nan Infrastruktur pada Fasilitas Umum. (Foto: infopublik) 


Perbup Probolinggo ini kami buatkan 
berita acara yang ditandatanganioleh 
Muslimat NU Kabupaten Probolinggo, 
Bapelitbangda dan bagian hukum," 
katanya. 

Menurut Nurayati, selanjutnya draf 
final Perbup ini diserahkan kepada 
bagian hukumuntuk diproses lebih lanjut 
sampai nantinya ditandatangani oleh Pj 
Bupati Probolinggo. Harapannya bisa 
secepatnya ada penetapan dari Pj Bupati 
Probolinggo. 'Ris 


“Dari hasil pembahasan draf final 


Halagah Fikih Peradaban, Ketua NU Singkawang: 
Islam Solutif atas Perkembangan Zaman 


SINGKAWANG - Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
Singkawang menggelar Halagah Fikih Peradaban di Pondok 
Pesantren Ash-Shomadiyah, di Jalan Marhaban Gang Banjir, 
Kelurahan Sedau, Kota Singkawang, Kalimantan Barat, Sabtu 
(16/12/2023). 

Dalam sambutannya, Ketua PCNU Singkawang Edy Purwanto 
Achmad menegaskan bahwa Islam selalu hadir untuk 
memberikan solusi di setiap masalah yang berkembang di 
zamannya. Mengutip kaidah, ia menyampaikan bahwa Islam 
senantiasa cocok dan sesuai di setiap zaman dan tempat. 

“Islam selalu bisa memberikan solusi bagi setiap 
permasalahan yang terjadi di mana pun dan kapan pun. Maka 
kemudian fikih senantiasa berkembang untuk memberikan 
pemecahan masalah umat sepanjangzaman, katanya. 

Lebih lanjut, Edy menyampaikan bahwa fikih menjadi sebuah 
produk ijtihad para ulama yang bersumber dari syariat sebagai 
hukum dasar yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia 
melalui Rasul-Nya. Produk hukum itu diambil melalui metode 
istinbath dalam menentukan hukum suatu persoalan yang tidak 
ada dalil gath'inya baik dalam Al-9ur'an maupun hadits. 

“Halagah Fikih Peradaban ini diharapkan dapat memperluas 
wawasan para peserta dalam kaitannya dengan kontekstualisasi 


syariat ajaran Islam sesuai perkembangan dan kemajuan 
zaman, ujarnya. 

Sementara penanggungjawab Halagah Fikih Peradaban di 
Pesantren Ash-Shomadiyah, Abdul Malik menegaskan bahwa 
penyelenggaraan kegiatan ini merupakan upaya untuk menjaga 
persatuan kebangsaan dan keagamaan dalam satu tarikan nafas. 

“Halagah ini merupakan wujud sinergi antara Kementerian 
Agama dan PBNU untuk melestarikan budaya berpikir ulama- 
ulama NU terdahulu, agar menjadi warga negara yang baik 
namun saleh dalam beragama tanpaharus membenturkan 
keduanya, katanya. 

Kegiatan ini diikuti oleh 107 peserta dari kalangan sarjana, 
dewan guru, mahasiswa, pemuda, serta perwakilan badan 
otonom NU. Para peserta dipilih karena materi yang 
disampaikan cukup berbobot sehingga tidak dapat diikuti oleh 
publik secara umum. 

“Materi halagah ini tidak untuk masyarakat umum, mungkin 
materinya terlalu rumit untuk dikonsunssi secara publik. Maka 
dari itu kami memilih pemuda, akademisi dan para asatidz 
sebagai audiens. Karena kami yakin kalangan muda NU sudah 
punya pandanggan post tradisional,” kata Nawaki, salah satu 
panitia Halagah Fikih Peradaban. “sya 
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KILAS NUSANTARA ya 


LAZISNU dan BPKH Serahkan Mobil 
Layanan bagi Calon Jamaah Haji 
di Kabupaten Siak 


SIAK - NU Care-LAZISNU Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) bersama Badan Pengelola Keuangan 
Haji (BPKH) kembali bersinergi memberikan manfaat 
bagi masyarakat melalui program kemaslahatan dalam 
lingkup pelayanan ibadah haji. Kali ini, NU Care- 
LAZISNU dan BPKH menyerahkan bantuan mobil operasional 
untuk melayani calon jamaah haji di Kabupaten Siak, Provinsi 
Riau. Bantuan diserahkan melalui Kementerian Agama RI 
Kabupaten Siak di Kantor Kemenag Kabupaten Siak, Senin 
(18/12/2023). 

Direktur Eksekutif NU Care-LAZISNU PBNU, Oohari Cholil 
menjelaskan bahwa terlaksananya program bantuan itu karena 
adanya keterlibatan tiga pihak, yakni BPKH, NU Care-LAZISNU, 
dan Kemenag Kabupaten Siak. 

“BPKH selaku pemilik program dan pemberi dana, NU Care- 
LAZISNU sebagai pelaksana dari Program Kemaslahatan BPKH, 
dan Kementerian Agama Kabupaten Siak selaku penerima 
manfaat yang telah gigih mengawal program sejak pengajuan 
proposal hingga mobil ini diserah-terimakan, tutur Oohari. 

Dirinya berharap bantuan mobil layanan haji itu dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh Kemenag Kabupaten 
Siak. “Atas terlaksananya program pengadaan mobil layanan 
jamaah haji ini saya sampaikan terima kasih kepada BPKH, dan 
selamat kepada Kemenag Siak yang telah menerima manfaat 
dari Program Kemaslahatan. Mohon agar bantuan yang 
diberikan dapat dijaga dan mudah-mudahan bermanfaat sesuai 
dengan fungsinya,” pesannya. 

Kepala Kemenag Kabupaten Siak, Erizon Efendi 
menyampaikan, mobil operasional itu akan digunakan untuk 
melayani pendaftaran calon jamaah dan antar-jemputjamaah 
haji. Ia mengatakan, pengadaan mobil ini baru terwujud setelah 
tiga tahun mengajukan proposal. 

“Syukur alhamdulillah setelah tiga tahun kami mengajukan 
proposal pengadaan mobil untuk menjemput calon jamaah haji 
di pelosok daerah, hari ini telah resmi diserah-terimakan dan 
akan dipergunakan untuk pendaftaran calon jamaah serta 
antar-jemput jamaah haji di Kabupaten Siak,” katanya. 

“Kami mengucapkan terima kasih kepada BPKH selaku 
pemberi dana, NU Care-LAZISNU selaku pelaksana program, 
dan Bupati Siak yang telah memberikan rekomendasi Kemenag 
Siak untuk mendapatkan bantuan ini, imbuh Efendi. 

Pihak Pemerintah Daerah Kabupaten Siak, H Fauzi Asni yang 
mewakili Bupati Siak mengatakan bantuan mobil operasional 
jamaah haji itu turut mendukung Program Bujang Kampung 
(Bupati Kerja dan Ngantor di Kampung) setiap pekan di hari 
Jumat. “Insyaallah, kami (Pemkab Siak) dan jajaran Kementerian 
Agama akan bersama-sama mensosialisasikan program BPKH 
dan membantu pendaftaran calon jamaah haji sampai ke 
pelosok daerah di Kabupaten Siak, tutur Fauzi. 

Sementara itu, Anggota Badan Pelaksana bidang 
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Prosesi serah terima pengadaan mobil layanan jamaah haji 2855 
dari LAZISNU PBNU dan BPKH. (Foto: dok. LAZISNU PBNU) 


Kesekretariatan Badan dan Kemaslahatan BPKH, Amri Yusuf 
menjelaskan bahwa sesuai dengan amanat Undang-Undang, 
BPKH RI mengelola dana haji dan dana kemaslahatan (Dana 
Abadi Umat). 

“Bantuan tersebut sesuai dengan komitmen BPKH dalam 
menyalurkannilai manfaat dari hasil Dana Abadi Umat (DAU) 
sebagaimana diatur dalam PP Nomor 5 Tahun 2018 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 terkait 
pengelolaan keuangan haji dan PBPKH Nomor 7 tentang 
prioritas kegiatan kemaslahatan, yang salah satunya ialah 
peningkatan pelayanan ibadah haji, jelas Amri. 

Bantuan mobil layanan haji itu, lanjutnya, merupakan 
realisasi Program Kemaslahatan BPKH RI Tahun Anggaran 
2023. Dana yang dikelola BPKH sekitar Rp170 triliun yang 
berasal dari pengembangan investasi syariah total Rp135 triliun 
danasetoran awal 5,5 juta calon jamaah haji. 

“Dari keseluruhan dana tersebut, sejumlah Rp3,8 triliun 
merupakan Dana Abadi Umat. Dana ini yang kemudian 
dikembangkan sesuai prinsip syariah dan menghasilkan sekitar 
Rp230 miliar per tahun. Dana pengembangan itu yang 
kemudian menjadi sumber dari penyaluran Program 
Kemaslahatan, ungkapnya. 

la menerangkan bahwaseluruh dana yang digunakan dalam 
Program Kemaslahatan, mulai dari pembangunan sarana 
pendidikan dan dakwah, sosial-keagamaan, sarana ibadah, 
pengembangan ekonomi umat sampai dengan pengadaan 
mobil layanan ibadah haji tidak menggunakan setoran awal 
jamaah haji. Melainkan dari nilai manfaat Dana Abadi Umat yang 
dikelola oleh BPKH RI sesuai dengan asasprinsip syariah, 
kehati-hatian, nirlaba, transparan, dan akuntabel. 

Amri memaparkan, terdapat tujuh ruang lingkup kegiatan 
Program Kemaslahatan yaitu, (1) Pelayanan Ibadah Haji: (2) 
Pendidikan dan Dakwah: (3) Kesehatan, (4) Sosial Keagamaan, 
(5) Pemberdayaan Ekonomi Umat, (6) Sarana Prasarana Ibadah, 
serta, (7) Tanggap Bencana. 

“Program yangsaat ini kita resmikan termasuk ke dalam 
lingkup Pelayanan Ibadah Haji. Perlu diketahui bahwa setiap 
tahunnya ada ribuan proposal yang terkirim ke BPKH, yang jika 
dirupiahkan pengajuannya mencapai Rp2 triliun. Akan tetapi 
karena dananya tidak sebanyak proposal yang diajukan, maka 
kami perlu berhati-hati dalam menentukan siapa penerima 
manfaat, lokasi mana yangsangat membutuhkan danjenis 
bantuan apa yang diperlukan. Hal ini yang menyebabkan adanya 
masa tunggu sejak proposal diajukan hingga bantuan dapat 
direalisasikan,” pungkasnya. “Noer 


Kader Ansor Lampung Timur Inisiasi Kontes Kambing Ratusan Juta Rupiah 


LAMPUNG SELATAN - Kader Gerakan Mana Ha 
Pemuda (GP) Ansor Kabupaten pn 
Lampung Timur, H Wahid Imam Rifai ym 
menginisiasi lomba atau kontes kambing 
berharga ratusan juta rupiah. Kegiatan 
itu dipusatkan di Lapangan Merdeka 
Desa Sidorejo, Kecamatan Sekampung 
Udik, Lampung Timur Ahad 
(17/12/2023). 

Warga setempat antusias untuk 
melihat langsung aneka ragam jenis 
Kambing Peranakan Etawa (PE) dari 
Ukuran sedang sampai jumbo dari harga 
Rp10 juta sampai ratusan juta rupiah. 
Kedatangan mereka berbondong- 
bondong tak lain untuk menyaksikan 
kontes Kambing PE jenis Kaligesing. 

Ketua Panitia Kontes Kambing PE, H Wahid Imam Rifai 
mengatakan, tujuan diadakan kontes kambing ini adalah untuk 
meningkatkan kualitas budi daya ternak Kambing PE. 

“Ini merupakan upaya untuk menumbuhkan Usaha Mikro, 


Kecil dan Menengah (UMKM), khususnya peternak kambing, agar 
semangat merawat kambing dan budi daya asli produk Indonesia. 
Selain itu, juga untuk mengangkat nama para pelaku usaha ternak 


kambing” ujarnya. 
Menurut Kepala Madrasah MA Maarif Sekampung Udik itu, 
perlombaan ini sudah dimulai sejak Juni 2018 lalu. Adapun 


kualifikasi kambing yang bisa ikut lomba, yaitu ada beberapajenis 


level, di antaranya sehat dan umur minimal 7 hari sesuai kelas 
yang dilombakan. 

“Adapun kambingtipe A, kelas paling tua maksimal usia tanpa 
batas. Kambing tipe B yaitu kambingpoel, tanpa batas usia. Lalu 
kambingtipe C, belum poel, tinggi badan diatas 80 cm. Lalu 
kambingtipe D, tinggi maksimal 80 cm. Kambing tipe E, setelah 
usia di atas satu minggu,” kata alumni Pondok Pesantren 
Tebuireng, Jombangitu. 

Alumnus Universitas Hasyim Asy'ari (Unhas) Jombangitu 
melanjutkan, kriteria penilaian kambingnya yaitu kepala, telinga, 
tanduk, leher gelambir, postur, pola warna, rambut, testis dan 
ambing, kaki, ekor, rewos, dan keserasian. Penilaian tersebut 
memiliki poin antara 7-10. 

Adapun arti dari kriteria itu ialah, pertama, kepala yaitu besar, 
pendek, cembungmembentuk setengah lingkaran, bermulut 
tebal, variasi rahang bawah berdagu tebal nyetem atau nyadil. 
Kedua, telinga yaitu panjang tebal, lentur, lebar minimal 5,5 cm, 
simetris, melipat luar dalam, tidak bergelombangatau melintir, 
dan tidak berbongkol. 

Ketiga, tanduk yaitu kokoh berbentuk pipih melingkar ke 
samping, tidak menancap, dan tidak patah sebelah serasi kanan 
kiri. Keempat leher gelambir yaitu leher panjang, dihiasi adanya 
gelambir leher yangpadat berisi, dan serasi dengan gelambirnya. 

Kelima, postur yaitu proporsional antara tinggi badan, panjang 
badan serasi, punggung lurus, dada depan lebar, pantat belakang 


Ni Tap 


| Kader GP. Ansor pan inisiasi kontes filing harga ratusan juta rupiah. (Foto: Istimewa) y 


Tun 


lebar, tampak depan, samping, dan belakangideal. Keenam, 
pola warna yaitu perpaduan hitam dan putih yang 
membentuk keserasian, perpaduan merah dan putih 
membentuk keserasian, warna hitam polos tajam, dan warna 
merah polos tajam. 

Ketujuh, rambutyaitu tebal, bersih mengkilat, tidak rontok, 
dan lebat merata di seluruh badan kambingyang ada 
bulunya. Kedelapan, testis dan ambingyaitu ambing yang 
memiliki kantongan besar, puting dua yang serasi, lentur, 
tidak bocor danmastitis, testis besar, tidak sanglir, serta tidak 
terlalu panjang ke bawah dengan variasi seperti huruf W. 

Kesembilan, kaki yaitu besar, kokoh pergelangan yang 
panjang, tidak berbentuk X dan O dengan kuku yangrapi 
serta kuat sebagai penyangga. Kesepuluh, ekor yaitu yang 
berpangkal tebal, berbulu lebat, serta panjang dan berdiri 
menjuntai ke atas seperti ekor tupai. 

Kesebelas, rewos yaitu bulu yanglebat, tebal, bersih, tidak 
rontok, panjang ke bawah sampai pergelangan kaki. 
Keduabelas, keserasian yaitu perpaduan secara proporsional 
dari sebelas kriteria, tidak ada kriteria dari salah satu, dua, 
dan tiga yang menonjol tapi yang lain ada kekurangan maka 
akan tampak kurang indah. 

Kontes Kambing PE ini diikuti sekitar 125 ekor dengan 
tipe E, D dan C (jantan dan betina), lalu kambingtipe B dan A 
sejumlah 50 ekor, sehingga total 175 ekor kambing. 

“Bagi peserta pemenang kontes inijuara 1 mendapatkan 
uang pembinaan Rp1,25 Juta beserta sertifikat dan trofi, juara 
2 mendapatkan Rp1 Juta beserta sertifikat dan trofi, serta 
juara 3 mendapatkan Rp750 Ribu,” katanya. 

Pada ajangini peserta cukup mendaftar dengan 
membayar biaya registrasi sebesar Rp200 ribu dan akan 
mendapatkan kaos. Kegiatan ini diselenggarakan oleh Krida 
Muda dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bukatera Desa 
Sidorejo, di bawah naungan Himpunan Peternak Domba 
Kambing Indonesia (HPDKI) Kabupaten Lampung Timur. 

Rifai 


AULA | Januari 2024 | 95 


nnalillahi wa innailaihi raji'un. Kabar lelayu 

menyelimuti Nahdliyin dan umat muslim di 

Indonesia di penghujung tahun 2023. KH Nuril 

Huda salah satu kiai intelektual dan juga salah satu 
pendiri organiasasi kemahasiswaan Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) tutup usia pada Rabu (20/12/2023). 

“Innalillahi wa inna ilaihi raji un. Telah meninggal dunia KH 

Nuril Huda (salah satu muassis PMII) pada Rabu, 20 Desember 
2023 Pukul 06.35 WIB,” demikian pesan pihak keluarga dari 
Bekasi. Melalui pesan tersebut juga, pihak keluarga mengabar- 
kan bahwajenazah akan disemayamkan di rumah duka di 
Kemang Pratama Regency, Jalan Pirus Blok F25, Kota Bekasi, 
Jawa Barat. Sementara itu, jenazah dikebumikan di Kompleks 
Pondok Pesantren Darul Ulum, Medali, Kecamatan Sugio, 
Lamongan, Jawa Timur. 


Sang Intelektual Pendiri PMII 

KH Nuril Huda Suaiby HA merupakan muassis atau pendiri 
PMII, organisasi mahasiswa terbesar di Indonesia. Tepat pada 
tanggal 17 April 1960 di Surabaya, KH Nuril Huda bersama 12 
tokoh Nahdlatul Ulama (NU) mendirikan organisasi PMII 
sebagai sayap organisasi mahasiswa NU. 

13 orangyang menjadi pendiri PMII bermusyawarah selama 
dua hari sebelumnya di Kota Pahlawan. Kiai Nuril Huda Suady 
HA adalah salah satu dari tim 13 pendiri, yangjuga termasuk 
Cholid Mawardi, Said Budairy, M Sobich Ubaid, M Makmun 
Syukri BA, Hilman, H Ismail Makky, Munsif Nahrawi, Laily 
Mansur, Abd Wahad Jailani, Hisbullah Huda, M Cholid Narbuko, 
dan Ahmad Husain. 
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| KH Nuril Huda, salah satu Pendiri PMII 


Sang Deklarator Tutup Usia, 
PMII Berduka 


Pada pertemuan di Surabaya, diputuskan untuk mengguna- 
kan nama Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia. Penetapan 
nama oleh 13 orang pendiri PMII tersebut merupakan hasil dari 
keputusan Konferensi Besar (Konbes) Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama (IPNU) yang berlangsung pada 14-16 Maret 1960 di 
Kaliurang, Yogyakarta. Konferensi tersebut menetapkan 
pentingnya keberadaan wadah khusus bagi mahasiswa NU 
yang berdiri secara independen dari struktur IPNU-IPPNU. 

Salah satu sesepuh PMII dari IKIP Surabaya (sekarang 
Unesa), Muntadhim Mutagwa, mengaku memiliki catatan 
kenangan yang cukup mendalam atas sosok almarhum Kiai 
Nuril. “Beliau merupakan salah seorang dari 13 pendiri PMII 
pada tahun 1960 yang lebih tertarik pada bidang dakwah dan 
penguatan kelembagaan NU daripada aktif di partai politik. 
Dibuktikan dengan beliau menjabat sebagai Ketua LDNU PBNU 
2004-2010,” ungkap Muntadhim. 

Ditambahkannya, Kiai Nuril termasuk sosok yangngotot 
untuk memperkuat kelembagaan NU. Salah satu caranya adalah 
dengan menarik kembali PMII sebagai badan otonom (Banom) 
NU, agar organisasi kemasyarakatan NU tidak diisi oleh aktivis 
organisasi kemahasiswaan lain yangtidak sejalan dengan NU. 

Lebih lanjut, ia menyampaikan bila ikhtiar Kiai Nuril berbuah 
manis pada Muktamar ke-33 NU tahun 2015 di Jombang. 
Akhirnya PMII kembali termasuk banom NU. “Sebagai pendiri 
PMII beliau menjelaskan, kenapa PMII harus independen pada 
tahun 1972? Hal itu diambil karenajika tidakindependen, PMII 
mendapatancaman diberangus akibat suasana politik saat itu. 
Kini sudah berbeda, padaera reformasi kran demokrasi 
terbuka, pemerintah lebih terbuka, persaingan juga lebih 
terbuka, NU akan menjadi lebih kuat jika PMII sebagai anak 
kandung bergabung menjadi banom NU, tutur Muntadhim. 


» IN 1. 1 
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KARAKTER. KH Nuril Huda memberikan arahan DI Muspimnas PMII Boyolali. (Foto : nu.online) 
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Sosok dan Kisah Inspiratif Tak 
Terlupakan 

KH Nuril Huda lahir di Lamongan, 17 
Agustus 1938. Ia merupakan putra 
kelima dari 12 bersaudara pasangan KH 
Moh Shoib dan Hj Khotijah. Selepas kelas 
II Sekolah Rakyat (SR), ia mondok di 
Pondok Pesantren Langitan, Tuban yang 
saatitu diasuh KH Abdul Hadi Zahid dari 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai 
Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

Tahun 1955, saatusia 17 tahun, ia 
mendirikan Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan 
Sugiyo, Lamongan dan menjabat sebagai 
ketua tanfidziyah. Tahun 1955 ia melan- 
jutkan pendidikan pada KH Soleh di 
Tuban sampai tingkat Madrasah Aliyah 
(MA). Tahun 1958ia kuliah di Fakuktas 
Syariah Universitas Nahdlatul Ulama 
(UNU) Surakarta dan mondok di Pondok 
Pesantren Mangkuyudan, Surakarta. 

KH Nuril Huda menikah dengan Tuti 9 
Durrati putri KH Mudatsir Na'im yang 
juga mursyid Tharigah Nagsabandiyah, 
Madiun. Tahun 1966 ia menjadi pegawai 
Departemen Agama (Depag) Lampung 
dari 1968-1982. Tahun 1982 bergabung 
dalam seksi Tamadun Depag RI danjuga 
Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama 
(LDNU). 
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DPALEAAN DAN DAJAN SAH BOST 


SEMANGAT JUANG. KH. Nuril Huda, pendiri PMII hadiri PKD PC PMII Kota Bekasi. (Dok. penakite.com) 


Pada Muktamar NU di Cipasung, ia 
menjabat sebagai Wakil Ketua LDNU 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
dan tahun 1999 ia menjadi Ketua LDNU 
menggantikan KH Sulam Syamsun. Pada 
Muktamar NU di Boyolali ia kembali 
berkhidmat sebagai Ketua LDNU PBNU 
masa khidmat 2004-2010. 

Cerita dari eks Ketua PC PMII 
Lamongan, Syamsuddin, yang 
ditemuinya setiap pulang ke Lamongan, 
Kiai Nuril selalu berpesan kepadanya 
selaku kader muda 
NUuntuk serta 
merta memberikan 
gaga-san pemikiran 
bahkan tenaganya 
untuk kemaslahatan 
umat melalui NU dan 
PMII. 

Banyak kader- 
kader muda NUyang | 
mengagumi KH Nuril $ 
Huda. Mengingat di 
usia yang tidak muda 
Imasih ingin 
berkumpul serta menghadiri kegiatan 
PMII. Hal tersebut diceritakan oleh 
Syamsuddin ketika ia sekadar 
berpamitan untuk melaksanakan 
kegiatan kaderisasi di tingkatan cabang 
melalui panggilan 
telepon, KH Nuril 
sel Huda langsung 

4 mengatakan untuk 
hadir di agenda 
tersebut, padahal 
jarakrumahnya di 
Bekasi ke Lamongan 
ditempuh paling 
| cepat8-9jam. 


Menyiapkan Kader PMII 
dalam Tantangan Revolusi Industri 4.0 


- « £ 
KADERISASI. Bersama Kader PMII Pasuruan. 


Sementara itu, duka mendalam juga 
dirasakan Aris Adi Leksono, Ketua PC 
PMII Jakarta Pusat 2007-2008. 
“Keikhlasan dan kesabaran beliau luar 
biasa dalam mendampingi anak-anak 
muda NU, kata Aris di Jakarta. 

Aris teringat ketika Kiai Nuril 
memberikan dukungan kepada dirinya 
dan teman-teman PMII saat mendirikan 
Madrasah An-Nahdlah di Kenari, Jakarta 
Pusat. “Saya didoronguntuk membuat 
Madrasah An-Nahdlah, di bantaran Kali 
Ciliwung yang ada di Kenari, belakang 
kantor PBNU. Beliau sangat support. 
Bahkan tengah malam dalam kondisi 
hujan, beliau datang untuk meresmikan 
Madrasah An-Nahdlah. Beliau senang NU 
hadir di tengah-tengah masyarakat," 
ungkapnya. 

Bagi Aris, Kiai Nuril juga sosok yang 
tidak pernah lelah memotivasi anak-anak 
PMII. Kiai Nuril berprinsip, pergerakan 
tidakakan pernah bisa dilakukan tanpa 
disertai proses belajar yang terus- 


PK 


(Dok. kabarpas.com) 


menerus. “Beliau selalu bilang, 'Dik ayo 
belajar yang giat. Dikayo besarkan PMII, 
dan seterusnya. Bahkan ketika kami 
undang untuk acara PMII, beliau selalu 
menyempatkan hadir, tidak pernah tidak 
hadir” kata Aris. 

Menurutnya, Kiai Nuril juga 
merupakan sosok penguat dalam setiap 
gagasan dan langkah kader-kader PMII. 
“Beliau orang tua kami, beliau guru kami, 
guru kita semua. Semoga Allah 
tempatkan beliau di surga,” ucap Aris. 
Amin Ya Rabbal Alamin. 

“Asvin Ellyana 
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alam sebuah catatannya, KH 
Husein Muhammad 
menjelaskan bagaimana 
perbedaan dan pertikaian 
yang terjadi pada zaman sahabat. 
Pengasuh Pondok Pesantren Darut Tauhid, 
Arjawinangun, Cirebon, Jawa Barat 
tersebut kemudian menceritakan kalangan 
Khawarij sebagai salah satu sekte dalam 
komunitas Muslim. Ia lahir pasca-arbitrase, 
tahkim, perundingan damai, antara dua 
kelompok yang berperang: para 
pendukung Khalifah Ali bin Abi Thalib 
versus para pendukung Mu'awiyah bin Abi 
Sufyan. 

Sebelumnya orang-orang Khawarij ini 
adalah pendukung Ali. Tetapi keputusan Ali 
yang menyetujui arbitrase sangat 
mengecewakan mereka. Mereka 
memandanghalitu sebagai hal yang 
bertentangan dengan keputusan Tuhan. 
Berunding dengan orang-orangyang 
menentang kekuasaan yang sah adalah 
salah. Mereka kemudian keluar dan 
melakukan perlawanan bukan hanya 
terhadap Mu'awiyah bin Abi Sufyan yang 
menentang kekuasaan Ali bin Abi Thalib, 
juga terhadap Ali bin Abi Thalib. 

Salah satu ajarannya adalah bahwa 
orang-orang yang terlibat dalam arbitrase 
adalah kafir. Dewasa ini Khawarij 
diidentikkan sebagai kelompok Islam 
radikal. Kelompok ini dikenal menolak 
setiap pandangan di luar pandangan 
dirinya dan tak mau berunding. 

Nah, ini adalah salah satu kisah yang 
menarik. Suatu hari Dhahhak bin Oais, 
salah seorang pengikut Khawarij, menemui 
Imam Abu Hanifah yangsedang berada di 
masjid Kufah, Irak. Dia sengaja 
menemuinya karena mengetahui Abu 
Hanifah, tokoh dan ulama besar yang 
sangat berpengaruh, menyetujui arbitrase. 
Dengan wajah yang tampak garang, dia 
mengatakan: 

“Hai, Abu Hanifah, Anda wajib 
bertobat!” 

“Untuk apa saya harus tobat?” jawab 
Abu Hanifah. 

“Karena kamu membenarkan dua pihak 
yangberunding/arbitrase: 

“Kamu mau membunuh saya atau 
berdebat?” Balas Abu Hanifah lagi. 

“Berdebat.” 
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Debat 


“Baiklah. Jika kita berbeda pendapat, 
siapa yangakan menengahi kita berdua?” 
Dhahhak lalu menimpali, “Silakan tunjuk 
oranglain yang kamu suka.” 

Abu Hanifah kemudian mencari orang 
yangada di dalam masjid dan teman 
Dhahhak, lalu menghadirkannya untuk 
menjadi moderator mereka. 

“Silakan duduk. Kami memintamu 
menjadi moderator dalam perdebatan 
kami, ujar Abu Hanifah kepadasi teman 
tadi. 

“Dhahhak, kamussetuju dengan orang 
ini untuk menengahi perdebatan kita?” 

Melihat si moderator adalah anggota 
jamaahnya, Dhahhak segera mengangguk 
dengan wajah cerah. 

“Ok, aku setuju!” 

“Nah, menjadi jelas, bahwa sekarang 
kamu menyetujui arbitrase, bukan?” Kata 
Abu Hanifah. 

Dhahhak diam, membisu, tak berkutik 
dan benar-benar terpukul. Abu Hanifah 
lalu meninggalkannya dengan melenggang 
tenang. 


skok 


Seperti diketahui bahwa usai wafatnya 
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib 
merupakan kandidat terkuat untuk 
menjadi khalifah berikutnya. Namun, 
pengukuhannya menjadi khalifah tidak 
semulus tiga khalifah sebelumnya. Sepupu 
sekaligus menantu Rasulullah SAW 
tersebut dibai'at di tengah suasana 
berkabungatas meninggalnya Utsman. 
Belum lagi adanya pertentangan dan 
kekacauan politik serta kebingungan yang 
terjadi di kalangan umat Islam Madinah. 

Situasi tersebut membuat banyak pihak 
menentang Ali bin Abi Thalib sebagai 
khalifah pengganti Utsman bin Affan. Salah 
satu yang menolak adalah Mu'awiyah bin 
Abi Sufyan, keluarga Utsman yang 
merupakan Gubernur Syam. Ia tidak setuju 
karena menurutnya Ali adalah dalangatas 
pembunuhan Utsman. 

Perang pun terjadi beberapa kali di 
antara kedua pihak. Hingga puncaknya, 
angkatan perang Ali dan pasukan Mu'awi- 
yah kembali berperang di kota tua Shiffin, 
dekat sungai Eufrat pada tahun 37 H. 

Dalam perangtersebut, pihak 
Mu'awiyah sebenarnya sudah terdesak dan 


hampir kalah. Namun, mereka akhirnya 
mengangkat Al-Our'an sebagai tanda 
damai dengan cara tahkim. Tawaran 
perdamaian itu diterima oleh Ali demi 
mencegah semakin banyaknya korban 
yangjatuh. 

Abu Musaal-Asy'ari dipilih sebagai 
utusan perdamaian dari pihak Ali bin Abi 
Thalib. Sedangkan, utusan dari pihak 
Mu'awiyah adalah Amr bin Ash. Kedua 
perwakilan tersebut kemudian bertemu 
pada bulan Ramadlan dan berdebat hingga 
sepakat mencopot kedua pemimpin dari 
jabatannya masing-masing. 

Abi Musa pada dasarnya mengakui 
bahwa Ali bin Abi Thalib berada di pihak 
yang setuju untuk mencopot Ali dari 
kekhalifahannya agar pertentangan kedua 
pihak berakhir dan umat Islam kembali 
bersatu. Ia menghendaki agar umat Islam 
memilih sendiri pemimpinnya secara 
demokratis. Sayangnya, ketulusan Abu 
Musa itujustru dimanfaatkan oleh Amr bin 
Ash. Saat hasil tahkim diumumkan, Amr 
yangtadinya setuju untuk menurunkan 
Mu'awiyah dari kepemimpinannya malah 
menetapkan Mu'awiyah sebagai khalifah. 

Setelah peristiwa tahkim, kaum 
Muslimin pun terpecah menjadi tiga 
kelompok. Penduduk Irak tetap pada bai'at 
mereka terhadap Ali, penduduk Syam 
membai'at Mu'awiyah, sedangkan 
kelompok ketiga adalah kaum Khawarij, 
kelompok Ali yang membelot lantaran 
tidak setuju dengan sikap Ali yang 
menyetujui tahkim. 

Berbagai upaya perdamaian telah 
dilakukan, tetapi peperangan tetap tidak 
terhindarkan. Kaum Khawarij baru justru 
bermunculan sehingga kekuatan dan 
kekuasaan Ali bin Abi Thalib perlahan 
melemah hingga meninggal terbunuh. 
Pelakunya adalah seorang Khawarij 
bernama Abdurrahman Muljam. Ia 
memukul kepala Ali dengan pedang yang 
dilapisi racun saat shalat Subuh di Masjid 
Agung Kufah. 

Demikian ujung perdebatan, ternyata 
tidak menjamin suasana kian damai. 
Kebanyakan manusia tidak siap dengan 
perbedaan, apalagi difasilitasi dalam debat 
SE€TU. “ Syaifullah 


MAHASISWA BARU 
UNIVERSITAS ISLAM MALANG 


1. Jalur Reguler 

0. Jalur Pesantren Fakultas Kedokteran 

3. Jalur Beasiswa Non Fakultas Kedokterar 

4. Jalur Transfer dan Alih Jenjang Non Fakultas Kedokteran 


Menjadi universitas unggul bertaraf internasional, berorientasi 
masa depan dalam IPTEKS dan budaya, untuk kemaslahatan 
umat yang berakhlagul karimat berlandaskan Islam 


1. S1 Non Fakultas Kedokteran Rp. 300.000 

2. S1 Fak. Kedokteran (Pendidikan Dokter) Rp. 900.00 

3. S1 Fak. Kedokteran (Farmasi) Rp. 750.000 
S1 Fak. Kedokteran (Administrasi RS) Rp. 500.000, 
Pascasarjana S2 Rp. 500.000 


Ahlussunnah waljama'ah 


. Pascasarjana S3 Rp. 750.001 


Meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat yang berpihak pada kemaslahatan umat 


menuju universitas berkualifikasi internasional (world class 
Pendaftaran bisa dilakukan secara online atau datang 
, university) 
langsung ke kampus Unisma 


Mengembangkan dan menyebarluaskan akses pendidikan 
Terdapat beberapa beasiswa 3 j 


Jan ajaran agama Islam Ahlussunnah waljama'ah 
Pendaftar yang belum mendapatkan ijazah bisa 


" Menguatkan kapasitas institusi untuk mewujudkan kualita 
menggunakan rapot dan SKL engua | Kapasitas Institusi untuk Mmewuj an kualitas 
DPP dapat diangsur 


Mendapatkan potongan DPP 2545 dengan ketentuan 


pendidikan dan pembelajaran yang handal serta unggul 
berstandar internasional dengan meningkatkan tata kelola 


berlak yang baik (good university governance) 
yang berlaku 
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